prolog 


Ada satu masa dimana aku kehilangan jati diriku sendiri dan 
tidak mampu mengenali jiwa yang sedang mendiami 
ragaku. Mendesain amarah dan terkadang memendamnya 
sendiri. Saat itu aku kecewa pada diriku sendiri, hingga aku 
pergi dan memisahkan diri dari jiwa yang bahkan aku 
sendiri tidak mampu memahaminya. Teruntuk orang-orang 
sekitar, maaf jika sulit berurusan dengan perasaanku. Hal ini 
diluar kendaliku dan terimakasih kepada siapa saja yang 
masih mampu memahami. 


Aldito, Lampung. 


pagi 


Pagi itu dengan cuaca yang tidak mendukung yaitu 
mendung. Memang Akhir-akhir ini Lampung sedang musim 
hujan, alhasil meski jam sudah menunjukan pukul 6 pagi, 
cahaya kuning masih belum terlihat karna awan mendung 
yang menghalangi. Sadari terlihat seorang lelaki keren yang 
masih setia bergelung dibalik  selimutnya tanpa 
memperdulikan teriakan Sarah bunda Aldito. 


"Aldito! bangunnn." 

"Hooh." 

"AI, ini udah jam segini sekolah kamu masuk jam 7." 
"Udah tau." 

"Keburu hujan Aldito Bagas Saputra!" 


"Apaan sih bun?"teriak Aldito balik yang saat ini sudah 
menyibakkan selimutnya dengan berjalan gontai ditangga 
menuju dapur. 


"Kamu belum mandi Al?"ujar Sarah menahan emosi melihat 
putranya dengan santai duduk diatas meja makan, sambil 
memakan roti tawar yang belum diberi selai dalam keadaan 
telanjang dada dengan celana boxer. 


"Lo nggak sekolah kak?" 
tanya Deka adik kandung dari Aldito. 


"Udah pernah." 


"Astaghfirullah Al! Cepetan siap-siap atau uang jajan kamu 
bunda pot..." 


"Bawel banget sih bun, iya ini siap-siap."ucap Aldito yang 
memotong pembicaran sang bunda dan langsung berlari 
menuju tangga kamarnya untuk bersiap-siap. 


Dengan wajah malas ia menuju ke kamar mandi untuk 
melaksanakan ritual mandinya yang selalu ia lakukan lebih 
kurang lima menit. Baru saja Sarah berteriak kembali 
memanggil nama Aldito, lelaki itu sudah turun dari tangga 
dengan menggunakan seragam dan sepatu sambil 
menggendong tas di bahu kirinya. 


"Udah siap nih."ucap Aldito sambil duduk disofa kecil dekat 
televisi. 


"Ayah nggak pulang lagi?" 
tanya Aldito dengan wajah datarnya. 


"Tumben nanyain ayah, kenapa Al?"tanya Sarah dengan 
tatapan sendunya 


"Bunda nggak papa?"tanya Aldito pelan namun masih dapat 
didengar sangat bunda. 


"Al udah sana berangkat." 


"Ayah yang gak pantes di bilang ayah ngapain di sedihin sih 
bun, percuma." 


"Husssttt, nggak boleh gitu." 


"Serah Al lah."celetuk Aldito malas membuat sang bunda 
menggelengkan kepalanya 


"Yaudah berangkat sana. Keburu hujan." 


"Samlekom bun!"pamit Aldito sambil menuju ke garasi 
untuk mengambil motor sport merah kesayangannya. 


Seperti biasa disetiap hari senin Osis SMA Yadika selalu stay 
didepan gerbang untuk mencatat siswa siswi yang 
terlambat dan tidak memakai atribut lengkap. Semua mata 
memandang wajah gadis itu dengan tatapan malas dan ada 
juga yang menatap dengan tatapan kagum pasalnya gadis 
itu adalah sekertaris osis sekolah nya. Gadis yang 
mempunyai rambut hitam sebahu, mata hitam legam dan 
seragam yang pas dengan dibalut jas osisnya yang saat ini 
sudah berada didepan gerbang dengan memegang bolpoint 
dan buku yang biasa ia pakai untuk mencatat. 


Gadis itu menatap tajam motor ninja merah yang sengaja 
lewat didepannya dengan mengendarai motor berkecepatan 
lumayan tinggi. 


la menghembuskan nafas pelan dan memutar bola mata 
malas sambil tetap menatap tajam kearah lelaki yang baru 
saja ingin menyerempetnya, ia tahu jika lelaki itu adalah 
Aldito Bagas Saputra si famous tapi pembuat onar. 


"Heh curut sini lo." 
"Siapa?" 

"Lo lah pakek nanya lagi." 
"Paan?" 


"Lo mau nyerempet gue dan baju lo gak dimasukin, sepatu 
lo merah, dasi lo gak ada, rambut acak acakan dan lo masih 
nanya kenapa?!" 


Aldito langsung menghembuskan nafasnya dengan kasar 
dan berjalan menghampiri gadis berbalut jas maroon yang 
saat ini sedang berkacak pinggang menatapnya dengan 
galak, siapa lagi kalau bukan 

Laura Putri Farellio. 


"Brisik." 
"Salah lo ngelanggar!" 


"Tinggal catet nama gue, gak usah modus manggil-manggil. 
Gue tau gue ganteng."ucap Aldito ketus sambil berjalan 
pergi entah kemana membuat Laura memutar bola mata 
malasnya. 


"Hih ngeselin, tuh bocah pasti bolos gak upacara."celetuk 
Lala gemas membuat Laura memutar bola mata malasnya. 


"Cakep ya Ra."ujar Lala teman dekat Laura 
"Ngeselin kek bocah." 

"Dih kayak lo udah gede." 

"Bodo amat."ketus Laura 


Upacara telah berlalu sekitar empat puluh lima menit yang 
lalu, sedangkan dua perempuan yang saat ini sedang 
membawa masing-masing dua balok papan nama kelas 
dengan keringat yang bercucuran untuk dibawa kedalam 
ruang osis. 


"Lo jugak bolos Rak?!"tanya Laura kesal dengan Raka Fero 
Aditama yaitu Ketua Osis SMA Yadika yang gayanya bukan 
seperti ketua osis, pembuat onar seperti Aldito namun 
otaknya yang genius dan pandai berbicara yang tidak bisa 
dianggap remeh. 


"Kenapa emang?"jawab Raka sambil bangkit dari tidurnya 
dan menghampiri Laura yang mengerucutkan bibirnya 
kesal. 


"Tau lo ngeselin, bukannya ikut upacara malah enak-enakan 
tidur."ucap Laura yang langsung mendaratkan pantatnya ke 
sofa. 


"Ya maaf Ra, Sini gue liat rekapan data hari ini? Lo kenapa 
badmood." 


"Gegara temen lo yang ngeselin noh."celetuk Lala membuat 
Laura menghembuskan nafasnya dengan kasar. 


"Temen gue ngeselin semua njir."ucap Raka terkekeh 


"Aldito, siapa lagi kalo bukan dia."jawab Laura membuat 
Raka tertawa renyah sedangkan Laura yang langsung 
melenggang pergi begitu saja dari tempat ia duduk. 


"Dih, gitu aja ngambek lo." Ucap Raka yang masih dapat 
didengar Laura membuat gadis itu hanya terdiam tak 
memperdulikan. 


bebek 


Entah mengapa, bagi gadis itu berada diperpustakaan 
sambil membaca buku bergenre teenfiction dengan 
earphone yang menyumpal dikedua telinganya sangat 
membuat gadis itu tenang dan nyaman. 


Cause I don't care when 

l'm with my baby, yeah 

All the bad things disappear 
Yeah, 


You're making me feel like maybe I am somebody 


| can deal with the bad nights when I'm with my baby, yeah 
Ooh, ooh, ooh, ooh, ooh, ooh (oh yeah, yeah, yeah) 


Saat gadis itu sedang nyaman mendengarkan lagu yang 
terdengar di telinganya. Namun seketika kenyamanan gadis 
itu hilang akibat ulah seorang lelaki yang tiba-tiba 
menjatuhkan beberapa buku dirak samping tempat ia 
duduk. 


"Lo bisa pelan-pelan ga si?!"ucap Laura kesal sambil 
menghembuskan nafasnya dengan kasar. 


"Ya maap."celetuk seorang lelaki berhidung mancung dan 
seketika lelaki itu langsung memutar bola mata malasnya 
saat tau jika yang meneriakinya ialah seorang gadis yang 
tadi pagi memarahinya. 


"Lo lagi lo lagi, kenapa si lo selalu buat onar Al." 


"Ya apaansih, sok kenal banget lo nyebut-nyebut nama gue." 


Laura menghembuskan nafasnya pelan, "Gak usah bikin 
emosi bisa gak sih."ketus Laura kesal 


"Bebek lo."ketus Aldito kesal pasalnya saat ini ia sedang 
kesusahan untuk merapikan buku yang tiba-tiba jatuh 
padahal ia tidak menyenggolnya sama sekali, sedangkan 
gadis yang ada didepannya malah berargumen bukannya 
membantu, dikira Aldito perduli dengan ocehannya apa ya. 


"Apa?! Lo nyamain gue sama bebek!"ucap Laura dengan 
suara tingginya 


"Cerewet lo mirip bebek." 


"Bodo amat serah."ketus Laura yang kesal dan langsung 
melenggang pergi tanpa membantu Aldito yang saat ini 
sedang bingung menata buku. 


"Dasar cewek sensi mulu." 
gumam Aldito kesal. 


"Astagfirullah Aldito! kenapa bukunya pada berantakan gitu 
astaga."teriak Ibu Marsih penjaga perpustakaan sekolahnya. 


"Teriak mulu perasaan." 
gumam Aldito yang masih bisa didengar penjaga 
perpustakaan itu. 


"Apa Al?! Ibu denger kamu ngomong apa, dikira ibu budeg 
apa." 


"MasyaAllah, ini barusan saya lagi sholawatan ibu, ya kali 
sholawatan teriak-teriak." 


"Serah kamu, beresin buku itu semua terusin tatain 
ditempatnya seperti semula." 


"Ini bukan salah saya ya bu, ibu sendiri yang nata buku ga 
rapih. Belum dipegang masa udah jatuh." 


"Kenapa jadi nyalahin ibu, tinggal beresin apa susahnya 
sih."ucap Bu Marsih yang sudah duduk, sedangkan Aldito 
tidak menghiraukan perintah sang guru dan langsung 
melenggang pergi keluar dari perpustakaan itu. 


"Aldito mau kemana kamu?" 


"Kepo kek mantan!"ketus Aldito langsung berjalan santai 
dengan tangan yang dimasukan dikantung celana nya 
memberi kesan cool. 


"Naudzubillah, Ibunya dulu ngidam apa kok bisa gitu 
anakanya."gumam Bu Marsih sambil mengelus dadanya 
sabar. 


Tring tring 
Bel istirahat berbunyi 


Sedangkan seorang lelaki yang sudah terlebih dahulu 
duduk santai di pojok kantin dengan tangan memegang 
minuman kaleng bersoda dan makanan yang sudah tersisa 
diatas meja tempat biasa ia duduki dengan ketiga 
temannya. 


"Yah si Al, ngapain gak nungguin kita."ucap David yang 
langsung duduk disamping Aldito. 


"Males lo bau."ketus Aldito dengan watadosnya membuat 
Kelvin dan Raka tertawa renyah. 


"Anjir si kutub ngelawak." 
jawab David terkekeh 


"Katanya temen dari embrio." 


"Masa?"jawab Aldito yang masih tetap fokus dengan 
ponselnya. 


"Iya lah!"ucap Raka dengan semangat. 


"Bodo."ucapan Aldito kembali membuat ketiga temannya 
tertawa terpingkal-pingkal, sehingga mereka menjadi pusat 
perhatian seluruh murid yang ada di kantin. 


"Taik lo."umpat Aldito sambil memukul lengan David dengan 
keras karena diantara mereka hanya David yang tertawa 
terlalu keras hingga membuat mereka menjadi pusat 
perhatian. 


"Malu-maluin banget."celetuk David sambil menggelengkan 
kepalanya. 


"Cogan mah bebas ye Vin?" 
ucap David sambil bertos ria dengan Kelvin sedangkan Raka 
yang hanya memasang wajah absurd nya. 


Kantin menjadi semakin rame akibat keributan yang dibuat 
Mostwanted sekolahnya yang selalu berbuat onar namun 
malah membuat semua siswi memandang mereka dengan 
kagum. 


Aldito yang sering disapa Al memiliki wajah tampan dengan 
tubuh tinggi dan juga tegap, memiliki sifat cuek dan 
masabodo dengan lingkungan sekitarnya, banyak siswi 
sekolahnya maupun sekolah lain yang keukeuh mendekati 
Aldito sedangkan yang didekati sama sekali tidak 
menanggapi. Aldito hanya memiliki tiga sahabat yang selalu 
bersamanya yaitu Raka, David dan Kelvin 


Raka atau dengan nama kepanjangan Raka Fero Aditama 
sepupu Aldito yang mempunyai wajah manis dan ramah 
apalagi ketika ia menampilkan lesung pipi diwajahnya 
membuat kaum hawa langsung menjerit, sifatnya yang 
ketus dan pandai berbicara membuat siapa saja enggan 
berada didekat Raka tapi ia memiliki sifat tegas dan 
bertanggung jawab, mempunyai otak yang sangat genius 
pasalnya Raka ini adalah ketua osis. 


David atau dengan nama kepanjangan David Pratama 
memiliki wajah yang juga tampan, sifatnya yang pecicilan 
dan sangat jail sering tebar pesona kepada kaum hawa jadi 
bisa dibilang David itu playboy yang suka memainkan hati 
perempuan tapi itu hanya untuk lelucon semata. 


Kelvin dengan kepanjangan Kelvin Sanjaya yang memiliki 
wajah blasteran Indonesia-Amerika, ia tampan dan memiliki 
kulit putih bersih, dengan sikap yang selalu santai dan 
sangat amat receh, apalagi jika sudah disatukan dengan 
David yang banyak lawak membuat lelaki itu mungkin saja 
selalu tertawa dengan kelakuan David yang receh. 


Banyak yang sengaja ke kantin walaupun berdesakan, 
hanya untuk melihat mereka 


Tapi tidak dengan Laura yang sama sekali tidak suka 
dengan Aldito karna ia berfikir "Percuma ampan tapi 
pembuat onar." 


Namun berbeda dengan teman-teman Laura yang sangat 
menyukai Aldito karena mereka bilang 


Al itu ganteng 
Al itu perfect 
Al itu cool 

Al itu tajir 


Namun menurut Laura sama saja si pembuat onar yang 
tidak Laura suka. 


"Saoloh kenapa mereka cakep banget." 
"AI tambah cool aja astaga." 
"Gue berasa ngeliat masa depan anjir." 


Celetukan keluar dari kedua sahabatnya siapa lagi kalau 
bukan Yeri dan Lala. 


"Tuh bocah dari tadi rusuh banget sih."ucap Laura yang saat 
ini sedang melihat kearah pojok kantin. 


"Udah sih Ra yang tadi di perpustakaan lupain aja." 
ucap Lala teman dekat Laura 


"Dih paan, gak diperpus juga kali. Banyak noh dia ngebuat 
onar."ketus Laura kesal dengan teman-temannya yang 
selalu membela Aldito cs dibanding ia temannya sendiri. 


"Padahal lo dulu pertama masuk suka sama dia tapi kenal 
sekarang gitu."ujar Yeri membuat Laura gelagapan sendiri. 


"Suka karena ganteng bukan yang lain."ketus Laura 
membuat kedua temannya hanya terkekeh. 


Aldito yang merasa risih karena tempatnya menjadi pusat 
perhatian langsung menatap tajam semua murid yang 
melihat kearah mereka, tiba-tiba saja ia terfokus pada gadis 
yang tidak asing baginya dengan rambut yang dijedai asal 
sedang memakan makanananya dengan wajah kesal dan 
tidak menatapnya sama sekali.. 


"Dav."David pun menoleh ketika namanya dipanggil oleh 
Aldito. 


"Paan."celetuk David 


"Lo kenal ngga cewek yang lagi makan?"tanya Aldito sambil 
memperhatikan gadis yang sedang makan itu. 


"Yang mana cebong, yang makan itu banyak."ketus David 
bingung 


"Tuh yang sering digerbang kalok hari senin."tunjuk Aldito 
kearah seorang gadis dengan rambut yang dijedai asal. 


"Ya kenal lah bego, kan dia sekertaris osis sekolah kita 
astaga." 


"Deket?"tanya Aldito 
"Ngga hehe."cengir David 


"Najis!"kesal Aldito sambil meminum minumannya yang 
tinggal setengah 


"Noh tanya ketos."ucap David 
"Paan?"ketus Raka 
"Tumben banget lo nanyain cewek."celetuk David 


"Tuh cewek ketemu gue marah mulu masa. Cerewet banget 
lagi." 


"Langka emang tuh cewek. Biasanya cewek yang ketemu lo 
langsung tebar pesona menjijikkan."ucap Kevin sambil 
memakan makannya. 


"Giliran Laura ngeliat Al aja langsung keluar tanduknya." 


"Lo badboy kali Al, mungkin dia ga suka."ucap David asal 
membuat Aldito mengerutkan dahinya bingung. 


"Gak nyambung oncom." 
celetuk Aldito dengan wajah datarnya. 


"Makanya jangan buat onar terus. Coba sesekali sok kalem 
gitu. Siapa tau suka tuh cewek."ucap Raka sambil terkekeh 
geli 


"Gak gue banget."jawab Aldito sambil berjalan keluar kantin 
yang langsung di ikuti ketiga temannya. 


aldeka 


Bagas memijit pangkal hidungnya karena merasa pusing 
akan suatu hal, penyebabnya tak lain adalah seorang 
remaja yang kini duduk santai dihadapannya sembari 
memainkan ponsel dengan wajah tanpa bersalah sedikitpun. 


"Aldito."suara itu membuat sang pemilik nama langsung 
mendongak dengan satu alis terangkat. 


"Hah?" 


"Bisa simpan ponsel kamu sebentar." Bagas melonggarkan 
dasi yang seolah memekik lehernya kuat. 


"Kalo ayah ngomong didengerin bego bang, bukan malah 
main hp. Otak lo di simpen di dengkul ya?"celetuk Deka 
mengejek. 


Bagas menoleh dengan cepat "Deka!" 


"Bercanda yah."ucap Deka sambil tersenyum mengejek 
kearah Aldito dan langsung berlalu ketangga arah 
kamarnya. 


Bagas dan Aldito sendiri sedang berada diruang tengah 
rumahnya, hendak membicarakan yang menurut Bagas 
penting, namun bagi Aldito justru sebaliknya. 


"Kamu tau apa yang kamu lakuin ke Bu Marsih itu tidak baik 
Al?"ucap Bagas membuat lelaki didepannya itu 
mengangguk dengan wajah datarnya. 


"Terus kenapa kamu ngelakuin hal kaya gitu." 


"Bercanda." 


"Kenapa kamu ngelakuin hal yang nakal gini sih Al." 
"Saya gak nakal, Bu Marsih aja yang lebay." 


Lelaki paruh baya itu kembali menghembuskan nafasnya, 
"Bisa gak sih Al jangan pakek kata saya, ayah ngerasa kita 
gak deket." 


"Terus, saya sibuk gak banyak waktu ini, cepet ngomong." 
"Berubah Al, kamu udah dewasa lo." 
"Berubah gimana lagi sih, jadi power rangers?" 


"Kamu tuh jangan lagi naroh kecoa diatas bangku Bu Marsih 
duduk, terus pena yang biasa Bu Marsih buat nyatat kamu 
kasih lem, itu bukan perbuatan baik Aldito." Bagas 
mendesah, disaat seperti ini lah ia lebih merasa lelah 
dibandingkan dengan tumpukan dokumen. Dan ia jadi 
mengingat istrinya, bagaimana susahnya Sarah untuk 
menjaga kedua anak laki-lakinya yang bertolak belakang 
ini. 


"Tadi saya mau ngambil buku, belum sempet saya pegang 
bukunya. Buku yang di rak depan jatuh, itu siapa yang gak 
bener nata buku kalo bukan penjaga perpus?" 


"Terus?" 
"Nabrak." 


"AI, ayah serius."tegas Bagas sambil menatap wajah anak 
lelaki nya yang sama sekali tidak merasa bersalah akan 
perbuatannya. 


"Bu Marsih udah tua Al jadi wajar kalo dia gitu." 


"Kaya gak pernah SMA aja." 

cibir Aldito sambil berjalan menuju tangga untuk ke 
kamarnya sedangkan Bagas hanya menghembuskan 
nafasnya pelan. 


"Lo bisa sopan dikit gak sih kak sama ayah."kesal Deka pada 
sang kakak yang malah acuh tidak memperdulikan 
ucapannya. 


"Budeg banget sih."celetuk Deka kesal sambil melempar 
bantal kecil yang ia bawa untuk menaruhnya disofa. 


"Apaansi lo."ucap Aldito yang langsung menjambak rambut 
jambul sang adik. 


"Sakit woi kak."teriak Deka sambil meringis. 


"Aldeka! Aldito!"” Aldeka dan Aldito sempat menoleh 
membuat Deka tersenyum sedangkan Aldito tetap dengan 
wajah datarnya. Melihat sang ayah yang sudah amat kesal 
dengan mereka, Deka langsung berlari menuju kamarnya 
sedangkan Aldito yang tetap berjalan santai acuh tak 
perduli. 


Bagas sendiri hanya bisa mengusap wajahnya kasar, dimana 
Sarah saat keadaan seperti ini? 


Dia jadi mengingat masalah keluarganya yang sampai saat 
ini belum selesai, ini kesalahan nya hingga membuat Aldito 
sangat membencinya, dan Sarah yang sama sekali tetap 
tegar seperti tidak terjadi apa-apa. Namun Bagas sangat 
hafal dengan istrinya yang sangat tegar namun rapuh jika 
didalamnya. Beruntung anak bungsunya tidak mengetahui 
masalahnya, jika Deka tau tentang ini? Bagas pasti akan 
membuat satu keluarganya rapuh, ia semakin pusing 
memikirkan nya tapi bagaimana lagi memang ini 
kesalahannya. 


Baru saja Bagas akan beristirahat, lagi dan lagi kedua anak 
laki-lakinya berbuat keributan, yang sangat amat membuat 
Ayah dua anak itu menahan amarahnya. 


"Kak Al!"teriak Deka sambil menggebrak pintu kamar Aldito 
dengan kasar. 


"Hm."gumam Aldito yang masih tetap fokus dengan 
ponselnya. 


"Gitar gue mana?"tanya Deka sambil celingak celinguk 
mencari dimana gitarnya. 


"Gak tau."celetuk Aldito asal 
"Lo yang kemaren minjem, gausah sok lupa deh kak." 
"Gue punya sendiri." 


"Terus kenapa lo kemarin minjem punya gue."teriak Deka 
sambil melempar sandal tepat diwajah tampan sang kakak, 
pasalnya gitar yang ia pinjamkan adalah gitar kesayangan 
dari sang kakek. 


"Paan si lo! Sopan dikit kek." 
ketus Aldito yang sudah berdiri sambil menatap tajam 
sangat adik membuat Deka menatapnya dengan takut. 


"Gue udah balikin kemaren, lo budeg apa gimana sih." 


"Tapi gak ada kak dikamar." 
ucap Deka sambil mencekal lengan Aldito membuat lelaki 
itu menatap tak suka kearah tangan Deka. 


"Gak usah megang-megang." 


"Ka k?" 


"Gak usah megang-megang gue setan."bentak Aldito yang 
langsung membuat Deka terjelongak kaget. 


Sedangkan Bagas yang saat ini sudah berada diluar pintu 
kamar Aldito langsung menggeram kesal dengan kelakuan 
anaknya yang satu itu. 


"AI!"bentak Bagas sambil berjalan menuju Deka yang saat 
ini sedang berjongkok takut karena bentakan dari Aldito. 


Aldito menghembuskan nafasnya,"Apa lagi sih."ketus Aldito 
sambil mendongakkan kepalanya kearah sang ayah. 


"Gak disekolah gak dirumah kenapa buat masalah terus! 
Ayah capek sama kelakuan kamu, mau kamu apa hah!" 


“Introspeksi diri bisa?"jawab Aldito dengan santainya. 


"Maksud  kamu?"tanya sang ayah dengan wajah 
bingungnya. 


"Gak usah sok gak tau dan nganggep semuanya baik-baik 
aja."ketus Aldito membuat sangat ayah terdiam dan 
langsung mengalihkan pembicaraan. 


"Minta maaf sama adik kamu. Ayah lagi gak mau bahas itu." 
ucap Bagas sambil membantu Deka untuk berdiri. 


"Udah yah, Deka nggak papa." 


"Gakpapa gimana astaga." 
ucap Bagas sambil mengatur nafasnya pelan. 


"AI, cepet minta maaf sama Deka."ucap Bagas dengan suara 
sabarnya membuat Aldito hanya memutar matanya malas. 


"Gak usah terus nyalahin saya, dia yang salah bukan saya 
yang salah." 


"Astaga, kenapa malah lebih dewasa adiknya daripada 
kamu." 


"Tanya sama diri anda sendiri coba, siapa yang buat saya 
jadi seperti ini.“celetuk Aldito sambil menyambar kunci 
motornya. 


Bagas hanya menghembuskan nafasnya pelan,"Mau kemana 
kamu Aldito!"teriak Bagas dengan wajah yang sudah amat 
kesal. 


"Kemana aja udah gede ini." 
"Aldito.“bentak Bagas 
"Brisik."ketus Aldito kesal 


"Kak, lo gak kasian sama ayah apa?!"teriak Deka membuat 
Aldito berbalik dan berkata "Orang kaya gitu gak perlu 
dikasihani."ucap Aldito membuat sang Ayah diam dan Deka 
yang saat ini ingin rasanya menangis, ia hanya ingin 
membuat keluarga nya kembali harmonis seperti dulu. 


"Al mau kemana nak?"tanya sarah yang baru saja turun dari 
mobil dengan tangan yang dipenuhi belanjaan dapur. 


"Keluar bentar bun."jawab Aldito yang langsung meleset 
pergi dengan motor ninjanya entah kemana, sedangkan 
sang bunda hanya tersenyum miris, wanita itu sudah hafal 
dengan sifat anaknya yang satu ini jika sang ayah berada 
dirumah. Pasti selalu ada keributan yang terjadi, tapi Sarah 
hanya bisa sabar. 


minimarket 


Aldito yang baru saja turun dari motor ninjanya langsung 
berjalan menuju minimarket yang bertempat dikomplek 
perumahan, lelaki itu sering duduk didepan minimarket 
dengan kopi hangat untuk menetralisir perasaannya. 


"Arrrggghh."teriak lelaki itu sambil mengacak rambutnya 
dengan kasar. 


"Woi É 


"Setan!"umpat Aldito sambil berjingkrak kaget, namun 
wajahnya langsung datar ketika melihat siapa yang 
membuatnya kaget sedangkan kedua orang yang 
mengagetinya itu hanya tertawa terpingkal-pingkal. 


"Heheh sorry Al, bercanda." 
ucap David dan Kelvin sambil menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. 


"Lo ngapain elah sendirian disini, enggak ilang gak ini 
minimarket lo tungguin mulu." 


"Bacot." 


"Bukannya diwarung bude malah disini."ujar Kelvin sambil 
menggelengkan kepalanya. 


Warung bude adalah warung makanan kecil, minuman kopi 
dan lainnya. Warung bude sudah menjadi langganan Aldito 
cs yang bertempat tidak jauh dari tempat mereka 
bersekolah. 


"Males ada lo berdua."ketus Aldito membuat kedua 
temannya meringis. 


"Lo tau dari mana gue ada disini?" 


"Gini nih kalo anaknya Bagas, mau lo dimana aja kalo hati 
kita deket, kita bisa apa Al." Ucap David dengan nada 
alaynya membuat Kelvin yang disamping nya langsung 
bergidik geli. 


"Monmaap gue anak Sarah bukan Bagas."celetuk Aldito 
dengan mata tajamnya. 


"Kalo gak ada om Bagas lo juga gak bakal disini bege." 
celetuk Kelvin terkekeh namun malah membuat Aldito ingin 
rasanya menonjok lelaki itu yang mambuat kedua temannya 
langsung meringis. 


"Gak bisa diajak bercanda udah kalo gini pin."celetuk David 
terkekeh. 


Seorang gadis yang saat ini sedang berlari menuju 
minimarket untuk membeli betadine, jarak minimarket dari 
rumahnya mamang dekat hanya melewati dua perumahan 
dan belok kiri sudah sampai. 


Gadis itu sudah sangat khawatir dengan kakaknya yang 
babak belur entah apa yang terjadi, sampai-sampai gadis itu 
hampir tertabrak mobil karena ia berlari tidak melihat 
jalanan. 


"Untung gue gak mati.'gumam gadis itu dengan nafas 
memburunya. 


"Nah kenapa di minimarket ada duo cacing sih."ucap gadis 
itu yang saat ini sedang berjalan menuju pintu minimarket. 


"Eaaaa, ada neng Laura. Mau ngapain neng?"celetuk David 
sambil mengerlingkan sebelah matanya. 


"Najis sih Dav."ucap Kelvin sambil tertawa karena melihat 
wajah Laura yang jijik akan kelakuan temannya itu. 


"Maafin David ya Ra, dia emang rada gila. Gak rada deng 
emang gila."ucap Kelvin sedangkan Laura hanya terkekeh 
geli. 


Dan gadis itu langsung saja berlari membuka pintu 
minimarket untuk menuju tempat obat-obatan dan sangat 
tidak sengaja ia menabrak seorang lelaki yang sedang 
membawa banyak snack. 


Brakkkk 


"Anjir."celetuk Aldito kaget karena seorang gadis menabrak 
dirinya membuat snack yang Aldito bawa berserakan 
dilantai. 


"Punya mata gak sih lo." 
bentak Aldito sambil mendongak agar bisa melihat siapa 
yang menabraknya itu. 


"Maaf Al gue gak sengaja." 

ucap seorang gadis dengan lembut sambil membantu lelaki 
itu untuk mengambil snack yang terjatuh akibat 
tabrakannya. 


"Kenapa lo ngeselin banget." 
ketus Aldito dengan nada kesalnya. 


"Sumpah Al gue gak sengaja, gue minta maaf ya, lagi buru- 
buru soalnya."ucap Laura dengan wajah bersalahnya dan 
langsung menuju tempat obat-obatan. 


"Lah emang gue perduli." 
gumam Al namun tidak diperdulikan oleh Laura yang saat 
ini sedang mencari barang penting. 


"Punya saya dulu ya mba." 
ucap Laura sambil berlari menuju kasir yang masih melayani 
Aldito. 


"Apa-apaan lo udah nabrak gue gak tau diri, tiba-tiba minta 
duluan. Budidayakan ngantri dong." 


"Plis Al, ini darurat banget. Gini deh biar gue dulu terus 
nanti yang punya lo biar sekalian gue aja yang bayar."ucap 
Laura dengan wajah memelas membuat kesan lucu bagi 
Aldito, namun cepat-cepat ia membuang pikiran itu. 


"Lah dikira gue gak bisa bayar."celetuk Aldito 


"Astagfirullah bukan gitu maksut gue, plis Al kali ini aja. 
Kakak gue habis berantem, mukanya babak belur. Nanti kalo 
gak cepet diobatin takut infeksi."ucap Laura dengan wajah 
yang sangat amat khawatir. 


"Lebay banget." 
"Sumpah Al, keburu nyokap gue balik kerumah." 


"Sono."ucap Aldito dan gadis itu langsung tersenyum 
senang dan langsung menunggu salah seorang kasir 
menghitung hasil belanjaannya lalu keluar dari minimarket 
tanpa mengucapkan sepatah kata apapun ke Aldito. 


"Gak tau terimakasih."umpat Aldito kesal dan langsung 
kembali ketempat semula dengan kedua temannya yang 
masih tetap ada disana. 


"Nih bawa kewarung bude, jangan ganggu gue lagi."ucap 
Aldito sambil melempar plastik yang didalamnya banyak 
beraneka snack. 


"Widih siap laksanakan."ucap Kelvin sambil bertos ria 
dengan David sedangkan Aldito hanya memutar bola mata 
malasnya. 


"Bentar Al, berarti pas tadi lo didalem ketemu sama Laura 
dong. Marah lagi gak tuh?" 
tanya Kelvin sambil memainkan satu alisnya 


"Dia nabrak gue."celetuk Aldito membuat kedua temannya 
tertawa renyah. 


"Gausah ketawa, tempat bude aja lo sono."ujar Aldito sambil 
mendorong Kelvin dengan kasar. 


"Yauda iya. Gue sama David mau kewarung bude dulu, lo 
langsung pulang kalo udah gak ada yang dipikirin. Kalo ada 
apa-apa telepon gue atau yang lain. Udah gak usah mikirin 
tentang ayah lo."ucap David yang mendapat anggukan 
serta senyuman samar dari Aldito. 


nunggu 


Nunggu itu memang menjijikkan. 


Pada umumnya disekolah hanyalah ada tiga suara yang bisa 
membuat mood para murid langsung membaik. Pertama bel 
pulang sekolah, kedua bel istirahat, ketiga bel pengumuman 
jamkos. Dan kali ini giliran bel pulang sekolah membuat 
para murid yang awalnya mengantuk langsung bersuka ria 
bangkit dari bangkunya untuk segera pulang. 


David yang sejak tadi selalu melihat jam tangannya 
sekarang sudah kabur entah kemana meninggalkan Aldito 
yang sedang bermain ponsel dan Raka yang saat ini sedang 
tertidur pulas, sedangkan Kelvin yang sudah pulang 
sebelum bel pulang sekolah berbunyi. 


"Bangun Rak."ucap Aldito sambil menggoyahkan badan 
Raka dengan brutal 


"Woi."teriak Aldito kesal 
"Paan elah?"celetuk Raka yang masih menutup matanya 
"Pulang, berapa lama lo mati suri?" 


"Amit-amit mati suri."ucap Raka sambil menggeplak kepala 
Aldito dengan ponselnya membuat lelaki itu meringis. 


"Gue mau rapat osis dulu ya Al, gak lama kok."ujar Raka 
yang sudah berdiri dari tempat duduknya. 


"Ogah banget nunggu lo." 


"Bentaran doang elah." 


"Lo juga ngapain gak bawa motor sih, nyusahin orang." 


Pagi tadi memang Aldito dihadang oleh Raka untuk 
berangkat bersama, karena motor Raka sedang di servis. 
Awalnya Aldito menolak tapi karena Raka mengancamnya 
jadi ia pasrah. 


"Oke kalo lo gak mau nunggu. Gue aduin tante Sarah kalok 
lo disekolah tuh..."ucap Raka yang langsung dipotong oleh 
Aldito dengan kesalnya 


"Ngapain gue punya sepupu kaya lo sih njir."ketus Aldito 
kesal membuat Raka hanya terkekeh. 


"Jadi, lo mau nunggu gak? Kalo nggak gue telpon tante 
Sarah nih." 


"Hmm."gumam Aldito sambil berdecak kesal. 


"Ini baru sepupu gue."ucap Raka sambil merangkul Aldito 
dengan posesif. 


"Najis."celetuk Aldito yang langsung mendorong Raka 
dengan kasar. 


Sudah berapa lama seorang lelaki mancung menunggu 
sepupunya yang sedang rapat, hingga ia tertidur dikursi 
panjang depan ruang osis dengan wajah lesu, dan sudah 
berapa kali ia memberi pesan sepupunya untuk 
mempercepat rapat yang menurutnya sangat membuang- 
buang waktu. 


"Lama banget."celetuk Aldito yang sudah mengebulkan 
kepalanya di ambang pintu ruang osis tanpa 
memperdulikan tatapan aneh dan jeritan dari siswi osis 
perempuan yang melihatnya, bagaimana tidak menjerit? 
dengan seragam kancing atas dibuka dan memperlihatkan 


kaus putih polos dan rambut yang acak-acakan memberikan 
kesan keren. 


'Kenapa Io ganteng banget Al' 
'Senyum dong Al' 
'Nikmat mana lagi ini astaga' 


"Ganteng banget si Al.“celetuk Lala sambil menggoyahkan 
badan Laura yang hanya diam mematung 


"Keren."gumam Laura kagum 


"Sopan dikit tai, lima menit lagi nib."ucap Raka dengan 
watadosnya. 


"Pale lo, gue nunggu udah dua jam. Dikira gak gabut apa." 


"Kalo lo bawel gimana mau selesai ini rapat."ucap Raka dan 
mendapatkan hembusan kasar dari Aldito yang saat ini 
sudah duduk kembali ditempat semula ia menunggu. 


"Kenapa Al nurut banget sama si Raka?"tanya Laura sambil 
menyenggol lengan Lala yang masih tersenyum seperti 
orang gila 


"Si Raka kan sepupunya Aldito jadi kalo Al macem-macem 
sama dia ya tinggal diaduin ke nyokapnya, tau sendiri Raka 
orangnya gimana. Nganceman terus." 


"Gue semalem ketemu Aldito di minimarket deket rumah 
masa."bisik Laura sedangkan temannya langsung antusias 
berteriak heboh padahal rapat masih berjalan. 


"Serius anjir! terus gimana?" 
teriak Lala dengan hebohnya, sehingga membuat kedua 
gadis itu menjadi pusat perhatian. 


"Bego lo."ucap Laura sambil menggeplak kepala temannya 
dengan gulungan karton. 


"Hehe, maaf ya temen-temen."ucap Lala dan Laura yang 
hanya memperlihatkan cengiranya. 


"Lo utang cerita sama gue." 
bisik Lala sedangkan Laura hanya acuh tak perduli. 


"Rapat hari ini selesai, kita lanjutkan besok. Terimakasih 
telah menyempatkan waktu kalian, silahkan pulang."ucap 
Raka 


"Ngusir nih."celetuk Lala yang masih duduk santai 
ditempatnya. 


"Kalo lo mau disini sampe malem sih gak papa, sekalian 
nungguin nih RO."jawab Raka sambil terkekeh dan langsung 
keluar tanpa sepatah kata. 


"Raka tai!"ucap Lala dengan suara melengking nya. 
"Gimana Ra?"tanya Lala dengan antusias. 


"Apanya yang gimana." 
celetuk Laura tidak mengerti. 


"Gak usah sok lupa deh, basi tau nggak."ketus Lala kesal. 


"Giliran tentang Aldito aja cepet, disuruh belajar malah 
tidur."keukeuh Laura sambil memposisikan duduknya agar 
menghadap temannya. 


"Yauda cepet cerita gak usah kebanyakan bacot." 


"Semalem kan gue ke minimarket mau beli alkohol sama 
betadine, kakak gue berantem lagi. Sangking khawatirnya 


gue lari biar cepet nyampe, eh taunya didepan minimarket 
ada David sama Kevin lagi makan..." 


"Ganteng gak mereka, mau dong ketemu cogan."celetuk 
Lala yang asal memotong ucapan Laura. 


"Bisa diem gak! Gue belum selesai." 
"Iya iya maaf." 


"Mereka manggil-manggil gue gak jelas, yauda gue mah 
bodo amat. Langsung aja gue lari kedalem minimarket eh ga 
sengaja gue nabrak Aldito lagi bawa snack banyak, sumpah 
disitu gue merasa bersalah banget tapi ya gue minta maaf 
terus bantuin." 


"Terus?"ucap Lala antusias 
"Sabar elah gue juga butuh nafas." 


"Terus si Al lagi nunggu snack nya dihitung sama mbak kasir 
kan, gue gak sabar jadi minta duluan, ya gimana ga minta 
duluan coba? Gue lagi khawatir sama kakak gue begitu 
bonyoknya muka dia. Terus dia cuma kesel doang si, taunya 
dia ngizinin gue yang duluan dihitung sama kasir. Udah gitu 
langsung aja gue nyelonong keluar minimarket." 


"Lo nggak bilang makasih?" 

tanya Lala yang sudah kesal dengan temannya yang satu 
ini. 

"Lupa, sangking khawatirnya gue semalem." 

"Khawatir ya khawatir tapi ga gitu juga kali, gak mati juga 
kan kakak lo? udah nabrak, tiba-tiba gak mau ngantri udah 


dikasih jalan biar gak ngantri malah gak bilang makasih, 
kesel gue sama lo." 


ketus Lala sedangkan Laura hanya menampilkan gigi 
gingsulnya. 


"Malah nyengir lagi, bilang makasih ogeb Ra."ucap Lala 
sambil menoyor kepala temannya yang kadang-kadang 
lemot 


"Iya, tapi malu. Gue sering marah-marah gaje." 


"Lah dari pada lo gak bilang makasih, kan kaya orang gak 
tau ditolong gitu." 


"Iya ya, nanti gue bilang makasih." 


"Nah pinter."celetuk Lala sambil berjalan keluar ruang osis 
dengan di ikuti Laura dibelakangnya. 


chat 


Malam ini seorang gadis sedang berkutat dengan tugas 
kelompoknya, namun hanya covernya saja tugas 
berkelompok tapi faktanya ia mengerjakan sendiri, dengan 
wajah lesu sambil melirik kearah temannya yang dengan 
asik melihat laptop yang berisi film bergenre action, siapa 
lagi kalau bukan Lala Putri Alwanda. 


"Tau gini mending gue kelompokkan sama si Yeri." 
gumam Laura sambil menegak segelas air mineral yang 
biasa ia taruh diatas meja belajarnya. 


"Gak usah ngeluh kali, lo kan cerdas."celetuk Lala asal. 
"Ini mah namanya tugas individu bukan kelompok." 


"Lo mau gue yang ngerjain nih?"ucap Lala sambil menaikan 
sebelah alisnya. 


"Gak perlu, lo terlalu pinter buat nganjlokin nilai."jawab 
Laura sambil terkekeh. 


"Dan lo terlalu jujur buat gue jadiin sahabat."ucap Lala yang 
sudah berbaring santai dikasur Laura. 


"Lo udah bilang makasih sama Aldito belum Ra?" 


"Gak usah kenapa sih, udah lupa juga paling dia."ketus 
Laura 


"Sekertaris osis SMA Yadika tidak tau berterimakasih, kalo 
besok ada berita begitu gimana coba." 


"Nyebelin banget si lo."ucap Laura sambil menggeplak 
wajah temannya. 


"Sakit bege." 


"Terus gue bilangnya gimana? Nemuin dia terus cuman 
bilang makasih doang gitu? Ogah banget."ucap Laura 
sambil bergidik geli sedangkan temannya yang hanya 
memutar bola mata malas. 


"Sekarang tuh jaman canggih ya Ra, ada ponsel kan?Gunain 
tuh ponsel, otak cerdas tapi masih aja lemot." 


"Gak punya id line nya." 


"Gue punya, tapi belum di addback juga dari dulu."ucap 
Lala dengan lesu. 


"Lo alay si." 
"Yauda sini hp lo, gak usah lama." 


"Ogah banget dong gue ngechat dia."celetuk Laura sambil 
menggelengkan kepalanya. 


"Ketemu gak mau, ngechat juga gak mau. Lo maunya apa? 
Bilang dari hati ke hati? Jijik tau gak." 


"Cuman bilang makasih doang udah, mau dia bales apa 
nggak ya udah biarin yang penting lo udah bilang."jelas 
Lala sedangkan Laura hanya acuh tak perduli. 


"Kesempatan juga ra biar bisa chatan sama cogan."ucapnya 
sambil terkekeh geli. 


"Itumah kesempatan lo. Sono chat, gue males."ucap Laura 
membuat temannya tersenyum senang. 


Laura add your friend 


Beberapa menit kemudian 


Ting 
Aldito addback your friend 


"Gila Ra! Gila, sumpah demi apa! Langsung di addback 
dong sama Aldito."teriak Lala heboh membuat Laura 
memutar bola mata malasnya. 


"Addback doang elah, gue kira Sehun live ig." 


"Lah gue dari pertama masuk SMA sampe sekarang kaga di 
addback. Ngeselin banget." 


"Mampus."celetuk Laura sambil terkekeh. 


Laura 
Al? 


"Kenapa gue deg-degan ya." Ucap Lala sambil menggigit jari 
tangannya resah. 


"Kalo lo gak deg-degan ya mati lah."jawab Laura sambil 
melempar bantal kewajah temannya yang hanya diam 
karena notif dari most wanted sekolah 


Ting 


"Bumi gonjang ganjing, sumpah demi apa! Dibales." Teriak 
Lala sambil memukul-mukul badan Laura yang hanya diam 
dengan wajah kesalnya 


"Gak usah mukul juga, dikira gak sakit apa." Celetuk Laura 
sambil melihat balasan chat dari Aldito sedangkan 
temannya hanya menunjukkan cengiran bodohnya 


Aldito 
? 


Laura 
Makasih Al 
R 


"Lo dongo apa ogeb si La, ya jelas dia bingung kalo lo 
bilangnya gak jelas gitu, mana jutek banget." 


"Di read doang lagi."ujar Laura mengacak rambutnya kesal. 


Jutek tapi perfect mah gakpapa kali."celetuk Lala sambil 
tersenyum geli. 


Laura 
Pas di minimarket gue lupa bilang makasih, jadi baru bisa 
bilang sekarang. 


Aldito 
Basi 


"Kan-kan, gue bilang apa? Dia juga gak perduli."ucap Laura 
sambil merebut ponselnya. 


"Mampus lo."celetuk Lala sambil tertawa renyah. 


Sedangkan di warung Bude, seorang cowok yang sedang 
menikmati asap yang keluar dari mulutnya dengan tenang 
tanpa memperdulikan teman-temannya yang saat ini 
sedang menatap kearahnya dengan wajah yang sulit 
diartikan. 


"Apa."ucap Aldito membuat ketiga temannya diam tidak 
berbicara namun masih menatapnya. 


"Lo mau sampe kapan Al." 
tanya David yang sudah menggelengkan kepalanya 
sedangakan Aldito hanya mengangkat bahunya acuh 


"Gue gak habis fikir sama lo." 
ucap Kelvin sambil memakan satu bungkus permen 


"Yaudah gak usah mikirin gue." 
"Dasar curut, diperhatiin juga." 
"Yauda gak usah merhatiin gue lah." 


"Lo, arghhhh."cibir Kelvin sambil mengacak rambutnya 
frustasi. 


"Canda kali."jawab Aldito sambil menginjak puntung 
rokoknya. 


"Sekertaris lo ngeadd line gue Rak."ucap Aldito mebuat 
ketiga temannya mengerutkan dahi bingung. 


"Dari mana dia tau id line lo." 


"Kaya gak tau fans aja." 
celetuk Aldito sambil terkekeh. 


"Dih PD amat bapak." 
"Terus dia chat apaan?" 


"Bilang makasih gegara di minimarket itu, padahal gue 
udah gak peduli." 


"Lo bales?"tanya David yang sudah memalingkan wajahnya 
dari ponsel. 


"Hm."ucap Aldito dengan satu alis terangkat. 


"Baru kali ini Al mau bales chat cewe, biasanya dibiarin 
nganggur." 


"Bunda gue juga cewek kali." 
jawab Aldito sambil memutar bola mata malasnya 
sedangkan temannya hanya terkekeh. 


"Tapi menurut gue temenya yang chat."lanjut Aldito dengan 
wajah datarnya. 


"Gengsi lah dia, aneh lo." 


"Lo suka sama Laura ya Al?" 
celetuk Raka asal menebak 


"Gak suka bebek." 


"Bebek pale lo. Laura cantik, pinter kayak lo, imut, gak 
ngebosenin lagi mukanya." 
jelas Raka dengan jujurnya 


"Lo suka dia?" 
"Hah! Dia partner osis gue woi. Mana bisa." 


"Cinta kan datang karna terbiasa."celetuk David dengan 
senyum lebarnya. 


"Eaaaa, bahasa lo cem kutos-kutos ig tau gak, najisin."ucap 
Kevin sambil bergedik geli 


"Bodo amat, Bude Mar David mau mie rebus pake telur terus 
diirisin cabe yaa, eh jangan lupa kasih bon cabe biar hot." 
teriak David 


"Siap, otw."teriak balik Bude Mar dengan senyum merekah 
diwajahnya. 


Bude Mar adalah pemilik warung kecil atau bisa disebut 
sebagai basecamp Aldito cs. Al dan lainnya juga sudah 


menganggap Bude Mar keluarganya, karena mereka sangat 
dekat dan juga sangat amat perduli dengan mereka. 


"Sok iye pake otw segala, padahal makan masih pakek 
singkong."celetuk Kelvin asal membuat David langsung 
menggeplaknya dengan ponsel 


"Si Bara gak ngajak balapan lagi apa Al?" 
"Dia lagi latihan." 


"Latihan?" Tanya Raka sambil mengerutkan dahinya 
bingung. 


"Biar bisa ngalahin gue." 
"Songong bat njir." 


"Mie rebus ala chef Bude sudah siap nak Dapid."ucap Bude 
dengan suara dibuat-buat seperti chef terkenal. 


"Heleh cuman mie rebus doang, Kelvin juga bisa kali 
bikin."ucap Kelvin membuat ketiga temannya tertawa 
renyah. 


"Itu sepesial buat nak Dapid jangan ada yang nyicip 
sedikitpun."jawab Bude sambil tersenyum senang 


"Nama saya tuh David pakek V bukan pake P astaga."cibir 
David dengan kesalnya. 


"Kayaknya ada yang gak beres nih sama Bude, girang 
banget." 


"Bude tuh suka sama David deh kayaknya."ucap Aldito 
membuat ketiga temannya mengganguk setuju. 


"Heh enak aja, bude udah punya anak dua. Ya masa mau 
sama bocah tengil kayak gini." Jawabnya membuat Aldito 
tertawa hingga matanya sipit. 


"Yaudah iya serah bude aja." 


"Udah sana bude masuk nyuci piring apa bikin kopi moka 
buat Raka."ucap Raka membuat pemilik warung langsung 
masuk kedalam. 


"Hah!!!" 
"Huwaaaa." 
"Anjir pedas banget gila!" 


"Ini mie apaan. Cabe semua." 

teriak David yang sudah berlalu mengambil air dengan 
wajah merah, membuat semua yang ada diwarung bude 
tertawa  terpingkal-pingkal. Sampai membuat Raka 
terjungkal dari kursi tempat ia duduk. 


"Muka David ucul parah sumpah." 
"Si Raka sampe jungkir gitu sangking ngakaknya." 


"Untung gue nggak ngompol." 
celetuk Aldito membuat warung Bude kembali ramai dengan 
ucapannya. 


"Bude emang gak waras."ucap David sambil mengerucutkan 
bibirnya kesal. 


"Makanya jangan sok-sokan pakek cabe yang banyak, 
dikerjain kan lo sama bude. Mana bentuk mie nya aja 


begitu."ucap Kelvin sambil memegang perutnya yang sakit 
karena tertawa. 


"Udah tau bude tuh otak-otak busuk."celetuk Raka sambil 
mengatur nafasnya pelan karena sadari ia tertawa. 


servis 


Gue takut disaat lo udah bukan orang asing bagi gue, lo 
malah jadi orang asing dihati gue. 


Kegiatan belajar mengajar baru saja berakhir, setelah 
membereskan perlengkapannya, Laura langsung 
meninggalkan kelas. Sedangkan kedua temannya Lala dan 
Yeri sedang ada rapat ekstrakurikuler paskibra sehingga 
gadis itu harus berjalan sendiri menuju gerbang sekolah. 


la berjalan lesuh menuju gerbang dimana sang supir 
menjemputnya, namun saat akan masuk didalam mobil 
tangan gadis itu dicekal oleh seorang lelaki membuat Laura 
berjingkrak kaget. 


"Astagfirullah."gyumam Laura sambil membuang nafasnya 
pelan. 


"Hehe, kaget ya Ra?"keukeuh seorang lelaki dengan 
menggunakan motor ninja hitamnya. 


"Pake nanya lagi." 
"Mau ngapain lo?" 


"Hehe, temenin gue bentar yuk Ra. Mau nge servis 
laptop."ucap Raka sambil memperlihatkan deretan giginya 


"Lo gak punya temen apa? Nyusahin orang." 
ketus Laura kesal 


"Pak Maman, Laura mau nemenin temen dulu. Bapak pulang 
aja, nanti kalo orang rumah nanya sepintar bapak jawab 
deh."jelas Laura dengan sopan membuat sang supir 
mengacungkan jempol dan meleset pergi 


"Udah cantik, sopan banget lagi duh idaman."gumam Raka 
membuat Laura menaikan satu alisnya bingung 


"Lo ngomong apa sih?" 


"Eh, enggak Ra. Pak Maman ganteng."jawab Raka gugup 
membuat Laura melongo 


"Paan sih lo gak jelas." 


"Yauda ayok, naik gih."ucap Raka membuat Laura naik 
dimotor ninja hitamnya 


"Kenapa motornya makin tinggi ya?"gumam Laura membuat 
Raka terkekeh dan menjalankan motornya ketempat yang 
akan mereka tuju 


"Emang temen-temen lo pada kemana Rak?"tanya Laura 
sedikit berteriak 


"Udah pulang duluan, tadi gue ke ruang kepala sekolah dulu 
soalnya."jawab Raka membuat Laura menganggukkan 
kepalanya 


"Alergi debu lo masih sering kumat Ra?" 


"Apa Rak? Gak kedengeran." 
celetuk Laura sambil berteriak 


"Ckkk, itu alergi lo masih sering kumat kagak? Budeg 
banget."ketus Raka balik berteriak dengan wajah kesal 


"Hehehehe emang." Laura hanya terkekeh karena ia tidak 
mendengar apa yang Raka ucapkan, membuat Raka kesal 
dan berhenti mendadak. 


"Lo lemot banget sih astaga, nanya apa jawab apa." 


"Hehe ya maaf, naik motor tuh kalo diajak ngobrol gak bakal 
nyambung kan ga denger."jelas Laura sambil menampilkan 


gigi gingsulnya 
"Serah lo serah." 
"Udah sampe."ucap Raka girang 


Setelah lamanya mereka berada diatas motor dan akhirnya 
mereka sampai ditempat tujuannya, namun tempat yang 
mereka tuju tutup membuat Laura tertawa renyah hingga 
matanya sipit 


"Gak lucu."ketus Raka dengan nada kesalnya sambil 
berjalan menuju toko sebelah 


"Eh Rak tungguin."teriak Laura sambil berlari mengejar 
Raka 


"Permisi Bu, numpang nanya. Toko sebelah kenapa tutup 
ya?"tanya Raka sopan kepada seorang Ibu tua penjual kue 
disebelah toko servis alat elektronik yang mereka tuju 


"Oh, sudah tiga hari tutup nak. Pak Jayanya pulang 
kampung."jawabnya membuat Raka mengangguk dan 
mengucapkan terimakasih sebelum pergi 


"Nyari yang lain aja sih Rak." Ucap Laura membuat Raka 
menggelengkan kepalanya 


"Gue mau sekalian ngasih sesuatu Ra, pak Jaya itu orang 
baik, dia rajin terus sabar kalok ngerjain sesuatu. Udah gue 
anggap kaya keluarga gue sendiri, gue juga gak pernah 
benerin barang elektronik selain ditempat dia. Apa jangan- 
jangan penyakit istrinya kumat ya?" 


Laura tersenyum mendengarkan jawaban dari seorang ketua 
osis disekolahnya, Gadis itu menyukai sikap Raka yang 
selalu sopan dan baik kepada orang yang lebih tua darinya. 
Walaupun ia nakal tapi Raka mempunyai hati yang sangat 
baik. 


"Lo ngapain senyum-senyum?"tanya Raka sambil menaikan 
satu alisnya membuat Laura menggelengkan kepalanya 


"Yaudah lah kapan-kapan balik lagi, makan aja yuk Ra?"ajak 
Raka membuat Laura mengerutkan dahinya bingung 


"Lah terus laptop lo gak dibenerin?" 


"Nunggu Pak Jayanya pulang aja."jawab Raka membuat 
Laura menggangguk 


Sekitar lima belas menit mereka sampai didepan restoran 
sederhana yang biasa Raka dan teman-temannya makan 
bersama 


"Kenapa gak diwarung Bude aja?"tanya Laura sambil turun 
dari motor ninja hitam milik Raka membuat lelaki itu 
tersenyum tipis dan berucap 

"Lo bakal nggak betah, disana bau rokok." 


"Lo juga ngerokok kan?" 
tanya Laura membuat Raka dengan cepat menggelengkan 
kepalanya 


"Walaupun gue nakal, gue bakal ngejauhin benda yang bisa 
bikin badan gue ancur" Jawab Raka membuat Laura 
tersenyum sambil berjalan memasuki restoran yang mereka 
tuju 


'Asek Raka udah MOVEON' 


'Woi Rak sini' 
'Sekarang Laura nih' 


Celetukan dari kedua temannya membuat Raka berdecak 
kesal, tapi satu dari mereka diam acuh dengan kehadiran 
Raka dan Laura. 


"Dari mana lo?"tanya Kelvin sambil menatap Laura sambil 
tersenyum 


"Mau servis laptop, tapi Pak Jayanya pulang kampung." 
jawab Raka lesu 


"Tempat servis banyak kali." 
celetuk Aldito sambil melirik bangku depan yang sudah 
ditempati oleh gadis cantik, membuat Laura langsung diam 
ketika lelaki itu melirik nya. 


"Kayak gak tau Raka aja lo." 
desis David 


"Laura kalo dari deket cantik banget subhanallah."puji 
Kelvin sambil tersenyum 


"Kardus lo."'jawab Laura membuat mereka yang 
mendengarnya terkekeh geli 


"Gue kira lo jutek banget Ra, ternyata asik kek Ayu ting 
ting."ucap David sambil melirik kearah Aldito yang masih 
sibuk dengan ponselnya 


"Lo sibuk banget sih Al, kek ada yang ngechat aja." 


"Gamers ganteng idaman." 
celetuk Raka membuat Aldito menendang kakinya dengan 
keras 


"Sakit bege."ucap Raka sedangkan Aldito yang hanya acuh 
tidak perduli membuat Laura meringis melihatnya 


"Mereka emang gitu Ra, sekarang lo mau pesen apa nanti 
biar Raka yang teraktir."ucap Kelvin dengan cengirannya 


"Gue kira lo yang mau nraktir."keukeuh Laura membuat 
David tertawa 


"Jus mangga aja deh."ujar Laura membuat Kelvin berdiri 
untuk memesankan minuman milik Laura dan Raka 


"Lo pasti kopi moka kan? Udah gak usah dijawab."ucap 
Kelvin sambil berjalan membuat Raka tersenyum tipis 


"Gak usah takut sama Al sih Ra, gak gigit kok dia."ucap 
Kelvin yang baru saja datang dengan dua minuman di dua 
tangannya 


"Yang mukanya datar, malah kadang ngelebihin tembok 
datarnya? Tapi kalo udah gila ya Allahualam."celetuk David 
membuat Aldito langsung menatap tajam wajah David 


"Apa lo."ketus David membuat Laura terkekeh geli 


Gadis itu senang dengan ketiga teman Raka yang selalu 
membuat orang tertawa dengan apa yang mereka ucap. 
Kecuali dengan satu orang yang membuat Laura sedikit 
penasaran. Aldito, entah mengapa Laura merasa lelaki itu 
sangat berbeda ketika dengan orang yang baru di kenal, 
namun jika dengan orang terdekatnya ia bisa tersenyum 
sampai tertawa. 


Dijalan pulang dua orang saling berdiam diri. Hingga 
akhirnya, Raka membuka suara. 


"Lo beda Ra."ucap Raka sambil melirik kearah spion 
motornya 


"Beda gimana?" 


"Lo tadi jadi pendiem gak kayak biasanya."jelas Raka 
membuat Laura menaikan satu alisnya 


"Lo nggak nyaman sama mereka atau lo takut sama Aldito?" 


"Eh enggak, temen lo seru dan asik, kalo Al? Gue masih 
ngerasa nggak enak aja sama dia gegara di minimarket." 


"Udah elah santai aja, Al juga nggak bakal mikirin. Lo juga 
kan udah bilang makasih sih."ucap Raka membuat Laura 
tersenyum samar 


"Rumah masih yang dulu kan Ra?"tanya Raka membuat 
Laura terkekeh dan langsung turun dari motor ninja milik 
Raka yang sudah tepat berada didepan rumahnya. 


"Gue pulang Ra."ucap Raka yang langsung meleset pergi 
membuat Laura tersenyum. 


"Assalamu'alaikum, Laura cantik pulang."teriak Laura 
membuat Liona terkekeh akan kelakuan anak 
perempuannya ini. 


"Kok baru pulang sayang?" 
tanya Liona membuat Laura tersenyum tipis dan memeluk 
mamanya dengan manja. 


"Laura habis nemenin Raka di tempat servis laptop ma, eh 
tempatnya tutup. Terus Laura diajak makan sama Raka." 


"Seneng dong, terus Rakanya mana? Gak diajak mampir." 


"Dia buru-buru, yauda ya ma Laura mau mandi terus 
istirahat."jawab Laura membuat Liona mengangguk. 


nyolot 


Seorang perempuan manis yang sedang melangkahkan 
kakinya keluar kelas saat sang guru sedang membereskan 
buku untuk bersiap-siap keluar kelas. Namun mata elang 
yang dimiliki guru itu sangat mengesalkan karena dapat 
melihat gadis berambut pendek sebahu dengan 
mengendap-endap akan keluar. 


"LAURA PUTRI FARELLIO." 


Terdengar suara teriakan keras di koridor bagian kelas 11- 
IPA, yang diteriaki hanya berlari menghampiri kedua 
temannya yang saat ini akan pergi ke toilet namun tidak 
jadi ke toilet karena ulah satu temannya ini. 


"Buruan lari, si nenek kempot lagi ngamuk!"seru Laura buru- 
buru menuruni anak tangga, bermaksud untuk menghindari 
guru tersebut. 


"Lo ngapain lagi astaga." Seru salah satu teman Laura 


Tanpa menoleh belakang Laura terus menuruni anak tangga 
hingga kedasarnya 
"Dia mau nagih tugas biologi." 


Karena Laura sudah berada dilantai dasar, mau tak mau 
kedua temannya itu mengikuti Laura dengan cepat. 
Langkah kaki membawa ketiga gadis itu menuju kantin dan 
duduk di salah satu bangku yang ada disana. Kantin adalah 
tempat bersantai-santainya murid disekolah, tempat 
kegilaan mereka, tempat favorit mereka. Ya, bisa dikatakan 
kantin adalah surga kecilnya murid SMA Yadika yang tiada 
duanya. 


"La, tolong pesenin jus mangga satu sama risol panas 
dua"kata Laura ke Lala dan di iyakan oleh orang itu. 


"Lo ngga ngerjain tugas buk Rina ra? Gila!"ucap Yeri 
membuat Laura hanya tersenyum tipis menanggapi 
pertanyaan temannya yang satu itu. 


"Lo mah kek ga tau gue aja, males tau suruh gambar katak 
yang udah dibedah lah ini lah, gue kan ga bisa 
gambar."sahut Laura dengan kesal 


Tapi itu lah anak remaja jaman sekarang, wajar-wajar saja 
kalau mereka malas mengerjakan tugas sekolah, karena 
sejujurnya kesenangan adalah yang utama bagi mereka. 
Pusing memikirkan jawaban tugas, bukanlah hobi pelajar 
jaman sekarang, bukannya tidak mau mengerjakan tugas 
tapi gurunya juga harus mengerti siswanya sendiri dengan 
tidak memberikan tugas yang berlebihan karena itu akan 
mengurangi waktu istirahat mereka. 


Lala kembali dengan ketiga jus mangga dan delapan enam 
risol panas disatu piring. Setelah pesanan mereka tepat 
sempurna di atas meja, ketiga gadis itu langsung meminum 
jusnya hingga tersisa setengah. 


"Segerrr hah."celetuk Yeri 


"Alhamdulillah.“sambung Lala lalu menyantap risol yang 
ada didepannya tanpa ragu-ragu 


Mata Laura terkunci pada sosok lelaki yang sedang berjalan 
bersama ketiga sahabatnya yang sedang bersenda gurau, 
dan duduk disebrang tempat mereka duduk. Sedangkan 
lelaki itu sendiri hanya diam tenang sambil meminum soda 
kalengan berwarna hijau. Pandangan cewek itu kini 
terganggu saat temannya tiba-tiba menjitak kepalanya. 


Peletak 


"Lo kenapa malah ngejitak gue sih Yer"cibir Laura menatap 
Yeri kesal sambil mengelus puncak kepalanya 


Yeri tersenyum dan melirik kearah sebrang meja mereka 
yang terdapat kumpulan mostwanted sekolahnya. Siapa lagi 
kalau bukan Aldito, Raka, David dan Kelvin. 


"Gue tau lo ngeliatin Aldito, kan?" 
"Dia memang tampan Ra." 


Laura setuju dengan ucapan temannya. Aldito memang 
tampan hingga ia dinobatkan sebagai cowok terpopuler 
disekolahnya hingga disekolah lainnya. Tetapi, sifat 
dinginnya membuat cewek manapun tidak berani berurusan 
dan menatap tajam sorot matanya yang tajam. Namun hal 
itu tidak membuat para kaum hawa disekolah mereka 
berhenti untuk mengagumi cowok itu. 


"Kemaren aja, sok-sokan gakmau lah ini lah. Gengsi lah, lo 
suka kan? Bilang aja kali." 

celetuk Lala membuat Laura menjitak temannya dengan 
keras. 


"MasyaAllah'!"teriak Lala dengan tidak tahu malunya, 
hingga mereka menjdi pusat perhatian semua murid yang 
ada dikantin 


"Kenapa bego, tuh mulut bisa gausah teriak nggak."ucap 
Yeri dengan wajah kesalnya 


"Hehe, Al ganteng parah. Gue barusan ngeliat dia eh dianya 
ngelirik, gila!"ucap Lala dengan suara kecilnya 


Laura memutar bola matanya malas setelah mendengar 
ucapan temannya yang sangat membuatnya muak. 
"Plis deh, gausah lebay." 


"Ngga usah lebay gimana sih Ra? Al tuh emang perfect." 
protes Lala 


"Lo tuh sayangnya sama Raka tapi sukanya sama Aldito, 
gimana sih."cibir Laura bingung sendiri. 


"Serah gue dong." 


"Udah si, tapi wajar Ra kalo dia dingin terus jutek gitu, 
soalnya juga kan keluarga dia banyak yang bilang gak 
harmonis apa gimana sih, Raka juga kan dulu pernah bilang 
tapi kitanya lemot jadi gak nyambung si Rakanya cerita 
apaan."jelas Lala sambil memikirkan sesuatu dengan wajah 
idiot nya. 


"Jadi, gimana keluarga gue? Yang orangtua gue lebay nya 
gak ketulungan, untung kakak gue lebaynya gak lebay 
banget."jelas Laura 


"Ye jangan dibandingin sama keluarga lo, bisa jadi sifat Al 
tuh udah gitu dari embrio." 
cerocos Yeri 


"Iyain biar seneng'"tukas Laura sambil Menghabiskan 
minumannya 


Sepulang sekolah, Laura berjalan beriringan dengan ketiga 
temannya dilantai dasar. Namun, Laura harus berpisah 
karena ketiga temannya sudah dijemput oleh supir pribadi 
mereka, sedangkan Laura harus menunggu sang kakak 
menjemputnya. 


Dengan hembusan nafas pasrah, gadis itu melangkah keluar 
gerbang sekolah, namun langkahnya terhenti ketika ia harus 
kembali ke ruang osis untuk mengambil buku yang 
tertinggal. Buru-buru ia kembali ke gerbang namun sesuatu 
menghentikan nya. 


"Awww!"pekik Laura kesakitan 


"Lo tuh jalan pakek mata gak sih'!"bentakan seorang cowok 
membuat siswa-siswi yang ada disana berhenti untuk 
menonton aksi keduanya. 


Laura mengusap tulang kering kirinya yang terkena gesekan 
ban dari motor ninja milik Aldito. 


"Jalan tuh pakek kaki bukan mata!"sentak Laura tak mau 
kalah. 


"Kalok lo jalan gak pake mata gimana bisa jalan bego." 


Suara keras Aldito membuat Laura menatapnya dengan 
sebal "Lo kok nyolot sih?!" 


"Lo yang nyolot." 


Tanpa mau berlama-lama berurusan dengan Laura, Aldito 
melajukan motornya melewati gadis itu.Tetapi ia kembali 
mengerem mendadak dan berbalik menatap tajam kearah 
Laura dengan kesal. Bagaimana tidak kesal? Gadis yang 
baru saja tidak sengaja ia tabrak itu malah menendang 
bagian belakang motornya dengan keras. Sampai semua 
orang yang melihatnya terkejut bukan main akibat ulah 
Laura yang terbilang cukup berani. 


"Bangsat!" 


Aldito mengumpat dibalik helm fullface-nya, melirik kearah 
spion yang menampilkan seorang gadis sedang tersenyum 
penuh kemenangan. 


bara 


Memarahi anak didepan umum, hal sederhana yang mampu 
terekam dengan baik di ingatan seorang anak yang 
dampaknya tidak sederhana. 


Saat ini, Aldito berdiri diantara kerumunan orang yang 
berada dijalan sepi tempat dirinya dulu sering bercanda 
gurau dengan teman lamanya. 


"Lo kemana aja Al, jarang nongol?"kata salah satu pria 
seumuran Aldito disana 


"Sibuk," 


"Heleh sok sibuk lo bang, gegara ditinggal Risa makanya lo 
jarang kesini kan?"sahut pria lainnya 


Sedangkan Aldito hanya mengangguk mengiyakan 
perkataan temannya itu 


"Yaudah si, gue juga udah disini sekarang."ujar Aldito 


"Bang Al udah lama gak main kan, ada anak SMA Xevarius 
ngajak main." 


"Bara?" 
"Tau aja si Al kasep mah." 
Aldito menghembus nafasnya pelan, memikirkan nama Bara 


saja sudah cukup pusing baginya apalagi melihat wajah pria 
itu. 


"Kalian aja, gue mau pulang." 

ketika hendak menaiki motornya, Aldito dicekal oleh 
seorang dengan menepuk bahunya. Kepala Aldito menoleh 
kebelakang untuk melihat orang yang menepuk bahunya. 
Dan orang itu adalah Bara Ardian. 


"Kenapa? Lo takut?"ucap Bara membuat alis Aldito 
terangkat dan tersenyum tipis, Bara belum berubah sejak 
dulu. Masih saja dia suka menantang tanpa melihat orang 
yang ditantang. 


"Cihhh, takut?" 


"Terus? Udah ayok balapan." 
ajak Bara dengan menampilkan wajah tengilnya. 


"Lo bukan tandingan yang pas buat gue."ujar Aldito sambil 
menghempaskan tangan Bara yang ada di bahunya. 


"Bukan tandingan lo? Oh gue tau, lo bakalan anggep kita 
tandingan ketika gue rebut lagi kebahagiaan lo? Iya." 


Rahang Aldito mengeras, tangannya sudah mengepal 
rasanya ingin sekali memberi hantaman, ucapan Bara yang 
menekankan kata lagi seperti mengeluarkan sebuah 
ancaman baginya. 


"Jangan berani ngelangkah dijalan yang udah gue buat." 


"Haha takut kan lo, tetep gak ada beda lo dulu sama 
sekarang, pengecut." Bara tertawa membuat suasana 
semakin menegang, sedangkan orang-orang yang ada 
disana tidak berani menghentikan aksi keduanya. 


"Hah? Iya gue takut. Takut lo kalah dan ngadu didepan 
bokap gue kaya sampah." 


Tangan Bara mengepal dan melayangkan pukulan ke wajah 
tampan Aldito hingga mengeluarkan darah disudut bibirnya. 


"Jangan terlalu emosi, ini fakta."tangan Aldito mengusap 
sudut bibirnya dengan kasar sambil sedikit tersenyum tipis 
ketika melihat ada darah di tangannya 


"Dewasa dikit, inget lo udah tua." Bisik Aldito tepat ditelinga 
milik Bara 


"Dewasa? Cih, liat seberapa dewasa lo ketika ngeliat gue 
rebut gadis lo dulu, apa mungkin sekarang gue bakal rebut 
Adik lo atau malah Bunda lo?" 


Ucapan Bara mampu membuat Aldito semakin marah, tidak 
cukupkan Bara mengambil Ayah dan Risa darinya? 


Pukulan Aldito melayang dipipi Bara membuat yang dipukul 
meringis. 


"Jangan berani ngelangkah!" 
ancam Aldito serius dan menaiki motornya 


Pikiran Aldito kosong, motor Aldito berhenti dipinggir trotoar 
jalan besar arah menuju rumahnya. la ingin meluapkan 
kemarahannya, Bara Ardian. Perebut kebahagiaan orang, 


Flashback 


Saat Aldito sedang berjalan menuju restoran yang biasa ia 
kunjungi dengan temannya, belum saja ia memberhentikan 
motornya, ia sudah dikejutkan oleh pemandangan yang 
sangat amat membuat Aldito marah. 


"Ayah!"panggil Aldito keras, dan membuat ayahnya serta 
Ibu Bara terkejut. Ibu Bara mundur menjauh ketika Aldito 
memergoki dirinya 


"Kenapa lo sama ayah gue?"tanya Aldito kepada seorang 
perempuan berumur kepala empat tak lain tak bukan ialah 
Ibu Bara, membuat keduanya diam kikuk. 


"Ibu, Bara mau-"ucapan Bara terpotong ketika ia dikejutkan 
wajah Aldito yang sedang menahan amarah nya 


Sedangkan Aldito yang juga terkejut dengan keberadaan 
Bara disana membuat ia mencoba untuk meredam 
amarahnya. 


Bara tersenyum licik seakan ia sudah memenangkan sebuah 
permainan, membuat Aldito marah tak terkendali dengan 
membentak Bara dan ibunya yang seakan tidak merasa 
bersalah 


"Lo kenapa selalu ganggu hidup gue sih! Ibu lo juga centil 
banget udah tua."teriak Aldito 


Bara tetap diam dan malah tersenyum tengil, membuat 
Aldito menjadi sangat marah 


Tepat ketika Aldito berteriak, Ayah Aldito langsung menatap 
tajam kearah Aldito membuat Bara langsung berjalan 
kearah Bagas untuk mengadu perbuatan Aldito. 


Kepala Aldito menggeleng ketika Bara mengadu yang tidak- 
tidak kepada sang ayah membuat Bagas langsung spontan 
menampar Aldito, membuat lelakiku itu hanya bisa 
tersenyum tipis dengan kelakuan ayahnya. 


"Aldito bahkan belum cerita yang sebenarnya dan ayah 
udah percaya aja sama dua orang busuk didepan ayah ini. 


Gak nyangka seorang ayah yang malah ngebela anak 
selingkuhan nya." 


"Al, bukan gitu maksut ayah." 
"Maaf, tapi anda bukan lagi ayah saya." 


Sejak kejadian itu, Aldito yang dingin karena sikap dari 
keturunan kakeknya jadi menjadi tambah dingin akibat 
perbuatan Bara yang selalu menghancurkan 
kebahagiaannya, ditambah dengan kelakuan ayahnya 
membuat Aldito semakin muak. Lelaki itu selalu memikirkan 
kejadian itu, bagaimana jika sang Adik mengetahui jika 
Ayahnya berselingkuh? la semakin menjadi ketika Bunda 
nya sedari dulu tahu perihal ayahnya yang selingkuh, tapi 
sang bunda hanya bisa diam dan seolah tidak terjadi apa- 
apa padahal faktanya Aldito selalu memergoki sang bunda 
sedang menangis dalam diam, hingga pada saatnya terjadi 
keributan yang amat besar dirumah nya syukur sangat adik 
sedang menginap dirumah temannya. 


Flasbackoff 


Hati Aldito sakit teramat parah, ingin rasanya ia menangis 
tapi airmatanya tidak sanggup keluar, ingin berteriak tapi 
suaranya tidak sanggup untuk keluar. Hingga Aldito 
tertunduk lemah memendam semuanya. 


bareng 


Tepat pukul 15.30, jam pelajaran disekolah telah selesai 
dengan ditandai bunyi bel dan suara riuh semua siswa yang 
berbondong-bondong keluar dari sekolah, berbeda dengan 
Laura yang saat ini sedang kelelahan. Sadari tadi ia disuruh 
kepala sekolah untuk membantu membawa buku-buku tebal 
kekantor dan jadilah sekarang ia duduk di kursi parkiran 
dengan wajah lesu dan keringat yang membasahi wajahnya. 


Dan saat ponselnya bergetar ia langsung membaca pesan 
dari supirnya karena ia harus pulang sendiri, supir pribadi 
yang biasa menghantarkan nya harus pergi kebengkel 
karena mogok, alhasil ia tidak ada yang menjemput. 


"Sial banget sih."ucap Laura sambil berdecak kesal 
"Gak ada yang jemput?" 


Gadis itu tau persis suara ini. Dengan sedikit terpaksa ia 
menoleh dan benar seperti dugaannya, Raka berdiri tepat 
disamping tempat duduk Laura dengan menggunakan 
motor ninja merah milik Aldito yang duduk dibelakang Raka 
sambil tertidur dipundak sepupunya tanpa mengetahui 
keberadaan Laura 


"Budeg atau emang gak punya mulut sih Ra." 


"Sekarang gini deh, gue lagi duduk sendiri disini, sampe 
keringetan, dan muka gue udah sebel, masih lo tanya juga. 
Selalu boros kata lo, Kalo tau jawabannya kenapa 
nanya."omel Laura membuat pria itu tersenyum tipis 
sedangkan pria yang ada dibelakang terusik akibat omelan 
Laura. 


"Cerewet banget."celetuk Aldito sambil mengucek matanya 
dan tekejut ketika melihat wajah Laura. 


"Lo ngapain disini?!"tanya Laura ke Raka sambil 
memincingkan matanya kearah Aldito yang sama sekali 
tidak ada ekspresi 


Laura Putri Farellio satu-satunya orang yang selalu masa 
bodo dengan kehadirannya. Sorot mata tertarik? Tidak. 
Histeris ketika melihatnya? Tidak. Salah tingkah ketika dia 
tersenyum? Juga tidak. Sekarang ada satu hal yang ingin 
dipertanyakan Aldito pada alam semesta. Tuh cewek waras 
nggak? Normal nggak? Lihat cowok ganteng gini malah 
kayak ngeliat katak kecepit. 


"Lewat doang. Gak usah geer jadi cewek."ucap Aldito datar 
membuat Laura menghembuskan nafasnya pelan. 


"Lo berharap gue anter pulang?"celetuk Aldito membuat 
Laura memutar bola matanya malas 


"Gak banget ngarep sama lo." 
celetuk Laura sambil celinguk celinguk mencari taksi namun 
tidak ada satupun taksi yang lewat didepan nya 


Untuk kesekian kali, Laura menatap jam tangannya melihat 
jarum jam yang terus saja berputar. Sampai detik ini entah 
kenapa taksi enggan untuk lewat didepan sekolahnya. 


"Nih supir taksi pada pensiun apa gimana sih?"gerutunya 
membuat Raka terkekeh geli mendengar gadis itu sejak tadi 
tidak berhenti mengeluh 


"Gue kasian lama-lama sama lo. Naik, biar gue anter."ucap 
Raka membuat Aldito spontan memukul helm yang dipakai 
sepupunya membuat Raka meringis 


"Terus gue taro dimana bege." 
ucap Aldito dengan nada kesalnya 


"Oh yaudah gini aja, sehubungan ini motor lo. Lo aja yang 
nganter Laura pulang, biar gue yang- Nah gue ikut Sigit 
cupu ae." 


"Eh anj-"ucapan Aldito terpotong ketika melihat wajah gadis 
didepannya memerah karena kesal. 


"Naik."ujar Aldito dengan wajah datarnya 
"Nggak." 

"Gak usah gengsi. Udah cepet" 

"Masih kurang jelas jawaban gue tadi?" 


Aldito tersenyum tipis dan memutuskan untuk tetap 
ditempat itu sampai gadis disampingnya berubah pikiran. 


"Kalau bukan karna Raka gak bakal gue mau nunggu 
lo."ucap Aldito membuat Laura memutar bola matanya 
malas 


Lah, bacot banget. -Laura 
"Yaudah sono pulang lo." 


"Kalo bukan karna di depan banyak cowok, udah gue tinggal 
lo dari tadi."ucap Aldito membuat Laura langsung melihat 
kearah warung depan dan benar banyak lelaki berhidung 
belang yang terus melihatnya. 


"Fine, anterin gue pulang." 
jawabnya membuat Aldito tersenyum samar 


"Bawa alamamater osis?" 
tanya Aldito sedangkan yang ditanya masih melamun 
dengan pikirannya. 


"Woi."teriak Aldito membuat Laura berjingkrak kaget 
"Eh apaan?" 


"Bawa almamater osis gak?" 
tanya Aldito dengan nada sedikit kesal dan langsung 
ditanggap anggukan oleh Laura 


"Sini, gue lagi gak bawa jaket."suruhnya membuat Laura 
memutar bola mata malas. 


"Buat apaan?! Lo mau make." 


"Buat lo pake, gue gak mau ada orang yang ngelihat 
sesuatu yang gak pantes buat dilihat." 


Laura terdiam mendengar ucapan Aldito, sambil melihat 
wajah cowok itu dari samping rasanya tidak mungkin jika 
seorang pembuat onar dengan sikap dingin yang selalu ia 
lihat di sekolahnya berbicara seperti itu. 


"Makasih." 


Aldito masih tetap memasang wajah datarnya sambil melirik 
Laura dari kaca spion sebelum ia menyalakan mesin motor 
untuk mengantarkan Laura pulang kerumahnya. 


"Al." 
"Hmmm."tanya Aldito sambil melirik Laura dari kaca spion 


"Lo tau tempat rendang yang udah buka didaerah sini 
nggak, plus enak." 


"Ada, tapi dipinggir jalan." 
"Gak papa, yang penting enak." 


Disini mereka sekarang, duduk berdampingan disebuah 
warung rendang yang ada dipinggir jalan. Meskipun 
tempatnya kecil, suasana ditempat ini membuat Laura 
nyaman karena bersih, wangi, serta tidak terlalu ramai. 


"Suka rendang?" 
"Kakak gue nitip, soalnya mama lagi gak masak." 


"Oiya Al, maaf ya kalo gue sering bikin lo kesel, gue mau 
bertrimakasih lagi yang di minimarket itu."ucap Laura 
sedikit ragu dan hanya ditanggapi anggukan oleh Aldito. 


"Keluarga lo gimana sekarang Al? Oiya lo punya adik ya?" 
"Adik gue dua tahun lebih muda dari gue." 

"Cowok atau cewek?" 

"Cowok." 


Entah mengapa saat Laura menanyakan tentang keluarga 
Aldito, ia merasa ada yang aneh dari lelaki didepannya 
sekarang, sorot mata terlihat memancarkan sesuatu yang 
berbeda. 


Diperjalanan, pikiran Laura entah kenapa menjadi sedikit 
khawatir dengan keadaan lelaki didepannya. Meski tidak 
mengatakan sesuatu, tapi Laura tau bahwa lelaki itu 
menyembunyikan sesuatu dibalik wajahnya. 


"Rumah pagar hitam itu rumah gue."ucap Laura membuat 
Aldito mengangguk dan mengurangi kecepatan motornya 


ketika sudah sampai di sebuah rumah besar berwarna 
monokrom. 


"Makasih."ucap gadis itu turun dari motor dan mendapatkan 
anggukan dari Aldito. 


"Gue pulang."laura mengangguk dan segera masuk 
kedalam rumahnya 


"Kenapa pulangnya sore banget?"tanya seorang lelaki yang 
masih fokus di ponselnya 


"Gak ada yang jemput, mobil nya mogok kata pak Maman." 


"Kenapa nggak nyuruh gue aja ogeb."jawab Satya kakak 
kandung Laura yang dua tahun lebih tua darinya 


"Gue kira lo kuliah."ucap Laura sambil mengerucutkan 
bibirnya 


"Mama kemana kak?"tanya Laura yang sudah clingak 
clinguk mencari keberadaan sang mama 


"Tetangga sebelah lahiran, udah sono lo mandi, bau banget 
gila."celetuk Satya sambil terkekeh 


"Lah, perasaan gak ada yang hamil deh. Ngaco lo." Jawab 
Laura mengerutkan dahinya bingung 


"Kucingnya tetangga itu yang setiap malem brisik."jawab 
Satya sambil terkekeh membuat Laura tertawa terpingkal- 
pingkal hingga matanya menyipit. 


"Udah ih, ini rendang titipan lo. Buru disiapin di piring. Gue 
mandi dulu."ucap Laura yang langsung menuju tangga 
untuk kekamar nya. 


vanilla 


Seorang pria remaja berjalan dengan santai dikoridor 
sekolahnya, dengan kedua tangannya berada didalam saku 
celana sekolah. la masih berjalan dengan santai padahal 
upacara bendera akan dimulai. 


Suasana sunyi terlihat saat ia memasuki lapangan sekolah 
beruntung upacara baru dimulai saat ia masuk dibarisan 
kelas, jika tidak sudah dipastikan ia akan bernasib sama 
dengan teman-temannya yang datang terlambat 


Seperti biasa wajah Aldito datar dengan mata elang yang 
membuat nya semakin seram jika tidak berekspresi, saat 
menghirup udara Aldito menangkap harum yang begitu 
wangi. 


Tidak biasanya harum ini ada didekatnya, Aldito bukanlah 
seorang werewolf yang jika mencium harum akan 
berpendapat jika itu mate-nya. Akan tetapi bau ini sangat 
menarik di indra penciumannya. 


Menelusuri setiap lapangan, Aldito tidak bisa menemukan 
pemilik wangi itu, harum vanilla itu masih belum 
menghilang. Rasanya seperti memabukan tetapi ia nyaman 
dengan wanginya. 


Sudah dipastikan, jika pemilik harum ini adalah seorang 
perempuan. Ingin rasanya Aldito memilikinya. 


Terus menerus Aldito menghirup harum itu, matanya 
terpejam merasakan lebih dalam harum vanilla. Rasanya 
aneh, seakan hatinya bergemuruh saat ia lebih dalam 
merasakan harum vanilla itu. 


Upacara sudah selesai, begitu pula dengan harum vanilla itu 
harumnya menghilang membuat Aldito mendesah kecewa. 
Dirinya berjalan santai di koridor, memikirkan siapa pemilik 
harum itu. 


Belum sampai disitu, Aldito mendengar suara orang jatuh 
dibelakangnya. Seperti durian matang jatuh, begitu besar. 
Menoleh lah ia kebelakang, disana seorang perempuan yang 
baru kemarin ia hantar pulang akibat sepupunya, 
perempuan itu jatuh tersungkur memalukan 


Aldito yang dikenal acuh, ingin meninggalkan perempuan 
itu tapi rasanya kakinya tak bisa digerakkan untuk pergi, 
dan ingin menolong perempuan itu, Aldito pun berbalik dan 
menggendong perempuan itu dengan brydalstyle. 


Terdengar suara bisikan dan teriakan saat Laura berada di 
gendongan Aldito 


'Kak Laura sama kak Al' 

'Sosweet banget sih mereka' 

'Yang ceweknya aja kecakepan' 
Aaaa Laura sama Al cocok banget' 


Banyak bisikan membuat Laura ingin sekali menyumpali 
mulut yang mengomentari nya itu dengan sebuah pukulan, 
namun ia urungkan karena perihal kakinya yang sakit. 


"Gausah dengerin omongan bocah."ucap Aldito membuat 
Laura tersenyum tipis. 


Entah mengapa Laura rasa Aldito sangat hangat aslinya, 
atau mungkin perasaan Laura saja. 


Aldito membawa Laura ke UKS sekolah, ia membaringkan 
Laura dibangkar. Kembali ia mencium harum vanilla yang 
memabukkannya itu. Ternyata pemilik nya adalah gadis 
yang ada dihadapannya ini. 


Aldito sudah menemukan pemilik harum vanilla, ia bertekad 
untuk menjadikan gadis didepannya sebagai miliknya 
selamanya. 


"Makasih Al, udah mau nolongin" Laura meringis melihat 
wajah Aldito yang tidak berekspresi. 


"Makanya kalo jalan tuh ngeliat pake mata, sering banget 
jatuh kayak gak punya mata aja."ucap Aldito tanpa 
mengalihkan pemandangannya 


Laura meringis, benar kata temannya lelaki dihadapannya 
ini ingin benar membunuh dengan ucapan pedasnya. 


"Hehe, makasih" 
"Hm."gumam Aldito 


Cukup lama mereka terdiam, Aldito sebenarnya sudah malas 
berlama-lama disana, tapi ia masih ingin mencium harum 
vanilla yang dimiliki gadis didepannya. 


"Lo gak masuk kelas?"celetuk Laura kesal, pasalnya lelaki 
didepannya ini tidak pergi 


Dahi Aldito berkerut, 
"Lo ngusir, emang ya lo gatau terimakasih." 


Laura meringis kembali mendengar pernyataan Aldito, ia 
menggenggam kesepuluh jarinya dengan erat melihat 
ekspresi Aldito sedikit takut. 


"Nggak gitu Al, nanti lo dipanggil bk." 


Aldito diam kemudian ia berdiri dari duduknya, Laura 
gelagapan. Dirinya memang ingin Aldito cepat pergi karena 
didadanya entah mengapa berdetak sangat cepat dari 
biasanya, ia takut jika ia jatuh cinta pada Aldito atau takut 
karena melihat wajah Aldito yang tidak berekspresi? 


"Gue balik."ucap Aldito sambil memasukan kedua 
tangannya disaku celana nya. 


"Nanti gue kesini lagi." 


Laura melongo, bagaimana Aldito bisa begitu? Yang dulunya 
sangat amat datar dan ketus, sekarang malah berbalik 
menjadi manis dengan nya. Laura berfikir Aldito mempunyai 
sikap ganda, pasalnya saat lelaki itu menghantarkannya 
pulang kemarin Aldito juga bersikap manis tetapi sekarang 
lelaki itu bersikap cuek tapi menghangatkan. 


"Gue ga mau jatuh cinta astaga."gumam Laura 


Sudah Aldito bilang kan? Jika ia ingin memiliki Laura, dan 
mungkin ini awal untuk Aldito mendekati Laura. 


Sekarang pergelangan kaki Laura sudah membaik, walau 
rasa nyeri masih ada tapi baginya sudah cukup. Laura 
menatap langit-langit UKS, mengingat percakapannya 
dengan lelaki tadi. 


Sadari dulu ia memang jatuh dengan pesona Aldito tetapi 
setiap perkataan yang keluar dari mulut lelaki tadi 
membuatnya sedikit sakit. Belum lagi pandangan Aldito 
yang tajam? Tapi Laura menyukai mata Aldito yang terlihat 
bagus jika dilihat dari jauh dan jika dilihat dari dekat akan 
terlihat berwarna coklat menenangkan. 


Laura masih ingin bertanya perihal Aldito? Tapi ia sadar 
siapa dia, mengapa Laura menjadi seperti ini, Laura 
merasakan kehangatan Aldito jika dia ada disamping lelaki 
itu, sosok yang sangat sulit ditebak. Sorot mata tertarik? 
Argh Laura bisa gila jika ia terus memikirkan lelaki itu. 


Saat bel sekolah berbunyi, seorang kembali memasuki UKS 
yang terdapat Laura sedang melamun, namun lelaki itu 
tidak sendiri. la ditemani teman-temannya dan kedua teman 
Laura yang sudah sangat khawatir dengan keadaan gadis 
itu sekarang. 


"Lauraaa, yaampun lo kenapa? Ni bocah ngapain lo? Lo kok 
bisa jatuh sih."cerocos Yeri membuat Aldito dan temannya 
menutup kupingnya sebal karena suara melengking seorang 
gadis. 


"Apaan sih, nyerocos mulu." 
ujar Lala membuat Yeri hanya tersenyum tipis. 


"Brisik tau gak, ni UKS bukan taman kanak-kanak yang bisa 
buat lo teriak-teriak kaya monyet lepas."celetuk David 
membuat Yeri memutar bola matanya malas padahal 
sekarang dikabarkan jika mereka berdua sedang pdkt tapi 
entah mengapa jika bertemu seolah mereka tidak terjadi 
apa-apa. 


"Lo berdua tuh sebenernya deket gak sih, kenapa setiap 
ketemu bawaannya berantem terus."tanya kelvin yang 
sudah duduk di bangkar tempat Laura berbaring. 


"Serah gue sama Yeri lah, sewot lo pada."ketus David 
membuat Laura terkekeh geli. 


"Ngapain pada kesini sih, brisik tau nggak."ucap Laura 
membuat Aldito tersenyum sangat tipis. 


"Lo beneran gakpapa kan Ra? Lo sih pecicilan banget jadi 
cewek."ucap Raka membuat Laura menendang perut Raka 
hingga meringis membuat temannya tertawa renyah. 


"Udah mendingan?" 


"Uda—-"jawab Laura terpotong akibat teriakan Kelvin yang 
membuat Aldito kesal. 


"Acieee pdkt eaaa, gue suka gaya lo sekarang nih Al." 
celetuk Kelvin membuat David terkekeh. 


"Yuk pulang, lo dianter Raka. Gue ada urusan."ucap Aldito 
yang sudah berjalan keluar membuat kedua teman Laura 
melongo. 


"Sok sibuk banget si Al." 


"Lo pelan-pelan bawa tuan putri nya Rak, awas aja lo 
kebut."celetuk Yeri membuat Raka meringis 


"Lo pulang sama gue."ucap David yang langsung menarik 
tangan Yeri posesif 


"Gue duluan ya Ra, mau servis motor."celetuk Kelvin yang 
juga pamit membuat Laura mengacungkan jempolnya. 


dia 


Sebuah motor sport melaju dengan kecepatan sedang, 
jalanan sore ini terlihat cukup renggang. Angin sejuk sedikit 
membelai wajah Aldito yang menggunakan helm namun 
tidak ditutup. 


Lelaki itu masih takut dengan perasaannya atau mungkin 
Aldito masih ragu? Dan sekarang giliran dirinya yang harus 
pulang kerumah. Dengan headphone yang menyumpal 
telinganya mengeluarkan lagu berjudul On my way 


Aldito menghembuskan nafasnya, matanya masih tertuju 
pada jalanan didepan sana. Motor yang ia kendarai masuk 
kedalam sebuah perumahan, sudah berapa tahun 
perumahan ini menjadi tempat tinggal keluarganya. 


Motor ninja berwarna merah memasuki perkarangan, motor 
itu berhenti tepat di posisinya. Aldito menarik rem tangan 
dengan membawa tas di bahu kirinya kemudian ia berjalan. 


la berjalan memasuki rumah, suasana sepi menyambut kala 
Aldito membuka pintu masuk rumahnya 


Sepi dan sunyi itu lah kesan yang pertama Aldito terima 
saat masuk kedalam, layaknya tidak ada kehidupan yang 
ada disana. Aldito meneruskan jalannya, bundanya belum 
pulang bekerja, padahal ia juga sudah melarang sang Bunda 
untuk bekerja tapi sudah lah Aldito tidak bisa mencegah, 
sedangkan sang Ayah? Aldito sama sekali tidak 
memperdulikan nya 


Bosan, tidak ada yang bisa Aldito lakukan sekarang. 
Mengajak sang adik bermain pun rasanya susah, oh ia lupa 
kemana sang adik sekarang? Mengapa belum pulang? Atau 
ada jam tambahan. Inilah jika ia anti bersosial dengan 


keluarganya, ia hanya bisa bercerita kepada ketiga 
temannya. 


Aldito dingin namun terkadang sifatnya manja jika dirumah, 
dan sangat amat pecicilan jika bersama ketiga temannya 
tapi sifat itu jarang dikeluarkan. Tapi jika sudah serius ia 
pasti akan membuat lawan bicaranya jatuh karena 
ucapannya, belum lagi dirinya yang temperamental. Ia 
pernah menghajar anak sekolah lain hingga babak belur 
sampai masuk rumah sakit, hanya saja ia di skors satu 
bulan, untung tidak dikeluarkan. 


Memejamkan mata, yang Aldito lihat hanyalah gelap. Tidak 
ada cahaya yang masuk sama sekali, sebersit kenangan 
muncul membuat ia spontan membuka mata, nafasnya 
terengah-engah. 


Tangannya mengusap rambut kepalanya dengan kasar, deru 
nafas yang tadi memburu sekarang sudah hilang, dirinya 
sudah mulai tenang. 


Tak percaya jika bayangan itu kembali, Aldito tak mau 
menyangkal jika bayangan itu masih ada dipikirannya, tapi 
mengapa bayangan itu kembali setelah satu tahun lamanya. 


Aldito rindu seorang gadis yang bisa membuatnya menjadi 
Aldito yang hangat, ia rindu sosok gadis itu. Mengapa gadis 
itu meninggalkan nya dengan cara tragis itu. 


"Argghhh." Aldito meringis hingga matanya memerah, ia 
tidak bisa terus begini, masalah ayahnya? Seorang gadis 
yang sudah pergi? Aldito masih belum bisa menerima 
semua ini. 


Masalalu memang pantas dilupakan, tetapi jika kita terlalu 
ingin melupakan. Masalalu itu malah semakin terpikirkan 


oleh kita, tapi apa salahnya jika kita menjadikannya sebuah 
pelajaran kan? 


Menatap langit kamar, dengan Aldito yang memandang 
jendela kamarnya. Disana langit sudah berubah menjadi 
orange, senja nampaknya mulai menunjukan dirinya 
dilangit sore, terlihat sebuah warna indah yang muncul 
diwaktu tertentu. Orang biasa menyebutkan magic hour. 


Aldito bangun, dirinya berjalan melewati meja belajar yang 
disana terdapat bingkai foto keluarganya, disana Aldito 
terlihat sangat bahagia berada di rangkulan sang Ayah dan 
sang adik yang berada di tengah antara orangtuanya. Aldito 
merindukan keluarganya yang dulu. 


Suara mobil terhenti saat Aldito menuruni tangga, 
bundanya itu baru saja pulang dan Aldito berniat 
menyambut. Aldito berjalan mendekat, dibukalah pintu 
rumahnya. 


Dilihat disana wanita yang sudah berumur kepala empat, 
wajahnya masih sedikit muda. Aldito mencium tangan 
bundanya, lalu ia berjalan mengikuti langkah kaki 
dibelakang bundanya. 


"Bunda tau Deka?"tanya Aldito dibelakang 


"Adik kamu lagi ada pelajaran tambahan, sebentar lagi dia 
kan ujian." 


Aldito tersenyum samar 


"Bunda udah makan?" 

Sarah berhenti bergerak membalikkan badannya kemudian 
memegang pundak Aldito sambil tersenyum Sarah berkata 
"Bunda udah makan kok." 


"Yaudah bunda sekarang istirahat aja." 


Sarah tersenyum "Bunda kekamar dulu ya."ujar Sarah 
membuat Aldito mengangguk. 


Sarah berjalan meninggalkan Aldito sendiri diruang tamu. 
Menatap punggung bundanya yang berjalan jauh, Aldito 
menghela nafas. Dirinya berjalan menuju sofa diruang 
tengah. 


Malam ini, Aldito sedang memasak untuk bundanya, 
masakan simple yang tidak terlalu banyak MSG dan minyak. 


Makanan itu sudah siap dimeja makan, dengan asap yang 
masih mengepul menandakan makanannya masih panas. 


"Kak, Deka mau dong nasi gorengnya." 


"Ambil sendiri, ini punya bunda."ketus Aldito membuat Deka 
kesal, Deka ingin melihat abangnya seperti dulu, selalu 
bercanda, dan tidak dingin ketus menyeramkan seperti 
sekarang tapi bagaimana lagi. 


"Deka kangen kakak yang dulu."ucap Deka dengan suara 
sendunya membuat Aldito sedikit teriris karena ucapan sang 
adik 


"Kak Al sekarang udah gak sayang sama Deka, selalu diemin 
Deka kalo Deka ngomong, kalau Deka ada salah ngomong 
dong." 


Aldito semakin merasa kasihan dengan ucapan sang adik, 
baru hari ini ia berani mendekat dan mengelus rambut sang 
adik dengan lembut sambil berkata "Belajar yang rajin 
banggain Ayah sama Bunda itu udah cukup."ucap Aldito 
sambil berjalan menuju kamar meninggalkan Deka yang 
sudah menahan air matanya. 


"Deka, ini kakak kamu yang masak?"tanya bunda membuat 
Deka terkejut dan cepat menetralkan wajahnya. 


"Ehh, iya bun. Kata kak Al bunda suruh makan, biar gak 
sakit." 


"Yaudah sini kamu duduk, biar bunda ambilin kamu mau 
apa?" 


Menunjuk beberapa menu makanan, Sarah mulai 
mengambil lauk pauk itu untuk Deka. Deka senang tapi ada 
yang kurang, Ayahnya dan Aldito yang selalu tidak hadir 
jika makan bersama. 


Mereka berdua mulai makan makanan di piring masing- 
masing, suasana sunyi menyelimuti. Deka memasukkan nasi 
beserta lauk pauknya didalam mulut, masakan kakaknya 
tidak terlalu enak ya karena tidak menggunakan bumbu 
MSG. 


"Ngga enak apa bun?"tanya Deka disela makannya 


"Enak kok, kakakmu tuh pinter masak kaya ayah kamu nak. 
Apalagi ditambah ayah sama abang kamu makan bar-- 
"ucapan Sarah terhenti ketika ia menyebutkan anak 
sulungnya dan suaminya yang jarang pulang ini. 


Deka menaruh sendok di piringnya, "Bunda kangen 
mereka?" 


Sarah tersenyum simpul membuat Deka kembali bersedih. 


Kini jelas Sarah sangat merindukan dua lelaki itu, terbukti 
dari gelagatnya yang tak menjawab pertanyaan Aldeka. 
Rasa bersalah meliput relung hatinya sekarang. 


Coba saat itu Deka tidak menginap di rumah temannya, 
pasti ia bisa melihat apa yang terjadi sampai abang nya 
kabur dari rumah dan ia bisa membuat Ayah dan abangnya 
tidak bercekcok. Tapi ia tidak terlalu mencari tahu, biarkan 
saja alur bermain dengannya, toh suatu saat nanti ayah dan 
abangnya akan kembali seperti dulu kan? Atau bahkan 
masalah akan bertambah buruk, ia hanya mengikuti alurnya 
saja. 


nyaman 


Gue nyaman walau hanya sekedar natap mata Io 


Pagi ini di SMA Yadika begitu ramai, berita tentang Aldito 
yang berkelahi dengan anak SMA Xevarius, ia hampir 
menghajar anak sekolah lain, foto dan vidio pun sudah 
tersebar luas didunia maya. 


Laura nampak heran, jelas karena ia terlihat ditatap oleh 
murid yang lewat didepannya. Berita Laura dan Aldito dekat 
juga sudah tersebar diseluruh antero sekolah, karena 
beberapa hari yang lalu Laura dihantar pulang dan 
digendong Aldito menuju UKS. 


Yang dilakukan Laura di ruang osis sekarang adalah ia akan 
mengadakan rapat namun mengapa Raka si ketua OSIS 
abal-abal itu tidak cepat datang, sekarang ia sedang 
menunggu Lala dan menanyakan apa yang terjadi. 


Menunggu hingga akhirnya Lala datang dengan nafas 
terengah-engah, ia menarik nafas dan membuangnya 
dengan perlahan-lahan. 


Terlihat dari gelagatnya, Lala akan memberi tahu sesuatu, 
firasatnya benar karena ada berita sekolah yang ia 
lewatkan. 


"Gawat, Ra" Laura menaikan alisnya bingung 
"Al ngehajar anak sekolah lain Ra."ucapnya terengah-engah 


"AI yang mana, yg namanya Al banyak bege."ucap Laura 
membuat temannya kesal, mengapa diwaktu seperti ini ia 
masih saja lemot. 


"Aldito astaga, yakali Al nya Ahmad Dhani. Lo mah lemot ihs 
kesel." 


Laura membulatkan matanya, lagi terdengar di telinganya 
Aldito berkelahi dengan sekolah lain, dulu saat mendengar 
berita seperti ini sampai Aldito terkena skor satu bulan gadis 
itu biasa saja. Tapi mengapa sekarang ia terlihat cemas dan 
mengkhawatirkan sesuatu yang membuat hatinya risau. 


"Seriusan La?" 


"Iya Ra, katanya sih tadi Al sempet mau di tendang pas naik 
motor terus ya tau lah Al gimana." 


Laura menjadi tambah bingung, bagaimana ia harus 
menanggapi cerita yang dilontarkan temannya, ia masih 
bingung dengan perasaan nya. Apa mungkin ia menemui 
Aldito atau ia membiarkannya saja, tapi hati Laura 
menyuruhnya untuk menemui lelaki dingin itu. 


Entah tiba-tiba mengapa, ia menanyakan keberadaan Aldito 
sekarang. Membuat Lala yang notabene nya teman karib 
Laura tersenyum geli. 


"Terus sekarang Al dimana?" 
tanya Laura dengan wajah dibuat senetral mungkin 


"Ahaha, gue tau lo khawatir. Ya kan? Biasanya sih di 
roftoop." 


"Apasih, cuman nanya aja." 
enyah Laura membuat Lala semakin mengusili temannya ini 


"Elehhh, gue paham lo Ra." 
ucapnya membuat Laura tersenyum tipis dan langsung 
berjalan menuju tempat Aldito menenangkan pikirannya 


Sedangkan ditempat lain Aldito berjalan santai dengan 
tangan dimasukkan didalam saku celananya, ia sudah tahu 
akan berita tentang ia berkelahi. Cihhh, Aldito berdecih 
siapa yang berani menyebarkan foto dan vidio nya seperti 
kurang kerjaan saja. 


Sudah diperingatkan juga dari sekolah, tapi Aldito hanya 
menanggapinya seperti angin lewat saja tidak 
memperdulikan. Dipikiran Aldito, Bara yang memancing 
amarahnya dan selalu mencari masalah dengannya. 


Awan bergerak seperti ditiup angin, mengikuti kemana 
angin akan membawanya berlabuh. Kibaran bendera dari 
sang saka Merah Putih terlihat dari ujung lapangan, angin 
siang itu begitu kencang. 


Roftoop? 

Tempat favorit lelaki itu dan teman-temannya sejak pertama 
kali menginjakan kaki di bangku SMA. Udara yang sejuk dan 
suasana yang hening ditambah dengan sofa coklat empuk 
yang sedikit rusak. Membuat siapa saja pasti betah disana 
apalagi orang semacam Aldito. 


Menutup mata, Aldito merasakan hembusan angin yang 
menerpa wajahnya. 


Tiba-tiba dirinya mencium wangi vanilla disekitarnya, itu 
tandanya Laura ada di sekitarnya. Aldito tak mungkin salah 
ia sangat hafal dengan harum wangi Laura yang 
membuatnya nyaman itu, namun bukannya membuka mata 
ia malah tambah terpejam. 


Setelah sampai di rooftop Laura lalu duduk terdiam 
mengamati wajah lelaki didepannya itu, dengan udara sejuk 
membuat gadis itu semakin betah untuk melihat keindahan 
yang Tuhan ciptakan ditempat yang nyaman ini. 


Laura masih bingung sendiri dengan keberadaan nya yang 
saat ini berada di samping Aldito, entah mengapa ia 
mengunjungi lelaki itu. 


"Gue tau gue ganteng, jadi ngeliatinnga biasa aja." 
celetuk Aldito membuat Laura menghembuskan nafasnya 


Sejak masalah yang mereka alami, kejadian mengesalkan 
yang membuat keduanya jika bertemu seperi tikus dan 
kucing. Aldito semakin seperti percaya diri ketika berada di 
dekat gadis itu, walaupun sebenernya lelaki itu masih tetap 
dengan sikap dinginnya. Tapi Laura tetap suka, ganteng sih. 


"Ngapain lo?"tanya Aldito yang sudah sedikit membuka 
matanya. 


"Gue aja gaktau kenapa gue kesini."ucap Laura sambil 
menampilkan deretan giginya membuat Aldito sedikit 
terkekeh. 


"Kalau emang lo gabutuh gue, yauda gue mau balik."celetuk 
Laura yang ingin berdiri dari duduknya. 


"Disini aja."ucap Aldito sambil mencekal tangan Laura 
membuat gadis itu terdiam dan tersenyum tipis. 


Laura langsung mencari posisi duduk dengan nyaman dan 
menutup matanya untuk merasakan kenyaman yang ia 
rasakan saat berada di atap ini. 


Aldito langsung membuka matanya dengan lebar untuk 
melihat gadis yang ada disampingnya saat ini, lelaki itu 
tidak berpaling dari wajah gadis yang ada disampingnya. la 
mengamati setiap inci wajah Laura yang polos namun tegas 
dengan rambut yang berkibaran menambah pesona gadis 
itu, membuat Aldito semakin betah mengamati. 


"Ra?" 


Gadis itu membuka matanya dan menoleh kearah Aldito, 
membuat kedua matanya bertabrakan langsung dengan 
kedua manik coklat yang saat ini sedang menatapnya lurus. 
Mata itu beda, lebih menyenangkan dan ada sesuatu yang 
membuatnya nyaman disana. 


"Menurut lo cinta itu apa?" 


Laura bingung, ia selalu saja merasakan debaran yang aneh 
jika sedang berbicara berdua dengan Aldito, ditambah 
sekarang ia bertabrakan langsung dengan manik mata lelaki 
itu. 


Laura segera kembali menoleh dan menghadap lurus kearah 
pepohonan hijau dan persawahan yang dari sini terlihat 
kecil. Lampung, tempat yang sejuk dan nyaman walaupun 
panas udara kota ini tetap sejuk. 


"Gue gak tau apa itu cinta." 


Aldito mengernyit dan mengangguk sambil memperbaiki 
posisinya agar menghadap kearah yang sama dengan Laura 
saat ini. 


"Kalo menurut gue cinta itu saat kita ngerasa nyaman walau 
cuman ngeliat sorot matanya" 


Laura tersenyum, baru kali ini ia mendengar Aldito berbicara 
panjang seperti ini membuat Laura tersenyum simpul 


"Maksudnya?" 


"Sekarang lo hadep gue."ucap Aldito membuat Laura 
menoleh kearahnya dengan alis mengerut 


Hening, suasana diatas sana begitu hening membuat siapa 
saja yang tidak menyukai keramaian pasti langsung enggan 
untuk pergi dari tempat ini, hembusan angin dengan diiringi 
kicauan burung menambah suasana tenang ditempat ini. 


"Gue nyaman."ucapnya dengan suara berat membuat 
jantung siapa saja pasti langaung berdesir cepat ketika 
mendengar ucapan Aldito 


"Gue nyaman walau hanya sekedar natap mata lo." 


Jatuhin gue sekarang, jantung gue udah lari. 
-Laura 


"Gak tau kenapa setiap gue dideket lo rasanya gue pengen 
milikin lo." 


"Gue tau ada sesuatu yang pengen lo ungkapin tapi masih 
lo tahan sampai saat ini. Semuanya kebaca dari sorot mata 
lo." 


Lelaki itu menunduk, benar yang dikatakan Laura semua 
kekecewaan dan ucapan masih saja tersangkut. Masih 
enggan untuk dikeluarkan walaupun hanya sepatah. 


"Kalau belum siap cerita, gak usah dipaksa"ucap Laura 
mendekat kearah Aldito dan menarik tangan lelaki itu 
mengelus dengan lembut untuk meberikan rasa nyaman 


Sedangkan respon yang diberikan lelaki itu sungguh 
berbeda dari bayangan Laura, Aldito justru malah menarik 
Laura kedalam dekapannya. Hingga Aldito terpejam 
merasakan kenyamanan dan kehangatan saat ia memeluk 
gadis yang akan dijadikan miliknya ini. 


Mulai detik ini, gue punya tempat nyaman yang lain. 
-Aldito 


"Al?" 
"Hm." 


"Lo punya masa lalu kan? menurut lo seberapa penting 
masalalu dikehidupan kita" 


Hening 


"Masa lalu itu pelajaran yang nggak mungkin kita lupain 
tapi cuma bisa kita ikhlasin. Tapi kebanyakan orang gak bisa 
gitu sih."ucap Aldito yang nada suaranya berubah sendu 
sambil melepas pelan pelukannya membuat Laura 
mengerutkan alisnya. 


"Kenapa lo melow?" 
"Nggak papa." 


Dengan nada berbeda dalam ucapan terakhir lelaki itu, 
terbesit sedih yang sangat amat. Meski tidak mengerti 
sepenuhnya, Laura tau ada sesuatu yang ditunggu lelaki itu. 
Sesuatu yang bahkan bukan hal yang menyenangkan untuk 
terus ditunggu. 


"Udah bel pulang juga, yuk." 


Gadis itu mengangguk dan menerima uluran tangan dari 
Aldito. 


"Al?" 
Cowok itu menoleh dan mengerutkan sebelah alisnya 
"Jangan pernah lepas genggaman lo." 


Aldito sedikit tertegun dengan kalimat yang diucapkan oleh 
Laura. la merasa ada dorongan untuk memiliki keinginan 


menjaga gadis itu. Perlahan senyum dibibir Aldito 
mengembang dengan diiringi gerakan tangannya yang 
mengacak rambut Laura hingga berantakan. 


Laura bahagia dengan perlakuan Aldito yang hangat dan ia 
senang dapat melihat Aldito tertawa bahagia, ia sekarang 
sudah tau sebenarnya bahwa lelaki dihadapannya tidak 
dingin dan menyeramkan. Lelaki disampingnya malah 
membuat Laura nyaman, ia tau Aldito dingin hanya karena 
ingin menutupi kerapuhan nya saja. 


Menggila karena cinta menarik bukan? -Aldito 


jadian 


Sesampai didepan rumah Laura, lelaki itu berhenti didepan 
gerbang rumah gadis itu dan bersamaan dengan getaran di 
sakunya, ponselnya berdering dan menampilkan seorang 
nama yang sangat amat ia benci. 


"Ayah."gumam Aldito 


Sorot mata Lelaki itu berubah tajam dengan rahang 
mengeras ketika melihat siapa yang menelfon nya, 
membuat Laura merasa ada yang menganjal saat ini, 
dominan yang ditunjukan lelaki itu hanya perasaan sendu 
dan selebihnya rasa itu bercampur aduk membentuk 
sesuatu yang sulit dibaca. 


Assalamuallaikum Al, kamu udah dirumah? Kamu tadi 
berantem lagi kan?!' terdengar ditelinga Aldito suara keras 
yang membuatnya ingin rasanya memukul tembok 
sekarang. 


'Gak usah sok perduli' ucap Aldito yang masih bisa didengar 
oleh Laura disana 


Al, ayah ini ayah kamu wajar jika ayah marah kalau kamu 
seperti itu.' Ucap sang ayah yang langsung dimatikan oleh 
Aldito, tanpa ia menjawab pernyataan ayahnya. 


Aldito langsung memukul stang motornya dengan kasar, 
mengapa disaat ia sedang bahagia, ayah nya selalu 
merusak mood bahagia nya. Tiba-tiba terasa dipundak Al 
sentuhan hangat seseorang, 


"Sabar ya Al."ucap Laura membuat lelaki itu terseyum 


Drrrttt 


"Nah sekarang papa gue yang nelfon."ucap Laura sambil 
terkekeh 


Sorot mata gadis itu terlihat sangat bahagia, membuat 
Aldito ikut tersenyum ketika melihat gadis didepan nya 
tersenyum entah apa yang membuat gadis itu sangat 
bahagia ketika terpampang jelas nama sang Papa yang 
menelponnya berbeda ketika dia melihat sangat ayah 
menelponnya ingin rasanya ia memaki. Bisa terbaca dari 
sorot mata gadis didepannya bahwa ia merindukan sosok 
lelaki yaitu papahnya. 


"Gue angkat dulu ya Al."ucap Laura membuat Aldito 
mengangguk 


'Kamu baru pulang nak? Gimana, uang sekolahnya cukup 
kan? Papa nelfon kakak kamu gak diangkat sok sibuk banget 
ya dia Ra' terdengar ditelinga Laura suara parubaya 
membuat ia terkekeh dan tertawa 


'Papa ih Laura kangen tau, cukup kok pah, kakak kan emang 
gitu kalau ditelfon papa sama mama banyak elesan, giliran 
ada maunya aja langsung nelfon' 


'Hahahha, ya sudah ya nak, papa mau meeting lag-' 
'Om Farrel' 


Suara disebrang sana terdiam ketika mendengar sebuah 
suara yang berbeda dengan suara kedua anaknya. Tidak 
hanya papahnya, Laura pun terdiam ketika tiba-tiba Aldito 
merebut ponsel yang ia pegang. 

'Ini siapa' 


'Aldito om, temen sekolah nya Laura' 


'Oh nak Dito, gimana?' 
'Maaf sebelumnya om, Al cuman mau bilang--' 


Gadis itu terdiam ketika melihat Aldito berjalan 
menjauhinya sambil tetap menelfon. Dari jarak beberapa 
meter ini, Laura masih tidak bisa mendengar apa yang 
dibicarakan Aldito dengan papanya. 


Kerutan didahi gadis itu semakin bertambah ketika Aldito 
kembali menoleh sambil berjalan kearahnya dengan senyum 
kecilnya. la menyerahkan ponsel dan sedikit membungkuk 
dan mensejajarkan wajahnya dengan wajah gadis itu 
membuat Laura tidak bisa bernafas dengan teratur 


"Gak usah sok mikir"ucap Aldito sambil menyentil dahi 
Laura membuat gadis itu mengerjap sebal 


"Lo bilang apa ke papa?" 


Lelaki itu langsung berubah menjadi datar seperti biasanya 
dan menatap mata Laura dengan tajam, membuat yang 
ditatap menjadi ngeri. Namun Laura masih tetap menatap 
Aldito, lelaki yang tadinya datar dengan menatap tajam 
Laura tiba-tiba langsung tersenyum sangat manis membuat 
siapa saja yang melihat pasti akan menjerit hebat. 


Jantung gue astagaaa 
-Laura 


"Lo kenapa sih Al, mabok ya?" 

tanya Laura namun tetap saja lelaki didepannya masih 
tersenyum sangat manis membuat Laura kehabisan 
nafasnya. 


"Sekarang lo milik gue, gak ada penolakan. Karena mama 
papa lo udah setuju." 


salah ya 


Suara riuh tawa yang menggelegar dan petikan gitar 
dengan suara serak basah sedikit bernyanyi membuat 
warung tempat dimana Aldito cs berkumpul dan bercanda, 
mereka selalu saja membuat keramaian hingga membuat 
beberapa dari mereka menangis karena tertawa akibat ulah 
temannya yang bercanda. 


Sesederhana itu kah kebahagiaan? Hanya dengan bersama 
teman siapa saja pasti dapat merasakan kebahagiaan yang 
tiada hentinya, hingga dimana seseorang mempunyai 
masalah besar, tetapi jika ada sosok teman ia dapat tertawa 
dan melupakan masalah yang sedang terjadi hingga ia lupa 
bahwa hatinya sedang mengalami masalah. 


Malam ini, Aldito sedang berkumpul dengan teman- 
temannya diwarung kecil langganan mereka, ia mengetik 
gitar dan sedikit bernyanyi walau hanya bergumam, 
membuat Raka yang notabene nya sepupunya tersenyum 
simpul. 


la tau jika sepupunya sedang dimabuk cinta, tapi ia juga 
takut jika Aldito salah memilih keputusannya. Namun Raka 
tidak terlalu memikirkan. 


"Yeilehhhh, bucin lo Al." 
celetuk Kelvin membuat kedua temannya terkekeh geli 


"Tapi gue suka nih lo gini, jadi gak kaya tembok kan? Btw 
Laura emang keren."celetuk David membuat Aldito 
mengerutkan dahinya bingung 


"Gak usah sok bingung tai, lo serius macarin Laura?"tanya 
Raka membuat Aldito hanya mengangguk 


"Lo ngeklaim Laura gitu aja? Lo gak salah jalan kan? Lo gak 
jadiin Laura pelampiasan kan Al?"ucap Kelvin langsung 
membuat Aldito dan dua temannya diam tanpa menjawab. 


"AI, kita takut lo masuk ke jalan yang salah. Kita--" 

belum selesai berbicara, ucapan Raka langsung dipotong 
dengan Aldito yang langsung menghembuskan nafasnya 
kasar dan berucap 

"Gue sayang Laura."ucapan singkat namun dapat membuat 
ketiga temannya diam mematung namun sedikit merasa 
lega. 


"Sejak kapan lo cinta sama dia? Sayang sama dia? Dengan 
cepatnya lo ngeklaim dia gitu aja." 


"Emang dia cinta dan sayang juga apa sama lo? Mikir dong 
kalo mau macarin orang tuh deketin dulu kek apa gimana, 
jangan langsung ngeklaim gitu aja. Lo mau berakhir kaya 
masa lalu lo dulu."sewot Raka membuat semua orang yang 
ada diwarung bude langsung terdiam, hanya ada suara 
dentingan sendok yang terdengar. Jika sudah membahas 
masa lalu dikehidupan Aldito semua pasti tidak akan mau 
ikut campur dan hanya bisa diam dan melihat apa yang 
terjadi nanti. 


Aldito hanya menghembuskan nafasnya dengan kasar, ia 
sudah kebal dengan perkataan sepupunya itu walaupun ia 
tidak tahan ingin memberikan pukulan diwajah Raka. Jika 
bukan karena moodnya saat ini masih baik sudah pastikan 
ia akan meninju mulut seorang yang berkata seperti itu. Ia 
hanya diam, membuat semua orang yang ada disana 
menghembuskan nafasnya pelan karena Aldito menahan 
amarahnya. 


"Udah Rak, Al juga pasti punya alasan yang jelas. Lo tau Al 
kan? Dia kalau bilang sayang ya sayang."celetuk Rama 


teman sekolah mereka. 


"Lo tuh kaya gak tau Al aja sih Rak, dari kecil lo bareng 
juga."ucap Kelvin sedikit kesal 


"Gue cuman takut dia salah jalan, gue takut dia--"ucap Raka 
terpotong lagi karena Aldito menepuk pundak sepupunya 
itu dan berucap dengan suara paraunya "Plis kali ini aja 
percaya sama gue Rak." 


"Maafin gue Al,Lo tau gue kan? Gue cuman takut lo salah 
jalan yang udah lo buat." 


"Gue paham."jawab Aldito membuat semua orang yang ada 
diwarung bude langsung lega dan beraktivitas seperti tadi, 
biasanya jika seperti itu Aldito akan memuncak amarahnya. 
la bahkan sering berkelahi dengan Raka karena ucapan 
Raka, namun sekarang Aldito sedang berusaha untuk 
menahan amarahnya. 


Jam yang sudah menunjukan pukul 8 malam, seorang gadis 
cantik baru saja selesai mengerjakan tugas matematikanya 
dengan sangat teliti. la menghembuskan nafasnya pelan 
dan menegak segelas air mineral yang selalu ada dimeja 
belajarnya ketika ia sedang rajin seperti ini. 


'Gue yang disuruh ngerjain tapi kenapa malah gue yang 
dikerjain sih' kesal Laura yang langsung beranjak menuju 
ranjangnya. 


Manik hitam lebam itu bergerak melirik kearah ponsel yang 
saat ini sudah menyala dan menampilkan deretan nomor 
entah siapa ia tidak kenal, apa mungkin kedua orang tuanya 
yang memakai nomor rekannya. Tapi rasanya tidak 
mungkin, lalu ia mengangkatnya karena penasaran. 


'Hallo' 


'Siapa ya?' 
'Woi, gue matiin nih." 


'Jangan' ucap seorang disebrang sana dengan suara berat 
khas lelaki membuat Laura langsung menarik nafasnya 
dalam-dalam 


'Al' ucap gadis dengan jantung yang saat ini sedang 
berdetak sangat cepat 


'Cie nelfon pacar cie, bucin beneran ini mah.' ucap seorang 
cowok dan suara lainnya yang sedang menggoda Aldito. 


Gadis itu sedikit terkekeh atas kelakuan teman-teman 
pacarnya itu, pacar? Gadis itu tidak salah kan, sore tadi 
Aldito bilang jika mereka pacaran kan. Gadis itu menjadi 
bingung dengan pikirannya hingga seorang disebrang sana 
mengagetkan nya. 


'Ra I 
'Eh iya gimana?' 


Cowok disebrang sana terkekeh dan menghembuskan nafas 
pelan, ia juga bingung harus berbicara apa dengan 
gadisnya. la saja tidak tahu mengapa tiba-tiba menelfon 
gadisnya. 


'Besok gue jemput' belum sempat Laura menjawab lelaki 
disebrang sana sudah langsung mematikan sambungan 
telfonnya 


Tuttt 


Gadis itu langsung meletakan ponselnya dan menarik 
selimut lalu tersenyum tipis sambil menatap jendela besar 


yang sengaja ia buka. 


jemput 


Pagi itu, Laura yang sudah siap dengan seragam sekolah 
yang dibalut dengan jas osisnya dan rambut yang dikuncir 
tidak terlalu tinggi membuat gadis itu menjadi tambah 
mengagumkan. Dengan muka cerianya, ia berjalan 
mendekat menuju Satya mencium punggung tangan sang 
kakak dan mengambil tas yang ada disofa. 


"Kak, bilang ke mama Laura berangkat dulu." 


Gadis itu langsung terdiam mematung ketika melihat 
didepan gerbang rumahnya terdapat sosok lelaki yang tidak 
asing sambil menata rambutnya yang justru malah 
berantakan, tapi keren. 


"Berangkat?" 


"Lo ngapain?"tanya Laura sambil mengerutkan dahinya 
bingung. 


"Jemput lo." 
"Hah?" 


"Kan semalem gue udah bilang, lemot banget si." 
celetuk Aldito membuat Laura terkekeh. 


"Hehe ya maaf, namanya manusia." 
"Berangkat gak? Udah jam segini nih." 
"Sok banget, biasanya jam 8 baru berangkat." 


Aldito memicingkan mata dan mengacak rambut Laura 
membuat gadis itu kesal namun didalam hatinya, ingin 


rasanya gadis itu menjerit sekencang-kencangnya sekarang. 


"Paham banget?"celetuk Aldito yang sudah mulai menggoda 
membuat Laura semakin kesal dengan lelaki didepannya ini. 


"Gimana gak paham, gue selalu nyatet nama lo. Udah 
sekolah telat, gak tau diri banget sering mau nabrak anak 
orang, bikin gondok gue aja kalo pagi."omel Laura membuat 
Aldito tersenyum manis, lelaki itu senang ketika melihat 
gadis didepannya sedang kesal. Apalagi kesal karenanya 
menambah kesan lucu. 


Gigit pipi anak orang dosa gak sih.-Aldito 


"Nikah yuk."celetuk lelaki itu asal dan langsung 
mendapatkan cubitan keras di perutnya. 


"Mau berangkat apa gue tabok." 
"Galak banget si bebek." 
"Gue tabok lo lama-lama." 


"Udah biasa naik motor ginian?"tanya Aldito, pasalnya gadis 
dibelakangnya ini tidak merasa kesulitan ketika naik diatas 
motor ninja merah milik Aldito seperti saat ia 
menghantarkan Laura pulang saat itu, padahal motornya 
lebih besar dari badan gadisnya. 


Diperjalanan, lelaki itu sesekali melirik gadisnya lewat kaca 
spion. Aldito menyukai mata dan harum tubuh Laura, Aldito 
suka wajah polos namun tegas gadis itu. Entahlah Aldito 
menyukai semua yang berkaitan dengan Laura. 


Tanpa Aldito sadari, Laura juga memperhatikan sikap Aldito 
dari kemarin, Laura sudah mengenal lelaki didepannya dari 
pertama mos, namun lelaki iti entah mengenal Laura atau 


tidak, padahal Laura juga siswi yang populer disekolahnya. 
Gadis itu jadi mengingat ketika mereka yang selalu 
bercekcok ketika bertemu, sampai pada saat Aldito 
menghantarkan Laura pulang karena ulah ketua OSIS abal- 
abal, saat Aldito menggendong Laura ke UKS, dan kemarin 
lelaki itu mengklaim Laura untuk menjadi kekasihnya, 
sekarang Laura berada di boncengan lelaki itu untuk 
berangkat sekolah bersama. 


Gue gak mimpi kan ya? 
-Laura 


Laura sangat nyaman berada disamping Aldito, ia suka 
dengan sorot mata lelaki itu dari sana segalanya dapat 
diceritakan meski tak melalui kata. Dia terlihat sangat 
tampan dari dekat, keren, alis yang tebal, rahang yang kuat 
dan mampu menghipnotisnya diwaktu yang bersamaan. 


Sampai disekolah, kedua insan itu seketika menjadi pusat 
perhatian seluruh pasang mata yang melihat mereka pagi 
itu berangkat bersama. Apalagi dengan posisi tangan Laura 
yang berada dipelukan Aldito, membuat Aldito tersenyum 
ketika Laura melingkar kan tangan diperutnya, membuat 
semua yang melihat langsung timbul pertanyaan dibenak 
mereka. 


'Mereka kok berangkat bareng?' 

'Lah, mereka jadian?' 

'Wahhh, mereka cocok banget. ' 

'Kak Laura cantik banget ya.' 

'Astaga mereka jadian woi, jadi couple goals ini mah.' 


Bikin envy!!!' 


Bisikan tersebut seakan bersahutan terdengar ditelinga 
mereka, tidak cukup sampai disitu. Banyak siswi yang 
menjerit histeris ketika Aldito membuka helmnya dan 
mengacak rambutnya dengan cool. 


"Bisikan setan semua!"umpat Laura membuat Aldito tertawa 
kecil membuat stok oksigen gadis-gadis centil yang 
melihatnya seketika langsung habis. 


'Kak Al ketawa astaga' 
'Biasanya kek tembok jalan' 
'Aldito bahagia banget deket Laura' 


Langkah kaki kedua pasangan itu menggema di koridor 
sekolah, membuat siapa saja menoleh kearah mereka 
dengan senyum bahagia nya. 


Wajah tegas, dengan rambut berantakan namun terlihat 
keren untuk Aldito dan rambut yang sama-sama hitam 
lebam membuat keduanya semakin serasi. Satu kata yang 
menggambarkan mereka, cocok. 


"Nempel teros ye sekarang." 


"Alditoku sudah besar."celetuk Raka asal membuat mereka 
yang ada disana terkekeh. 


"Kaya balon, tapi banyak bulunya."sahut Kelvin dengan 
watadosnya 


"Ambigu bego Vin." 
"Paan sih, orang iklan dancow juga. Lo aja mesum." 


"Udah berubah sekarang Al. Gak tau nanti." 


"Gue manusia, bisa berubah gimana coba."celetuk Aldito 
sedikit sewot 


"Bodoamat Al!" 
"LAURA!!! LO HUTANG PENJELASAN SAMA GUE." 
"Mulut lo kenapa gede banget." 


"DIEM."jawab Yeri menatap tajam wajah David yang saat ini 
justru menjulurkan lidahnya, ya Yeri yang cempreng dan 
David yang gila, mereka sudah sah berpacaran namun 
entah mengapa jika bertemu disekolah selalu bercekcok. 


"LAURA ASTAGA! LO JAHAT TAU GAK."teriak Lala yang saat 
ini sedang berjalan menuju mereka 


"CERITA SEKARANG!"ucap Yeri mewakili Lala sambil menarik 
tangan Laura untuk masuk kedalam kelas tanpa 
memperdulikan mereka yang melihatnya. 


Disela-sela Laura menceritakan tentangnya dan Aldito, tiba- 
tiba ia dibuat bungkam dan diam oleh pertanyaan 
temannya. 


"Lo serius sama Aldito? Emang lo cinta atau sayang sama 
dia?"tanya Lala membuat kedua temannya langsung 
berwajah serius menatapnya. 


Laura bungkam ia tak mampu menyangga ucapan Lala, 
Aldito yang dikenal dingin tapi mengapa tiba-tiba berubah 
ketika bersamanya. la juga bingung dengan perasaannya 
sekarang, gadis itu nyaman dengan Aldito tapi untuk 
sayang dan cinta ia masih bingung. Tapi Laura tidak berfikir 
terlalu matang, ia hanya menghembus nafasnya pelan dan 
berucap sesuai isi hatinya. 


"Gue nyaman."'jawabnya membuat Kedua temannya 
melongo. 


"Nyaman. Lo taukan kata nyaman itu maknanya besar. Gue 
nyaman udah pasti gue sayang dan cinta sama dia." 
lanjut Laura membuat kedua temannya tersenyum merekah. 


serius 


Seseorang pasti punya titik lelah masing-masing, gue 
cuman gak mau lo nyesel disaat gue udah mundur. 


Aldito yang saat ini sedang memakan makanannya dikantin 
bersama kedua temanya siapa lagi kalau bukan David dan 
Kelvin, sedangkan Raka yang saat ini sedang mengurus 
berkas osis jadi ia tidak bisa ikut berkumpul. 


"Heran gue sama lo Al." 
celetuk Kelvin membuat kedua temannya mengerutkan 
dahinya bingung 


"Kenapa bego Vin?"tanya David membuat Aldito 
mengangkat satu alisnya 


"Lo beneran serius sama Laura?"tanya Kelvin dengan wajah 
serius nya 


"Lo gak percaya sama gue?"jawab Aldito dengan wajah 
datar andalan nya 


"Hehe, ya gak gitu Al. Tapi kan lo--"celetuk Kelvin yang 
langsung dipotong Aldito 
"Gue lagi gak mau nonjok orang." 


"Alditooo'"teriak wanita berambut sebahu 


"Eh setan, ini bukan hutan ngapain lo teriak-teriak." 
ketus David dengan nada kesalnya 


"AI! Lo belum bayar uang kas dari bulan kemaren. Sekarang 
bayar lo nyamuk rangrang." 
ucap Nadine bendahara kelas Aldito 


"Eh bego, yang bener semut rangrang bukan nyamuk 
astogeh."ucap Kelvin tapi ia menyukai wajah Nadine jika 
sedang kesal seperti ini. 


"Gimana gue aja sih, sirik ae lo kaktus."dengan jawaban 
bendahara yang seperti itu membuat David tertawa renyah. 


"Dasar gajah, lo jangan malu-maluin gue kenapa. Kan bisa 
nagih dikelas."jawab Aldito yang sekarang menjadi pusat 
perhatian. 


"Gak usah banyak cing cong lo!" 
"Kalem euy."ucap David sambil menahan tawanya 
"Diem lo! Lo juga belum bayar." 


"Brisik lo aelah."ucap Kelvin yang langsung menarik Nadine 
untuk pergi karna mengganggu suasana kantin 


"Kenapa lo doang yang diteriakin ya Al."ucap David yang 
masih dengan tawanya 


"Bacot!"ketus Aldito 


"Lo kan kaya Al, tapi bayar uang kas aja sampe berbulan- 
bulan ckkk." 


"Lo juga belum bayar bego." 
"Gue mah baru 1 minggu gak bayar, nah lo 1 bulan pfftt." 


"Dikelas kita kan uang kas bayarnya dua ribu dan gue gak 
punya uang recehan, kalo gue bayar pakek uang gede 
bendaharanya marah-marah karna gak ada kembaliannya, 
giliran bayar biar sekalian sampek bulan depan katanya 
ribet. Bacot emang."jelas Aldito membuat David terkekeh 


"Gila, tumben panjang ngomong. Biasanya pelit 
ngomong."celetuk David sambil terkekeh 


"Serah gue lah." 


"Ngeselin anjir."ucap David sambil menjitak kepala Aldito, 
membuat yang dijitak menampilkan wajah kesalnya 


"Maap dong Al, gak sengaja." ucap David sambil menahan 
tawanya 


"Capek gue ngurusin lo."ucap Aldito yang langsung pergi 
dari kantin meninggalkan David 


"Woi Al! tungguin aelah baperan lo kek cewek."ucap David 
mengejar Aldito yang sudah lumayan jauh 


Brukkk 


"Awww."rintih gadis yang menabrak seorang lelaki, 
sedangkan orang yang ia tabrak hanya diam tanpa 
membantu sama sekali 


"Jalan pakek mata, tau sini ada orang main nerobos." 


"Bukan bantuin malah dimarahin."ucap Laura berdiri sambil 
membersihkan roknya 


"Laura."ucap Aldito membuat Laura kaget karna yang ia 
tabrak adalah seorang lelaki yang sudah menjadi 
kekasihnya 


"Ekhm, obat nyamuk gue." 
celetuk David yang tiba-tiba muncul. 


"Diem lo teri."ketus Laura kesal sedangkan David hanya 
mengaruk tengkuknya yang tidak gatal 


"Teri? Gila kecil bat gue." 
gumam David 


"Maaf Al, gue gak sengaja." 

ucap Laura yang sudah menahan malunya saat ini, sudah 
berapa kali ia jatuh dihadapan Aldito, dan sudah berapa kali 
ia menabrak Aldito. Apakah sudah takdir atau takdir sedang 
bermain dengannya? 


"Hm."dehem Aldito sedangkan David yang langsung pergi 
karena ia tau jika temannya ingin berdua dengan gadisnya 


"Kemana lo."teriak Aldito sedangkan David masih tetap 
berjalan tanpa menengok kearah temannya 


"Muka lo kenapa pucet?" 
tanya Aldito yang sudah khawatir dengan keadaan Laura 
sekarang 


"Cuman pusing doang kok, yaudah gue duluan Al."ucap 
Laura yang langsung berjalan namun tangannya dicekal 
oleh Aldito 


"Biar gue anter ke uks." 


"Gak usah, gue gamau ke uks." 
elak Laura 


"Lo pacar gue jadi harus nurut."ucap Aldito membuat Laura 
semakin tidak karuan dengan jantung nya 


Masih juga pacar udah disuruh nurut ae, gimana kalau udah 
jadi istri astaga 
-Laura 


"Gue gak mau ke UKS Al." 


"Yaudah, gue anter kekelas lo aja."ucap Aldito sambil 
memegang lengan tangan Laura dengan lembut, membuat 
mereka berdua menjadi pusat perhatian. 


"Lepas Al."tegas Laura 

"Kenapa?"tanya Aldito dengan menaikan sebelah alisnya 
"Lo gak sadar apa banyak noh yang merhatiin kita." 
"Terus?"tanya Aldito 

"Gue malu lah bego."cibir Laura kesal 


"Lain kali kalok jalan jangan ceroboh."ucap Aldito membuat 
Laura mengangguk sambil tersenyum sangat manis 


"Ra, sekarang lo harus bisa terbiasa diperhatiin mereka." 
tegas Aldito membuat Laura langsung terdiam bingung 


"Maksut lo?" 


"Lo harus lebih terbiasa dengan mereka yang merhatiin lo 
karena adanya gue disisi lo."ucapan Aldito membuat Laura 
semakin tambah tidak karuan dengan jantungnya 


Laura bahkan merasa dirinya saat ini sedang terbang sangat 
tinggi. Kenapa Laura jadi pemalu sekarang? Yang biasanya 
pecicilan tidak tahu malu sekarang ia malah jadi pendiam 
malu disamping Aldito, ingin rasanya sekarang ia mengubur 
diri saat ini. 


"Lauraaa! Lo kenapa?" 
teriakan Yeri dan Lala temannya dari dalam kelas 


"Lo gak ngapa-ngapain temen gue kan Al?"tanya Lala yang 
menatap Aldito dengan tatapan tajamnya 


Seorang lelaki kembali ke kelas gadisnya dengan membawa 
mangkuk berisi bubur ayam dan sebotol air mineral serta 
obat-obatan yang ia minta diuks, semua obat ia bawa satu- 
satu karena tidak tahu apa yang Laura rasakan sakitnya. 


"Lo ngapain balik lagi Al?" 

"Makan dulu nih, muka lo masih pucet." 
"Males, pait." 

"Biar cepet sembuh Ra." 

"Kok sepi, temen gue pada kemana?" 


"Udah ada gue disini gak usah nyari yang lain, habis makan 
minum obatnya." 


"Banyak banget obatnya?" 


"Satu aja, itu beberapa obat gue minta soalnya gaktau lo 
sakit apa." 


Laura menggelengkan kepalanya sebelum berkutat 
memakan makanan yang diberi Aldito. Hingga ia terdiam 
melihat mata coklat Aldito, bingung, heran dan masih 
banyak sekali sesuatu yang tersembunyi didalam sana. 


"Jangan sakit Ra." 
"Lah, kenapa?" 


"Gue gakmau lo harus minum obat, karena orang manis gak 
cocok ketemu yang pait." 


"Receh lo bangsul." 


"Gue ganteng bukan bangsul." 


Gadis itu menatap aneh Aldito, sosok yang dulunya dingin, 
acuh pada sekitar dan ketus namun sekarang berubah 
sangat hangat dan receh, ia absurd, ngeselin, tapi bikin 
nyaman? Jadi apaan coba. 


"Makasih Al."ucap Laura membuat Aldito tersenyum tipis. 
"Ra." 


Gadis itu mendongak, menatap Aldito yang sedang 
menatapnya intens dan berjalan mendekat kearah Laura 
yang saat ini sedang duduk dihadapan nya. la menatap 
tepat dikedua bola lebam hitam milik gadisnya membuat 
yang ditatap sedikit menunduk. 


"Jangan nunduk, gue suka mata lo."ucap Aldito mengangkat 
dagu Laura agar gadisnya menatap balik. 


"Lo nyaman gak sih sama gue? Atau malah lo risih." 
Hening 


"Gue cuman takut, usaha gue justru bikin lo gak nyaman. 
Gue juga takut kalau harus berjuang buat orang yang udah 
nyaman sama orang lain mungkin. Maka dari itu kalau lo 
gak nyaman bilang aja." 


Keadaan masih tetap sama, hening. Hanya ada suara riuh 
dari lapangan yang terdengar samar karena sedang ada 
pertandingan futsal. Aldito tidak ikut, karena harus menjaga 
seorang yang sangat penting baginya. 


"Lo tau kan seseorang punya titik lelah masing-masing, gue 
cuman gak mau lo nyesel disaat gue udah mundur." 

ucap Lelaki itu mengelus puncak kepala gadisnya dengan 
sangat lembut, lalu pergi untuk menemui Raka yang sudah 
menunggunya untuk bermain futsal. 


warung bude 


Buat apa gue bilang suka dan cinta, kalau rasa sayang gue 
lebih besar dari itu semua. 


Warung Bude. 


Disinilah mereka semua berkumpul dengan aktivitas mereka 
masing-masing. Aldito yang sedang duduk dengan kedua 
kaki dibuka lebar, dan disampingnya terdapat David yang 
sedang bermain game dengan tampang serius, ia selalu 
berteriak dengan bacotannya ketika kalah bermain game 
membuat Kelvin yang sedang bermain gitar merasa kesal. 


"Lo bisa diem gak. Jan bacot mulu."ucap Kelvin dengan 
wajah kesalnya 


"Enak aja, mulut tuh diciptain buat ngebacot bukan malah 
diem aja. Lo punya mulut ga digunain mau dijadiin sarang 
Laba-laba."jawab David sewot membuat semua yang ada 
diwarung bude tertawa 


"Ya ngga usah ngebacot terus kali, ngekecot sono."celetuk 
Raka membuat David kesal dan menaruh ponselnya di atas 
meja dengan kasar. 


Brakkk 
"Baperan anjir." 
"Cowok kan lo? Gitu aja baper. Banci banget." 


"Gitu Yeri mau sama cowok kayak lo." 


"Gue kalah main astaghfirullah, suudzon lo pada!"ketus 
David yang hanya mendapatkan bacotan dari teman- 
temannya 


"Heleh, ngeles aja lo. Banci mah banci aja." 
"Operasi kelamin sono biar kembaran kaya lu lop Luna." 


"Lu lop Luna?"tanya Raka membuat semua yang ada disana 
mengerutkan dahinya bingung. 


"Lu cinta Luna goblok."celetuk Kelvin membuat semua 
temannya tertawa renyah hinggal Aldito menyipitkan 
matanya karena ikut tertawa 


"Naudzubillah'!"teriak David dengan geli membuat Bude Mar 
ikut tertawa. 


Aldito teringat tentang ajakan Bara siang tadi saat ia pulang 
dari sekolah, sebenarnya ia tidak ingin meladeni namun 
musuh bebuyutan nya lah yang membuat lelaki itu ingin 
rasanya memukul hingga seorang Bara Ardian merasa kapok 
dengan perbuatan nya. la juga berfikir, padahal Bara sudah 
sering kali masuk rumah sakit akibatnya tetapi mengapa ia 
sama sekali tidak mau kalah dengannya. 


Melihat Aldito dengan rahang yang mengeras, membuat 
temannya yang melihat merasa ngeri jika tiba-tiba amarah 
Aldito meledak. Terlebih lagi mereka sudah dari dulu 
menjadi musuh bebuyutan rombongan Bara. 


Sedangkan Kelvin yang sedang mondar-mandir di depan 
mereka, melihat-lihat apakah rombongan Bara sudah datang 
atau belum. Namun nihil, rombongan musuhnya belum 
datang sama sekali. 


"Ini kenapa Bara api gak dateng-dateng sih. Gatel nih 
tangan."celetuk Kelvin kesal 


"Sabar aja, lo juga jangan mancing. Biar dia dateng tanpa 
harus kita kode."ucap Aldito dengan tegas 


"Tempe goreng gue sampe abis dong gegara nunggu 
mereka." 

ucap Raka dengan gondoknya sambil memegang snack 
ditangan nya 


Kelvin sedikit melirik"Kampret lo. Sempet-sempetnya makan 
lagi, ini situasi lagi genting juga." 


"Gue juga butuh tenaga kali buat ngehajar mereka." 


"Bocah-bocah itu tuh masih labil, ngajak ribut tapi kalah 
terus maennya." 


"Mending disuruh main bekel aja sono Al."celetuk David 
membuat Aldito hanya terkekeh 


"Bara emang gak punya otak. Udah tau sering kalah masih 
aja nyari masalah."ucap Kelvin membuat semua orang yang 
ada disana menengok kearah lelaki itu. 


"Apa lagi Zidan sok ganteng banget anjir, padahal masih 
gantengan gue."celetuk David dengan bangganya membuat 
rombongan mereka berdecih lalu terdengar suara klakson 
dan derum motor yang memekak mereka. Membuat semua 
orang yang ada diwarung bude menoleh termasuk yang 
masih bersantai duduk disana seketika langsung berdiri. 


"AI, gue gak ikut deh."ucap Rama membuat Aldito menatap 
tajam. "Gue takut sama Andra." Rama meneguk ludahnya 


Aldito lalu berdiri mendengar perkataan itu membuatnya 
langsung berdiam dengan menahan amarah. "Jadi, lo takut 
sama Andra, mending lo pulang aja sono. Gue gak butuh 
orang yang gak ada nyali. Banci!"kata Aldito membuat 
Rama diam, lalu Raka melirik Aldito untuk mengisyaratkan 
bahwa saat ini bukan waktu yang tepat untuk bertengkar 
terlebih lagi dihadapan musuhnya. 


Kelvin menggelengkan kepala dengan pernyataan yang 
Rama beri "Dasar anak mami."membuat Rama menjadi 
semakin diam 


"Nggak usah takut bego, dia juga manusia bukan zombie 
train to Busan yang mampir kesini."ucap Kelvin sambil 
merangkul Rama dengan akrab, semuanya sudah siap tapi 
Rama tetap berdiri ditempat. Rama memang takut dengan 
Andra, karena dahulu saat tidak sengaja lelaki itu bertemu 
dijalan. Andra mendorong motor Rama hingga jatuh, dan 
mereka berkelahi serta Andra yang membawa senjata tajam 
ditangannya yang hampir mengenai perut milik Rama. 
Andra memang mempunyai otak yang sangat licik, jadi 
orang itu perlu dihilangkan dari bumi. 


"Bangun Ram gausah takut. Kita ramean."celetuk Panji 
membuat Rama mengangguk dan berjalan dibelakang 
mereka dengan gelisah. 


"Uh she up, Aldito Bagas Saputra pecundang SMA 
Yadika."celetuk Bara membuat rombongannya berseru ramai 


"Pengecut mah pengecut aja." 
sindir Aldito sambil terkekeh 


"Ngadu ke Andra nih ceritanya biar menang, terus lo 
bangga." 


"Ngapain juga lo bawa Zidan sama Rafli? Sekalian aja lo 
reuni disini.“celetuk Aldito saat melihat dua orang yang tak 
asing dibelakang Andra 


"Ngomong aja lo takut."ucap Bara dengan tengilnya 


"Gak ada dikamus hidup gue takut sama pecundang."jawab 
Aldito dengan nada meremehkan 


"Cihhh."desis Bara 


"Gue juga bisa kali manggil senior-senior gue, tapi menurut 
gue gak perlu sih manggil backing senior cuman buat orang 
pecundang." 


"Bangsat!"ucap Andra sambil menarik merah kemeja Aldito 
dengan kasar 


"Terus apa kabar sama lo yang punya ayah tapi rasanya 
kaya gak punya ayah?"tanya Andra dengan senyum tengil 
dan sebuah tangan yang bertato. 


"Anjing."celetuk Aldito yang langsung memukul wajah 
Andra dengan brutal hingga terpental kerombongan 
mereka. 


"Gak usah bahas keluarga gue!" 


"Lo juga jadi bocah gak usah gede omong."jawab Andra 
dengan memukul Aldito yang hanya ditanggapi dengan 
senyum remeh 


Sedangkan Zidan dan Rafli yang merasa takjub dengan 
perkataan Aldito yang ia lontarkan untuk Andra. Lelaki 
didepannya ini memang sangat cerdas dan tidak takut 
dengan apapun hal. 


"Ngerasa ya? Jadi backing rombongan Bara. Kalau gue sih 
males dong, mendingan maen game ya kan? Dari pada 
dijadiin backing."sindir Raka 


"Diem lo'!"teriak Bara yang sudah berancang-ancang ingin 
memukul, namun dicegah oleh Zidan. 


"Anak mami semua'"celetuk Aldito yang langsung 
mendapatkan pukulan dari Bara, dan terjadilah sebuah 
keributan yang amat sangat bentrok. Sedangkan Rafli hanya 
menonton dengan kedua tangannya dilipat didada. Dia 
tidak ingin mengotori tangannya, karena benar apa yang 
Aldito ucap tadi. 


"YA ALLAH GUSTI, PAK PAK ITU TOLONG PADA BERANTEM. 
PISAHIN DONG JANGAN MALAH DILIATIN."teriak bude Mar 
pemilik warung yang dibelakang nya sudah ada pak lurah 


"Tai."celetuk Bara yang langsung berlari ke motornya 
dengan diikuti rombongan untuk kabur dari wilayah sana. 
Sedangkan rombongan Aldito yang langsung berlari menuju 
belakang sekolah yang masih terlihat agak terang karena 
awan sore 


"Woi Al cepet ngumpet goblok. Pak lurah ngamuk tuh." 


"Gak ada cara lain, dia juga pasti udah nelfon polisi. Biar Al 
yang nyelesain."ucap Raka 


Kabur, itulah yang bisa mereka lakukan sekarang. 


Sedangkan Aldito dengan wajah tanpa merasa bersalah 
tetap berjalan menuju warung bude dengan santai. 
Membuat rombongan teman-teman Aldito melongo dan 
tetap kabur dengan keadaan yang sangat rempong hingga 
Raka terjatuh di selokan depan sekolah. 


"KAMU ITU, SELALU AJA BIKIN KERUSUHAN." 


"Khilaf pak, maaf."ucap Aldito yang langsung duduk dengan 
nafas terengah-engah nya. 


"MAAF TAPI MASIH AJA DILAKUIN." 


"AI pamit pak,sekali lagi maaf."celetuk Aldito membuat Pak 
lurah dan bude Mar menggelengkan kepalanya 


Lelaki dengan luka lebam yang ada diwajahnya tiba-tiba 
saat ini sudah berada di depan rumah minimalis bercat 
monokrom, dengan percaya diri ia berjalan santai untuk 
mengetuk pintu. Lelaki itu saja tidak tahu mengapa ia pergi 
kesini, ia lakukan hanya ingin mengikuti kata hatinya. 


Tok tok 


Pintu terbuka dengan menampilkan seorang gadis cantik 
dengan kaos hitam berlengan panjang hingga menutupi 
celana pendeknya dan rambut dicepol asal memberikan 
kesan imut bagi siapa saja yang melihatnya. Namun tidak 
untuk Aldito, justru lelaki itu malah memandangnya dengan 
tatapan tajam. 


"Bego!'"ucap Aldito sambil menyentil dahi Laura 
"Apasi, sakit tau." 


"Bukannya lo yang bego ya. Itu kenapa muka bonyok? 
Berantem." 


"Nggak penting." 


"Lo pake celana gak sih? Kalo celana yang kurang bahan tuh 
jangan dibeli." 


Gadis itu menunduk dan melihat celananya yang memang 
tertutup oleh baju yang ia pakai karena bajunya yang besar 
lalu kembali mendongak untuk menatap Aldito. 


"Lah, kan dirumah." 


"Dirumah sama ngga sama aja, cowok yang ngeliat lo gini 
gabakal biarin lo baik-baik." 


"Ngaca. Lo juga cowok." 


Aldito tersenyum dan menatap gadis didepannya dengan 
tatapan 


"Gue bukan cowok brengsek yang sayang sama ceweknya 
karena nafsu."ucapnya membuat Laura tersipu malu 


"Receh lo."ucap Laura sambil menarik tangan Aldito untuk 
menuju ruang tengah. 


"Lo kenapa sih berantem mulu." 


"Kenapa emang?"tanya Aldito membuat Laura 
menghiraukan dan langsung mengambil satu baskom berisi 
air hangat dan kotak P3K dilemari. 


Aldito nyaman berada di rumah gadisnya, disana ia melihat 
banyak foto keluarga yang terpampang hingga foto Laura 
saat masih kecil sedang tengkurap tidak memakai pakaian 
membuat Aldito terkekeh geli, dan foto seorang anak laki- 
laki yang merangkul Laura dengan akrab. Ia berfikir jika itu 
kakak Laura. Namun mengapa dirumah gadisnya terlihat 
sangat sepi entah kemana orang tua dan kakak Laura yang 
tak terlihat dimatanya saat ini. 


"Keluarga lo kemana?"tanya Aldito saat Laura sedang 
mengompres sudut bibir dan pipi Aldito yang lebam karena 


perkelahian tadi 
"Ketempat tante." 


Aldito melirik pada bingkai foto yang menggambarkan Laura 
berfoto vulgar saat masih kecil membuat Laura langsung 
menekan luka lelaki itu dengan kasar 


"Argghhh, sakit Ra." 
"Mampus, mesum sih." 


"Makanya kalo ada foto vulgar taro kamar."ucapnya 
membuat Laura menekan kembali luka lebam Aldito 


"Awww, sakit."rintih Aldito membuat Laura gemas sendiri 


"Makanya jangan berantem, sok jago banget si."omel Laura 
membuat Aldito tersenyum tipis 


"Emang jago dari orok."jawab Aldito dengan bangga 
"Najis banget."ucap Laura sambil tersenyum 


"Al, kalo emang ada yang diceritain cerita aja jangan 
dipendem sendiri seakan-akan lo kuat. Gue tau lo pengen 
ngomong tapi mulut lo susah buat nyeritain semua." 


"Gue tau keluarga lo lagi gak baik-baik aja dari dulu, coba lo 
rubah sikap. Bukan dengan cara lo dingin semua masalah 
bakalan selesai gitu aja." 


"Gue butuh waktu. Jangan bahas itu."ucap Aldito dengan 
sorot mata sendunya 


"Apa yang buat lo suka sama gue sih Al?"tanya Laura 
membuat Aldito langsung menengok kearah gadis itu 
dengan tatapan seriusnya 


"Gue gak bakal ngomong kalo gue suka apa cinta sama 
lo."ucap Aldito membuat Laura mengerutkan dahinya 
bingung 


"Berarti lo cuman mainin gue?"tanya Laura membuat Aldito 
tersenyum mendengar ucapan Laura 


"Buat apa gue bilang suka dan cinta, kalau rasa sayang gue 
lebih besar dari itu semua." 


Laura tersenyum, ia yakin Aldito tidak bermain-main 
dengannya, lelaki disampingnya ini sangat hangat dan 
berbeda jika sedang bersamanya. Aldito bisa membuat 
jantung Laura berhenti diwaktu yang sama bahkan Laura 
merasa ia sangat dijaga oleh lelaki itu. 


Gue sayang lo Al. 
-Laura 


futsal 


Jam istirahat sudah berbunyi membuat para murid yang ada 
dikelas berpencar menuju tempat tujuan mereka masing- 
masing untuk melepas penat. Ada yang memilih tidur 
dipojok kelas, pergi keperpustakaan, kantin, lapangan, 
taman dan bahkan ada yang tongkrongan di koridor sambil 
bercanda. 


Lelaki itu sudah mengganti pakaian futsal bernomor 
punggung 6. Nomor yang disuka Aldito namun tidak untuk 
Laura, hari ini ekstrakurikuler futsal berlatih karena akan 
ada turnamen dengan sekolah lain. Aldito yang notabene 
nya kapten harus selau datang disetiap latihannya meski 
hari ini dia sangat malas. 


"Lo ganteng banget sih Al."ucap David membuat Aldito 
tersenyum bangga 


"Yadong, anak bunda Sarah." 


"Bukan Bagas nih."celetuk Raka membuat Aldito menatap 
tajam sepupunya itu. 


"Laura kemana ya."gumam Aldito dengan dirinya sendiri 
membuat ketiga temannya terkekeh 


"Najis lo bacin." 
"Bucin goblok bukan bacin."elak David 


"Serah gue dong, mulut-mulut gue ini."ketus Raka membuat 
David memutar bola matanya malas. 


Lelaki itu tidak memperdulikan celetukan yang temannya 
ucap untuknya, dia hanya melihat sekeliling mencari 


dimana gadisnya berada. Namun nihil lelaki itu sama sekali 
tidak menemukan batang hidung gadisnya. 


"MasyaAllah Ra, Aldito ganteng banget."ucap Lala membuat 
Laura memutar bola matanya kesal 


"Jealous nih Ibu negara."celetuk Lala 


"Paan sih, kesel aja gitu sama cewek-cewek centil yang 
ngeliatin Al terus, pengen gue congkel matanya." 


"Wewww serem juga lo."ucap Lala sambil terkekeh 


Sepanjang permainan futsal, semua mata hanya terfokus 
kepada Aldito yang dengan lihai mampu menguasai bola 
dan memimpin teman-temannya untuk mencetak banyak 
goal. Skill Aldito memang sangat bagus, ditambah 
badannya yang perfect membuat ia menjadi tambah 
tampan dua kali lipat. Bukannya terfokus dengan permainan 
seperti yang dilakukan Lala. Laura justru kesal dengan para 
perempuan centil yang menatap Aldito dengan lapar. 


Dengan keringat bercucuran membuat kesan Aldito menjadi 
lebih seksi ditambah dengan wajah yang terdapat sedikit 
luka karena masalah kemarin menjadi tambah cool dan 
terlihat sangat keren, siapa saja yang melihat pasti enggan 
mengalihkan pemandangan. 


Banyak perempuan yang rela pulang sore hanya untuk 
melihat dia, sedangkan para lelaki sudah pasti suka dan 
banyak menonton tentang apa saja yang berbaur bola. 


Banyak yang mencuri pandang terhadap Aldito hingga 
sampai menonton di tribun atas, jadi menambah kesal Laura 
berkali lipat. 


"Selow aja sih Ra, kek wahyu." 


"Sumpah aja, kalo bukan anak orang udah gue karungin." 
"Njir, psikopat lo." 
"Abisnya gue kesel." 


"Resiko punya pacar pangeran sekolah."ucap Lala menepuk 
pundak Laura dan menunjuk kearah Aldito yang juga 
melihatnya berada di koridor lantai satu, gadis itu berlari 
kecil menuju dimana Aldito beristirahat dengan nafas 
terengah-engahnya. 


Laura langsung memberikan sebotol air mineral dan berkata 
"Habis ini pulang terus istirahat."ucap Laura lalu mengelap 
keringat Aldito dengan handuk kecil 


"Terus nanti jangan lupa lebamnya dikompres lagi." 


Banyak yang iri melihat pembuat onar sekolah sekaligus 
pengurus osis sekolahnya berlaku lembut memperlakukan 
dengan sayang orang yang dicintainya. Banyak juga yang 
ingin berada diposisi Laura untuk mengeringkan keringat 
Aldito. 


"Muka lo kenapa bt?"tanya Aldito yang tak dianggapi oleh 
Laura 


"Dia pengen nge congkel mata perempuan centil yang 
ngeliatin lo.“celetuk Lala membuat Aldito tersenyum namun 
membuat Laura malu 


"Cewe gue cemburu dong."ucap Aldito dengan bangganya 
"Paansi sotoy." 


"Cape apasih main futsal?" 
tanya Lala dengan wajah polosnya membuat Raka ingin 


rasanya memutilasi gadis di depannya ini 
"Pakek nanya lagi, bego banget sumpah La." 


"Kenapa lo sewot banget. Gak maksud."ucap Lala sambil 
menopang dagunya dengan sebelah tangan 


"Lo tuh bego banget kaya bayi." 

"Tuh kan sensi mulu bawaannya." 

"Bodoamat udah, capek ini gue." 

"Perasaan lo maen bentar lah, lemah lo jadi cowok." 


Raka yang gemas dengan Lala langsung menyentil dahi 
gadis itu dengan keras membuat Lala menjerit kesakitan. 


"Sakit bego. Lo mah nyakitin gue mulu."celetuk Lala asal 
membuat Raka langsung terdiam 


"Sindir keras bambang." 
celetuk David sambil terkekeh 


"Salah siapa mau aja gue sakitin."ucap Raka membuat Lala 
memutar bola matanya malas dan memukul lengan Raka 
dengan kesal 


"Kalo gue tau, gue juga gak bakal mau di kardusin lo 
bangsul."jawab Lala dengan kesalnya 


"Lah perasaan gue gak ngardusin lo deh, lo nya aja yang 
baperan."ketus Raka membuat Lala memandang wajah Raka 
dengan kesalnya 


Raka, seorang yang jarang melakukan hal konyol dan 
keusilan jika disekolah, bagaiamana tidak jarang, karena 
pasalnya ia adalah ketua osis jadi ia harus menjaga image 


nya agar tidak malu. Tapi tetap saja terkadang ia suka 
melanggar peraturan yang ia buat sendiri, Raka orang yang 
sangat tenang dan santai, ia juga mempunyai mulut yang 
sangat sensitif jika berbicara. Pasti selalu membuat orang 
lain sakit karena ucapannya seperti jika berbicara dengan 
Aldito. 


Kata Laura omongan orang cerdas mah beda. 


Berbeda dengan Aldito, jika ia tidak menyukai orang itu ia 
akan berlaku sangat dingin dan datar, apalagi dengan 
sifatnya yang memang terkadang membuat orang yang tak 
kenal dekat dengannya bingung. Seperti memiliki dua 
kepribadian ganda. Namun jika sudah terlalu sayang ia akan 
bisa melebihi rasa sayangnya. Bahkan David dan Kelvin 
selalu heran dengan sikap lelaki itu. 


Aldito hanya tidak ingin menyakiti seseorang 


Aldito yang saat ini sedang berbaring dikursi menatap layar 
ponselnya pun terkekeh geli saat mengingat sikapnya jika 
dengan Laura, lelaki itu ingin memperkenalkan kepada 
bundanya namun masih ia urungkan karena belum tepatnya 
waktu karena keadaan keluarga nya. 


Karena terlalu sibuk dengan ponsel dikamarnya. Aldito tidak 
menyadari seoarang wanita yang saat ini sedang tersenyum 
hangat melihat anak laki-laki nya dapat tersenyum manis 
seperti dahulu. 


Sudah bertahun lamanya mereka menyimpan sakit yang 
amat dalam karena ayahnya, hingga dua orang itu 
menutupi dari adiknya tentang semua kebejatan sang ayah. 


Namun terlalu sulit rasanya untuk kembali harmonis seperti 
dahulu kala. Dengan sekarang setiap bertemu hanya ada 
sorot mata sendu yang dapat mewakili perasaannya. 


Terkadang Sarah merasa kesepian dengan rumah sebesar 
ini, anak laki-laki nya sedang bersekolah, suaminya entah 
bekerja atau tidak. Bunda dua anak itu sangat merindukan 
keharmonisan dikeluarganya yang saat ini rasanya susah 
untuk kembali bahkan bercengkrama akrab seperti dahulu. 


Semuanya sudah berubah 


Berawal dari masalah besar dan berakhir kesepian, itulah 
yang membuat keluarga Aldito lebih banyak diam dan 
menghabiskan waktu nya diluar seperti Aldito yang 
mengikuti balapan dan belum lagi seorang musuhnya yang 
tiba-tiba membuat emosi lelaki itu meledak. 


Sarah selalu memikirkan anak keduanya, meski masih 
terbilang anak kecil tapi pemikiran Aldeka jauh lebih 
dewasa dibandingkan dengan kakaknya. Cepat atau lambat 
Sarah juga pasti akan memberitahu tentang kelakuan 
ayahnya jika di luar, tapi entah itu kapan. Toh Deka juga 
orang yang tidak terlalu ikut campur dengan urusan orang 
dewasa. 


rusuh 


Lampung identik dengan udara yang sejuk dan sangat 
nyaman jika dipagi hari, tidak banyak kendaraan yang lalu 
lalang kesana kemari, tidak terlalu ramai hingga membuat 
cowok keren enggan untuk meninggalkan kasur 
ternyamannya. 


Namun ia harus tepat waktu untuk menjemput gadis yang 
selalu membuat ia tersenyum, apalagi jika melihat bola 
mata hitam lebamnya. Membuat ia semakin enggan untuk 


pergi. 


Mereka berdua selalu menjadi tranding topik disekolahnya, 
apa lagi jika berpergian hanya berdua, yap Laura Putri 
Farellio dan Aldito Bagas Saputra langkah kaki kedua 
pasangan itu berjalan santai melewati lapangan sekolah 
membuat siapa saja yang melihat kearah mereka tersenyum 
merekah. 


'Couple goals gueeee' 
'Mereka serasi banget" 
'Potek dah potekk' 

'Berasa Jones banget anjir' 
Relationship goals!!!' 


"Lo udah gak jadi penunggu gerbang nih?"celetuk Aldito 
dengan menaikan satu alis tebalnya 


"Dikira gue setan. Gue sekarang ngurusin yang lebih 
penting dari pada nunggu murid yang suka telat kayak 


lo."sewot Laura membuat Aldito reflek mengacak rambut 
gadisnya 


"Lo tuh kebiasaan banget sih berantakin rambut." 
"Hehe, lucu sih." 


"Gue kekelas dulu, belajar yang pinter. Jangan yang diinget 
gue mulu."ucap Aldito sambil tersenyum sangat manis 


"PD banget mang, yaudah sono husss."ucap Laura terkekeh 


"Perasaan lo bebeknya deh." 
ucap Aldito langsung berlari menuju kelasnya membuat 
Laura menahan kesalnya 


Saat ini Aldito masih berjalan dengan santai menuju kelas, 
dan mendapatkan tatapan kagum serta celetukan dari 
perempuan yang melihat lelaki itu berjalan didepan koridor 
kelas mereka dengan tas dibahu kiri dan tangan disaku 
celana serta wajah datar tetapi malah memberi kesan cool. 


"Aldito'!"teriak Bu Sinta membuat yang dipanggil reflek 
langsung menghadap gurunya. 


"Kenapa Ibu cantik, pagi-pagi udah teriak manja." 
"Gak usah goda saya kamu." 
"Siapa juga yang ngegoda." 


"Saya udah berapa kali bilang ke kamu Aldito?!"ucap Bu 
Sinta yang sudah amat kesal 


"Bilang ke saya yang mana Bu?"ucap Aldito sambil 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal 


"Terlalu banyak masalah yang kamu buat, sampe kamu lupa 
yang selalu saya bilang!" 
bentak Bu Sinta membuat Aldito terkekeh 


"Yang saya ingat pertama itu Laura, kedua Laura ketiga 
Laura baru yang kesekian nya omongan Ibu." 


"Terserah, sepatu kamu kenapa belum diganti." 
"Saya gak punya sepatu lagi bu, kasian kan." 


"Ga usah ngaco kamu, Rambut kamu masih juga merah 
Al?!" 


"Aelah bu, merahnya juga cuma sedikit gakpapa kali." 


"Gakpapa ndasmu."ucap bu Sinta yang sudah sangat kesal 
dengan kelakuan muridnya satu ini 


"Ibu jangan marah-marah, nanti cepet tua."celetuk Aldito 


"Nyaut aja kaya monyet." 
sentak Buk Sinta 


"Emang monyet sering nyaut Bu?"tanya Aldito 
"Aldito! Sekarang kamu masuk kelas, hari ini saya lagi baik." 


"Baik aja terus Bu."ucap Aldito langsung berlari menuju 
kelasnya 


"ALDITO!"teriak Bu Sinta 
"Bercanda."teriak Aldito yang sudah jauh 


"Dasar cah edan."celetuk Bu Sinta dengan wajah yang 
sudah merah padam 


"Alditooooooo!!!" 
"Brisik." 


"Judes banget sih lo."ucap David yang sudah melepaskan 
rangkulannya dipundak Aldito. Dan memicingkan matanya 
melihat satu temannya ini terlihat lebih ceria dari biasanya. 


"Tunggu, lo habis dapet gaji atau sembako dari pak lurah? 
Kenapa senyum mulu kaya orang gila depan komplek." 


"Senyum itu ibadah."celetuk Aldito asal 


David terdiam dengan wajah bingungnya, lalu 
menganggukan kepalanya. 


Aldito yang melihat temannya lemot hanya terkekeh dan 
langsung mendaratkan bokongnya ditempat duduk sambil 
melirik kearah Kelvin yang sibuk menyalin tugas kimia dari 
buku milik Nadine. 


Terdengar suara keributan dari kelasnya membuat siapa saja 
pasti menoleh. Begitu tau siapa sang pembuat onar, 
beberapa dari mereka memilih kembali beraktivitas seperti 
semula. 


"David, tas gue jangan ditaro disana gue gak nyampe bego." 
"Tinggi tuh keatas bukan kesamping." 


Gadis dengan rambut dikepang dua menggeleng keras dan 
tetap berusaha mengambil tasnya yang ditaruh diatas pintu 
kelasnya. 


"David ih, lo tuh ngeselin banget sih. Gue juga mau ngerjain 
kimia." 


"Bodo, yang penting gue punya pacar."ucap David bangga 
dengan mengerlingkan sebelah matanya 


"Gak nyambung bagong. Gue panggil Yeri juga nih. Kalo lo 
masih aja isengin gue."ucap perempuan itu dengan wajah 
kesalnya 


"Lah, ngadu lo?" 


"Woi, bisa diem gak sih. Mending kerjain tugas 
kimianya."teriak Kelvin membuat Aldito langsung menoleh 
dengan cepat kearah temannya itu 


"Ada tugas kimia?" 


"Ada bego."jawabnya membuat Aldito dengan cepat 
langsung mengambil buku untuk mengerjakan. 


"Berapa nomer?" 


"Lima, soalnya beranak anjir. Mana jawabannya muter-muter 
lagi kaya bianglala, gue aja gak ngerti gimana ngerjainnya." 


Tanpa babibu Aldito langsung mengambil bolpoin untuk 
mulai mengisi jawaban di buku yang sudah ada didepannya. 


"Pinjem soal."ucap Aldito yang langsung menyerobot buku 
Kelvin untuk membaca soal dan menulis jawabannya sendiri 
dengan cepat. 


Tidaklah ketiga temannya heran? Tidak. Ketiga temannya 
sudah biasa melihat cara Aldito seperti itu, senakal apapun 
dia tetap otaknya tidak bisa dianggap remeh. Cowok itu 
cerdas, perilaku yang sama sekali tidak menggambarkan 
murid teladan tapi diimbangi dengan otak yang berbobot. 


Kata Raka, otak sama nakal kita tuh sejalan. Iyain aja kata 
orang genius mah, biar seneng. 


"Aldito, kamu ngerjain apa!" 

tanya seorang laki-laki dengan membawa garis panjang 
ditangan nya serta tak lupa kopiah dikepalanya. Ciri khas 
seorang pak Toha. 


"Ngerjain tugas bapak." 

"Itu tugas rumah Dito, kenapa bisa jadi tugas sekolah." 
"Rumah itu tempat istirahat bapak." 

"Ditooo!" 

"Pak, Aldito kan udah ngerjain jadi hargain dong. Dia juga 
gak nyontek kok." 


saut Kelvin yang sudah sejak tadi selesai menyalin jawaban 
dari buku Nadine 


"Betul, kejujuran itu yang utama pak."celetuk Raka 
membuat pak Toha menggelengkan kepalanya 


Semua guru selalu dibuat senam jantung jika berada dikelas 
ini. Apalagi harus bertemu ketiga sejoli yang saat ini malah 
cengengesan dibangku pojok belakang dengan Raka yang 
hanya terkekeh. 


"Bapak kalo capek istirahat aja dulu sambil nunguin Aldito 
selesai."ucap David membuat guru yang ada didepan 
menghembuskan nafasnya berkali-kali 


"Nadine ngapain kamu lempar-lempar kertas sama Raka." 


"Lah dia dulu yang ngelempar, kenapa jadi fitnah saya." 


"Enak aja, dia yang ngasih surat saya dulu pak."elak Raka 
sambil tersenyum smirk 


"Mau nikung lo Rak?"celetuk Kelvin menatap tajam kearah 
Raka yang hanya mengacuhkan bahunya 


"Kenapa malah jadi surat-suratan sih kalian, sini coba maju 
kedepan." 


"Ogah banget." 


Lagi-lagi pak Toha menghembuskan nafasnya pelan dan 
mengelus dadanya agar tidak emosi. Tidak kah ketiga curut 
saja yang berbuat ulah, ternyata ketua osis sekolahnya juga 
memang sangat harus diwaspadai. 


"Cepat kesini Raka, Nadine." 


Kedua murid itu mengangguk dan berjalan kedepan kelas. 
Membuat suasana riuh tak karuan. 


"Cie Raka udah moveon dari Lala." 
"Cieee nikung." 


"Diem lo kadal."celetuk Raka membuat Kelvin menatapnya 
dengan kesal 


"Ahaha, tenang Vin. Nanti gue tembak." 
"Enak aja, gue masih pengen idup." 
"HEH! DIAM KALIAN." 


Suasana langsung hening ketika Pak Toha berteriak dengan 
suara lantangnya seperti pemimpin upacara di hari senin. 


"Bapak jangan teriak, nanti kelasnya roboh."celetuk Raka 


"Heh, mulut lo."ucap Nadine menahan tawanya 
"Kalian berdua, jawab pertanyaan saya." 
"Fitnah atau fakta gitu pak?" 


"Anjir, lo pikir acara emak-emak rempong apa."saut David 
membuat pak Toha menatap tajam mereka 


"Sekarang kerjain soal yang ada didepan dengan jawaban 
yang tepat dan rinci."ucap Pak Toha membuat Raka hanya 
tersenyum 


"Bapak salah orang kali, Raka mah mau soal kaya apa aja 
tetep aja bisa, dia kan pinter pak kayak Aldito. Gak bego 
kayak saya sama David." 

celetuk Kelvin membuat semua yang di kelas tertawa 
dengan renyah 


"Yasudah, maju kamu Kelvin." 
suruh Pak Toha membuat Kelvin gelagapan sendiri. 


"Eh, pak tiba-tiba saya kebelet. Kelvin Izin ke toilet dulu ya 
pak."jawab Kelvin yang sudah berlari keluar kelas membuat 
ketiga temannya terkekeh 


rifky 


Memang benar kata pepatah, persahabatan tidak bisa ikut 
campur dengan perasaan. 


Siang ini tidak ada yang berbeda di SMA Yadika, Aldito dan 
Laura masih saja menjadi tontonan yang menarik bagi 
sebagian murid. Dengan tangan Aldito yang memegang 
tangan Laura posesif. Tapi tetap sama, wajah lelaki itu datar 
seperti topeng. 


Aldito mengantarkan Laura kekelas, mereka baru saja dari 
kantin. Setelah memastikan Laura sampai didepan 
duduknya Aldito lalu beranjak pergi. Baru saja Laura 
menduduki pantatnya ia langsung didatangi kedua 
temannya. Lala dan Yeri. 


Dengan muka ketiga temannya yang serius namun terlihat 
senang membuat Laura mengerutkan dahinya bingung. 


"Apa?" 


Lala menghela nafasnya pelan "Rifky balik. Dia udah selesai 
Olimpiade." 


"Serius???"teriak Laura antusias, pasalnya Rifky ini adalah 
teman laki-laki yang sangat dekat dengan Laura, bisa 
dikatakan sahabat. Gadis itu pasti sangat bahagia. 


"Iky sekarang dimana? Kok dia gamasuk kelas."tanya Laura 
celingak celinguk mencari keberadaan Rifky. 


"Kebiasaan deh, kalo udah ada Rifky kita ditinggalin." ucap 
Lala berdecak 


"Ih, kan gue kangen."ujar Laura membuat ketiga temannya 
memutar bola mata malasnya 


Belum mendengar jawaban dari ketiga temannya, Laura 
mendapatkan seorang laki-laki tinggi, mancung, berkulit 
eksotik sedang berada didepan pintu kelasnya. 


"Iky astaga, gue kangen lo!" 
teriak Laura dengan suara melengking nya membuat yang 
diteriaki hanya tersenyum sangat manis 


Gadis itu langsung menghampiri Rifky yang saat ini sedang 
membawa beberapa berkas dan satu sertifikat 
kemenangannya untuk ditandatangani oleh kepala sekolah. 


Senyum Laura semakin mengembang ketika melihat 
sahabat nya tidak berubah sama sekali, sahabatnya yang 
satu itu sudah 2 bulan mengikuti Olimpiade Sains di 
Singapura. Memang hanya Rifky lah yang berminat dengan 
hal-hal seperti itu. Belajar, menghafal, tegang didepan 
kertas, berdebat didepan banyak orang dan memegang 
piala sambil berorasi. Sangat membosankan menurut Laura. 


"Tambah cantik aja ya." 


"Eleh, masih idup lo?"tanya Laura membuat Rifky tersenyum 
geli dan mengedikkan bahunya acuh 


"Temen lo masih waras Yer?" 
tanya Rifky membuat Yeri terkekeh 


"Tambah gila."ucap Yeri membuat Laura mendorong 
temannya dengan kesal 


"Ngaca. Otak lo udah pindah ke dengkul." 


Lelaki itu hanya tertawa melihat Laura dan Yeri selalu saja 
bercekcok. Namun ia kagum, di pertemanan Laura, Yeri dan 
Lala tidak pernah ada masalah dan selalu menyelesaikan 
dengan baik. 


"Temenin gue bentar keruang kepsek ya Ra."ujar Rifky 
membuat Laura mengangguk antusias 


"Gue ikut."celetuk Yeri yang langsung berjalan mendahului 
mereka berdua 


"Tuh bocah masih aja gitu ya." 


"Eh, gitu-gitu dia udah punya pacar tau."celetuk Laura 
membuat Yeri menjitak kepala temannya dengan keras, 


"Sakit bege."ucap Laura sambil meringis 
"Laku juga lo Yer." 
"Emang lo, jomblo mulu dari orok." 


"Enak aja, banyak noh yang suka gue. Guenya aja males 
sama mereka." 


"Heleh, ih lo yang depan deh. Gue males." 


"Kenapa harus gue sih? Lo kan cewek, lo yang seharusnya 
didepan. Gue cowok yang di belakang karena buat jagain 
ceweknya."jelas Rifky menolak karena Laura memintanya 
untuk jalan didepan 


"Dih, emang gue cewek lo?" Tanya Laura 


Mendengar itu, Rifky melengos. Gadis itu seakan sedang 
menantangnya. 
"Lo ngomong gitu, buat gue semakin ingin milikin lo." 


"Serius lo? Sorry tap--" 


"Tapi boong."seru Rifky yang langsung berjalan dahulu 
dengan Yeri meninggalkan Laura dibelakang dengan 
kekehan nya 


Laura tertawa dengan kerecehan yang Rifky dan Yeri 
lakukan, selalu saja dua orang didepannya ketika bertemu 
tidak pernah akur, jika akur mungkin hanya beberapa menit 
dan selanjutnya bercekcok lagi. 


Laura tidak sadar, jika ada yang tidak menyukai tawa 
bahagia Laura sekarang. Ada yang tidak suka ketika mata 
itu bertatapan, melihat gadisnya dapat tertawa dengan 
seorang lelaki yang tidak ia ketahui membuat hati lelaki itu 
kembali merasakan sesak didadanya. 


"Bangsat!"ucap Aldito sambil menendang kotak sampah 
didepannya membuat Raka yang berjalan dibelakang Aldito 
langsung berjingkrak kaget. 


"Eh kodok!" 


"Lo apa-apaan sih Al, main nendang aja. Dikira gue gak 
kaget ap-?"ucap Raka langsung diam ketika melihat Laura, 
Yeri dan seorang lelaki yang tidak asing bagi Raka berada 
didepan koridor tidak jauh dari tempat mereka berdiri 
sekarang. 


"Kayak kenal tuh cowok." 
celetuk Raka membuat Aldito langsung menoleh kearah 
sepupunya 


"Siapa?" 


"Siapa ya? Gue aja lupa."ucap Raka sambil tetap 
memperhatikan membuat Aldito menendang tulang kering 


milik Raka hingga sang empu berteriak kesal. 


"Al, goblok'"teriak Raka membuat siapa saja yang 
mendengar pasti akan berbalik melihat kearah mereka 


Seperti yang dilakukan Laura Yeri dan Rifky saat ini, ia 
sadari tadi mendengar suara keributan namun tidak jelas. 
Mereka berfikir mungkin suara riuh kelas, tapi ternyata 
dugaan mereka salah. Dibelakang tidak jauh darinya ada 
dua orang yang sedang melihat kearah mereka, Raka yang 
sedang meringis kesakitan dan Aldito dengan wajah datar. 


Namun ketika mereka bertiga ingin menghampiri, Aldito dan 
Raka sudah terlebih dahulu pergi entah kemana. Membuat 
Yeri langsung merasa ada yang tidak beres sekarang. 
Hingga sekarang Yeri dan Laura menunggu Rifky yang 
sedang ada urusan didepan ruang kepsek. 


Laura yang masih memikirkan kejadian tadi, tidak sadar jika 
Yeri sedang melihatnya dengan wajah bingung. 
"Ra, lo baru inget kalo lo punya Aldito kan?" 


Laura diam. 


"Lo bahkan sampe ngelupain Aldito disaat lo lagi bareng 
sama Rifky." 


Laura mengernyit, ia bingung harus menyikapinya 
bagaiamana. 


"Gue takut."lirih Laura membuat Yeri langsung memeluk 
temannya untuk menenangkan 


"Nanti pulang sekolah, lo coba bicarain. Biar Aldito tau kalo 
Rifky itu sahabat lo."ucap Yeri dan mendapatkan anggukan 
dari Laura 


Laura dibuat bingung dengan Aldito sekarang, bagaimana 
tidak. Padahal gadis itu akan menjelaskan tentang 
sahabatnya yang saat tadi dengannya, namun lelaki itu 
malah sudah pulang terlebih dahulu. 


Membuat Laura memikirkan kembali Aldito, ia takut jika 
membuat Aldito marah. Ia juga tidak tahu mengapa sampai 
melupakan bahwa ia sudah mempunyai kekasih, gadis itu 
malah tertawa bahagia dengan lawan jenisnya yang tidak 
Aldito ketahui bahwa itu sahabatnya. 


Karena lama melamun, Laura dikagetkan dengan Rifky yang 
sudah berada disampingnya sejak tadi. Membuat Laura 
berdecak kesal. 


"Lo kenapa sih Ra?"tanya Rifky membuat Laura 
menghembuskan nafasnya pelan 


"Al, marah sama gue."ucap Laura dengan suara sendunya 
membuat Rifky mengerutkan alisnya bingung 


"Hah? Al siapa?"tanya Rifky yang kaget dengan pernyataan 
Laura, padahal baru saja ia pergi selama dua bulan dan ia 
sudah meninggalkan berita yang selalu menjadi tranding 
topik disekolahnya. 


"Aldito, lo tau kan?" 


"Lah, lo pacaran sama es balok?"tanya Rifky yang saat ini 
sudah menggelengkan kepalanya tak percaya membuat 
Laura mengangguk. 


"Dia cemburu karena gue tadi sama lo." Laura kembali 
mengangguk 


"Huhhh, lo jelasin kalo kita temenan."ucap Rifky dengan 
nada pelannya. 


"Gue mau jelasin tapi dia udah pulang duluan."jawab Laura 
membuat Rifky hanya terdiam dan langsung membawa 
Laura untuk diantarnya pulang kerumah. 


Dipikiran Rifky saat ini adalah, ia harus menjaga jarak 
dengan gadis yang biasanya ada disampingnya sekarang. la 
bahkan dapat merasakan sesak dihatinya karena Laura 
sudah mempunyai kekasih yang bukan dirinya, walaupun 
mereka bersahabat tapi Rifky tidak dapat mengontrol 
hatinya untuk suka bahkan cinta dengan Laura. Dan seperti 
saat ini? la hanya meninggalkan Laura sebentar untuk 
mendapatkan piala, tapi gadis yang ia cintai, sekarang 
sudah menjadi milik orang lain. 


Rifky menghembuskan nafasnya kasar walaupun berat ia 
harus tetap mengikhlaskan Laura bahagia dengan Aldito 
walaupun hatinya sesak. Alasannya juga agar persahabatan 
nya tidak hancur. Tapi ia akan mengungkapkan perasaan 
agar hatinya terasa lega. Terserah Laura menanggapi 
dengan bagaimana yang Rifky ingin sekarang agar hatinya 
merasa lega. 


galau 


Sore ini Aldito pergi membawa mobilnya menjauh dari 
jalanan kota, entah kemana ia akan membawa dirinya pergi. 


Kanan dan kiri jalan banyak berdiri pepohonan karet, belum 
lagi angin yang membuat dedaunan berjatuhan membuat 
seperti sedang terjadi musim gugur. Mungkin memang 
sudah saatnya ia berjatuhan dan berganti dengan daun 
yang baru. 


Mobil Aldito berhenti secara mendadak. Lelaki yang ada 
didalamnya langsung menghempaskan punggungnya 
dikursi mobil. Hembusan nafas yang berderu dengan detak 
jantung yang cepat. Aldito memukul stir mobil dengan keras 
meluapkan semua amarahnya. 


Berulang kali lelaki itu memukul stir mobilnya, emosinya 
meluap-luap. Dia marah melihat gadisnya dengan lelaki lain 
yang terlihat sangat akrab dibanding dengannya. 


Sebenarnya ada hubungan apa lelaki itu dengan gadisnya, 
mereka terlihat sangat dekat. Terlihat jelas kerinduan yang 
mereka pancarkan membuat Aldito berdecih. 


Aldito sangat ingin bertanya dengan gadisnya tapi gengsi 
yang terlalu tinggi membuat lelaki itu mengurungkan 
pertanyaan nya. Tadi saat lelaki itu melihat mereka, rasanya 
ingin ia menghampiri gadisnya dan memberi tahu pada 
lelaki itu bahwa ia Laura miliknya. Tapi rasanya untuk 
berjalan saja sulit apalagi berbicara, seperti ada yang 
mengunci. Belum lagi jantungnya yang berdetak sangat 
cepat. 


Sekarang Aldito tengah berada didalam mobil, mobilnya 
dikelilingi dengan pepohonan karet yang tertata dengan 


rapi. Tidak ramai dan tidak terlalu sepi juga, mungkin yang 
dia rasakan saat ini adalah kesunyian. Tapi itulah yang 
memang Aldito cari sesuai untuk meredam amarahnya. 


Langit sudah berubah, terlihat senja yang mewarnai langit 
sekarang. Menambah kesan nyaman jika melihatnya, 
membuat Aldito enggan untuk pergi. 


Aldito memasukkan gigi persneling, mobil yang ia kendari 
bergerak mundur lalu bergerak maju. Semakin maju, 
kecepatan mobil Aldito semakin bertambah. 


Mobil Aldito kembali memasuki jalanan kota yang 
dipadatkan dengan orang-orang yang lalu lalang pulang 
dari sekolah dan pulang dari bekerja. 


Hingga sampai ia dirumah minimalisnya, ia berjalan 
menelusuri tangga untuk menuju kamarnya. la merasa 
semakin kesepian dengan keadaan rumahnya yang selalu 
sunyi seperti ini, sang adik yang akhir-akhir ini selalu 
menginap dirumah neneknya dan sang ibu yang belum 
pulang dari bekerja. 


Pintu kamar terbuka, menunjukkan wajah Aldito yang 
berjalan masuk. Dirinya langsung membanting badannya 
dikasur dengan sepatu yang masih ia kenakan dan 
melempar tas sekolahnya di sembarang tempat. 


Tangannya terulur kedalam kantung celananya untuk 
mengambil ponsel. Setelah didapat, Aldito langsung 
memutar musik dengan sedikit kencang hingga seluruh 
kamarnya dialuni musik 

Alan Walker-Faded 


Dengan mata terpejam, alunan musik membuatnya terbuai 
dengan melodi dan suara yang menenangkan. 


Pintu kamar balkon dibuatnya terbuka lebar, agar angin 
malam dapat masuk mengunjungi kamar yang bercat klasik. 


Sentuhan dari angin membuat Aldito memejamkan matanya 
sesaat. 


Hordeng yang saat ini sudah berterbangan karena angin 
yang masuk. 


Ketenangan yang Aldito rasakan tidak terlalu lama karena 
manusia bernama Raka datang dengan usilnya, membuat 
Aldito terusik dan langsung menambahkan volumenya 
dengan kencang. 


Raka datang dengan senyum bahagianya, ia tertawa sangat 
bahagia karena beberapa menit yang lalu ia mendapatkan 
sms dari M-kios yang berarti ia mendapatkan pulsa saat 
menang bermain game. Sesederhana itu kah kebahagiaan 
Raka? 


"Buset dah bocah, budeg nih telinga gue."teriak Raka 
namun tetap saja Aldito tidak menghiraukan 


"AI, tau gak? Gue jadi gamers mendadak sumpah. Gue tadi 
hebat banget mainnya gegara pake Argus kesayangan. 
Sampe gue dapet pulsa dong. Gak tau nyasar apa gimana." 


Tetap tidak ada sahutan dari Aldito. 


"AI, gue bawa sayur sama lauk tuh dibawah. Udah gue taro 
ditempatnya, lo tinggal makan." 


Seolah tak dapat jawaban, Raka mendekat kearah Aldito 
yang saat ini sedang berbaring. Raka meringis pelan melihat 
Aldito yang tertidur dengan pulas, padahal masih memakai 
pakaian sekolah dan muka yang sangat kucel. 


Damai banget ngeliat lo tidur Al. 


"Gue berarti dari tadi ngomong sendiri dong."kesal Raka 
sambil ikut membaringkan tubuhnya disamping sepupunya. 


Raka tersenyum kecut ketika membayangkan jika ia 
menjadi Aldito sekarang, apa mungkin Raka akan kuat 
menahan semua masalah dan bersikap seolah tidak terjadi 
apa-apa jika didepan orang banyak. 


Lelaki itu tersenyum melihat sepupunya tertidur dengan 
pulas, ia bangga melihat Aldito tegar menghadapi 
semuanya. Belum lagi siang tadi saat sepupunya melihat 
Laura dengan Rifky sangat akrab, terlihat sendu dimata 
Aldito membuat Raka ikut merasa sedih. 


Rifky? Lelaki itu baru mengingat nama Rifky yang siang tadi 
dengan kekasih Aldito, yap Rifky Armana. Salah satu teman 
laki-laki Laura yang sangat dekat dengan gadis itu, 
mengapa Raka baru mengingatnya? Bodoh memang. 


Raka tahu jika Rifky dan Laura berteman sangat akrab, dan 
ia juga baru mengingat bahwa Rifky yang mengikuti 
Olimpiade Sains di Singapura. Membuat Raka mendecak 
kesal, mengapa ia baru ingat sekarang. 


"Ckkk, kenapa jadi gue yang mikirin sih."celetuk Raka 
membuat Aldito yang melihat Raka dengan satu matanya 
hanya terkekeh. 


Drrrtttt 


Getaran ponsel Raka terasa disaku celananya membuat 
lelaki itu langsung mengambil benda pipih dan mengangkat 
tanpa melihat siapa yang menelfon. 


'Halo Rak, lo tau Al dimana gak.' 


'Oh Al, ini dia lagi tidur Ra 
Gimana emang?' 


'Syukurlah, gue takut dia kenapa-kenapa.' 


Raka langsung mengeraskan volume telfonnya agar Aldito 
terganggu dan langsung terbangun ketika suara Laura 
terdengar ditelinga nya nanti. 


'Santai Ra, dia gakpapa kok.' 
Yaudah Rak gue tutup dulu ya, mau ngerjain tugas.' 
Tuttt 


Padahal disamping sana Aldito mendengar suara gadisnya 
namun ia urungkan untuk bangun, ia hanya mendengar 
suara lembut Laura dengan damai. Ternyata gadisnya 
mengkhawatirkan lelaki itu, membuat Aldito tersenyum 
tipis. 

"Bangun bego Al."teriak Raka dengan suara lantangnya 
"Hm." 

"Ternyata yang tadi tuh temen dekat Laura satu-satunya 
yang cowok, namanya Rifky. Dia yang Olimpiade Sains di 


Singapura itu Al, lo tau kan?" 


Aldito langsung reflek tebangun dan duduk di kasurnya 
dengan alis yang ia kerutkan karena bingung. 


"Deket dalam hal gimana maksud lo?" 


"Sahabat elah. Positif kenapa si jadi orang jangan negatif 
mulu." 


"Lo lagi gak boong kan?" 


"Sumpah demi, gue juga baru inget tadi."ucap Raka 
membuat Aldito langsung bernapas dengan lega membuat 
Raka terkekeh geli melihat sepupunya yang satu itu 


"Jangan selalu nyimpulin ke hal buruk masalah yang dateng 
dikehidupan lo Al. Apalagi salah paham sama pacar lo 
sendiri. Stress karena salah paham antar pasangan itu gak 
lucu."celetuk Raka membuat Aldito langsung menggeplak 
wajah sepupunya dengan kasar 


"Anjir, tangan lo bau njir. Mandi sono lo, Laura ilfil mampus." 


"Ngomong lagi gue tendang juga lo. Brisik banget jadi 
cowok."jawab Aldito ketus 


"Habis mandi langsung kewarung bude yap. Gue mau 
ngambil motor dulu dirumah terus otw duluan." 


"Tai. Lo kesini jalan kaki?" 


"Jalan kaki lah lebay banget, rumah cuman kehalang satu 
rumah aja pake soksokan naik motor. Hemat bensin dong." 


"Serah. Sono lo pergi."ucap Aldito membuat Raka tertawa 
dan langsung pergi dari kamar sepupunya itu. 


Perasaan hanya butuh kepercayaan bukan kesalahpahaman. 


Raka, Lampung. 


maaf 


Pagi ini, Laura berangkat kesekolah tidak bersama 
kekasihnya membuat wajah gadis itu ditekuk seperti sedang 
kesal dengan seseorang. Banyak setiap murid yang melihat 
Laura aneh, biasanya gadis itu menampilkan wajah cerianya 
apapun keadaan. Tapi saat ini malah menampilkan wajah 
murung, membuat perempuan centil yang melihatnya 
langsung tersenyum girang. 


'Slek sama Al ya.' 

'Putus Ya' 

'Marahan ya kak' 

'Kak Rara kenapa si.' 

Celetukan dari setiap murid membuat hati Laura bertambah 
kesal, ingin rasanya ia berteriak dikuping masing-masing 
murid yang mengatainya. Tapi Laura masih bisa bersabar, ia 


juga sekertaris osis disekolah ini jadi harus menjaga image 
dengan baik. 


"Lauraaaaaa'"teriakan nyaring itu berasal dari belakang 
dimana ia sedang berjalan untuk masuk kedalam kelasnya. 


Laura menoleh 
"Apaan?" 


"Gue barusan berangkat sama David dong Ra."ucap Yeri 
dengan girangnya 


"Terus?" 


"Seneng lah gue. Lo kenapa si? Badmood? Marahan sama 
Al?"tanya Yeri dengan rempong nya 


"Brisik lo." 


"Lah, tumbenan lo tuh gini."ucap Yeri dengan wajah dongo 
nya 


"Auk."ketus Laura yang langsung meninggalkan Yeri yang 
saat ini sedang menggaruk tengkuknya tidak gatal. 


"Ra, liat tugas matematika dong."celetuk Yeri membuat 
Laura hanya melirik dan mengode bahwa tugasnya ada 
didalam tas. 


"Lo puasa ya?"tanya Lala 

"Hah?" 

"Gue kira lo puasa jadi gak ngomong."jawab Lala 
"Gak nyambung bakpao." 


"Ih, gue gak gendut ya Ra."teriak Lala membuat Laura 
memejamkan matanya kesal 


"Siapa yang bilang lo gendut?" 


"Lo barusan ngatain gue bakpao."jawab Lala dengan kesal 
membuat Laura hanya menghembuskan nafasnya pelan 


Jadi pengen makan manusia kan, biar kembaran kaya 
sumanto.-Laura 


"Laura tuh lagi pms deng."celetuk Yeri 


"Sotoy."ketus Laura 


"Lah lo jawabnya jutek mulu." 


"Serah gue."celetuk Laura membuat ketiga temannya ingin 
sekali membuang Laura kelaut sekarang. 


"Ketularan sifat Aldito ini mah."jawab Lala membuat Laura 
menatap temannya itu dengan tajam 


Tringgg 


Bel istirahat berbunyi membuat Laura dan teman-temannya 
langsung berlari menuju kantin. 


"Lo gimana sama Al Ra?"tanya Yeri membuat Laura 
mengedikkan bahunya acuh 


"Sabar untung sabar."ucap Yeri membuat Laura terkekeh 


"Kira-kira Al marah sama gue gak ya?"ucap Laura membuat 
Yeri langsung menengok 


"Gue bukan cenayang yang bisa baca pikiran orang 
sih."jawab Yeri 


Laura berfikir 
"Seharusnya gue yang jadi cenayang aja, biar bisa baca 
pikiran Al." 


"Lo kenapa MasyaAllah, tadi jutek sekarang bikin geli."ucap 
Lala dengan kesalnya 


"Ada pacar lo tuh di pojok, minta maaf gih."ucap Yeri 


Laura menggeleng 
"Ih maluuu." 


"Lo minta maaf bego bukan minta uang, jadi kenapa malu." 


"Gue deg-degan masa."celetuk Laura membuat kedua 
temannya terkekeh 


"Kita duluan ke kelas Ra." Teriak kedua temannya yang 
sudah membawa makanan dan minuman yang dibungkus 


Laura berjalan kearah tempat diamana Aldito cs sedang 
berkumpul dijam istirahatnya sambil memakan beberapa 
gorengan, saat ia sedang berjalan santai tiba-tiba ada yang 
menyenggol kaki Laura membuat gadis itu terjatuh dengan 
bokong yang mencium lantai. 


"Anjir." Ringis Laura, tidak ada yang membantu malah 
menertawakan membuat gadis itu malu setengah modar. 


Mata hitam legam gadis itu sudah berkaca-kaca, mungkin 
jika ia tidak menahannya sudah dipastikan airmatanya 
keluar. 


"Gak manusiawi banget."ucap Laura dengan suara bergetar. 
"Ckkk, ceroboh."suara itu datang dari arah belakang Laura. 


Laura membalikan badan dan betapa terkejutnya ia siapa 
yang datang. Suara itu adalah suara Aldito. 


"Lo semua tuh gak punya mata ya, cewek gue jatoh 
bukannya dibantu malah diketawain. Ngapain lo pada 
disekolahin kalo gak punya otak!"ucap Aldito ketus sambil 
mengangkat Laura dengan perlahan. 


Jatohnya gak elit banget. 
-Laura 


Aldito menggendong Laura dengan ala bridalstyle. 


"Jadi cewek jangan pecicilan bisa gak sih."ketus Aldito 


"Jangan galak dong." Jawab Laura sambil menahan 
isakannya. 


Aldito menghembuskan nafasnya pelan "Mau ngapain tadi?" 


"Mau minta maaf sama lo."ucap Laura ragu-ragu, ia takut 
jika Aldito sedang marah dengannya 


"Hm gue tau itu sahabat lo." 
ucap Aldito dengan lembut membuat Laura 
menghembuskan nafasnya lega 


"Hiksss, kaki gue sakit."ucap Laura membuat Aldito sedikit 
menggeram. 


"Kenapa sering banget jatoh sih astaga."tanya Aldito 
dengan herannya 


"Ya mana gue tau, sekalinya tau gue juga gak mau jatoh 
kali." 


"Kita pulang, nanti gue izinin lo ke guru piket." 


Laura langsung menggelengkan kepalanya dengan cepat. 
"Gak mau pulang, gue mau ada ulangan lisan masyAllah." 


“Sok pinter, lo tuh lagi sakit. Nurut aja kenapa." 

"GAK MAU PULANG." 

"Gak usah ngegas."celetuk Aldito dengan wajah kesalnya 
"Lagi gak bawa motor gimna bisa ngegas."gumam Laura 


Aldito langsung membawa Laura untuk masuk ke mobilnya 
dengan perlahan 
"Bawel." 


Kemudian lelaki itu menjalankan mobilnya untuk menuju 
kerumah Laura. 


"Lo tuh nyebelin tau gak."ucap Laura cemberut, ia kesal 
dengan Aldito yang bersikap cool tapi galak. Ya walapun 
cool beneran sih. 


"Lo yang nyebelin, kenapa baru minta maaf sekarang. 
Kemaren kemana aja."desis Aldito 


"Liat hp lo, seberapa banyak gue chat dan nelfon lo berkali- 
kali tapi dianggurin. Dasar ayam'!"cecar Laura 


"Gue manusia, dasar setan."ketus Aldito 


Laura memanyunkan bibirnya 
"Ngatain teros, gue cewek lo bukan sih." 


"Bukan." 
"Aldito kambing." 


"Lo bebek!"ejek Aldito membuat Laura langsung menabok 
lengan lelaki disampingnya dengan kesal. 


Aldito kemudian menyuruh Laura untuk turun dari 
mobilnya, karena mereka sudah sampai dirumah gadis itu. 


"Turun."ketus Aldito 


"Lo jahat banget, sakit nih kaki!"jawab Laura membuat 
Aldito langsung menggendong gadisnya 


"Pacar gue baik banget sih."ucap Laura terkekeh 


"Diem. Gak usah ngebacot." Desis Aldito tajam, namun 
menurut Laura sebenarnya lelaki itu sangat perduli dan 
perhatian dengannya namun gengsinya yang setinggi 


matahari. Membuat Laura ingin sekali melempar Aldito ke 
segitiga bermuda. 


Tapi sayang ehehe 
-Laura 


"Gue colok juga mata lo." 

celetuk Aldito, pasalnya gadisnya itu melihat wajah Aldito 
dengan tersenyum. Membuat lelaki itu merasa jantungnya 
sudah tidak dapat dikendalikan. 


"Cowok gue ganteng banget ya." 

"Dari Lahir." 

"Najis lo, tapi masih gantengan Iky deng." 

"Iky itu panggilan spesial dari kecil buat Rifky." 


"Dasar centil!"singkat tapi nyelekit. Untung Aldito adalah 
pacar Laura ya? Jika bukan sudah pastikan lelaki itu akan 
dicabik-cabik dengan gadis itu. 


Sesampainya didepan pintu rumah Laura lelaki itu langsung 
menurunkan gadisnya dikursi sana. Kebetulan kedua 
orangtua Laura belum pulang dari acara keluarga, 
sedangkan Satya sang kakak mungkin sedang bermain 
game di dalam. 


Laki-laki itu berbalik untuk meninggalkan Laura dan 
berucap "Gue balik, awas lo centil." 


"Alditooooo, gue masuk kedalemnya gimana?!"teriak Laura 
dengan frustasi nya 


"Astagfirullah."pekik Aldito sambil mengacak rambutnya 


"Pembantu lo?"tanya Aldito 


Laura menggelengkan kepalanya "Pulang kampung." 


"Panggil kakak lo, libur kuliah kan?"tanya Aldito membuat 
Laura hanya menyengir 


"Hehe, lupa. Yaudah sono pulang. Hati-hati ya." 


Tanpa menjawab Aldito langsung masuk kedalam mobil dan 
melesat pergi dari rumah kekasihnya. 


"Jadi tambah sayang kan."gumam Laura sambil tersenyum 


Laura yang tersadar dengan kondisi dirinya langsung 
berteriak memanggil sang kakak dengan suara melengking 
nya. 

"KAK SATYA!!!" 


Membuat Satya yang sedang bermain game dengan serius 
langsung kaget mendengar suara tornado dari adiknya. 
"Anjir." 


Pintu rumah gadis itu terbuka dan nampak seorang laki-laki 
berkaos putih oblong dan celana boxer berwarna kuning 
bergambar SpongeBob. 


"Apaan sih lo. Gak dikunci juga," 


Laura terkekeh 
"Ehehe, jatoh dikantin." 


"Ceroboh."ucap Satya membuat Laura memanyunkan 
bibirnya. Tidak Kekasihnya tidak kakaknya sama-sama 
menyebalkan 


"Dianter siapa lo?"tanya sang kakak membuat Laura 
tersenyum 


"Pacar gue lah." 


"Aldito?"ucap Satya asal, ia hanya ingin menebak. 
"KOK LO TAU SIH?"teriak Laura membuat Satya berdecak 
"Nebak doang." 


"Kenalin pacar lo ke gue dong. Tapi keknya masih gantengan 
gue sih."ucap Satya dengan bangganya membuat Laura 
mendesis geli. 


Lo berhasil buat gue khawatir. 


-Aldito 


jenguk 


Hari Rabu ini Laura tidak bersekolah membuat gadis itu 
tengah bermalas-malasan, kaki nya masih sangat sakit 
membuat keluarganya tidak memperbolehkan Laura untuk 
pergi kesekolah. Padahal sudah tidak terluka sakit, Laura 
ingin sekali bertemu dengan kekasihnya sekarang, gadis itu 
saat ini hanya rebahan sambil mendengarkan musik di 
headphone nya. 


Biasanya jika tidak bersekolah ia menghabiskan waktunya 
dengan menonton drakor, namun moodnya sedang tidak 
baik. 


"Astagfirullah, lo tuh cewek Ra. Mandi kek, mentang- 
mentang sakit jadi manja banget."celetuk Satya yang 
mengebulkan kepalanya dipintu kamar Laura 


"Cerewet lo." 


"Pfft, lo ga dijenguk pacar lo?"tanya Satya membuat Laura 
memutar bola matanya malas 


"Sekolah bege." 


Seketika headphone yang berada ditelinga Laura berganti 
nada dering telfon. 


Panjang umur, baru saja Laura dan sang kakak 
membicarakan lelaki itu. Dan dengan tiba-tiba Aldito 
menelfonnya. Buru-buru gadis itu mengangkatnya dengan 
senyum merekah membuat sang kakak langsung menutup 
pintu kamar adiknya. 


"Kesambet paan nih nelfon."“gumam Laura 


'Assalamu'alaikum masa depan.' ucap Laura kegirangan 


'Gosah teriak njeng, suara Io jelek." semprot Aldito, tapi 
diam-diam lelaki itu tersenyum ketika mendengar suara 
gadisnya 


'Lo apaan sih, bukannya dijawab salamnya malah ngatain. ' 
omel Laura kesal 


'Gue jawab dalem hati, lo gabakal denger. Udah makan?' 


Mendengar pertanyaan tersebut sontak membuat Laura 
langsung tersenyum kesenangan, padahal belum pasti jika 
ia diajak makan oleh kekasihnya. 


'Bangun dari kasur aja belom. Apalagi makan. ' teriak Laura 
heboh membuat seorang disebrang sana berdecak. 


Otw ke rumah ya." ucap Aldito membuat Laura 
mengerutkan dahinya bingung 


'Gak usah bolos bego.' 
'Ckk, bawel. Mau makan apa?' tanya Aldito sambil berdecak 


Laura berfikir 
'Ceker setan level 15 debes kayaknya. ' 


'Debes mata lo, lo mau ngerengek gegara sakit perut. Lo 
kemarin baru aja kambuh asam lambungnya sayang' jawab 
Aldito yang sudah gemas dengan kekasihnya. 


Laura yang mendengarkan kekasihnya mengucapkan kata 
yang bahkan sama sekali tidak pernah lelaki itu ucapkan 
membuat Laura langsung menggigit bantalnya dengan 
kegirangan, gadis itu ingin berteriak namun ia urungkan 
karena harus menjaga martabat ke perempuan nya pada 


kekasihnya yang mungkin sudah sangat sebal jika 
mendengar Laura berteriak. 


'ONE MORE PLISSS!' teriak Laura kegirangan 
'Paan' 

'Ih yang terakhir tadi' 

'Yang mana bego.' 

'Yang Io bilang dipaling akhir ihs' 

'Lah, ngomong apa gue?' 


'SAYANG!" dibalik sana ternyata Aldito sedang tersenyum 
juga 


'Iya sayang.' dan setelah itu panggilan terputus membuat 
Laura langsung menjerit kesenangan. 


"Aaaa baper anjir gue." Teriak Laura membuat sang kakak 
langsung menyumpal telinganya dengan headset. 


"Gue cabut."pamit Aldito kepada ketiga temannya yang 
menatapnya dengan bingung 


"Ikut dong!'"celetuk Kelvin membuat Aldito menggelengkan 
kepalanya 


"Mau kemana lo?"tanya Raka 
"Pulang." 
"Ikut ih Al."rengek Kelvin 


"Gak usah! Nilai lo kek togel aja mau ikut-ikutan bolos. 
Bentar lagi juga pulang."ketus Aldito 


Kelvin cemberut 
"Emang lo mau kemana?" 


"Rumah pacar."ucap Aldito yang langsung mendapatkan 
anggukan dari ketiga temannya 


"Gue duluan." 


"TIATI WOI AL!"teriak David membuat Raka langsung 
menggeplak kepala temannya. 


"Pulang sekolah temenin gue ke dokter tht."ucap Raka 
membuat Kelvin tertawa renyah. 


Aldito berjalan menelusuri koridor kelas dengan santai, 
tanpa ada rasa takut atau was-was sedikitpun. Dia melirik 
kearah arloji ditangannya yang menampilkan jam setengah 
1 bearti 1 jam lagi kemungkinan bel pulang sekolah 
dibunyikan. 


Laki-laki itu berjalan menuju tembok belakang sekolah yang 
biasanya dia dan ketiga temannya lakukan saat akan 
membolos. Motornya ia titipkan diwarung bude agar saat 
akan pergi kerumah Laura tidak dicurigai satpam 
sekolahnya. Aldito semakin bersyukur dengan CCTV sekolah 
yang tak sampai ditembok belakang. 


Dilempar tas miliknya dibalik tembok dan setelah itu ia 
berancang-ancang untuk melompat keatas tembok yang 
sedikit lebih tinggi darinya dengan kekuatan tangannya. 
Kemudian ia ambil tasnya dan berjalan menuju warung 
bude. 


"Loh nak Aldito, yang lainnya kemana? Tumben 
sendirian."tanya Bude mar 


"Lagi belajar bu."jawab Aldito 


"Nak Al bolos? Oalah gusti." Celetuk bude Mar membuat 
Aldito meringis 


"Darurat bude, yaudah Al duluan."ucap Aldito langsung 
memakai helm fullface nya dan menancap gas untuk 
menuju rumah gadisnya. 


Aldito mengendarai motornya dengan kecepatan sedang, 
sebelum ia kerumah gadisnya ia sempatkan untuk 
membelikan makanan agar sang gadisnya tidak mati 
kelaparan. 


Kan gue jadi sayang.-Aldito 


Sesampainya dirumah Laura, laki-laki itu langsung turun 
dari motornya dan menuju kedalam rumah gadisnya. 


Diketuknya pintu itu, dan tak lama menampilkan sosok 
lelaki muda anak kuliahan dengan membawa ponsel 
ditangannya dan baju santai ala rumahan. "Anjir, gue kira 
JNE."celetuk Satya dengan asalnya membuat Aldito 
mengerutkan dahinya bingung. 


"Lo siapa?"tanya Aldito dengan watadosnya 


"Gue yang harus nanya ke lo, lo siapa? Jangan bilang lo 
pacarnya adek gue lagi." 


"Gue pacarnya."jawab Aldito dengan wajah yang masih 
datar 


“Goblok. Sopan dikit kek sama kakak ipar."celetuk Satya 
membuat Aldito terkekeh 


"Gue Satya Putra Farellio. Terserah lo mau manggil paan 
penting jangan sat. Takutnya gue berfikir lo manggil gue 
bangsat." 


Gak beda sama adeknya, suka ngoceh. -Aldito 


Cakep banget woi pacar adek gue, tapi masih gantengan 
gue. -Satya 


"Masuk."ucap Satya membuat Aldito menganggukan 
kepalanya 


"Gue kaya gak asing sama lo. Nama lo Aldito kan? Lo tuh 
selalu bikin adek gue kaya orang gila tau gak."ucap Satya 
membuat Aldito terkekeh. la nyaman juga berbicara dengan 
Satya, lelaki disampingnya ini sangat asik. 


"Btw gue alumni Sekolah lo tahun kemarin."ucap Satya 


Membuat Aldito berfikir 
"Jangan bilang lo yang suka berantem sama balapan."tanya 
Aldito 


"Anjir, gue baru inget lo pangeran SMA Yadika njir dan 
bukannya lo kaya es balok ya? Kenapa sekarang udah ngga. 
Lo juga pernah balapan sama gue kan?"jawab Satya 
antusias 


"Wah gila gak nyangka gue. Tapi gue tegasin ke lo. Jangan 
sampe lo nyakitin adek gue apalagi sampe bikin dia nangis. 
Gue percayain sama lo."tegas Satya membuat Aldito 
mengangguk senang 


Asek dapet restu dari kakanya. -Aldito 


Kedua laki-laki itu sedang mengobrol dengan asik, mereka 
sudah terlihat sangat akrab mungkin karena dulu pernah 
bertemu saat di arena balapan dan sama-sama terkenal 
karena pembuat onar. Aldito juga baru sadar jika orang di 
depannya ini pernah ia tolong saat Satya sedang dikepung 
dengan sekolah lain. Membuat Aldito tersenyum tipis. 


"Pacar!"teriak Laura yang sudah berlari dengan girangnya 
membuat kedua laki-laki itu menoleh dengan mata melebar. 


“Goblok. Gak usah lari kaki lo masih sakit."ucap Satya 
membuat Laura hanya tersenyum 


"Awas aja lo bongkar aib gue."celetuk Laura membuat Satya 
mengacuhkan bahunya acuh dan pergi untuk ke kamarnya. 


"Gue kekamar dulu Al. Jangan macem-macem."ucap Satya 
Lalu Aldito hanya mengacungkan jempolnya. 

"Masih hidup lo?"tanya Aldito dengan ketusnya 

"Jahat lo mah ih." 


"Lo juga aneh, ngapain belum makan. Udah sakit kaki 
ditambah sakit perut baru nyaho."cecar Aldito membuat 
Laura memanyunkan bibirnya. 


"Kan biar dapet perhatian dari lo."jawab Laura 
"Brisik lo lah, nih makan."ucap Aldito 


"Wahhh, tambah sayang kan gue. Ngambil piring dulu 
ya?"ucap Laura yang langsung pergi kedapur dan kembali 
lagi dengan wajah berbinar nya 


Aldito yang masih duduk disofa langsung menyunggingkan 
senyumnya ketika melihat gadisnya yang antusias itu. Jujur 
saja, Laura berbeda dengan gadisnya yang dulu. Namun 
terkadang lelaki itu merindukan sosok itu? Argghhh Aldito 
tidak ingin memperlihatkan wajah sendunya kepada 
gadisnya saat ini. 


"Lo bolos ya?"tanya Laura 


"Menurut lo."sewot Aldito 
"Lo mah ih, gak sayang apa sama pelajaran."tanya Laura 
"Sayangnya sama lo sih."jawabnya 


"Najis lah bodo."celetuk Laura yang sudah menahan senyum 
senangnya 


"Baper lo." Tanya Aldito sambil menaikan satu alisnya 


"Enak aja baper sama lo."desis 
Laura 


"Bodoamat."ketus Aldito membuat Laura memasang wajah 
kesalnya. 


apaan 


Jangan nyariin kalo gue gak ada. Gue lagi pengen nenangin 
hati' 


Tepat beberapa hari setelah kesembuhan kaki Laura yang 
terkilir karena kecerobohan nya. Membuat Laura kali ini 
sangat berhati-hati untuk berjalan, walaupun memang dari 
lahir ia sangat petakilan namun tetap banyak yang 
menyukai gadis cantik itu. 


Hari ini, Laura berangkat bersama Rifky sahabat nya. Entah 
sudah 2 hari ini Aldito sama sekali tidak member kabar 
bahkan terakhir mereka bertemu saat Aldito membelikan 
gadis itu eskrim sampai memenuhi kulkas milik Laura. 


Disudut lapangan sana, terdapat Aldito yang sedang 
memperhatikan gadisnya yang saat ini sedang bersama 
Rifky. la memandang dengan wajah tak sukanya membuat 
Raka yang saat ini melihat wajah sepupunya hanya terkekeh 
geli. 


"Cemburu bang?" 


"Dih paan, gak."celetuk Aldito yang masih tetap 
memperhatikan gadisnya 


"Eleh, kebanyakan gengsi cepet mati lu."ucap Raka 
membuat Aldito hanya terkekeh 


"Rak, kenapa tiba-tiba gue jadi lembek gini."tanya Aldito 
membuat Raka mengerutkan dahinya bingung 


"Setiap gue pengen ngomong apa yang gue omongin ke dia, 
gak tau kenapa mulut gue susah buat ngomong." 


"Bukan susah Al, lo belum terbiasa aja sama Laura." 


"Tapi, beda banget Rak disaat dulu gue sama--"ucapan 
Aldito langsung terpotong karena Kelvin yang tiba-tiba 
datang sambil berucap "Liat masa depan bukan masa lalu." 


"Anju, gue kira siapa."ucap Aldito membuat Kelvin dan Raka 
tersenyum 


"Coba kalo yang dateng tadi Laura, lo bakal gimana?" 
tanya Kelvin membuat Aldito langsung terdiam. 


Seorang gadis yang sedang duduk taman sekolah sambil 
membaca novel dengan wajah tenang nya, membuat siapa 
saja yang melihat pasti akan sangat merasa nyaman. 
Seperti Aldito yang saat ini sudah duduk didepan gadisnya 
dengan perlahan agar sang empu tidak merasa terganggu. 


"Adem banget ngeliat pacar begini."gumam Aldito sambil 
tersenyum 


Banyak yang lalu lalang kesana kemari karena ingin melihat 
Aldito yang sedang duduk santai sambil melihat kekasihnya 
dengan tatapannya membuat para perempuan alay 
sekolahnya menjerit. Membuat Laura terusik dengan suara 
brisik yang membuat moodnya seketika hilang. 


Aldito masih saja tersenyum manis 


Laura yang sudah terusik ingin sekali berteriak agar 
semuanya diam, tapi ia urungkan karena ingin melihat apa 
yang membuat mereka berteriak histeris seperti ini. 


"Astagfirullah!"teriak Laura kaget karena didepan nya sudah 
ada seorang lelaki tampan sedang tersenyum sangat manis 
kearahnya membuat Laura langsung memutar bola matanya 
malas. 


"Tuh mulut bisa dikecilin gak?"desis Aldito kesal 


"Bodoamat, lo ngapain disini?"tanya Laura membuat Aldito 
hanya terkekeh 


"Nyamperin pacar lah, kasian gue liat lo sendirian disini." 


"Heleh, kemana aja lo kemaren gak ada kabar?" 
celetuk Laura membuat Aldito menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal 


"Emang harus banget gitu ngasih kabar?" 


"Iya lah, seenggaknya chat gimana kek. Biar otak gue gak 
mikirin lo mulu seharian." 

celetuk Laura yang tidak sadar dengan ucapannya 
membuat Aldito tersenyum geli 


"Gue tau kok lo selalu mikirin gue."celetuk Aldito membuat 
Laura gelagapan sendiri dengan ucapan nya tadi 


"Dih apaan sih najis." 
"Ngeles teros kek bajaj." 


"Dah ah sono pergi, bolos apa gimana kek mumpung gue 
lagi baik."ucap Laura sambil menahan malunya 


"Gak mau meluk dulu sebelum ngusir."goda Aldito membuat 
pipi gadis perempuan itu memerah. 


"Gak kangen emang kemarin gue ngilang?"tanya Aldito 
membuat Laura semakin tersipu malu 


"Auk ah ngeselin. Gue mau kekelas."jawab Laura yang 
langsung berjalan dengan cepat 


"Eh Ra."panggil Aldito membuat Laura langsung menoleh 
kearah kekasihnya dengan satu alis terangkat 


"Miss u."ucap Aldito membuat Laura langsung tersenyum 
sambil menahan mulutnya untuk tidak berteriak karena 
kesenangan, 


Al goblok banget milih tempatnya, kan jadi gak bisa 
langsung meluk. -Laura 


Lalu kemudian Aldito langsung berjalan dengan santai 
menuju ruang kelasnya. 


"Laura?! Lo ngapain elah senyum-senyum, kesambet setan 
taman sekolah?"teriak Lala membuat Rifky langsung 
menoleh kearah Laura yang sedang tersenyum senang. 


"Lo kenapa sih Ra yaampun." 


Belum sempat Laura menjawab, dengan tiba-tiba Rifky 
langsung menarik tangan gadis itu ke kuar kelas. 


"Paan sih ky? Sakit tau."keluh Laura sambil mengelus 
lengannya 


"Gue mau ngomong." 
Laura mengerutkan dahinya bingung, 
"Ngomong aja kali, kaya apa aja si pake segala ditarik-tarik." 


"Lo serius sama Aldito?"tanya Rifky dengan tatapan 
memanasnya, ia sudah tidak bisa menahan tentang 
perasaannya kali ini. Rifky merasa jika sudah saatnya Laura 
tahu dengan perasaannya walapun lelaki itu juga tau 
sahabatnya tidak mungkin bisa membalas perasaannya. 


Laura bingung, dengan cepat ia ikut menatap mata Rifky. 


"Iky kenapa wajahnya jadi serem gitu sih."tanya Laura 
membuat Rifky langsung mengusap wajahnya berharap 
dapat mengontrol emosi yang mulai merasuki dirinya. 


"Lo gak suka sama Aldito? Apa gimana sih?" 

Ini yang buat gue semakin jatuh ke Io Ra.-Rifky 

"Jawab pertanyaan gue tadi."ucap Rifky sambil bergetar 
Laura hanya diam memandang wajah Rifky. 


"Gue pengen ngomong dari dulu bahkan disaat gue balik 
dari olimpiade kemarin gue tetep berharap lo masih sendiri. 
Tapi nyatanya? Argghhh."ucap Rifky yang sudah frustasi 
dengan pikirannya sekarang. 


"Jawab pertanyaan gue! Bukan malah lo bingung sendiri 
sama jawabannya goblok." 


Mendengar Rifky berbicara dengan nada tinggi membuat 
Laura tersentak, gadis itu langsung merapatkan bibirnya 
dan menahan matanya yang sudah ingin mengeluarkan 
cairan bening. Gadis itu dibuat bingung sendiri dengan 
sahabat lelakinya itu. 


"Lo budeg apa gimana sih." 


Laura meremas ujung roknya dengan perasaan takut, ia 
memundurkan badannya untuk menjauhi Rifky yang benar- 
benar menatapnya garang. 


"Serah lo Ra."ketus Rifky yang sudah membalikan badannya 
untuk pergi 


Dengan berat Laura menjawab pertanyaan Rifky dengan 
lirih "I love him.." 


Rifky terdiam 
"Kenapa lo diem?! Gue udah jawab." 
"| love him!"teriak Laura yang masih belum ditanggapi Rifky 


Teriakan yang barusan lelaki itu dengar langsung membuat 
hatinya menjadi tambah merasa sesak. 


Rifky mengambil nafasnya pelan, menatap Laura dengan 
tatapan sendunya. 


"Apa salah kalo gue cinta sama lo Ra." 
Laura terkejut bukan main. 


"Did you see?" Rifky kembali membuang nafasnya dengan 
pelan. 


"Ra, gue orang pertama yang khawatir disaat lo sakit, gue 
orang pertama yang selalu nyariin ketika lo gak ada, gue 
juga selalu dengerin keluh kesah lo kan. Gue juga orang 
yang selalu berusaha untuk selalu ada buat lo. Apa gak ada 
sedikitpun perasaan buat gue Ra? Kenapa lo bisa jatuh cinta 
sama orang yang bahkan baru lo kenal beberapa hari? Dan 
dengan santainya lo terima ketika orang itu ngeklaim lo gitu 
aja. Kenapa, Ra?" 


Laura masih tetap diam dengan pikiran kosong nya 


Keduanya juga sama sekali tidak ada yang berbicara, hanya 
saling menatap dengan tatapan yang tidak bisa dibaca. 


Sampai akhirnya Rifky yang mengalah untuk langsung 
meninggalkan Laura yang hanya terdiam ditempat 


"Jangan nyariin kalo gue gak ada. Gue lagi pengen nenangin 
hati." 


Meninggalkan Laura dengan perasaan bersalah nya lagi. 


kelvin 


Sabtu menjelang siang saat ini, banyak sebagaian orang 
menghabiskan liburnya untuk beristirahat karena mereka 
melakukan pekerjaan di lima hari kemarin. 


Dan waktu itu Kelvin meminta Aldito untuk menghantarkan 
nya ke sebuah gramedia di salah satu mall didaerah tempat 
tinggalnya. 


Kini mereka telah berada dijalan dengan Kelvin yang 
membawa mobil dan Aldito yang tengah bersandar, 
matanya ikut terpejam. 


Padahal hari ini Aldito ingin bersantai dirumahnya, tetapi 
dengan tiba-tiba temannya datang mengganggu. 


Suara musik yang berasal dari radio masuk di indra 
pendengaran. Lagu berjudul On Call Away milik Charlie Puth 
yang begitu menenangkan nya. 


l'm only one call away 

l'Il be there to save the day 
Superman got nothing on me 
l'm only one call away 


Kemudi mobil berputar membuat mobil berganti arah 
lajunya dan sudah terlihat didepan mereka sebuah mall 
berdiri. Lalu Kelvin memarkirkan mobil yang berada pas dan 
rapih di basement. 


Setelah mengunci mobil, mereka berjalan menuju lift yang 
tersedia di basement mall. 


Toko buku sudah berada didepan mereka, banyak buku yang 
terpajang dengan posisinya yang pas. Banyak novel dan 


komik terbaru berada disamping pintu masuk dengan 
bergenre action yang terpajang rapih ditempat nya. 


Kelvin langsung meninggalkan Aldito dibelakang lalu masuk 
kedalam untuk mengambil komik yang ia cari dari minggu 
yang lalu. 


Rak yang terdapat banyak novel seperti motivasi terdapat 
tepat didepan mata Aldito dan langsung ia mengambilnya 
dan duduk dengan wajah tenangnya. 


Mata itu bergerak kekanan dan kekiri membaca setiap isi 
dari buku yang ia ambil tadi. Sejuta surat dan beberapa kata 
dari karya Michael J. Losier itulah buku yang Aldito baca 
sadari tadi. 


"Woi Al, lo gak baca komik?"teriak Kelvin dengan santainya 
membuat semua orang yang sedang membaca buku dengan 
tenang terusik. 


'Stttt' 
Jangan teriak-teriak' 
'Ganggu aja' 


Itu lah bisikan dari beberapa pembaca yang merasa 
terganggu dan terlihat Aldito menatap tajam Kelvin, 
sedangkan yang ditatap hanya menyengirkan deretan 


giginya. 
"Goblok."ketus Aldito kesal 


"Ehehe, yuk makan. Udah dapet gue komiknya."ucap Kelvin 
membuat Aldito mengangguk dan segera lelaki itu menutup 
novel yang ia baca tadi 


Kelvin melihat Aldito yang sekarang terlihat berbeda 
dengan kemarin. Mata sayu yang saat ini lebih diperlihatkan 
daripada mata tajamnya. 


"Lo kenapa dah Al?"tanya Kelvin yang sudah menepuk bahu 
temannya, sedangkan lelaki itu hanya mengacuhkan 
bahunya. 


Kelvin mengelus dadanya sabar, antara ingin sekali 
menggeplak wajah tampan Aldito yang datarnya melebihi 
tembok masjid. Namun hal itu langsung membuat Kelvin 
menggelengkan kepalanya. 


Mereka sudah sampai di sebuah tempat makan yang berada 
tak jauh dari toko buku yang mereka kunjungi tadi. 


Kelvin hanya memandang wajah Aldito dengan tersenyum 
menbuat Aldito mengerutkan dahinya bingung. 


"Lo suka sama gue?"tanya Aldito membuat Kelvin langsung 
melebarkan pupil matanya 


"Normal gue anjing."ketus Kelvin membuat Aldito tertawa 
membuat beberapa pengunjung wanita melirik kearah 
mereka berdua dengan senyuman centilnya. 


"Banyak cewe cakep Al, lo gak mau godain gitu."celetuk 
Kelvin membuat Aldito langsung menggeplak kepala 
temannya dengan keras 


"Sakit bego Al!" 
"Mampus." 


"Kasian Laura dianggurin sama lo, dia pasti sekarang lagi 
badmood banget gak diajak main sama pacarnya."ucap 
Kelvin dengan wajah sendunya 


"Bacot najis."ketus Aldito membuat Kelvin hanya terkekeh 
dan pesanan mereka berdua datang dengan dua minuman 
kopi dan dua porsi kuetiaw 


"Sokan banget kita Al, makan kuetiaw aja pake segala 
direstoran."kekeh Kelvin membuat Aldito tertawa 


"Iya juga ya."jawab Aldito yang juga terkekeh 


Kedua lelaki tampan sudah merasa perutnya terisi, dan saat 
ini mereka sedang berjalan menuju basement untuk 
mengambil mobilnya. 


"Lo yang bawa gue ngantuk."ucap Kelvin yang langsung 
melemparkan kunci mobilnya kearah Aldito. 


Aldito terkekeh dengan kelakuan temannya yang satu ini, 
sudah kebiasaan Kelvin memang jika sudah merasa kenyang 
pasti akan merasa mengantuk. 


"Kebo arab lo najis." 
"Lah, di Arab emang ada kebo?"tanya Kelvin cengo 


"Tanya sama semut."jawab Aldito asal membuat Kelvin 
kembali berfikir 


"Semut emang bisa komunikasi sama manusia ya Al?" 


"Lo bego banget si."celetuk Aldito dengan nada kesalnya 
membuat Kelvin hanya terkekeh dan langsung merebahkan 
badannya disamping tempat pengemudi dengan Aldito 
yang sedang mengeluarkan mobil Kelvin dari basement 
dengan sangat hati-hati. 


malming 


Sabtu malam atau biasa anak muda lainnya yang menyebut 
nya malam minggu. Di malam minggu seperti ini banyak 
anak muda yang menginginkan cuaca tidak buruk dan duit 
banyak. Tapi berbeda dengan Laura yang mendukung untuk 
turun hujan disertai dengan gledek. Kalau kalian 
mengatakan Laura jahat? Yap dia adalah angel dari segala 
setan dibumi ini. 


"Ini langitnya yang gelap karena mendung, apa karena udah 
malem banget?"ucap Laura yang berada dibalkon kamar 
miliknya. 


"Mana punya abang gak tau diri banget lagi, semoga nanti 
pas lagi jalan ban mobilnya nancep paku yaoloh." 


"Aminnnn."celetuk Liona yang sudah berada dibelakang 
gadis itu, membuat Laura langsung berjingkrak kaget. 


"Astagfirullah mamah, ngagetin tau gak."ucap Laura 
membuat Liona terkekeh melihat putri bungsunya 


"Ehehe, mamah bantu ngaminin ya dek siapa tau dikabulin 
kan?" 


"Sip, doa seorang mamah kan katanya selalu dijabah samah 
Allah."ucap Laura tersenyum bahagia membuat Liona hanya 
menggelengkan kepalanya. 


"Pacar kamu suruh kesini lah, di kenalin sama mamah."ujar 
Liona sambil berjalan keluar dari kamar anaknya. 


Laura menghela nafasnya, mungkin kali ini yang 
mempunyai pacar pasti sedang jalan entah itu ngedate lah 


atau hanya berjalan-jalan di mall menunggu film bioskop 
dimulai tapi tidak untuk dirinya saat ini. 


Hanya memandang langit dan berdoa agar turun hujan itu 
lah yang Laura lakukan saat ini. 


Dan terlintas diotak Laura, ia menemukan ide untuk 
mengusili kekasihnya. 


"Ahahahaaa."tawa Laura dengan senyum smirk nya 


Laura 
Sedihhh beb 


Laura menunggu balasan dari Aldito hampir 10 menit lebih, 
hingga gadis itu selesai mengeluarkan sebuah emas dari 
dalam toilet. 


Drrttt 


Getaran ponsel Laura terasa ditangan kanan Laura yang 
saat ini sedang memegang ponselnya, tertera disana nama 
Tengil siapa lagi kalau bukan Aldito. 


Tengil 
Knp? 


Mnta mkn? Mnta uang? 


Laura 
Makan! Sekalian minta kasih sayang dari kamuuu 


Tengil 
Sygnya yg banyak ga? 


Jijik! Gk ush aku kmuan. 


Laura 
Iya lah banyak, intinya lengkap. 


Tengil 
Mkn di Seoul#-liat konser exo-rumah-#- saham- nikah 
dikorea- honeymoon. 


Laura yang membaca pesan dari kekasihnya hanya mesem- 
mesem sendiri. Aldito bisa diajak bercanda seperti ini 
memberi kesan lucu, padahal ia hanya iseng. 


Laura 
Yg nikahin siapa? 


Tengil 
Gue lah 


Laura hanya tersenyum manis ketika membaca pesan Aldito 
yang membuatnya berteriak kegirangan saat itu. 


Laura 
Itu aja, 
Gaada tambahan? 


Tengil 
Dan 
baby kembar lucu 12 


Laura 
Wahhh, cowo apa cewe? 


Tengil 
Terserah mreka keluarnya Ih. 


Tnya lagi gue tendang lo! 


Laura 
Penjual tuh harus baik 


Tengil 
Brisik lo, mau gak? 


Laura 
Kan gue pengennya makan bapak Al terhormat. 


Tengil 
Tai lo! 


Serius blm makan? 


Laura 
IYA 


Tengil 
Otw kerumah. 


Laura membulatkan matanya dan langsung berjingkrak 
kesenangan dikamarnya, hingga teriakan yang Laura 
keluarkan terdengar ditelinga sang mamah yang saat ini 
hanya menggelengkan kepalanya karena kelakuan dari 
anak gadisnya itu. 


Gadis itu langsung turun dari tangga dengan wajah 
cerianya membuat sang mamah langsung melirik kearah 
Laura dengan pandangan bertanya 


"Aldito ngajak makan dong mahhh!"teriak Laura kegirangan 


"Semoga turun ujan disertai geledek aminnn."ucap Liona 
seraya bercanda membuat Laura langsung mengerucutkan 
bibirnya kesal 


"Katanya kan doa seorang mamah selalu dikabulin 
kan?"ucap Liona 


"Mamah jangan gitu ihs, tadi Laura udah dzikir biar gak ujan 
astagaaa."ucap Laura membuat sang mamah tertawa 
terpingkal-pingkal karena ucapan anaknya itu 


"Mamah penasaran sumpah sama pacar kamu yang katanya 
ganteng kaya Shawn mendes." 


"Bukan pacar aku yeee." 
Liona mengerutkan dahinya bingung 


"Tapi masa depan aku eaaaak."celetuk Laura sambil 
tersenyum receh 


"Heleh, palingan gantengnya kaya sapri." 


"Enak aja. Shawn Mendes aja gantengnya masih 
dibawahnya Al banget mah."ucap Laura membuat sang 
mamah hanya terkekeh 


Tin tin 


Suara klakson terdengar ditelinga mereka berdua membuat 
Laura langsung tersenyum senang dan Liona yang langsung 
berjalan untuk membukakan pintu 


"Ehhh, baru mau salam tante."ucap Aldito dengan 
ramahnya membuat Laura tersenyum 


"Ra, inimah udah terlanjur ganteng."bisik Liona membuat 
Aldito mengerutkan dahinya 


Apa ada yang salah sama gue. 
-Aldito 


"Yaudah ya mah, Laura berangkat dulu." 


"Tante, Al pinjem Laura ya nanti dibalikin lagi kok."ucap 
Aldito dengan ramah sambil mencium punggung tangan 
calon mertuanya. 


Laura tersenyum girang, ia senang melihat kekasihnya 
ramah dan sopan dengan mamahnya. Ditambah sang 
mamah yang blak-blakan seperti Laura, membuat Aldito 
hanya terkekeh geli melihatnya. 


"Samlekom mah!"teriak Laura yang langsung dijitak oleh 
Aldito dengan keras 


"Sopan dikit kenapa si, kena adzab mampus."ketus Aldito 
membuat Laura hanya terkekeh sambil mengelus kepalanya 
yang sakit karena jitakan Aldito 


"Beneran belum makan?" 
"Belum ih, nanya mulu."ucap Laura dengan gemasnya 


"Yaudah nyari yuk."ajak Aldito dan langsung diangguki 
Laura dengan semangat nya 


Mobil Aldito melaju di keramaian malam ini, banyak sekali 
pasangan yang lalu lalang berboncengan, dan diakhiri 
Aldito berhenti di salah satu pedangang kaki lima yang 
bertuliskan Bakmi Pak Men. Warung ini memang sangat 
ramai pengunjung karena memang bakmi disini berbeda 
dengan yang lainnya, triple delicious. 


Laura menatap dengan mata berbinar, karena Aldito tau 
tempat makan yang disukai gadis itu. Murah dan banyak ya 
seperti itulah Laura Putri Farellio. 


Perempuan dengan kesederhanaannya. 


kemana 


Masalah gak bakal pernah selesai kalo lo bertingkah kaya 
bocah. 


Bintang tidak terlihat dilangit malam karena awan mendung 
yang menutupi, saat ini yang mereka rasakan hanya 
hembusan angin malam menerpa kulit seorang lelaki 
tampan yang sedang memandang langit dengan pikiran 
yang entah kemana. 


Kali ini kamar Aldito sedikit ramai, itu disebabkan karena 
tiga curut yang membuat keramaian. Dari Raka yang sedang 
bermain PS dengan David yang selalu mengeluarkan 
teriakan bacotan ketika kalah dalam bermain. 


Kelvin yang saat ini sedang mencoba game online diponsel 
milik Aldito dengan serius namun jika ia kalah atau menang 
pasti akan berteriak. 


Sedangkan Aldito saat ini sedang berdiri diluar balkon 
kamarnya sambil memegang sebatang rokok dengan nafas 
teratur nya. 


Teriakan kegirangan pun terdengar ditelinga para lelaki itu, 
rona bahagia terlihat jelas diwajah David. Padahal hanya 
memenangkan permainan bola di PS, sebahagia itukah 
David? Yap hingga rambut Kelvin menjadi sasaran saat ini. 


"Lo tuh lebay banget sumpah."celetuk Raka kesal 
"Sakit anjing! Lo kira rambut gue mainan ha."ketus Kelvin 


David sangat bahagia, bahkan ia sampai lupa kalau dirinya 
sudah menginjak umur delapan belas tahun, umur yang 


seharusnya berfikir dewasa tapi David tidak memperdulikan 
itu. la hanya ingin membuat dirinya bahagia saat ini. 


Berbeda dengan Aldito yang hanya terkekeh melihat 
kelakuan temannya seperti itu, ia hanya melihat sekilas dan 
berbalik kebalkon untuk duduk dengan tenang. 


Hangat dan dingin, dua sifat yang berbeda antara Aldito 
dan ketiga temannya. Ketiga temannya ketika bertemu 
Aldito selalu menampilkan wajah ceria dan semangat. 
Berbeda dengan lelaki dingin yang saat ini sedang berfikir 
bagaimana ia kedepannya? 


Dengan angin malam yang terasa menenangkan ketika 
menerpa kulit lelaki itu, sambil menghembuskan asap rokok 
dengan tenang. Hal itu membuat Aldito sedikit melupakan 
masalahnya, namun beberapa menit setelah Aldito kembali 
kekamar untuk berbaring di kasurnya. 


la kembali mendengar suara yang sangat amat 
membuatnya pusing dan ingin sekali rasanya ia terjun dari 
balkon sekarang. 


Suara antar dua orang yang berstatus orang tua Aldito, 
mereka sedang bercekcok entah mengenai apalagi, 
membuat Raka yang notabene nya sepupu Aldito langsung 
turun kebawah untuk menenangkan om dan tantenya, 
sedangkan Kelvin dan David mereka hanya bisa diam dan 
menunggu apa reaksi Aldito yang akan ia lakukan saat ini. 


Aldito hanya memejamkan matanya dengan sekuat tenaga, 
dengan tangan mengepal membuat yang melihat pasti akan 
menjauhi lelaki itu. Namun tidak dengan Kelvin dan David 
mereka yang saat ini langsung duduk diranjang milik 
temannya untuk menenangkan agar Aldito tidak 
memberontak. 


Terdengar ditelinga mereka, bahwa Ayah Aldito sedang 
menyalahkan Bunda Aldito karena tidak becus mengurus 
kedua anaknya malah sibuk bekerja, padahal Sarah bekerja 
karena ingin mencari suasana baru tidak hanya dirumah 
dengan rasa kesepian. Tapi memang salah perihal bunda 
yang harus mengurus anaknya malah bekerja sampai larut, 
hingga melupakan sang anak yang kekurangan kasih 
sayang. 


Terdengar teriakan Sarah yang tidak sabar dan tidak mau 
kalah, ia pun langsung menjawab semua omongan yang 
Bagas utarakan untuknya, hingga terdengar kata yang 
sangat amat Aldito hindari dan kali ini keluar dimulut 
bundanya. 


Cerai 


Kata itu keluar dari mulut sang bunda, membuat Aldito 
langsung beranjak dari kasur dengan kemarahannya namun 
segera dihadang oleh Kelvin dan David. 


"Awas!"teriak Aldito namun tetap mereka berdua tidak 
memeberikan jalan 


"Gue bilang awas anjing! Lo mau gue tonjok sekarang 
hah!"ucap Aldito dengan wajah penuh kemarahan nya 


Namun tetap kelvin dan David tidak akan memberikan jalan 
karena untuk kebaikan Aldito. 


"Tonjok aja gue kalo itu buat lo puas."ucap Kelvin 
Bugh 


Kelvin tersungkur dilantai kamar Aldito, namun ia tetap 
berdiri kembali untuk menahan temannya. Sedangkan 


Aldito langsung terdiam dan langsung duduk dengan mata 
memerah dan mengacak rambutnya dengan kasar. 


"Arrrggghhh!"teriak Aldito membuat David ingin rasanya 
saat ini menangis melihat temanya kembali harus 
merasakan hal seperti ini 


"Lo gak adil, masa David gak lo tonjok."celetuk Kelvin 
membuat Aldito hanya menendang perut David dengan 
keras 


Bughhh 
"Anjir, sakit bege Al."ucap David sambil meringis sakit 


"Gue cape."suara serak basah, terdengar ditelinga mereka 
membuat keduanya langsung 
Menepuk bahu Aldito dengan pelan 


"Sabar, orangtua lo bakal baik-baik aja."ucap David 
membuat Aldito langsung berdiri dan berlari menuju dimana 
tempat orangtua nya beradu argumen. Kelvin dan David 
langsung mengikuti kemana Aldito pergi 


Raka yang saat ini sedang berusaha memisahkan, namun 
nihil ia hanya dapat berdiri diantara orang tua Aldito 
dengan wajah yang sudah amat berantakan. 


"Lo ngapain cape-cape disitu goblok!'"teriak Aldito yang 
sudah berada di ruang tengah tepat dibelakang sang ayah 
sedangkan kedua teman lelakinya hanya dapat monoton 
ditangga. 


"Om sama tante plis, jangan berantem terus. Gak kasian Al 
sama Deka apa."teriak Raka membuat keduanya langsung 
terdiam 


"Ngomong cerai lagi yang keras, Al tadi kurang 
denger."teriak Aldito dengan mata sendunya membuat Raka 
langsung berjalan menuju Aldito untuk memenangkan 


"Siapa yang mau cerai?"tanya Deka yang baru saja pulang 
dari latihan sket board untuk turnamen minggu depan, Deka 
dibuat bingung dengan keadaan dirumahnya saat ini. 
Ditambah sang abang yang sangat terlihat berantakan 
dengan mata menahan tangis. 


"Perang ketiga udah Dav."ucap Kelvin yang langsung 
menuju kearah Deka untuk menenangkan 


"Deka nanya siapa yang mau cerai? Kenapa pada diem?!" 


"Bunda kenapa nangis?"tanya Deka lagi membuat sang 
bunda hanya menggeleng pelan 


"Ayah kenapa diem?" 
"Bang Al, jawab Deka!" 


"Lo bisa diem dulu gak." 
bentak Aldito membuat Deka langsung kaget 


"Aldito!"teriak Sarah dan Bagas bersamaan. Membuat Aldito 
langsung menggeleng tak percaya 


Aldito terkekeh 

"Kenapa?! Salah Al ngebentak Deka, kenapa gak dilanjutin 
lagi berantemnya. Ulangin lagi ngomong cerainya biar dia 
tau. Jadi disini gak hanya Al yang nahan semuanya." 


"AI capek."suara Aldito berubah menjadi sendu membuat 
siapa saja yang mendengar pasti rasanya ingin sekali 
menangis 


"Lo gak nanya lagi siapa yang mau cerai?"tanya Aldito 
membuat Deka hanya menahan tangisnya 


"Siapa bang?"ucap Deka dengan suara yang bergetar 
membuat Kelvin sontak langsung mengelus pundak Deka 
dengan lembut 


"Ayah sama bunda. Puas lo?! Biar lo tau kenapa gue 
berubah, itu karena ayah lo yang baiknya kaya malaikat!" 
Ketus Aldito yang langsung ditampar oleh bundanya. 


Plak 


Membuat Bagas dan deka serta ketiga teman Aldito 
langsung kaget bukan main, sang bunda yang terlihat dekat 
dengan Aldito dan Aldito yang sama sekali tidak mempunyai 
masalah dengan sang bunda justru malah anak pertama nya 
itu selalu melindungi bundanya. Dan disaat seperti ini sang 
Bunda malah menampar lelaki itu. 


Bayangkan saja seorang bunda yang seharusnya memeluk 
sang anak yang rapuh tapi malah menampar. 


"Bunda gak bermaksud Al bunda--."ucap Sarah sambil 
memandangi tangannya yang baru saja dibuat menampar 
anak sulungnya 


Aldito kaget, dan hanya mengelus pipi yang terasa perih 
sambil menghembuskan nafasnya dengan kasar. 


"AI maafin bunda, bunda gak sengaja." 


Aldito hanya tersenyum tipis 

"Ayah gak nonjok Al? Biar Deka tau gimana hancur nya Al 
saat seorang ayah yang dulu lebih ngebela anak 
selingkuhannya didepan umum."ucap Aldito sambil 
menekankan kata selingkuh dengan keras 


"Deka gak nyangka ayah selingkuh, Deka--"ucap Deka 
dengan terpotong-potong karena tangisannya membuat 
Raka hanya menatap nanar kearah Deka sekarang. 


Sarah langsung berjalan menuju Deka dan memeluknya 
membuat Aldito kembali tersenyum kecil. 


"AI aja gak pernah dipeluk bunda saat Al kaya gini, malah 
bunda nampar Al."ucap Aldito sambil terkekeh sendiri 
sambil menahan sesaknya 


"Dan dimana ayah disaat Al bener-bener ancur karena 
perbuatan ayah sendiri." 


"Al, maafin ayah."ucap Bagas sambil mengelus bahu sang 
anak untuk menenangkan namun malah dihempas oleh 
Aldito dengan kasar 


"Al, ayah tau ayah salah tapi maafin ayah. Ayah janji bakal 
berubah buat keluarga kita." 


"Heleh."desis Aldito yang langsung berjalan menuju tangga 
untuk mengambil kunci motor miliknya dan pergi dari 
rumah. 


"Lo mau kemana Al?"teriak Raka yang langsung diikuti 
kedua temannya 


Sedangkan di bawah saat ini, seorang anak lelaki sedang 
dipeluk sang bunda dan sang ayah sambil mengelus kepala 
sang anak bungsu dengan perasaan bersalah mereka. 


"Maafin ayah, ini salah ayah." 


Deka menangis 


"Maafin bunda sama abang kamu yang nutupin masalah 
ini." 


"Seharusnya bunda sama ayah nenangin abang, dia yang 
lebih hancur bukan Deka." 


Sarah dan Bagas hanya diam dan terus menenangkan anak 
bungsunya itu. 


"Lo berdua bawain koper gue diatas. Lo rak diem aja 
disini."ucap Aldito membuat Deka dan kedua orang tua 
mereka menatap Aldito dengan perasaan bingung nya 


"Al ini salah Bunda Al, ayah sama Bunda udah baik-baik aja. 
Jadi jangan pergi." Teriak Sarah 


"Diem!"bentak Aldito yang sudah sangat pusing 


"Bang, dengerin dulu. Kalo lo lo pergi masalahnya gak bakal 
selesai." 


"Gue bilang diem!" 


"AI, jangan kaya anak kecil. Lo udah gede, jangan malah 
kabur. Masalah gak bakal pernah selesai kalo lo bertingkah 
kaya bocah gini."teriak Raka membuat Aldito langsung 
membalikkan badannya kearah sepupunya 


"Gak usah ikut campur!" 


entah 


Bukan khayalan tapi fakta yang terlalu menyakitkan untuk 
dijalani. 


Aldito kini tengah berbaring dikamar milik alm kakeknya. 
Malam ini lelaki itu pergi ditempat masa kecilnya yang amat 
bahagia dulu, saat ini ia dirumah sang nenek yang berada 
didesa jauh dari kota tempat ia tinggal. 


Nenek Aldito tinggal dengan Naufal Saputra dan dua 
pembantu yang mengurus rumahnya, Nofal telah berkuliah 
dengan jurusan hukum semester lima. la tinggal dengan 
sang nenek hanya ingin menjaga dan merawat wanita paruh 
baya itu dengan kasih sayang, kedua orangtuanya tinggal 
dikota untuk bekerja meneruskan bisnis alm kakeknya. 


Aldito menghela nafasnya panjang, selalu saja seperti ini 
perhal keluarganya. Semua orang juga tau jika Aldito sudah 
berada dirumah neneknya itu pasti masalah besar datang 
dikehidupan nya, membuat ia pergi mencari tempat yang 
menurutnya nyaman saat ini. 


la nyaman dirumah masa kecilnya 


"Aldito?"panggilan lembut itu membuat Aldito menatap 
wanita tua yang tengah berdiri diambang pintu dengan 
wajah yang memancarkan senyumnya. 


Wanita tua itu langsung menghampiri cucunya "Ada 
masalah apa lagi?"tanyanya 


Aldito menggeleng pelan 


"Nenek hafal sama sifat kamu Al, jagan nutupin gitu. Nenek 
tau kamu lelaki tegar kaya alm kakek kamu." 


Aldito hanya menampilkan senyum tipisnya, membuat sang 
nenek langsung mengelus rambut cucunya dengan penuh 
kasih sayang. 


"Gimana sekolah kamu?" 
"Biasa aja."ucap Aldito acuh 


"Yasudah istirahat ya, kalau mau apa-apa bilang aja. Perlu Al 
inget bunda sama ayah kamu sayang banget sama Al."ucap 
sang nenek meninggalkan Aldito yang hanya menampilkan 
wajah sendunya 


Omong kosong. 


Aldito kembali merebahkan tubuhnya keatas kasur. Diusap 
nya wajahnya dengan kasar, pikiran di otaknya kembali 
berputar membuat ia kembali menahan sesak didadanya. 
Keluarga yang sama sekali tidak pantas disebut keluarga. 


Dilain tempat. 


"Bangsat! Itu apaan woi dipojokan."teriak Satya dengan 
suara kerasnya membuat Laura yang sedang membaca 
novel dengan tenang terusik kesal. 


"Lo paan sih kak! Mamah sama papah bangun lah."teriak 
Laura yang sudah berada diambang pintu kamar Satya 


"Diem! Itu ada kecoa kaki enam."ucap Satya dengan asal 
sambil berlari menuju dimana sang adik saat ini. 


“Goblok banget sih lo. Itu Laba-laba kakak sayang."ketus 
Laura gemas sendiri dengan kakaknya 


"Buangin Ra, geli gue ngeliatnya."celetuk Satya membuat 
Laura langsung tertawa terpingkal-pingkal hingga matanya 
menyipit. 


Peletak 


Sebuah jitakan cantik mendarat dikepala Laura membuat 
sang empu langsung mengaduh kesakitan. 


"Sakit goblok ih. Tambah lemot sumpah ini otak gue." 


"Yaampun kalian ini kenapa, ngapain pake ngomongin golok 
segala."teriak Liona yang sudah berada di kamar Satya 
membuat Farel yang notabene nya suaminya ingin sekali 
membuang istrinya kelaut sekarang juga. Kenapa semakin 
hari istrinya semakin lemot dan lebay banget sampai kedua 
anaknya tertular virus lemot. 


"Siapa tadi yang ngomong kasar?"tanya Farel membuat 
kedua anaknya hanya terdiam sedangkan Satya yang malah 
sibuk ingin membuang hewan yang membuatnya geli saat 
ini 


"Kamu juga, kenapa malem gini teriak-teriak?" 


"Bukan aku ya pah, itu kak Satya yang teriak."ketus Laura 
membuat sang kakak langsung melempar wajah Laura 
dengan bantal 


"ASTAGFIRULLAH!"ucap Farel sambil mengacak rambutnya 
pelan membuat Laura dan Satya hanya menampilkan 
deretan giginya 


"Pah itu hewan kaki enamnya ada dua kan jadinya, gegara 
papah pake pidato segala sih."ucap Satya dengan asalnya 
membuat sang papah hanya menggelengkan kepalanya 


Sabar 


"Lah, kamu lagi nunggu hewan lahiran apa gimana 
kak?"tanya Liona membuat Laura memutar bola mata 
malasnya, yap kelemotan mamahnya keluar membuat Laura 
gemas sendiri. 


"Satya ngapain teriak-teriak kaya cabe-cabean malem 
minggu?" 


"Papah mah bercanda mulu ih."jawab Laura sambil menahan 
tawanya 


"Satya?!" 


"Anu, itu pah- anjir goblok malah pindah ke 
hordeng."celetuk Satya heboh sendiri membuat Laura hanya 
tertawa hingga matanya menyipit 


"SATYA!" 


"Ehehe kelepasan pah, itu ada Laba-laba. Satya geli 
MasyaAllah pah."teriak Satya sedangkan Sarah hanya 
menatap dua anaknya ini dengan terkekeh 


Farel langsung mematikan Laba-laba dan membuangnya 
diluar balkon kamar anak putranya itu, membuat Satya 
yang melihat bergidik ngeri. 


"Mampus lo, supermen udah dateng matiin lo."ucap Satya 
dengan girangnya 


"RIP Laba-laba."ucap Laura dengan wajah yang dibuat sedih 


"Kamu tuh cowok, takut sama begituan malu sama 
ayam."celetuk Liona membuat Satya hanya menyengir 


"Kamu juga Ra, kamu tuh cewek. Kalem dikit kenapa 
sih."celetuk Farel menyahut 


"Gak gue banget."gumam Laura 


"Kamu bilang apa Ra?'"tanya Farel yang tidak dijawab oleh 
sang anak karena ponsel anak gadisnya tengah berdering. 


Masa depan is calling... 


"Wait pah, masa depan nelfon."jawab Laura yang langsung 
menjauh dari sang papah 


Diangkatnya panggilan itu dengan berbinar dan penuh 
semangat 


'Iya, kenapa Al?' 

Tidak ada suara 

'Halo' 

'Masa depan where are you?' 


Sedangkan seorang lelaki diseberang sana hanya terkekeh 
mendengar suara gadisnya, ia menelfon Laura hanya ingin 
mendengar suaranya saja. Karena ia ingin menenangkan 
pikirannya walau hanya sebentar. 


'Apa jangan-jangan ini bukan Al pacar gue ya, ih seremmm.' 
'Hallo' 

'Pasword nya?' 

Kembali lagi lelaki disebrang sana hanya tekekeh geli 


dengan kelakuan gadisnya ini, ingin sekali saat ini ia 
memeluk gadisnya. Tapi saat ini memang belum saatnya ia 


bertemu dengan gadisnya, pasalnya lelaki itu juga sudah 
jauh dari kota dan ia tak ingin terlihat buruk di depan Laura 
dengan keadaan yang seperti ini. 


Tuttt 


Sambungan terputus sepihak membuat Laura mengerutkan 


dahinya bingung dan langsung ia kembali kekamar untuk 
tidur dengan nyenyak. 


gaada 


Di saat jam-jam kosong seperti ini, banyak sebagaian murid 
melakukan aktivas mereka masing-masing. Seperti yang 
dilakukan kelas sebelas ips satu, Raka yang duduk didepan 
kelas sambil melihat siswa siswi yang lalu lalang di koridor. 
Raka ditemani Kelvin dan David yang saat ini sibuk 
menggoda siswi yang melewati depan kelasnya satu teman 
mereka tidak berangkat sekolah dikarenakan masalah yang 
kemarin malam terjadi, dan saat ini Aldito pergi jauh dari 
kota tempat dimana ia tinggal. 


Hal yang sangat harus dilakukan oleh Kelvin agar dapat 
menggoda Nadine siswi kelas yang sudah lama disukai oleh 
Kelvin namun tetap saja Nadine tidak membalas perasaan 
lelaki itu, sedangkan David menggoda semua siswi yang 
lewat didepannya dengan tidak tahu malu. Padahal dirinya 
sudah mempunyai kekasih. 


"Morning sayang!"teriak Kelvin ketika melihat Nadine ingin 
masuk kedalam kelas 


"Sayang pale lo peyang."ketus Nadine kesal 
"Tambah cantik deh kalo diiket gitu rambutnya." 


"Najis sih lo."celetuk Nadine ketus, Nadine memang begitu 
jika didekati oleh Kelvin entah mengapa, tapi tetap saja 
Kelvin setia mengejar Nadine. 


"Biasa aja sih, jan ketus nanti tambah suka guenya."ucap 
Kelvin membuat Nadine mendorong Kelvin hingga jatuh 
namun malah ia tersenyum 


"Kan lo yang suka jadi kenapa gue yang ribet."ketus gadis 
itu langsung masuk kedalam kelas sebelum Kelvin mencegat 


nya lagi 


Kelvin memang jika sudah menyukai seorang ia akan tetap 
mengejar gadis itu hingga berada di pelukannya, entah apa 
yang membuat dia sampai mau menunggu Nadine hingga 
lama ini. Padahal dibelakang nya terdapat banyak yang 
menyukai Kelvin malu-malu tapi tetap Kelvin tidak 
menyukainya. 


Kalo gue sukanya sama Nadine ya Nadine. Jadi jangan 
ngatur perasaan gue yang susah banget buat diubah. Iyain 
aja kata Kelvin mah biar seneng. 


Seketika David langsung bersiul ketika melihat Yeri berjalan 
dengan Lala melewati dimana David duduk santai didepan 
kelasnya saat ini. 


"Sayangnya David."teriak David sambil mengerlingkan 
sebelah matanya membuat Yeri bergidik geli 


"Eh ada neng Lala, dapet salam noh dari ketua osis 
kebanggan sekolah kita."celetuk Kelvin sambil melirik 
kearah Raka yang saat ini menatap tajam temannya itu 


"Mau kemana yang?"tanya David membuat Yeri langsung 
menjitak kepala kekasih nya itu dengan keras 


"Pale lo samyang lah."ketus Yeri membuat David tertawa 


"Pedes dong gue, tapi tetep sayang kan?"goda David 
membuat Yeri menahan senyum nya 


"Paan sih gak maksud." 


"Eleh soksokan padahal kemaren ngespam David bilang 
kangen, pengen ketemu. Duhhh dasar cewek."ucap Kelvin, 


memang kalau berurusan tentang ini Kelvin lah yang paling 
jago. 


"Anu lo minta gue potong ya Vin."celetuk Yeri membuat 
Kelvin membulatkan bola matanya 


"Anjir, mesum."jawab Kelvin membuat Raka terkekeh geli 
mendengarnya 


"Lah kok berdua doang, yang lain kemana?"tanya David 
celingak celinguk 


"Modus lo bangsul."jawab Yeri 


"Dih, orang gue pengen nyampein ke temen kelas lo yang 
gendut itu. Dapet salam sayang dari Kelvin." Celetuk David 
membuat Kelvin sontak langsung menjambak rambut badai 
David 


"Bacot banget sih lo. Jangan disampein deng dia kan tukang 
boong, lo juga sering diboongin tau Yer." 


"Badan laki mulut kek cewek tuh Kelvin sama David." 
Celetuk Raka membuat Lala langsung tertawa membuat 
Raka tersenyum tipis melihatnya. 


"Eleh, Raka juga nih La. Gamon dia sama lo." Celetuk Kelvin 


"Bodoamat  yewww" Ucap Lala sambil berjalan 
meninggalkan ketiga lelaki kardus itu 


Terakhir ada seorang gadis berjalan dengan membawa 
setumpuk kertas membuatnya tidak fokus ketika dipanggil 


"Wahhh, ada ibu negara. Sini biar Kelvin bantuin."teriak 
Kelvin namun malah diacuhkan oleh Laura membuat kedua 
temannya tertawa terpingkal-pingkal. 


"Kacang kacang kacang." 


"Sumpah nyusahin orang aja bu Marsih."gerutu Laura sambil 
berjalan fokus dengan tumpukan kertas ditangannya 


"Yah, gak ada Aldito gak asik."ucap David membuat Raka 
dan Kelvin langsung terdiam ketika mengingat malam 
kemarin masalah terjadi dikeluarga Aldito 


"Laura!" 
"Anjir."celetuk Laura berjingkrak kaget 


Raka dan yang lainnya hanya tertawa melihat wajah kaget 
Laura yang malah terlihat lucu. 


"Laura cantik apa kabar?"tanya Kelvin membuat Laura 
menatap tajam wajah Kelvin 


"Kok jadi kaya Al sih Ra, serem." 


"Bacot lo, mending bantuin gue bawa ini."jawab Laura 
membuat David langsung mengganti posisi tangannya 
untuk ditaruh tumpukan kertas. 


"Bawa ke perpus kan Ra?"tanya David membuat Laura 
hanya mengacungkan jempolnya 


Gadis itu mencari seseorang yang semalam tengah 
menelfon nya namun tidak berbicara, membuat Raka dan 
Kelvin langsung menatap Laura dengan wajah yang sudah 
ia yakini bahwa gadis itu mencari Aldito 


"Nyari Al ya Ra?"tanya Raka membuat Laura mengangguk 
Kelvin tersenyum 


"Dia gak berangkat Ra katanya ada urusan." 


"Ha? Kok gak bilang sama gue?"jawab Laura membuat 
mereka berdua gelagapan sendiri 


"Serius Al ga bilang ke lo?" 


"Nggak, semalem Al nelfon pas gue angkat dia sama sekali 
gak ngomong eh tiba-tiba dimatiin kan pengen banget gue 
kubur idup-idup tuh bocah. Tapi..." 


Raka mengerutkan alisnya 
"Tapi kenapa?" 


"Tapi sayang,"lanjut Laura berbicara 


"Sayang kenapa?"ucap Kelvin dengan penuh tanda tanya 
diatas kepalanya 


"Cie manggil sayang."goda Laura membuat Raka langsung 
tertawa terpingkal-pingkal 


Kelvin hanya diam ia butuh waktu sesaat untuk berfikir 
"Lo mah lemot." Celetuk Laura kesal 
Dannn 


"Anjir! Lo mah bisaan ya Ra, bisa gue coba nih nanti." Teriak 
Kelvin yang terkekeh dengan kelakuan Laura, pantas saja 
Aldito menyukai nya. Laura memang orang yang 
menyenangkan dan membuat lawan bicaranya selalu 
nyaman saja ketika melihat wajah cantiknya apalagi jika 
perempuan itu menampilkan gigi gingsulnya sebuah 
senyuman manis langsung membuat wajah Laura menjadi 
dua kali lipat lebih cantik. 


"Gue mau ke kelas dulu ya."ucap Laura membuat keduanya 
mengangguk tapi seketika Laura berbalik kembali membuat 


Kelvin dan Raka menaikan satu alisnya 
"Apaan Ra?" 


"Emang Al ada urusan apa?"tanya Laura membuat Raka 
langsung menggeleng tidak tau dan Kelvin memasang 
wajah seperti sedang berfikir 


"Lama lo najis."celetuk Laura langsung berjalan menuju 
kelasnya membuat Raka dan Kelvin langsung menghela 
nafasnya panjang 


Keadaan kelas Laura saat ini tenang dan damai, dikarenakan 
10 menit lagi akan ada ulangan harian matematika. Tidak 
ada keributan, semua siswa sibuk membaca buku dan 
menulis dikertas kecil mengenai rumus dan ada juga yang 
malah bermain ponsel dibelakang bukannya belajar tapi 
sama sekali tidak mengeluarkan hanya diam dan fokus pada 
layar masing-masing. And You know lah? Para lelaki 
berkumpul membuat lingkaran untuk mabar game online 
yang lagi boming saat ini. 


Sedangkan dipojok kelas terdapat tiga serangkai yang 
melihat didalam ponsel dengan mata lebar sambil tertawa 
terpingkal-pingkal. Hanya bertiga tapi keributan nya seperti 
satu kelas, Entah apa yang mereka lihat di layar ponsel 
membuat sebagian orang juga yang melihat mereka tertawa 
pasti langsung penasaran. 


"Lo liat paan sih zak?"tanya Lala pada Rozak yang sadari 
tadi tertawa melihat layar ponselnya dengan dua temannya 


"Kepo lo, udah sono urusan lelaki ini." 


"Najis banget sih, apa jangan-jangan lo lagi ngeliat begituan 
ya! Hayooo."teriak Lala membuat Laura dan Yeri terkekeh 


"Mesum lo."jawab Rozak yang langsung mendapatkan 
jitakan dari Lala 


"Anjir." 


"Diem kenapa, mantep nih. Ganggu ae lo mak 
lampir.“celetuk Hafiz yang kesal dengan keberadaan Lala 
saat ini 


"Tuh kann, kalian otaknya udah gak suci." 
"Bandar bokep lo najis."celetuk Yeri sambil bergidik geli 


"Berarti gue cowok normal dong."ucap Rozak dengan 
senyum smirk nya 


"Jijik sih zak."ucap Laura sedangkan Rozak hanya terkekeh 


Laura hanya terkekeh sendiri melihat kelakuan teman 
kelasnya yang seperti itu, dan tiba-tiba ia jadi memikirkan 
kekasihnya yang akhir-akhir ini seperti banyak masalah. 
Ditambah ia memikirkan masalah dengan sahabatnya Rifky 
yang belum selesai juga. Hampir seminggu sahabat nya 
tidak masuk sekolah membuat Laura mengkhawatirkan nya. 


"Lo mikirin paan sih Ra?"tanya Lala membuat Laura 
lamgsung menggeleng pelan 


"Elehhh boong lo." 


"Eh btw, Rifky kemana sih udah hampir seminggu dia gak 
berangkat. Lo gak tau Ra?"tanya Yeri sedangkan Laura 
hanya menggeleng 


"Tumben gak tau, kan lo bespren banget sih sama tuh 
bocah." 


"Kalok gue tau juga sekarang gua gak bakal mikirin dia 
kali."ucap Laura 


"Asekkk mikirin Rifky nih cerita nya."goda Lala membuat 
Laura hanya menatap tajam kearah temannya. 


sahabat 


Cinta itu menerima bukan memaksa. 


Seorang perempuan tengah duduk termenung ditaman 
dekat rumahnya. Suasana senja sore kali ini terus-menerus 
mengingatkan ia dengan seseorang yang sudah beberapa 
hari tidak memunculkan wajahnya, bahkan hanya sekedar 
memberi kabara pun tidak. Laura hanya bisa menunggu 
walaupun ia merasa seperti tak dianggap saat ini. 


Laura menundukan kepalanya diam, sulit rasanya memang 
jika sudah terlalu jatuh dalam hati seseorang. Yang bahkan 
mungkin orang itu tidak perduli dengan keadaan nya 
sekarang. 


"Hai."sapa seseorang yang diam-diam sudah berada 
disamping tempat duduk Laura, membuat gadis itu hanya 
menggeser badannya sedikit. 


"Gak kangen gue apa lo?"tanya seseorang disamping Laura, 
gadis itu hafal dengan suara yang barusan mengajaknya 
bicara saat ini. 


Gadis itu melirik orang yang berada disebelah nya 
"Iky!"teriak Laura girang dan langsung memeluk lelaki itu 
senang sambil meneteskan airmata nya yang jatuh dengan 
tiba-tiba 


"Kemana aja lo? Lo jahat tau ngilang gitu aja."ucap Laura 
sambil memukul dada bidang milik Rifky membuat lelaki itu 
hanya tersenyum tipis 


"Maaf."jawab Rifky sambil mengelus rambut milik Laura 
dengan lembut 


Hening. Kedua orang itu hanya bisa duduk berdampingan 
sambil terlarut dengan pikiran masing-masing. Laura 
menghela nafasnya panjang, meruntuki kisahnya saat ini. 
Dia melirik kearah Rifky, sedangkan lelaki itu seperti ingin 
memulai percakapan tapi ia bingung sendiri. 


"Sekali lagi maafin gue ya Ra." 
ucap Rifky dengan tulusnya membuat Laura langsung 
menatap wajah lelaki itu dengan sendu. 


"Ngga usah ngerasa bersalah, seharusnya disini gue yang 
minta maaf." 


"Jangan terus nyalahin diri lo sendiri kenapa sih, disini 
memang kita ditakdirkan buat berteman. Di satu sisi juga 
gue gak bisa maksain semuanya, maafin gue yang kemarin 
dengan entengnya ngebentak lo Ra."jawab Rifky membuat 
Laura tersenyum tipis 


"Iky tapi sumpah gue gak enak sama lo, gue--" 


"Gue tau apa yang lo maksud Ra, tapi disini gue yang suka 
sama lo dari awal. Jadi lo gak usah khawatir karena gue 
bakal tetep ngelupain perasaan gue ke lo dengan perlahan." 


Laura diam dengan pikirannya saat ini 


"Udah elah gak usah kebanyakan mikir. Tapi lo masih 
nganggep gue temen lo kan?" 


Laura mengangguk semangat 
"Iya lah! Lo kan sahabat gue yang paling debes sejagat 
raya."Uucapnya sambil tersenyum 


"Lo gak bakal ngehindarin gue kan?"tanya Rifky membuat 
Laura langsung membulatkan pupil matanya 


"Heh! Adanya lo itu yang ngehindarin gue, pake soksokan 
mau nenangin hati lah. Gue yang takut lo ninggalin gue 
tau."ucap Laura membuat Rifky gemas sendiri dengan sifat 
sahabatnya ini. 


"Lo ngapain disini? Lagi galau?"tanya Rifky membuat Laura 
hanya menghembuskan nafasnya pelan 


"Ehhh bentar-bentar, lo kok bisa tau gue ada disini. Ih serem 
banget."teriak Laura dengan hebohnya membuat Rifky 
hanya memutar bola matanya malas 


"Otak lo masih aja lemot ya, gue tadi kerumah lo. Terus 
mamah lo bilang kalo lo lagi ditaman, yaudah gue 
samperin."jelas Rifky 


Laura mengangguk, dia kembali menatap lurus kearah air 
mancur yang tak jauh dari tempat mereka duduk saat ini 
"Iky pernah gak sih, lo udah sayang banget sama seseorang 
tapi orang itu malah nyakitin lo."tanya Laura dengan posisi 
yang masih tetap sama 


"Pernah, tapi gue coba ikhlasin. Karena gue tau sesuatu 
yang dipaksain itu bakal berujung nggak baik." 


"Cinta itu menerima bukan memaksa apa lagi mengejar 
yang gak pasti kaya lo."lanjut Rifky membuat Laura 
langsung memukul lengan lelaki itu dengan keras 


"Ampun-ampun."ucap Rifky sambil menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal 


"Salah gak si kalok gue terlalu berharap sama 
seseorang?"tanya Laura 


"Jangan terlalu berharap banget, karena ujungnya bakalan 
hati lo sendiri yang sakit."tutur Rifky 


Laura terdiam, mencerna setiap kata yang diucapkan Rifky. 
Semuanya ada benarnya juga, bahwa cinta itu tidak 
memaksa bahkan harus menerima dengan tulus. la jadi 
berfikir apakah Aldito mencintai nya dengan tulus? Tapi 
pikirannya langsung ia tepis karena memang Laura hanya 
menginginkan Alditonya kembali sekarang. Entah mengapa 
ketika melihat Aldito tersenyum atau bersikap manis 
dengannya membuat jantung gadis itu langsung berdetak 
dengan cepat. 


"Lo ada masalah sama es balok?"tanya Rifky yang sudah 
bingung dengan gelagat Laura sejak tadi 


"Sotoy." 
"Eleh, keliatan dari mata lo bego."ucap Rifky 
"Paan sih gelo."ketus Laura membuat Rifky terkekeh 


"Eh btw gue tadi jadi bijak banget gak sih jawab pertanyaan 
lo."celetuk Rifky membuat Laura terkekeh geli 


"Alay sih, tapi iya ya. Lo jawabnya santai gitu, tapi ya oke 
juga."jawab Laura sambil berfikir 


"Yadong Rifky!"ucapnya dengan bangga 


"Lo ngumpet dimana coba dari kemarin?"tanya Laura 
membuat Rifky tersenyum smirk 


"Asekkk kepo, Gue di tempat omma sekalian refresing otak 
gue biar gak mikirin lo mulu, sekalian nenangin hati juga 
si."jawab Rifky membuat Laura langsung mengacak rambut 
Rifky gemas 


Ternyata sadari tadi mereka berdua bertemu dan bercanda 
serta bercerita banyak, ada seorang yang diam-diam 
melihat mereka dengan tatapan tajam dan senyum smirk 
nya sambil tetap bermain dengan kamera diponsel nya. 


"Gue harus kirim ke Aldito."“gumamnya yang langsung 
mengirim gambar Laura dengan Rifky yang sadari tadi 
bertemu langsung berpelukan. 


amarah 


Mungkin takdir ingin sedikit bermain 


Rintikkan hujan mengguyur kaca mobil yang saat ini sedang 
Aldito kendarai. Sudah lima hari lamanya lelaki itu 
meninggalkan sekolah dan meninggalkan kekasihnya tanpa 
kata apapun. Memberi pesan atau hanya sekedar bertukar 
kabar pun lelaki itu tidak bisa melakukan karena gengsi 
yang terlalu tinggi dan ia hanya diam sambil menyetir 
untuk kembali kerumah. 


Aldito sedang merasakan rindu yang sangat amat parah, 
jadi ia berfikir untuk menemui Laura terlebih dahulu 
dirumah gadisnya. 


Ting 
468217750441 send your pict... 


Aldito yang sudah sampai di pertigaan perumahan milik 
gadisnya langsung meminggirkan mobilnya dan membuka 
ponsel yang membuat nya penasaran, nomor tak dikenal 
mengirim sebuah foto membuat Aldito kembali menahan 
amarahnya ketika melihat foto yang dikirim orang itu. 


Anggap saja fotonya yang diatas ya readers 


"Anjing!"umpat Aldito yang langsung memukul stir dengan 
keras, ia kemudian memutar stir untuk berbalik pergi dari 
daerah tempat dimana gadisnya tinggal saat ini. 


Lelaki itu saat ini sudah kembali kerumahnya dengan wajah 
berantakan dan wajah yang sangat amat lelah. Ditambah 
saat ia ingin sekali bertemu gadisnya, Laura malah seakan- 


akan baik-baik saja tanpa dirinya,malah bermesraan dengan 
seorang yang ia anggap sahabat cihhhh omong kosong. 
Aldito jadi merasa sesak ketika melihat tawa bahagia Laura 
dengan orang lain, tapi bukan dengan nya. 


Saat ini kondisi keluarga Aldito sudah lumayan membaik 
membuat Aldito hanya menghembuskan nafasnya pelan. la 
senang namun juga ia benci dengan keadaan yang seolah- 
olah sangat drama sekali, tapi tetap saja Aldito bersikap 
datar, ketus dan tempramental terhadap keluarga nya dan 
saat ini lelaki itu selalu menghindari bundanya. 


Aldito lagi-lagi terengah-engah dengan dengan keadaannya 
yang sekarang sedang mempermainkan nya. Rumah yang 
saat ini sudah hampir kembali seperti dulu, ramai karena 
bercanda dengan keluarganya. Namun entah besok atau 
lusa masalah itu akan terjadi lagi atau tidak? la berharap 
masalah tidak terus menghantui nya. Cukup untuk 
sekarang, tapi entahlah kadang takdir memang suka 
bercanda. 


Pintu kamar Aldito terbuka menampilkan wajah seorang 
lelaki tampan namun masih terlihat seperti anak yang masih 
sekolah menengah pertama. Wajah dewasa namun polos, 
membuat Aldito terkadang merasa kasian namun juga 
membuat ia terkadang sangat membenci sang adik. 


"Abang udah pulang?"tanya Deka dengan senyuman 
senangnya sedangkan Aldito hanya menampilkan wajah 
datarnya 


"Hmm." 


"Abang habis ini langsung kebawah ya, dipanggil ayah sama 
bunda."ucap Deka yang langsung pergi dari hadapan Aldito 
saat ini. 


Namun lelaki itu tidak turun untuk menemui kedua orang 
tua nya, malah ia langsung berjalan keluar rumah tanpa 
menengok apa pun. Toh gak ada siapa-siapa, jadi ngapain 
Aldito nyariin hal yang gak penting menurut nya? Buang- 
buang waktu. 


Lelaki itu berjalan santai menuju tempat duduk yang berada 
didepan warung bude. Dan langsung menyalakan satu 
batang rokok, dan memasukkan kedalam mulutnya. 
Sedangkan Raka, kelvin dan David yang melihat nya 
langsung membulatkan bola matanya kaget. Mereka belum 
mengetahui perihal Aldito yang balik kerumah, dengan 
santainya lelaki itu tiba di warung tempat biasa mereka 
menongkrong dengan wajah yang amat santai. 


"Anjir. Lo kok gak bilang kekita sih Al?" 
"Ini serius Aldito kan?" 


"Sumpah Al, lo kenapa jadi tambah amburadul gini sih 
anjing." 


Aldito memandang ketiga temannya dengan tatapan tajam 
"Berisik."ketusnya 


"Gila ni anak, kaya gak ada dosa sumpah."ucap Raka 
membuat kedua temannya mengangguk 


"Argghhh!'"geram Aldito sambil mengacak rambutnya 
dengan kasar membuat ketiga temannya langsung 
mendekati temannya itu dengan perasaan khawatir 


"Lo kenapa?" 
"Lo balik pasti karena keluarga lo udah akur kan? Terus 


kenapa lo gini lagi. Apa yang dipikiran lo sekarang?" Tanya 
David yang saat ini sudah menepuk pundak Aldito, untung 


saja diwarung bude hanya tinggal beberapa orang yang 
tengah tertidur dan bermain ps didalam jadi mereka tidak 
mengkhwatirkan karena tidak akan ada yang mendengar. 


Aldito meberikan ponsel yang tertera dilayar nya beberapa 
foto Laura dengan Rifky membuat ketiga temannya hanya 
terdiam. Tapi David yang belum mengetahui jika Laura dan 
Rifky bersahabat langsung kaget bukan main. 


"Anjir, Laura selingkuh sama tuh anak!"celetuk David yang 
kaget dengan foto Laura dengan seorang lelaki yang tak 
asing baginya membuat Kelvin langsung menjitak kepala 
temannya itu dengan ponselnya 


"Tempeleng juga lo. Sahabat Laura itu, jangan bikin tambah 
panas deh."ucap Kelvin sedangkan David yang langsung 
mengangguk mengerti sambil mengelus kepalanya pelan 


"Lo kan udah tau Rifky itu sahabat nya Laura. Jadi wajar aja 
lah kalo mereka deket gitu."ucap Raka membuat Aldito 
hanya tersenyum miris 


"Cuman foto sama sahabat nya aja lo pake wajah frustasi 
banget gimana kalok sama orang lain Al?"jawab Kelvin 


"Bacot lo anjing!"geram Aldito 


"Yang salah juga lo, lo ngilang gitu aja gegara masalah 
keluarga lo. Apa lo ngasih kabar ke Laura? Nggak kan Al. 
Dipikir perasaan cewek gak sensitif apa?! Cewek sekalinya 
gak dikasih kabar atau doinya ilang dia bakalan mikirin 
terus, Laura setiap ketemu kita nanyain lo terus tapi apa lo 
nanyain dia juga? Lo terlalu gede gengsi Al."jelas David 


"Lo harus berterimakasih sama Rifky karena dia selalu ada 
disaat Laura bener-bener lagi butuhin seseorang buat 
sandaran." 


"Pakek segala pelukan?" 
tanya Aldito membuat Ketiga temannya diam 


"Ya ya mungkin sekedar nenangin."jawab Kelvin dengan 
gelagat nya yang bingung 


"Sorot mata Rifky ke Laura lo bisa liat gimana kan?"tanya 
Aldito membuat Raka langsung mengangguk 


"Gak mungkin mereka gak punya perasaan."ucap Aldito 
langsung meninggalkan ketiga temannya yang hanya diam 
sambil berfikir 


"Tapi iya juga ya, Laura sama Rifky lama banget temenan. 
Gak mungkin jugak si Rifky gak suka sama Laura?"gumam 
Kelvin 


"Eh btw yang ngirim foto ke Al tadi siapa?"tanya Raka 


Kelvin dan David hanya mengangkat bahunya acuh dan 
langsung menyusul Aldito untuk pergi. 


kenapa 


Lo terlalu cepat nyimpulin sesuatu padahal lo belum tau alur 
semestinya itu kaya gimana. 


Aldito melangkahkan kakinya menuju koridor kelasnya 
setelah beberapa hari ini ia tidak berangkat sekolah. 
Membuat siapa saja yang melihat kearah Aldito langsung 
tersenyum cerah. Badan tegap, wajah datar, dengan tangan 
dimasukan dikedua saku celananya dan berjalan dengan 
santai membuat siapa saja yang melihat pasti lamgsung 
klepek-klepek. 


Banyak yang iri dengan gadis cantik tapi petakilan, gak bisa 
diem, dan sangat amat cerewet bernama Laura Putri Farellio 
karena gadis itu adalah pilihan Aldito Bagas Saputra. 


Ditempat lain Laura memandangi tali sepatunya dengan 
pandangan kosong. Dia masih saja memikirkan Aldito, 
pikiran yang sudah entah kemana perginya. 


Laura bingung sendiri mengapa Aldito sama sekali tidak 
memberi kabar, Laura jadi berfikir jika Aldito sudah pergi 
dari kehidupan nya tanpa memberi tahu semua orang. 


"Arghhh!"jerit Laura secara tiba-tiba membuat Lala dan Yeri 
terjelongak kaget 


Yeri mengernyit "Mak lampir kenapa?"tanyanya 
"Lagi dapet kali."jawab Lala 
"Dapet paan?"tanya Yeri cengo 


"Dapet bintang'!"ketus Lala kesal 


"Lah, emang bintang bisa diambil?"tanya Yeri dengan wajah 
berfikir nya 


"LO BERDUA DIEM DEH!" 


Kedua teman Laura langsung terdiam kaget, kini giliran 
Raka yang baru tiba ditempat duduk Laura memandang 
gadis didepannya dengan pandangan bertanya. 


"Lo ngapain teriak-teriak kadal?"celetuk Raka yang diikuti 
Kelvin dibelakang nya sedang memandang Laura dengan 
prihatin 


"Kurang belaian Aldito tuh bocah."gumam Kelvin terkekeh 


"Aldito kemana sih. Gak kangen apa sama gue? Gak tau diri 
banget gue gak dikasih kabar kaya gini." Laura 
menelungkupkan kepalanya dimeja kantin sekolah 


"Woi rak tanggung jawab anak orang nih, mana sepupu 
lo?"tanya Lala membuat Raka hanya mengacuhkannya 


"Anjerrr dikacangin." 


"Aldito jahat banget sih anjir."teriak Laura membuat Lala 
reflek langsung menutup mulut temannya dengan gusar 


"Gue jahat?"terdengar suara yang sangat amat Laura 
rindukan saat ini, ia yakin ini bukan mimpi tapi ini nyata. 
Benar? Aldito bediri tepat disamping Laura duduk. 


Kelvin dan Raka hanya terdiam melihat kelanjutan apa yang 
akan Aldito utarakan. Mereka berharap ia tidak akan 
menyakiti perasaan Laura. 


"Lo kemana aja Al?"tanya Yeri sedangkan Laura masih 
memandang wajah kekasihnya dengan intens ia berfikir 


Aldito semakin bertambah ketampanan nya 


"Nyari ketenangan hidup." Ketus Aldito membuat semua 
orang yang mendengar nya mengerutkan dahinya bingung 


"Lo gak mau meluk Al gitu Ra? Lo bilang kangen kan? Noh 
orangnya udah didepan." 
celetuk Lala 


"Gak. Males gue pelukan sama cewek ganjen kaya dia."ucap 
Aldito dengan wajah datarnya 


"Lo apaan sih Al, baru masuk udah ngomong kaya gitu." 


"Bercanda lo gak lucu sumpah."ucap Raka yang hanya 
diacuhkan oleh sepupunya 


Laura dibuat bingung dengan Aldito sekarang, bayangkan 
saja. Baru bertemu setelah beberapa hari tidak bertemu 
bahkan bertukar kabar saja tidak, kekasihnya malah 
mengatakan dengan perkataan yang membuatnya ingin 
menangis. 


"Kenapa Al?"tanya Laura dengan wajah sendunya 
Jangan nangis Ra. -Aldito 


"Lo tuh jangan kayak bocah Al, dibilang diselesain baik-baik 
juga."ucap Kelvin yang sudah geram sendiri dengan 
temannya itu 


"Berisik." 


"Bahagia banget lo ya."ucap Aldito yang semakin membuat 
Laura bingung 


"Pelukan, ketawa haha hihi. Dan lupain gue yang udah 
bener-bener lagi butuhin lo." 


"Maksut lo apaan sih Al?" 
"Lo suka sama Rifky." 


"Kenapa jadi nyampe ke Rifky segala sih, sumpah gue gak 
ngerti."jawab Laura 


"Iya apa gak?" 


"Gak maksut banget sih." 
jawab Lala 


"Tinggal jawab iya apa gak?" 


"Udah jelas gue sayangnya sama lo Aldito."teriak Laura 
yang sudah menahan tangisnya 


"Lo pernah bilang kan, kenapa lo gak bilang suka apa cinta 
sama gue? Karena rasa sayang lo lebih besar dari itu semua. 
Itu yang gue terapin juga buat lo." 


"Gue fine aja lo ilang tanpa kabar, sama sekali gak chat gue 
apa lagi nelfon. Dan saat ini lo tiba-tiba dateng dengan 
pertanyaan konyol yang--" Ucapan Laura terpotong karena 
Aldito dengan langsung memberikan beberapa foto Laura 
saat bersama Rifky sahabatnya sore kemarin. 


Laura diam 


Ketiga teman Laura juga ikut diam bingung harus 
bagaimana dengan pikiran Aldito saat ini. 


"Lo juga tau dia sahabat gue."ucap Laura dengan penuh 
penekanan 


"Pelukan segala? Keliatan banget sama-sama punya 
perasaan." 


"Stop buat masalah yang lo gaktau alurnya. Gue pelukan 
karena seminggu yang lalu dia ngilang sesudah ngungkapin 
perasaan nya ke gue. Dan kemarin dia balik buat minta 
maaf karena udah cinta sama orang yang cintanya udah 
buat orang lain, apa kurang jelas? Bayangin sih kalo lo 
ditinggal sahabat lo tiba-tiba? Apa yang lo lakuin ketika dia 
balik lagi dihadapan lo, lo pasti meluk dan bahagia kan? 
Karena sahabat lo balik lagi." 


Aldito terdiam 
Laura menangis 


"Cemburu itu buat orang yang lagi gak percaya diri."celetuk 
Lala membuat semua yang mendengar langsung menengok 
kearah Lala 


"Gue lagi gak percaya diri." 
jawab Aldito membuat Laura menatap wajah lelaki itu 


"Lo terlalu cepat nyimpulin sesuatu padahal lo belum tau 
alur yang semestinya,padahal semalem kita udah ngomong 
tapi lo nya yang egois."ucap Kelvin yang sudah amat kesal 
dengan temannya itu 


"Jadi, lo cemburu?"tanya Yeri dengan satu alis terangkat 
sedangkan Aldito hanya mengangkat bahunya acuh 


Sabar gue mah digituin cogan. 
-Yeri 


Laura sedang ingin menenangkan dirinya saat ini, ia 
berjalan melangkah menuju rooftop sekolah dengan mata 
sembab karena menangis tadi. Ia bingung dengan pikiran 
Aldito, bagaimana lelaki itu sangat amat seperti anak kecil 
tapi tetap saja Laura menyanyangi nya. 


Laura menghela nafas sambil memejamkan matanya. Angin 
yang menerpa kulitnya membuat cairan bening yang ada di 
pipinya sedikit mengering. Namun dengan kesalnya 
bayangan Aldito kembali teriang-iang di pikiran nya 
membuat Laura kembali menangis. 


"Lojahat banget sih Al." 


"Hiksss, gue bingung sendiri." Laura  menundukan 
kepalanya sambil meremas ujung roknya. 


"Lo sebenernya tuh sayang gue gak sih? Hiksss" 
Drrrttt 


Ponsel Laura berbunyi, menandakan ada yang menelfonya 
saat ini. 


Aldito dugong calling.... 


Sontak Laura langsung mereject dan kemudian ia langsung 
menggenggam ponselnya dan pergi dari tempat ia 
memenangkan dirinya. 


Aldito yang sejak tadi berusaha menghubungi Laura, ia 
merasa kecewa karena panggilan dan beberapa pesan tidak 
dibalas oleh Laura. Tapi Aldito juga tau Laura tidak 
mengangkat nya karena ingin menghindar dari lelaki itu. 


Aldito sebenarnya peka tapi karena gengsi yang terlalu 
besar jadi ya entah bagaimana. 


"Lo kenpa sih Al?"tanya David sambil bersandar ke kursinya 


"Laura ngambek, gegara masalah foto kemaren." Jawab 
Aldito sambil menghembuskan nafasnya panjang 


Kelvin yang kesal langsung saja menoyor kepala Aldito, 
membuat yang ditoyor menatap tajam kearahnya. “Goblok 
sumpah lo, goblok banget!" 


Aldito mengelus kepalanya yang terkena toyoran dari 
temannya itu dengan wajah datarnya 


"Lo tuh emang goblok banget anjing."celetuk Raka yang 
frustasi akan sifat sepupunya itu. 


Aldito mengernyitkan dahinya 


"Udah kita bilang semalem kan, mereka itu sahabatan. Dan 
see gue sempet berfikir Rifky punya perasaan tapi faktanya 
malah Rifky keduluan lo kan ngungkapin nya, toh Laura 
juga gak mungkin suka kali sama sahabatnya. Karena dia 
udah bener-bener sayang sama lo."jelas Kelvin 


"Sumpah gue kasian ngeliat Laura tadi, lo emang 
jahat."ucap Kelvin dengan wajah dramatis nya 


"Paan sih gak maksud."jawab Aldito membuat ketiga 
temannya mengelus dadanya sabar 


"Bodoamat Al udah ketelen." 
"Gue kudu gimana?" 


Aldito bingung tapi sebenarnya ia tau ia harus gimana, 
ketiga temannya juga tau kalau Aldito gengsi, kegengsian 
lekaki itu memang melebihi tingkat setan. Padahal Aldito 
juga sudah nyaman. 


"Mampus dah lo."celetuk David 


Aldito memutar kedua bola mata malasnya, dia akhirnya 
memutuskan untuk pergi menemui Laura langsung. Dari 


pada hanya diam mendengar bacotan ketiga temannya 
malah tambah membuat lelaki itu pusing sendiri. Akhirnya 
Aldito mengalah 


"Eh setan mau kemana lo?"tanya Kelvin 
"Gak ajak-ajak nih."sahut David 


"Berisik, gue mau ke tempat Laura."jawab Aldito membuat 
ketiga temannya langsung bersorak 


"Akhirnyaaa." 
"Bacot diem."ketus Aldito yang langsung berjalan pergi 


Laura berjalan sambil menunduk, ia tidak melihat didepan 
nya ada seseorang atau apa. Dengan nafas yang tidak 
teratur karena menangis ia masih saja menunduk sampai 
menabrak dada bidang milik lelaki membuat ia langsung 
mendongakan kepalanya melihat siapa yang ia tabrak. 


Melihat siapa yang ia tabrak, Laura langsung memutar 
badanya kembali. Dia ingin pergi dari hadapan laki-laki itu 
sekarang juga. 


"Kenapa?" 


Pergelangan tangan Laura dicekal oleh Aldito namun 
langsung dihempaskan Laura dengan kasar 


"Kenapa pakek megang segala sih kan gue jadi degdegan." 
gumam Laura kesal sendiri 


Aldito menyipitkan matanya melihat wajah Laura yang 
sembab 


"Lo nangis?"tanya Aldito membuat Laura hanya menggeleng 


"Bocah banget." 


Laura mengerucutkan bibirnya kesal "Gue kenapa lagi sih, 
salah mulu perasaan."ucap Laura membuat Aldito hanya 
diam 


Aldito tiba-tiba langsung menarik Laura kedalam dekapan 
nya membuat Laura hanya terdiam pasrah. Laki-laki itu 
mendekap gadisnya dengan penuh kasih sayang. Lalu Aldito 
menangkap wajah Laura, seulas senyum dibibir laki-laki itu 
terbit begitu saja. Walaupun tipis, tapi Laura suka. 


Jarang-jarang woi Aldito meluk Laura 
"Maaf." 


Laura menatap Aldito diam, ia merasa jantungnya saat ini 
sudah tidak bisa berfungsi. Mereka terlalu dekat hingga 
membuat semburat merah dipipi Laura muncul. 


"Maafin gue gak."ketus Aldito 
Membuat Laura langsung terdiam memejamkan matanya 
sebentar 


"Ketus lagi. Bisa gak sih lo peka dikit aja."lirih Laura 


"Gue sayang lo tulus, tapi gue gak tau lo sepenuhnya?" 
Laura menundukkan kepalanya, pundaknya bergetar dan 
cairan bening kembali menetes. 


Aldito diam namun ia merasa hatinya tergores karena Laura 
menangis karena nya. 


"Lo bahkan gak percaya sama gue, padahal lo juga tau dia 
sahabat gue." 


"Gue juga butuh lo, tapi--" 


Laura mengernyitkan dahinya menunggu lanjutan ucapan 
dari lelaki itu tapi Aldito malah menatap Laura sendu, lalu 
didekapnya lagi Laura diperlukannya dengan erat. 


"Maafin gue."ucap Aldito sambil mengelus rambut Laura 
dengan lembut, Laura hanya mengangguk pasrah. 


"Lo ada masalah?"tanya Laura membuat Aldito terdiam dan 
menggelengkan kepalanya pelan. 


"Kangen Ra."ucap Aldito membuat siapa saja yang 
mendengar pasti langsung menjerit histeris 


Mamaaa jantung Rara ilang. 
-Laura 


satya 


'Lo mau kena adzab karena durhaka sama orang tua lo?' 


Saat pulang sekolah tadi, Aldito mengajak Laura jalan-jalan 
sebagai permintaan maafnya karena sudah salah paham 
dengan gadisnya. Lelaki itu mengajak Laura disuatu taman 
tak jauh dari sekolah mereka. 


Laura merasa kesal karena ia ingin pergi membeli eskrim 
dan kue coklat, tapi kekasihnya malah mengajak nya kesini. 
Tapi gadis itu mencoba untuk menikmati, dan Laura 
akhirnya menikmati pengalaman yang pernah ia lakukan 
dulu saat mash kecil ditaman. 


"Gue risih sama anak kecil jaman sekarang yang udah 
dipegangin android. Anak bayi baru lahir aja udah pinter 
main android dong, orang tuanya tuh gimana didiknya? 
Coba pas jaman gue dulu main bekel, kelereng itu aja udah 
buat seneng banget, kalo nggak--"ucapan Laura terpotong 
karena Aldito menghentikan nya. 


"Lo lempar-lemparan lumpur disawah kan? Pantes gedenya 
buluk." 


Laura ternganga mendengar ucapan Aldito yang dengan 
asal dilontarkan untuknya. "Bodoamat muka lo kaya 
badut."kesal Laura 


Aldito melirik sekilas gadisnya yang sedang kesal, ia 
menyukai wajah Laura jika sedang kesalnya entah mengapa 
menjadi lebih lucu. Aldito langsung menatap wajah Laura 
dengan senyuman nya. 


"Baperan lo dasar." 


"Sabar gue mah sama lo, untung udah kebal."ketus Laura 


Aldito menghembuskan nafasnya pelan, ia mengalihkan 
pandangannya keseluruh area taman yang dipenuhi dengan 
anak kecil dan orangtua yang menjaganya. Namun Laura 
dan Aldito duduk dibawah pohon beringin yang jauh dari 
taman bermain. 


Laura dibuat bingung dengan tatapan Aldito kearah anak 
kecil yang sedang bermain dengan orangtua nya. 
Sepertinya ada suatu hal yang disembunyikan. 


"Ra?"panggil Aldito pelan 


Laura menoleh dan menatap lelaki itu dengan satu alis 
terangkat. "Kenapa?"jawab Laura bingung 


Kini Aldito menyandarkan badannya ke kursi taman sambil 
memejamkan matanya. la sedang menetralisirkan hatinya 
yang sesak ketika melihat anak kecil dengan tawa bahagia 
bermain dengan orangtuanya. 


"Gimana rasanya punya orangtua yang sayang dan perduli 
sama lo?"tanya Aldito dengan tatapan kosong 


Semilir angin sore membuat beberapa rambut Laura 
berterbangan, saat mendengar pernyataan Aldito membuat 
Laura merasa sangat kasihan dengan kekasih nya saat ini. 


"AI?"ucap Laura dengan suara seperti bisikan 
"Lo beruntung Ra, gak kaya gue."lirih Aldito 


"AI gue tau posisi lo sekarang, coba ceritain pelan-pelan biar 
hati lo ngerasa lega."jelas Laura 


Aldito tersenyum 
"Gak semua harus gue ceritain ke lo Laura sayang." 


"Tapi lebih baik lo ceritain Al, dari pada lo pendem sendiri 
itu malah jadi semakin sakit."ujar Laura yang sudah 
merubah posisi duduknya menghadap Aldito yang saat ini 
tengah memandang lurus kearah depan. 


"Tapi-"jawab Aldito yang langsung dipotong Laura 


"Gue tau lo hadepin ini sendiri. Tapi setidaknya kasih tau 
apa yang mengganjal dipikiran lo yang bisa ngurangin 
beban dipikiran lo sekarang."ucap Laura sambil memegang 
tangan Aldito untuk menguatkan membuat Aldito 
tersenyum 


"Lo gak nanya kenapa gue kemaren ngilang selama 
itu?"tanya Aldito 


Laura diam dan menunggu lanjutan pernyataan dari Aldito 


"Karena orangtua gue Ra, mereka ribut besar sampe hal 
yang gue gak mau denger keluar dimulut bunda gue 
sendiri." 


"Bunda gue ngucapin kata cerai ngebuat gue bener-bener 
ngerasa tambah ancur banget saat itu." 


Laura diam dadanya merasakan sesak melihat wajah Aldito 
penuh dengan kesedihan 


"Gue baik-baik aja sama bunda tapi dihari itu bunda yang 
buat gue gak baik-baik. Dia nampar gue didepan temen gue 
sekaligus adek gue, gue berontak sampe gue ngebentak 
adek gue yang sebenarnya dia gak tau permasalahan nya. 
Gue sama orangtua gue emang nutupin semuanya, dari 
ayah gue yang selingkuh, gue yang selalu berantem kalo 


ayah pulang kerja. Bahkan adek gue sampe nangis karena 
tau permasalahan yang sebenarnya itu kaya apa. Gue yang 
emang disitu ngarasa ancur, sampe lo tau disaat gue bener- 
bener butuh orangtua mereka malah nampar dan ngebentak 
gue. Dia malah meluk adek gue yang cuman nangis 
sedangkan gue gak pernah dipeluk buat ditenangin padahal 
disitu gue yang ancur dan nahan sakit itu lama 
banget."Aldito menceritakan semua hal yang ia rasakan saat 
ini. Dan benar ia merasa lega ketika menceritakan kepada 
gadisnya. 


"Semua yang dilakuin orangtua lo pasti karena ada 
alasannya Al, bunda yang nampar lo mungkin aja dia reflek 
dan ayah lo yang selingkuh mungkin dia khilaf. Dan lo gak 
pernah ngerasa diperduliin padahal lo yang nahan semua 
mungkin karena memang mereka bingung harus gimana 
dengan sikap lo yang sekarang." 


Aldito menatap Laura diam 

"Gue berharap gitu, tapi tetap aja benci gue semakin 
bertambah sama ayah. Sikap gue yang saat ini selalu 
ngehindar dari bunda. Sikap gue yang gini juga karena ada 
alesannya Ra." 


"Gak boleh gitu sama orangtua lo, semarah nya lo sama 
orangtua lo, lo juga harus berbakti sama mereka. Lo mau 
kena adzab karena durhaka sama orang tua lo? Lo juga kalo 
mau nyelesain masalah yang bijak jangan kaya anak kecil." 
Laura menyentuh punggung tangan Aldito dan mengelus 
nya dengan lembut. 


"Makasih gendut."ucap Aldito sambil mengacak rambut 
Laura dengan gemas. 


Laura menatap tajam wajah Aldito, membuat yang ditatap 
hanya menyengirkan giginya. 


"Gue gak gendut ya."ketus Laura. 


"Gendut aja sih."ucap Aldito membuat Laura menatap Aldito 
seperti ingin membunuh 


"Kalo lo gendut kan jadi enak gue peluknya."lanjut Aldito 
membuat Laura menahan senyum dibibirnya 


"Eh tapi lo kurus banget deng kaya sapu lidi."ejek Aldito 
membuat Laura langsung menjambak rambut kekasihnya 


"Anjir, sakit bego." Laura langsung melepaskan jambakan 
nya. 


"Laura ugly"ucap Aldito membuat Laura menatap wajah 
Aldito dengan bingung 


"Ugly itu apaan?"tanya Laura membuat Aldito menatap 
gadisnya dengan tatapan kesal, Aldito merasa memang 
Laura sangat goblok dan lemot membuat Aldito menahan 
kesalnya. 


"Bego banget."gumam Aldito 


"Bentar-bentar? Gue kaya tau ugly itu apaan. Tapi kenapa 
tiba-tiba gue jadi lemot banget kaya siput sih."geram Laura 
dengan dirinya sendiri membuat Aldito gemas melihatnya 


"Ugly itu apaan sih? Lemot gue kambuh nih Al. Panggilan 
sayang atau panggilan lucu buat gue?"tanya Laura dengan 
senyum manisnya 


"Dua-duanya."jawab Aldito membuat Laura menatapnya 
dengan berbinar 


"Ugly? Sumpah ya gue tuh tau artinya tapi gue tiba-tiba 
lemot. Apaan emang?" 


Aldito tersenyum smirk 
"Yakin mau denger?"tanya Aldito 


"Iya!" 
"Jangan marah ya?" 
"Cerewet ihs cepet." 


Aldito maju dan menatap Laura dengan senyum manisnya. 
"Jelek."setelah mengucapkan itu Aldito langsung mencium 
pipi Laura singkat dan berlari menjauh. 


Laura diam, bingung, syok, kesal, senang, baper, tiba-tiba 
semuanya menjadi satu pada perasaannya saat ini. Gadis 
itu syok karena dengan tiba-tiba Aldito menciumnya dengan 
kilat. Dan dia juga terlalu lemot karena baru menyadari jika 
ugly itu artinya jelek. 


"Gue boleh jungkir balik seribu kali gak sih?"gumam Laura 
kegirangan 


Setelah itu mereka berdua berlarian kesana kemari dan 
tertawa payung teduh kali ah. Aldito tertawa lepas seperti 
ada beban yang sudah terlepas darinya, dan ia mengakui 
bahwa ia sangat mencintai gadis yang bernama Laura. 


dugong 
"Laura!" 


Gadis itu menutup telinganya dan menatap tajam seorang 
lelaki yang sudah mengebulkan kepalanya diambang pintu 
kamar milik Laura "Apasih kak, gue gak budeg." 


"Gak budeg mata lo, gue udah manggil lo teriak-teriak udah 
kaya monyet lepas dan lo baru nyaut sekarang anjir." 


"Lebay lo lah." 
"Gue tabok juga lo, mandi cepetan." 


"Lah? Kan libur zeyeng."ucap Laura membuat Satya bergidik 
geli 


"Cepetan anjing."teriak Satya 
"Mau kemana sih kampret ribet banget." 


"Jemput papa di bandara kupret. Nanya mulu gue tendang 
nih."jawab Satya membuat Laura langsung menatap sang 
kakak dengan binar. 


Laura buru-buru lari kekamar mandi yang ada dikamarnya. 
Anak perawan kalok mandi gimana sih? Lama kan ya. 
"Laura! Lo mandi apa ngapain sih!" 

"Sabar lagi pakek baju."teriak Laura dengan wajah kesalnya 


Laura langsung pergi ke garasi rumahnya untuk menemui 
sang kakak yang sedang memanaskan mobilnya. 


"Satya!"teriak Laura kegirangan 


Satya langsung memukul kepala bagian belakang Laura, 
"Sopan dikit anjir, lo jadi adek gak ada sopan santunnya." 


"Ututututu." 


"Mamah gak ikut? Ih gila lo parah banget."celetuk Laura 
membuat sang kakak ingin rasanya mengumpat. 


"Ini gue punya adek kenapa tambah goblok banget 
sih."gumam Satya 


"Mamah lagi arisan Ra." 
"Oh iya lupa anjir gue."jawab Laura dengan cengirnya 


Setibanya di bandara Laura dan Satya langsung mencari 
keberadaan sang papa yang sangat sulit sekali dicari. 


"Nih papa kemana sih."umpat Satya 


"Yaampun kita udah muter-muter lo kak, dan papa gak ada 
juga."ucap Laura kesal 


Satya hanya diam mendengarkan bacotan sang adik, dan 
setibanya berada di salah satu tempat menunggu terdapat 
seorang yang tak asing membuat Satya langsung menatap 
kesal orang itu. 


Gak anak gadis gak bapaknya sama aja dimana nyaman 
buat tidur langsung molor gak tau tempat. Bikin malu anak 
yang paling ganteng ini aja asu. 

-Satya 


"Yaampun papa. Dicariin dimana-mana taunya tidur 
disini."teriak Laura membuat sang papa hanya 
menampilkan cengirannya 


"Lah, mamah gak ikut?"tanya Farel pada kedua anaknya 
yang memutar bola matanya malas 


"Sabar gue mah, papa kenapa gak nanyain kita sih."ucap 
Laura membuat sang papa hanya terkekeh 


"Papa makin gantengan sumpah."celetuk Satya dengan 
jujurnya 


"Emang."jawab Farel dengan pdnya 


Nyesel anjir gue muji. 
-Satya 


"Yaudah yuk pulang."ajak Farel membuat kedua anaknya 
langsung mengangguk sambil tersenyum 


Setibanya dirumah dengan kesalnya Satya dan Laura saat 
ini melihat pemandangan yang sangat membuat mereka 
ingin mengumpat. 


"Nih tadi aja gue gak dipeluk, lah mamah baru aja nongol 
udah dipeluk aja. Mana lama banget lagi."gyumam Satya 


"Papa gak sayang anak ini mah."gumam Laura 


Laura langsung saja pergi kekamarnya membuat Satya 
langsung mengikuti sang adik. 


"Gue numpang deh."ucap Satya yang sudah merebahkan 
badannya dikasur milik Laura 


"Papa jahat ya Ra?"tanya Satya dengan wajah gemasnya 


"Iya ih, kita dateng bukannya dipeluk apa gimana malah 
nanyain mamah. Sumpah ya untung gue sayang."jawab 
Laura 


"Ra, ngomongin orangtua dibelakang tuh bisa kena 
adzab."celetuk Satya 


"Lo duluan yang mulai, berarti dosanya ditanggung lo 
dong." 


"CAPEK GUE TAI."teriak Satya sambil melempar ponselnya 
kearah Laura membuat Laura langsung berjingkrak kaget. 


Untung disofa bukan dilantai 
-Satya 


Laura tidak perduli dengan ponsel milik Satya, ia langsung 
melanjutkan kegiatannya yang sedang membaca cerita 
disalah satu aplikasi di ponselnya. 


"Ambilin ponsel gue dong." 

Pura-pura gak denger. -Laura 

"Woi!" 

Bacot.-Laura 

"Anjing, ambilin gak?" 

"Lah, ngaca bego muka lo mirip Vivi."jawab Laura 
"Tai lo gue bukan cewek." 


"Lah, anjingnya Sehun kan namanya Vivi."jawab Laura 
sambil terkekeh 


"Bodoamat, udah buru ambilin." 


"Kaki lo gak buntung kan? Masih punya tangan kan? Ambil 
sendiri kek."ketus Laura kesal 


"Gue salah apa punya adek bacot mulu hobinya."ucap Satya 


"Lah kan gue titisan lo anjir."celetuk Laura membuat Satya 
hanya menatap datar Laura 


"Siapa ya siapa?" 


"Setan."ketus Laura sambil melempar ponsel milik Satya 
dengan keras kearah wajah Satya 


"Anjir, untung muka ganteng gue gak kepentok ponsel."ujar 
Satya membuat Laura menatap nya dengan wajah jijik 


"Lo kenapa masih aja jomblo sih kak? Padahal muka lo gak 
buluk amat lah."tanya Laura 


"Serah gue lah. Masih kecil gak boleh pacaran."jawab Satya 
seenaknya 


"Awas aja lo sampe pacaran." 
"Lah gue kan udah gede." 


"Terus tadi ngapain lo bilang begitu anjir"jawab Laura yang 
sudah amat kesal dengan kakaknya itu 


"Ra?"panggil Satya membuat Laura langsung menatap sang 
kakak dengan satu alis terangkat 


"Wallatakrobudzina..."ucap Satya membuat Laura langsung 
berjalan kearah Satya dan menjambak rambut badai milik 
Satya dengan brutal 


"Sakit kunyuk. Lo mah jadi cewek gak ada anggun- 
anggunnya." 


"Gue Laura bego, bisa jadi anggun gimana coba."jawab 
Laura membuat Satya mengelus dadanya sabar 


Sabar, orang ganteng banyak yang sayang. 
-Satya 


yeri 
Laura yang pagi ini sudah siap dengan seragamnya 
langsung menuju kebawah untuk menyalimi kedua orangtua 
dan satu kakaknya. 


"Laura berangkat ya..."teriak Laura membuat Farel langsung 
menatap wajah anaknya 


"Berangkat sama siapa Ra?"tanya Farel 


"Sama--"ucapan Laura terpotong karena ponsel nya yang 
berbunyi 


Ting 


Masadepan 
Gue gak bisa jemput, maaf. 


Setelah membaca pesan dari kekasihnya Laura langsung 
memasang wajah lesunya. 


Read aja deh.-Laura 


"Kenapa Ra?"tanya Satya sedangkan Laura hanya 
menggelengkan kepalanya 


"Pa anterin Laura dong!"teriak Laura yang masih santai 
merebahkan badannya sambil bermain ponselnya 


"Papa buru-buru, minta anterin kakak kamu aja sana."jawab 
Farel membuat Laura mengerucutkan bibirnya kesal 


"Lah pacar kamu kemana?"tanya Liona membuat Laura 
memasang wajah bt nya 


"Kak Satya! Anterin Laura!"teriak Laura 


Tuh bocah mulutnya gede banget sumpah. -Satya 
"Apaan gue disini." 
"Anterin dong ehehe." 


Satya langsung berjalan menuju luar rumah sambil 
memakai jaketnya, sedangkan Laura hanya misuh-misuh 
kesal dengan kakanya yang malah tak menjawab. 


"Gak sekolah lah."ketus Laura membuat kedua orangtua nya 
langsung menatap gadisnya dengan tatapan membunuh 


Serem banget. -Laura 


"Ayok anjir, mau dianterin gak?!"teriak Satya mengebulkan 
kepalanya 


Laura hanya menyengirkan giginya dengan wajah idiot. 


"Cepetan ih malah ngaca. Kacanya juga males kali ngeliat 
wajah lo yang jelek."celetuk Laura 


"Bentar pakek pomade dulu."jawab Satya 


Laura ngeliatin kakaknya yang lagi pake pomade, "Sok 
ganteng banget lo najis." 


"Emang gue ganteng, kenapa? Sirik ya lo gak ganteng kaya 
gue." 


"Buruan setan gue telat nih." 


"Pakek motor?"tanya Laura membuat Satya mengangguk 
sambil berjalan menuju motornya 


"Terus mau pake apa? Mobil? Macet! Lo mau telat? Gak kan." 


Laura misuh-misuh, kenapa ia mempunyai kakak yang 
sangat menyebalkan sih. 


Satya juga kalau bawa motor gak pernah selow, ngebut 
terus gak inget kalok dibelakang ada orang. Sumpah berasa 
dibawa mau mati. 


"Makasih kakak zeyeng." 


"Najis banget sih lo."jawab satya yang langsung di jitak oleh 
Laura 


"Eh eh sini dulu dong." 


Laura balik badan dengan wajahnya yang kesal 
"Apaan lagi? Tadi aja najis-najis." 


Satya nyodorin tangan kanannya. "Salim dulu biar berkah." 


Laura langsung mukul tangan kakaknya, "Makan tuh 
berkah." 


Betah ya Aldito pacaran sama adek gue yang modelnya 
kaya setan gitu. -Satya 


"RAKA!" 


Laura lari untuk menemui Raka yang baru saja turun dari 
motornya sambil memegang jas osis ditangan kanannya. 


"Kenapa elah?" 
"Lo tumben gak telat?" 
"Pikir lo gue harus telat terus." 


"Ehehe nanti ada rapat buat apaan sih?"tanya Laura 


"Kepo lo, dateng aja si."jawab Raka membuat Laura 
memasang wajah kesal 


Kenapa semuanya ngeselin banget kaya doi gue anjir. 
-Laura 


"Lo gak sama Al?" 


"Auk."ketus Laura langsung berjalan meninggalkan Raka 
yang saat ini memasang wajah cengo. 


Tuh anak kenapa gampang banget seneng terus tiba-tiba 
Jadi ngeselin kek dugong. 
-Raka 


Laura mengambil almamater dan berlalu menuju ruang osis 
dengan berjalan santai, sedangkan temannya Lala sudah 
berada diruang osis untuk membantu memberskan tempat 
agar nyaman untuk rapat nanti. 


"Laura!"ucap seorang lelaki membuat Laura membalikkan 
badannya dan langsung tersenyum 


"Paan?" 
"Lo pms?"tanya Aldito dengan wajah bingung nya 


"Gak. Kesel gue sama lo."ucap Laura membuat Aldito 
tersenyum tipis 


"Kenapa gak bisa jemput?" 


"Gue juga punya kehidupan yang lain kali gak mesti anter 
jemput lo."ketus Aldito membuat Laura langsung 
membulatkan matanya 


Kok nyesek sih anjing. -Laura 


"Bercanda Ra, lagi cape aja." 
"Berantem lagi?" 
"Lah bego, apa hubungannya." 


"ya juga ya."cengir Laura membuat Aldito mengacak 
rambut gadisnya gemas 


Aldito langsung berjalan meninggalkan Laura yang sedang 
tersenyum senang dan gadis itu langsung melanjutkan 
jalannya untuk menuju ruang osis. 


Laura yang sudah menyelesaikan rapat disekolah nya 
langsung pergi ke kantin untuk membeli satu botol 
minuman. 


"Argghhh akhirnya."ucap Laura yang langsung berjalan 
menuju parkiran sekolah. 


"Ra, Aldito bilang ke lo kan dia mau tanding futsal?"tanya 
David membuat Laura mengangguk 


"Yaudah duluan."ujar David sambil membawa motornya 
pergi dari hadapan Laura 


"Anjir gue kira mau nebengin."gumam Laura kesal 


Laura 
Jemput dong beb 


Satya 
Njs 


Laura 
Berbakti sama adeknya coba 


Satya 


Lo aja gak pernah berbakti sama yang lebih tua. 


Laura 
Ihs jemput kakkk 


Satya 
Punya pacar dimanfaatin. 


Laura 
Dia mau tanding futsal 


Satya 
Gebetan lo dulu di pake. 


Laura 
Mana mau lah anjir 


Satya 
Duit punya hamburin, nanti minta papa lagi. 


Laura 
Lah dimarah gue 


Satya 
Punya kaki jalan. 


Laura 
Gue gorok juga lo lama-lama. 


R 


Laura mengumpat dalam hatinya, mau 


ponselnya karena terlalu kesal tapi sayang. 


iPhone X 


Sombong sekali-kali gak papa lah ya. -Laura 


ngelempar 
Mahal cuy 


lah 


Laura menghembuskan nafas kesalnya karena mendengar 
curhatan Yeri yang sudah berapa kali saja berucap 

'Gue pengen putus dari David.' membuat kedua teman Yeri 
menatap Yeri dengan bosan. 


"Bacot mulu lo anjir, putus aja udah dari pada lo mewek 
terus kaya gini cape nih dengernya."celetuk Laura, gadis itu 
kesal dengan Yeri yang sudah berlinang air mata membuat 
seisi kamar Yeri dipenuhi dengan tisue. 


Lala tersenyum kecut, 
"Ra, mertahanin sesuatu itu gak gampang." 


Dalam benak Laura saat ini ia membenarkan ucapan Lala. 
Menurutnya memang benar, bertahan dan mempertahankan 
yang sudah ada itu sangat sulit. Laura jadi memikirkan 
dirinya dan Aldito sekarang, hubungan yang masih labil 
ditambah Aldito yang mempunyai sikap seperti membuat 
Laura terkadang berfikir hanya dia yang berjuang sendiri. 


"Terus mau lo sekarang gimana?"tanya Laura yang sudah 
mengacak rambutnya kesal 


Yeri menghapus air mata diwajahnya dengan kasar 

"Mau putus dari David, tapi David nya ganteng susah buat 
moveon dong."ucap Yeri membuat Laura mengumpat dalam 
hatinya 


Lala mengelus dadanya sabar, 
"Yaallah Yer, terus lo maunya gimana? David aja gak tau lo 
nangis kan? Jadi plis berhenti." 


"Gue juga mau gak nangis kali, tapi ini tuh keluar 
sendiri."ujar Yeri 


Laura tersenyum tipis lalu mengusap rambut panjang Yeri 
dengan lembut. 


"Kalo David ngasih harapan palsu ke lo apa ngilang terus 
dikehidupan lo. Lo harus coba terbiasa, banyak cowok yang 
kaya gitu karena dikehidupan mereka juga gak selalu 
tentang lo. Sekarang coba lo tenangin pikiran lo dan mikirin 
gimana lo sama David selanjutnya."jelas Laura membuat 
Yeri tambah mengisakan tangisannya. 


"Gue yang salah Ra."ucap Yeri dengan suara gemetarnya 
"Gimana, coba ngomong?" 


"Gue tau David kaya gitu karena adanya kak Tiara yang 
udah balik lagi di SMA kita." 


Siapa yang tidak kenal Tiara Ayodhya, siswi dengan suara 
terbagus yang selalu memenangkan perlombaan 
dimanapun. Hingga terdaftar diperlombaan tingkat 
internasional. Suara yang bagus ditambah wajah cantik, 
membuat semua murid yang melihat kadang merasa iri. 
Tiara adalah gebetan David yang belum lelaki itu tembak 
karena ia memilih Yeri, dan saat ini David menjadi berubah 
karena adanya Tiara yang selalu bersamanya. 


"Gue tau David masih sayang banget sama kak Tiara, toh 
dulu gue salah banget hadir dikehidupan David. Berasa 
kaya pelakor gak sih, ngehalangin mereka pacaran. Dan see 
sekarang gue jadi korban."Yeri tertawa dengan keadaan 
dirinya saat ini 


Laura semakin menjadi bingung, ia harus bagaimana 
menyikapinya. Untung saja ia berada dirumah Yeri, jadi 
tidak akan ada yang menganggu mereka seperti Satya 
mengganggu Laura jika dirumah. 


"Lo emang salah, dateng dikehidupan David tanpa tau kalo 
ada kak Tiara disana. Toh dia ngerelain David gitu aja kan? 
Gue tau ini yang kak Tiara rasain dulu."jelas Lala membuat 
Yeri menangis semakin menjadi-jadi 


"Lo bener La, gue harus ngelepasin David." 


"Lah lo nyerah?"tanya Laura membuat Yeri mengangguk 
pasrah 


Laura bingung harus bagaimana sambil berusaha 
menenangkan Yeri, terdengar suara dering telfon yang 
mengalihkan semuanya. 


Tertera nama dilayar ponsel Yeri 'David kadal" 
'Halo.' 


Suara disebrang sana membuat Yeri menggigit bibirnya 
bingung, ia bingung harus berbicara bagaimana. Ditambah 
David yang sama sekali biasa aja dengan hubungan nya 
saat ini. 


'Hai' 


Terdengar suara helaan nafas disebrang sana. Membuat 
kedua teman Yeri memandang wajah Yeri dengan sendu. 


'Lo nangis?' 
Yeri menghela nafasnya panjang-panjang 
'Maaf. 'ucap David membuat Laura dan Lala bernafas lega 


'Yaudah gue mau balik kerumah, eh sekalian bilangin Laura 
ya. Aldito mau jemput. ' 


Tuttt 


Yeri menggigit bibirnya kegirangan tapi ia tau perasaan 
David sekarang hanya sesaat. 


Gak boleh seneng dulu. -Yeri 


"Lo siap-siap gih, Aldito mau jemput lo."ucap Yeri membuat 
Laura langsung berjingkrak kegirangan 


"Plis deh gak usah alay."celetuk Yeri kesal 
"Lo juga seneng kan ditelfon pacar, udah minta maaf lagi." 


Yeri tersenyum kecut 
"Otw jadi mantan Ra." 


Lala ingin menjawab ucapan Yeri tapi seketika Laura 
langsung heboh sendiri ketika suara bel rumah Yeri berbunyi 
menandakan  Aldito yang sudah datang untuk 
menjemputnya 


"Gue balik duluan ya."ucap Laura dan diangguki kedua 
temannya 


"Lo jangan kayak anak kecil, selesain masalah lo dengan 
dewasa. David juga mash bocah pikirannya masih labil, 
disini lo yang harus nge dewasain dia."ucap Laura membuat 
Yeri dan Lala tersenyum dengan perkataan Laura, membuat 
Yeri sedikit merasa lega. 


"Ayo-ayo masuk anggep aja rumah sendiri.“celetuk Laura 
sesudah membuka pintu rumah milik Yeri, 


Peletak 


"Pulang goblok."ucap Aldito sambil menjitak kepala 
gadisnya itu sedangkan Laura hanya menyengirkan deretan 


giginya 


"Mampir ke minimarket bentar ya, mama nitip 
belanjaan."ucap Laura yang diangguki Aldito 


Sampai depan rumah gadisnya, Aldito langsung mematikan 
mesin motornya dan menghantarkan Laura didepan pintu 
rumahnya. Baru saja langkah kaki Aldito melangkah untuk 
kembali pulang. Laura langsung menarik tangan Aldito 
untuk masuk kedalam rumahnya. 


"Papa balik, lo belum pernah ketemu kan?"tanya Laura 
membuat Aldito mengangguk dengan senyuman tipisnya. 


"Eh tapi jangan sekarang lah."jawab Aldito membuat Laura 
mengangkat satu alisnya 


Deg-degan anjir. -Aldito 


"Papa gue gak galak kali."ucap Laura membuat Aldito hanya 
memandang datar wajah gadisnya 


"Laura, suruh masuk jangan didepan pintu gitu.. LOH 
DITO?"kaget Farel yang baru saja berjalan menuju pintu di 
ikuti Fiona dan Satya yang bingung menatap kepala 
keluarganya saat ini. 


"Lah, om ngapain disini?"tanya Aldito yang juga kaget 
dengan keberadaan teman akrab ayahnya dulu. 


"Enak aja. Ini rumah om. Seharusnya om yang nanya 
ngapain kamu disini? Oh apa Jangan-jangan kamu pacarnya 
Laura ya."tanya Farel tersenyum membuat Laura bingung 
sendiri. 


"Lah kalian kapan kenalannya?"tanya Laura bego 


"Nak Dito ini anaknya temennya papah dulu Ra, dari smp 
sampe sma bareng terus dong papa sama ayahnya. 


Sekarang juga masih sering komunikasi." 


"Kamu kenal om Bagas kan? Yang dulu sering ngasih uang 
ke kamu kalok ketemu."tanya Farel membuat Laura 
mengangguk antusias 


"Om Bagas yang mukanya kayak tembok itu, pantes 
anaknya begini."celetuk Laura membuat Aldito menatap 
tajam gadisnya 


Ini kenapa satu keluarga mulutnya pada jago ngoceh sih. - 
Aldito 


"Yaudah, Dito duduk dulu ya. Sekalian makan malem bareng 
disini, nanti biar om yang ngomong ke orangtua kamu." 


Mereka aja gak perduli om. 
-Aldito 


"Lah manggilnya kenapa Dito? PD banget sumpah 
papa."ucap Satya sambil menggelengkan kepalanya. 


"Panggilan khusus papa itu kamu gak usah ikut-ikutan, 
kamu juga gak usah ngikut Ra."sewot Farel membuat Laura 
hanya mendengus sedangkan Satya hanya melongo 


Pusing gue. -Satya 


jadi 


Jangan gampang sayang sama orang. 


Cahaya matahari yang begitu terang terasa dimanik mata 
coklat seorang lelaki yang masih terjaga dalam tidurnya, 
cahaya matahari yang masuk dari celah hordeng membuat 
Aldito terusik. 


Lelaki itu bukannya bangun malah mengganti posisi 
membelakangi sinar yang sudah menyilaukan matanya dan 
langsung menyelimuti seluruh badannya ketika Sarah 
berteriak memanggil namanya. 


"Aldito!!!" 

"Hm." 

"Bangun Al!" 

"Tuh mulut kenapa kaya toa gitu sih." 
"ALDITO BANGUN!" 


Karena merasa jengah dengan teriakan mamanya, lelaki itu 
langsung beranjak dari tidurnya untuk menuju kamar mandi 
dengan nyawa yang belum terkumpul. 


Setelah selesai bersiap-siap untuk berangkat sekolah, Aldito 
langsung berjalan tanpa berpamitan dengan kedua 
orangtua nya. Membuat Sarah memasang wajah sedihnya, 
padahal keluarganya sudah tidak ada masalah, hanya 
tinggal Aldito yang masih seperti dulu. Sarah tau anak 
lelakinya begitu karena ulahnya dan sang suami. 


Mau sampai kapan Al. -Sarah 


Warung bude sudah ramai dengan anak sekolahan yang 
akan berangkat menuju sekolah nya, tapi mereka selalu 
sengaja mampir terlebih dahulu untuk sekedar menyapa 
atau sarapan disana. Seperti Aldito yang saat ini sedang 
memakan nasi uduk dengan wajah tenangnya. 


"Gue semalem ketemu Bara anjir."celetuk Kelvin membuat 
suasana yang tadinya ramai langsung berubah menjadi sepi 
seperti hanya ada dentingan sendok yang berbunyi. 


Aldito yang sedang santai memakan makanan nya langsung 
menoleh kearah Kelvin. 


"Santuy dong njing. Gue gakpapa kok, cuman si Al dapet 
salam dari Bara."jawab Kelvin membuat Aldito hanya 
mengangguk 


"Si Bara tuh tengil banget sih anjir,"celetuk Rama 
rombongan Aldito cs 


"Tau tuh, udah dipatahin juga kakinya masih aja belagu. Kita 
patahin kepalanya aja ya biar samaan kaya kuyang."ucap 
Dinan membuat suasana kembali ramai dengan ucapannya 


"Lah serem amat anjir, nanti dia terbang pake kepala doang 
terus senyum."ucap Raka 


"Anjir, gue bayangin goblok."celetuk Rama membuat yang 
ada disana tertawa renyah. 


"Pada kesekolah gak?"tanya Aldito membuat semua anak 
yang ada disana langsung mengangguk kecuali David 


"Gue gak sekolah deh, izinin ya Al."ucap David membuat 
Aldito langsung menengok kearah temannya itu 


"Tumben lo anjir." 
"Kenapa emang?" 
"Lagi males."jawab David acuh 


"Males ketemu Yeri apa males ketemu kak Tiara nih."celetuk 
Kelvin membuat David menatap tajam kearah Kelvin 


Raka mencibir, "Alah David mah najisin, padahal kemaren 
udah minta maaf sama Yeri." 


David hanya berdehem tanpa membalas perkataan Raka. 


Raka mendekat kearah David sambil berucap, "Gak 
biasanya lo galau begini, kalok ada masalah diselesain. 
Kalok emang bingung mau milih siapa, lo pilih yang bisa 
buat diri lo berubah." 


David mengacungkan jempolnya, "Kalok Yeri sama cowok 
lain PC gue ya." 


Aldito, Raka dan Kelvin mengangguk lalu keluar dari warung 
bude. Berjalan santai menuju gerbang sekolah dengan 
gayanya masing-masing. 


"Pagi bapak ganteng tapi udah tua."sapa Kelvin dengan 
tidak tau sopan santunnya membuat Pak Yanto hanya 
menggelengkan kepalanya dengan tingkah Kelvin dan 
temannya yang memang sudah sangat dihafal pak Yanto. 
Karena rombongan Aldito cs selalu menyogok menggunakan 
rokok untuk dapat masuk sekolah disaat jam mereka telat. 


"Mulut asal nyablak."ketus Raka membuat Kelvin hanya 
tersenyum 


"Nak Al tumben gak sama mba Laura?"tanya Pak Yanto 


"Sama Laura kok pak, cuman tadi habis nganter Laura 
Alditonya langsung kewarung bude."sahut Kelvin membuat 
Aldito memutar bola matanya malas 


"Nyamber ae lo. Yang ditanya siapa yang jawab 
siapa."celetuk Raka membuat Pak Yanti tertawa 


"Oh iya, lah satunya kemana? Tumben gak barengan."tanya 
Pak Yanto celingak celinguk mencari keberadaan David 


"Cie apal cie. David nya lagi galau pak, jadi males 
sekolah."jawab Raka membuat Pak Yanto hanya terkekeh 


Anak jaman sekarang, gak jauh-jauh dari bucin. 
-Pak Yanto 


Raka dan Kelvin menebarkan senyuman manisnya dan 
melambaikan tangannya kearah adik kelas dan kakak kelas 
yang menurutnya cantik. Sedangkan Aldito hanya 
memasang wajah datarnya. Tipikal cowok keren yang gak 
gampang tebar pesona kecuali sama Laura. 


"Anjir, Raka sok ganteng banget sih."celetuk Lala yang 
berada di depan koridor ruang bp 


"Ahaha, lo  cemburu?"tanya Yeri membuat Lala 
menggelengkan kepalanya 


"Kelvin ganteng tapi begayaan banget."ucap Yeri membuat 
Laura terkekeh 


Sedangkan ditengah lapangan sana Aldito melihat Laura 
dengan kedua temannya yang sedang memandang aneh 
kearah kedua temannya, Aldito tetap terfokus dengan tawa 
Laura yang hangat membuatnya jadi ikut tersenyum tipis. 
Aldito seketika langsung tersenyum sangat manis ketika 
Laura melihat kearahnya. 


"Anjir, gue malu dong."celetuk Laura membuat kedua 
temannya bingung 


"Paan bego." 


"tu Al senyum ke gue."jawab Laura membuat kedua 
temannya memutar bola matanya malas 


"Kok pada genit sih anjir, gak tau apa kalo Aldito punya 
gue."ujar Laura membuat Lala menghembuskan nafasnya 
pelan 


"Semua SMA Yadika tau kok kalok Laura punya Aldito."jawab 
Lala 


"Kok gue gak ngeliat David si Yer?"tanya Laura membuat 
Yeri mengacuhkan bahunya 


"Lah perasaan dia udah minta maaf deh kemaren. Lo 
berantem lagi?"celetuk Lala membuat wajah Yeri berubah 
menjadi datar 


"Iya." 
"Kenapa lagi?"tanya Laura sambil mengelus bahu Yeri 


"Gue kemarin minta putus tapi David gak mau."tutur Yeri 
dengan wajah super bt nya. 


"Lah, lo beneran mutusin? Gue kira lo cuma ngomong doang 
kemaren."ucap Lala membuat Yeri menggelengkan 
kepalanya 


"Gue jadi tambah bingung."ucap Yeri dengan wajah absurd 
nya 


"Gue udah mutusin tapi dia gak mau, sedangkan sekarang 
dia malah kayak gini. Gue udah bilang ke dia buat balik 


sama kak Tiara, tapi sekalinya gue nyebutin nama cewek itu 
David langsung ngalihin pembicaraan."jelas Yeri membuat 
Lala dan Laura merasa bingung juga 


"David mah kalok beginian gak gentle sih."celetuk Lala 
membuat Laura mengacungkan jempolnya setuju 


Laura mengambil nafasnya pelan,"Hati manusia gampang 
banget berubah Yer, mungkin sekarang kalian lagi diuji. 
Takdir juga gak ada yang tau kapan dia dateng buat bikin 
kita bahagia atau malah sebaliknya kan? Lo juga jadi cewek 
jangan gampang sayang sama orang, takutnya pas dia 
ninggalin lo. Lo malah jadi yang lebih tersakiti." 


ngotak 


Lo disekolahin biar pinter. bukan karna mikirin cewek, lo jadi 
goblok banget. 


Bagi sebagian besar murid, mendapatkan suatu hukuman 
adalah musibah yang harus sangat dihindari. Mereka harus 
sangat berhati-hati dengan hukuman sekecil apapun yang 
diberikan guru karena menurutnya hukuman adalah suatu 
yang dapat membuat mereka malu, poin, dan pastinya 
kemarahan orangtua. 


Tapi tidak dengan kumpulan keempat lelaki yang saat ini 
malah terlihat biasa-biasa saja ketika disuruh berdiri 
ditengah lapangan dengan terik panas yang sangat 
menyengat. Bahkan sesekali mereka malah terlihat tertawa 
bahagia dengan guyonan mereka entah apa yang dibahas. 


Kalo lo belum pernah dihukum berarti lo belum tau gimana 
rasanya diperhatiin guru dengan sangat.-Aldito cs 


"Panas anjir gila."celetuk Kelvin membuat ketiga temannya 
hanya terkekeh 


"Ini gegara Raka yang mandi udah kaya putri solo 
dilulurin."ucap David 


"Samanya lo setan, lo tadi ngapain pake segala kebelet 
boker." 


"Lah namanya manusia, lo mau gitu gue boker dicelana?" 


"Yang malu juga lo, ngapain harus nanya gue bego."jawab 
Raka membuat Aldito terkekeh 


"Lo juga pake segala curhat, udah tau modelan kita 
kepoan."ujar Kelvin membuat Aldito menatap kearahnya 


"Kalian aja gue nggak." 

"Nyaut juga lo."ucap Kelvin 

"Lah punya mulut." 

"Mampos."celetuk Raka tersenyum girang 
"Yeri gimana?"tanya David 


"Najis lo, masih aja nanyain. Pacar lo diembat Rama noh. 
Mampus gak lo?"celetuk asal Kelvin membuat Aldito dan 
Raka langsung tersenyum smirk 


"Serius goblok." 


"Lah dikira kita boong, kemaren gue tau mereka ciuman 
dipojok perpus."ucap Aldito membuat David langsung 
membulatkan matanya 


"Kayaknya emang udah gak lama lagi deh hubungan lo, Yeri 
juga gak mau kali disakitin terus."jawab Raka 


"Gini aja deh, lo Tiara gue Yeri."ujar Raka membuat David 
menatap tajam temannya itu 


"Gak serem anjir, malah ucul muka lo kalok melototin gue." 
Sabar. -David 


"Gue juga liat pas pulang sekolah si Yeri dianter sama Rama, 
mana pakek meluk segala lagi. Gue aja jarang dipeluk 
Laura."jelas Aldito membuat Raka dan Kelvin menahan 
tawanya karena melihat wajah David yang sudah menahan 
amarahnya 


"Anjing lah lo pada, gue serius ya gak bercanda."ketus 
David kesal 


"Lo sama Yeri aja sono kalok mau dipeluk terus. Biar Laura 
sama gue. Gimana bapak?" 


"Yaudah ambil aja."jawab Aldito dengan santainya 

"Serius?" 

"Gila!" 

"Beneran Al?" 

"Hm, tapi gue juga ambil nyawa lo. Gampang kan?"jawab 
Aldito membuat ketiga temannya hanya menampilkan 
deretan giginya 


"Terus ya Dav si Tiara juga kemarin malem dibawa sama 
cowok ganteng banget asu."celetuk Kelvin 


"Terus mau kemana mereka Vin?"tanya Raka 


"Kayaknya ke hotel. Ngapain coba ke hotel mana malem 
lagi."jawab Kelvin membuat Aldito terkekeh geli 


"Bacot lah anying. Gak peduli gue!"ketus David 
"Dibilangin gak percaya, kenapa nanya coba."ucap Aldito 


"Hooh tuh kadal, dijawab marah gak dijawab tambah marah. 
Maunya gimana? "ujar Kelvin 


"Ini nih definisi teman tidak tahu diri. Udah dikasih tahu 
malah minta tempe. Kan goblok."cibir Raka membuat Kelvin 
dan Aldito kini tertawa renyah 


"Bangsat kalian!"ketus David yang langsung duduk glosoran 
dilapangan 


"Lo kayak bocil banget sih anjir."ucap Raka membuat David 
malah tambah frustasi 


"David mah baperan asu. Yang kita omongin tadi tuh bener, 
tapi..."ucap Raka membuat David menatap tajam kearah 
temannya yang malah tertawa 


"Tapi boong. Udah gosah dilanjut kesel gue sama lo 
pada."ucap David kesal 


"Dav, lo tuh harus bisa milih. Jangan dua-duanya dijadiin lo 
alesan. Mereka cewek gak kayak cowok yang perasaan nya 
masih suka bercanda."ucap Kelvin membuat David hanya 
mengangguk. 


Lelaki itu sudah malas jika ketiga temannya menceramahi 
seperti ini, ditambah Raka dan Aldito jika berbicara dengan 
perkataan pedasnya. 


"Lo ganteng, jangan ngelepas Yeri yang baik banget." 


"Iya astaga bapak-bapak nya kodok."teriak David sambil 
mengacak rambutnya kesal 


"Dibilangin jangan malah kayak anak kecil, didengerin terus 
diterapin."ujar Raka 


"Yeri apa Tiara?"tanya Aldito membuat David langsung 
menggelengkan kepalanya bingung 


"Lo cowok harus tegas buat milih."ucap Raka membuat 
David menjadi tambah gila saat ini 


Yaallah gue punya temen gini amat, tapi kalok gak punya 
temen ya ogah lah anjir. Masa cowok seganteng gue gak 
punya temen. -David 


"Lo disekolahin biar pinter. bukan karna mikirin cewek, lo 
jadi goblok banget."ketus Aldito 


"Bawel banget sih anjir. Iya gue milih Tiara."ucap David 
spontan dan langsung menutup mulutnya ketika ia 
mengucapkan kata itu 


"Nah kan, gue tau lo tuh sayangnya emang sama Tiara 
bukan Yeri. Jadi kenapa dulu lo milih Yeri begok?!" 


Stress gue lama-lama. -Kelvin 


"Plis deh jangan jebak. Gue masih bingung astaga!"teriak 
David membuat ketiga temannya hanya terkekeh dengan 
kelakuan temannya yang satu ini. 


"Gue sayang Yeri tapi gue juga sayang Tiara. Gimana 
dong?"ujar David 


Raka langsung mengelus bahu temannya dengan lembut, 
"Lo cowok baik, jangan salah milih orang yang buat lo 
nyesel nantinya." 


Seorang gadis yang sedang santai berjalan di koridor 
dengan membawa beberapa tumpukan buku, seketika 
langsung mengerutkan dahinya ketika melihat beberapa 
lelaki sedang berdiri ditengah lapangan dengan satu lelaki 
yang duduk dengan wajah asamnya. Laura langsung dibuat 
terkejut dengan keadaan kekasihnya disana, 


Oh jadi bocah satu itu gak bisa jemput karena tiga curut 
asem.-Laura 


Laura menengok kebelakang melihat guru yang juga sedang 
membawa beberapa tumpukan buku, tapi terlihat masih 
jauh dengan langkahnya. Gadis itu langsung berlari menuju 
kantin untuk membeli air mineral dan satu bungkus tisue. 


Dengan masih membawa tumpukan buku untuk dibawa ke 
kelasnya, Laura masih menyempatkan untuk Aldito. Buku 
yang tadi dibawanya dengan pelan ditaruh dikursi depan 
koridor. 


Belajar jadi pacar yang baik lah. -Laura 


"Aldito."teriak Laura membuat Aldito dan ketiga temannya 
langsung menengok kearah Laura yang sedang berlari 
dengan imutnya. 


"Lah anjir disamperin doi."celetuk Kelvin 


"Berasa jones banget asu."celetuk Raka menampilkan wajah 
lesunya 


Sedangkan Aldito hanya menampilkan senyuman manisnya 
dan David yang tambah menampilkan wajah kesalnya. 


Mending milih Laura aja kalok gini. Dari pada bingung milih 
dua orang yang buat gue stress mendadak.-David 


"Jangan lari Ra."ucap Aldito membuat Laura hanya 
menampilkan senyumnya 


"Heleh najis."celetuk Raka membuat Aldito langsung 
menggeplak sepupunya 


"Kok bisa telat?"tanya Laura membuat ketiga teman Aldito 
langsung misuh-misuh 


"Gegara Aldito curhat kayak cewek Ra." 


"Raka yang mandi lama banget." 
"David pakek segala kebelet boker." 


"Gue nanya Al bukan kalian."ucap Laura membuat Aldito 
tertawa renyah 


"Lo ngeselin asli Ra." 
"Sumpah pengen gue tampol." 


"Gue tampol kepala lo dulu sini."jawab Aldito membuat 
Kelvin hanya menampilkan cengiran nya 


"Ini minumnya, terus ini tisue nya buat ngelap keringat. Eh 
maaf ya belinya cuman satu soalnya susah bawa."ucap 
Laura membuat ketiga teman Aldito hanya tersenyum kecut 


Ngomong aja mau bikin sirik kita sih.-Raka 


Aldito langsung mendekatkan kepalanya kearah Laura 
membuat gadis itu seketika langsung menjauhkan, 


"Apaan sih Al."ucap Laura bingung 


"Elapin."rengek Aldito membuat ketiga temannya sontak 
langsung memandang jijik kearah lelaki yang ada 
disampingnya ini 


"Jangan telat lagi, lo udah gede Al. Emang mau gitu nanti 
kelas tiganya gak barengan."ucap Laura sambil mengelap 
keringat Aldito yang bercucuran diwajahnya, sedangkan 
Aldito hanya tersenyum melihat Laura yang memperhatikan 
nya. 


"Baper yaallah."teriak David namun diacuhkan Laura dan 
Aldito 


"Enak aja kalo ngomong. Gue pinter ya Ra, gak goblok 
kayak David sama Kelvin."jawab Aldito membuat Kelvin dan 
David mengumpat dengan kesal 


"Bacot lo." 


"Sok pinter, giliran pas ulangan tiba-tiba otak kita ketuker 
mampus lo."celetuk David membuat Laura terkekeh 


"Lah, muka lo kenapa asem gitu Dav?"tanya Laura membuat 
ketiga teman David hanya menatap Laura dengan isyarat 


Dia gila Ra.-Kelvin 


"Aku?" Laura mengangguk "Jadi duta shampo lain 
ahahahaha."lanjut David membuat yang melihatnya hanya 
memutar bola matanya kesal 


"Lo tuh makin hari makin bego sumpah."ketus Raka 


"Laura!"teriak Ibu Linda selaku guru fisika, ketika melihat 
muridnya yang malah mengobrol ditengah lapangan 
bukannya cepat membawa buku dikelasnya. 


"Kamu itu malah pacaran ya, ini bukunya cepet taroh kelas 
dulu."teriak Bu Linda membuat Aldito dan ketiga temannya 
terkekeh 


"Gue duluan ya."ucap Laura yang langsung berlari kearah 
seorang guru yang sedang berkacak pinggang 


"Jangan lari sayang."teriak David yang mengikuti gaya 
bahasa Aldito 


"Lucu banget sih Lauraku."ucap Raka 


"Iya sih gemes banget deh." 


"Mau deh punya pacar kayak gitu."celetukan dari ketiga 
teman Aldito membuat lelaki itu langsung menatap tajam 
kearah temannya yang malah tetap menggoda Aldito. 


Bangsat, pengen gue tonjok. 
-Aldito 


bunda 


Ini Aku-Devano Danendra 


Aldito berjalan bersama ketiga temannya menuju kearah 
kelas mereka dengan keringat bercucuran namun dengan 
wajah bahagia nya masing-masing, membuat semua siswi 
yang melihat nya langsung berteriak histeris ketika Kelvin 
dan Raka menampilkan senyuman manisnya. 


'Senyumnya manis banget gila' 

'David mukanya asem banget si' 

'Aldito kayaknya moodnya lagi baik deh' 
'Yaampun deretan masa depan' 


Celetukan beberapa siswi membuat rombongan Aldito cs 
hanya terkekeh geli. 


Istirahat kali ini terasa sangat cepat menurut Aldito dan 
teman-teman nya, mereka sama sekali tidak merasa kesal 
atau lelah karena mendapatkan hukuman. Justru saat ini 
Aldito malah tengah tersenyum cerah, banyak yang 
menatap Aldito bingung karena sadari tadi lelaki itu 
tersenyum tidak hentinya. 


"Lo kenapa sih Al?"tanya Kelvin membuat Aldito hanya 
menggeleng sambil tersenyum 


"Sumpah, serem banget."celetuk David sambil bergidik 
ngeri kearah temannya itu 


"Bucin nih bocah."ucap Raka membuat kedua teman Aldito 
terkekeh geli 


Tiba-tiba dari arah berlawanan ada yang tidak sengaja 
menabrak David dengan sedikit keras. Hal itu seketika 
membuat emosi David meledak ditambah gadis yang 
menabrak nya hanya menundukkan kepalanya. 


lau kan gimana moodnya cowok kalo lagi galau mikirin 
cewek? senggol dikit bacok. 
-David 


"LO PUNYA MATA GAK SIH."cibir David dengan suara 
tingginya, ditambah gadis itu hanya menundukkan 
kepalanya. Pasti gadis itu sangat takut dengan kemarahan 
David 


"Lo apaan sih Dav lebay banget."ucap Raka 


"Udah tau David lagi pms malah dikatain."jawab Kelvin 
membuat Aldito terkekeh 


"Jalan pakek mata neng."celetuk Raka membuat gadis itu 
sedikit mendongakkan kepalanya membuat ke empat lelaki 
yang ada disana langsung kaget bukan main. 


"Yeri?" 
"Anjir, pacar lo Dav." 
Goblok banget gue. -David 


Aldito dan kedua temannya melihat David dengan 
pandangan sulit diartikan 


Bayangkan saja, David memaki pacarnya sendiri di saat 
hubungan mereka banyak masalah. Dan kalian tahu wajah 
David ketika melihat wajah Yeri, langsung berubah menjadi 
sendu. 


David mengacak rambutnya pusing, "Arrrggghhh." 


Yeri yang melihat David sekarang hanya menatap lelaki itu 
dengan tatapan sendunya ditambah David yang seakan 
sangat pusing dengan pikirannya saat ini, 


Yeri mengusap bahu David dengan lembut, "Maaf Dav."ucap 
Yeri membuat David langsung menatap wajah gadis itu 
dengan pandangan absurd nya 


David menghembuskan nafasnya, kemudian ia memandang 
wajah ketiga temannya. Membuat ketiga temannya 
langsung mengerti dengan isyarat yang diberikan David. 


David hanya ingin berdua dengan Yeri untuk menyelesaikan 
masalahnya yang semakin hari ini menjadi lebih rumit. 


"Selesain Dav, inget jangan bikin Yeri nangis."ucap Raka 
sambil memegang pundak David 


"Kita duluan Yer."ucap Raka yang mendapatkan anggukan 
dari gadis itu 


"Iku gue."ujar David sambil menggenggam tangan Yeri 
untuk mengikutinya 


Tak berapa lama kemudian, Aldito dan kedua temannya 
sudah sampai dikelasnya. Raka yang langsung menidurkan 
badannya dilantai belakang kelas, Kelvin yang langsung 
membanting badannya dikursi kelas sambil membuka 
ponselnya. Dan Aldito yang saat ini sedang duduk dengan 
santai dan masih dihiasi senyuman cerianya. 


Drttt drttt drttt 


Tiba-tiba ponsel Aldito bergetar dengan nama tertera 'Deka' 
namun lelaki itu malah menatapnya dengan heran, 
tumbenan sekali adiknya berani menelfonnya. Sudah dua 
kali nama itu tertera di layar ponselnya, tak ada niatan 
Aldito untuk mengangkat. Hingga kembali ponselnya 
bergetar, masih sama menampilkan nama sang adik. 


Aldito menghembuskan nafasnya, dan menekan tombol 
hijau ke kanan. Mengangkat telfon dari adiknya. 


'Halo bang.' 
Aldito tetap diam 
'Bang, lo disana kan?' 


'Hm' gumam Aldito membuat Deka yang mendengar hanya 
menghembuskan nafasnya 


'Kerumah sakit sekarang bang, bunda kecelakaan. ' 


Tiba-tiba wajah Aldito langsung berubah datar namun 
terlihat sangat seram, ia langsung menggebrak meja yang 
ada didepannya membuat Raka dan Kelvin serta murid yang 
ada disana langsung melihat kearah Aldito dengan dahi 
yang dikerutkan. 


"Arrrggghhh"teriak Aldito sambil mengacak rambutnya 
dengan frustasi, membuat kedua teman dekat nya hanya 
menatap bingung. 


Lelaki itu langsung berlari meninggalkan kelasnya sambil 
membawa tas yang di selempang kan dibahu kirinya 
dengan wajah sendu, hingga membuat mata coklat milik 
Aldito terlihat berkaca-kaca. 


Raka dan Kelvin langsung ikut berlari mengejar kemana 
Aldito saat ini, sedangkan semua murid yang melihat Aldito 
seperti sedang kesetanan langsung bergidik ngeri ketika 
melihat rambut yang urak-urakan ditambah baju tidak 
rapih, dasi yang sudah tidak seperti semula dan mata elang 
coklat menatap lurus jalan di depannya dengan pikiran 
yang entah kemana. 


Aldito mengendarai motor nya dengan kecepatan yang 
sangat amat tinggi, hingga sampainya lelaki itu dirumah 
sakit. 


Dengan gerakan cepat lelaki itu memikirkan motornya asal 
dan langsung berlari di koridor rumah sakit hingga 
menabrak semua yang ada didepannya. 


Aldito dengan nafas terengah-engahnya langsung bertanya 
kepada suster yang saat ini ada didepannya dan segera 
menuju ruangan yang telah disebutkan suster itu. 


Ruang ICU 


Diruang ICU sekarang bunda Aldito berada, di depan 
ruangan terdapat Deka sedang tertunduk menangis dan 
sesekali menjambak rambutnya. 


"Ekhm."suara Aldito terdengar gemetar menahan air mata 
yang ia tahan, ditambah ketika ia melihat keadaan sang 
adik yang seperti itu. 


Deka menoleh mendapati keadaan abangnya yang sangat 
kacau, ia langsung mendekat dan memeluk Aldito dengan 
tangisan yang semakin pecah. 


Deka menangis sesengguk kan dengan Aldito yang masih 
tetap menahan tangisnya agar tidak keluar. 


"Bunda didalem?"tanya Aldito 


Deka mengangguk membuat Aldito langsung melepaskan 
pelukan sang adik dan langsung duduk didepan pintu ruang 
ICU sambil menjambak rambutnya frustasi. 


Cobaan apa lagi, ketika lelaki itu masih terlalu sulit untuk 
memaafkan bundanya dan masih sangat amat tidak perduli 
dengan keluarganya. Padahal keluarga nya sudah sedikit 
membaik hanya tinggal Aldito yang memang sangat sulit 
untuk memaafkan keluarganya. 


"Maafin Aldito bun."ucap Aldito dengan suara paraunya 


Aldito tambah menjadi rapuh saat ini, ia tidak mau 
ditinggalkan bundanya, ia takut. Lelaki itu sama sekali 
sudah tidak memperdulikan masalah keluarganya, yang ia 
pikirankan saat ini hanyalah bundanya agar baik-baik saja. 


Aldito langsung teringat ayahnya yang tidak tau diri itu, 
kemana ia saat keadaan seperti ini. Membuat Aldito 
menggeram, 


"Ayah kemana?"tanya Aldito melirik kearah Deka 


"Ayah lagi dijalan Bang."ucap Deka sedangkan Aldito hanya 
mengangguk 


Sudah benar berubah kah? 
-Aldito 


Pintu ruangan terbuka dan menampilkan dua dokter dengan 
ditemani satu suster keluar dari ruangan itu, membuat Deka 
langsung menghampiri dengan wajah yang sulit diartikan 
dengan di ikuti Aldito dibelakangnya. 


"Gimana keadaan bunda dok?"tanya Deka 


Aldito menyipit melihat gelagat yang kurang beres dengan 
kedua dokter itu. 


Satu dokter memegang bahu Deka untuk menguatkan dan 
berucap, "Nyonya Sarah sedang mengalami koma, karena 
dikepalanya mengalami benturan yang sangat keras 
membuat nyonya Sarah belum sadarkan diri. Kamu yang 
kuat ya, saya pergi dulu."ujar seorang dokter sambil 
tersenyum manis 


Seketika Deka langsung menatap kosong pintu didepannya 
dengan tangisan yang kembali muncul. 


Aldito diam mengulang kembali ucapan dokter yang tadi ia 
dengar. 


Bundanya sedang bertaruh nyawa saat ini? Aldito 
menggelengkan kepalanya, ia tidak bisa membayangkan 
jika bundanya pergi meninggalkan dirinya selamanya. Deka 
melihat Aldito yang menggerang frustasi dan berkali-kali 
tangannya meninju tembok dengan keras membuat 
tangannya berdarah dan terluka. 


Kedua lelaki itu langsung masuk keruang ICU bundanya, 
mereka menatap wanita paruh baya sedang berbaring 
lemah dengan terdapat banyak alat yang terpasang 
ditubuhnya. 


"Bun, bangun dong. Ini ada bang Al bun."ucap Deka lirih 
dengan disertai isakan 


"Maafin Al bun."gumam Aldito yang langsung berjalan 
meninggalkan ruangan, ia tidak bisa melihat orang yang ia 
sayangi terbaring tak berdaya seperti itu. Aldito langsung 
mendudukan dirinya dikursi depan koridor rumah sakit. 


Lelaki itu mengambil ponsel yang sadari tadi bergetar, dan 
berniat untuk memberitahu ketiga temannya. 


Aldito melihat notif dari Kelvin dan Raka yang sudah 
memenuhi ponselnya saat ini, ditambah 30 panggilan tak 
terjawab dari Raka dan Kelvin membuat Aldito tersenyum 
tipis. Aldito tidak memikirkan David, karena disaat Aldito 
kesetanan seperti tadi David sedang meluruskan 
masalahnya dengan sang kekasih. 


Raka 
Woi kampret lo dimana? Gue ngikutin lo, eh lo bawa motor 
kayak orang kesetanan 


Kelvin 
Sumpah ya lo bikin gue khawatir 


Drttt 
Raka is calling... 
'Woi dimana lo!' 


'Anjir lo Al, kita dipinggir jalan kayak orang goblok. sahut 
Kelvin membuat Aldito terkekeh 


'Lo gak punya mulut ya, sumpah ya kita gak usah temenan 
lagi aja.' 


'Bunda masuk ICU, dia koma.' 
"Tante Sarah? Serius? Send location sekarang. ' 
Tuttt 


Aldito masih dengan wajah sendunya sambil duduk 
termenung, ia tak menyangka kejadian ini harus terjadi 
dikeluarga nya. 


Suara kaki menggema di koridor rumah sakit, membuat 
Aldito langsung menengok kearah suara itu. la melihat 
kedua temannya dengan keadaan yang sama sepertinya 
acak-acakan, 


Raka tersenyum menatap Aldito, "Muka lo jelek banget sih 
anjir"ucap Raka membuat Aldito memutar bola matanya 
malas 


"Sabar ya, ada kita disini."ucap Kelvin membuat Aldito 
mengangguk 


"Al, Laura gue kasih tau, soalnya tadi dia nelfon gue. Dia 
juga tadi di sekolah ngeliat lo kayak orang kesetanan."ujar 
Raka membuat Aldito langsung menundukkan kepalanya 


Seorang gadis terlihat kebingungan saat sampai didepan 
rumah sakit, hingga ia langsung berlari mencari dimana 
keberadaan Aldito. Dan terihat diujung matanya ketiga 
lelaki yang sangat ia hafal sedang memegang pundak 
kekasihnya untuk menenangkan. 


"Aldito."teriak Laura membuat Aldito langsung menengok 
kearah gadis yang sedang berlari dengan wajah cantik yang 
saat ini dihiasi sendu. 


Gadis itu langsung menabrak dada bidang kekasihnya 
dengan erat membuat Aldito langsung tersenyum tipis 
dibuatnya dan tidak memperdulikan keadaan disekitarnya. 


Aldito membalas pelukan Laura, dan langsung memapah 
gadis itu untuk duduk dikursi tunggu rumah sakit. 


"Ra, makasih."ucap Aldito membuat Laura langsung 
mendongakkan kepalanya bingung 


"Kenapa sih." 


"Makasih udah bikin hati gue tenang."ucap Aldito sendu, 
Laura semakin tidak tega ketika melihat kekasih nya hancur 
seperti ini ditambah dengan keadaannya yang sangat 
berantakan. Gadis itu langsung memegang kedua tangan 
Aldito untuk menguatkan tapi Laura kembali dikagetkan 
dengan tangan lelaki itu yang terluka dan terlihat lebam. 


"Lo paan sih, ini tangan kenapa coba? Jangan nyakitin diri 
sih Al, bunda lo juga gak mau ngeliat anak nya kayak 
gini."ucap Laura dengan suara sendunya 


"Percaya sama gue, bunda lo bakal baik-baik aja. Jangan 
nyakitin diri lagi, gue gak suka."ucap Laura membuat Aldito 
langsung mengelus kepala gadisnya dengan lembut. 


"Rak, bisa tolong mintain obat merah sama kapas 
gak?"tanya Laura membuat Rak mengangguk dan langsung 
berjalan pergi bersama Kelvin disebelahnya. 


Berada disampingmu membuat bebanku terasa sedikit 
ringan. -Aldito 


baikan 


Kalo sama cewek tuh jangan kebanyakan ngomong, yang 
kebanyakan ngomong bakalan kalah sama yang langsung 
bertindak. 


David baru saja melangkahkan kakinya dilantai koridor 
rumah sakit, ia baru dapat bertemu Aldito dan menjenguk 
tante Sarah malam ini. Ditambah siang tadi ada hal yang 
harus ia selesaikan, David masih memakai baju sekolah 
karena saat ia pulang sekolah lelaki itu langsung tertidur 
pulas, dan ketika ponselnya berdering ia langsung 
terbangun ketika Kelvin mengabarkan kabar tak enak 
mengenai temannya. 


David membuka pintu ruang ICU sambil membawa sebuah 
kantung kresek besar yang terdapat makanan didalamnya. 


"Assalamu'alaikum."ucap David membuat semua orang 
yang ada didalam langsung menengok kearahnya 


"Waalaikumsalam." 


"Oh nak David, sini masuk."ujar Bagas, yang sedang duduk 
disamping bangkar istrinya. 


"AI nya kemana om?"tanya David membuat Bagas langsung 
menunjuk dengan dagunya seorang lelaki yang tertidur 
pulas di sofa ruangan. 


"Maaf ya om, David baru dateng sekarang. Soalnya tadi 
siang lagi ada urusan."ucap David membuat Bagas hanya 
tersenyum mengangguk. 


"Dav lo kenapa belum mandi goblok, mana masih make 
seragam lagi."celetuk Raka 


David hanya menampilkan cengirnya, "Ngebet kesini." 
"Dih, seenggaknya mandi kek biar gak bau."ucap Kelvin 


"Heleh, gak mandi juga gak ngurangin kegantengan gue 
kan?"jawab David sambil memainkan satu alisnya 


"Tapi kan bau bang."sahut Deka 


"Wangi gini dibilang bau, gue ketekin juga lo."ujar David 
yang langsung ditatap tajam Bagas 


Ini kenapa bapak sama anak hobby banget melototin sih. 
-David 


Mereka kemudian menyantap makanan yang dibawa David 
hingga tak tersisa. 


"Sudah makan pulang yuk."ucap Raka membuat yang ada 
disana terkekeh 


"Rak, mama papa udah dikasih tau kan?"tanya Bagas 


"Udah om, mereka lagi dijalan mau balik ke sini, mama 
nangis terus dimobil kata papa."ujar Raka membuat Bagas 
mengangguk mengerti 


Krekkk 


Suara pintu ruangan terbuka, dengan menampilkan seorang 
gadis berambut sebahu sambil membawa beberapa 
makanan ringan dengan senyum manisnya. 


"Kok ngeliatin nya kaya gitu si? Ada yang salah ya."tanya 
Laura bingung sendiri 


Karena Io dateng kesini cantik banget bego. -Raka 


"Halo om."sapa Laura dengan sopannya sambil mencium 
punggung tangan Bagas, ayah Aldito hanya tersenyum 
melihat gadis cantik didepannya yang sangat sopan. 


"Om ramal, kamu pasti pacarnya anak om kan?"tanya Bagas 
membuat ketiga teman Aldito terkekeh geli 


"ya lah om, masa pacar Kelvin."jawab Kelvin membuat 
Bagas reflek menggeplak tangan lelaki itu 


"Mimpi kamu kalo punya pacar kayak bidadari 
gini."jawabnya membuat Laura tersenyum malu 


"Lah, giliran Kelvin bawain yang lebih cantik bingung 
sendiri."jawab Kelvin 


"Lo aja dari dulu ngejar Nadine gak pernah digubris 
anjir."celetuk Raka membuat Bagas sedikit tertawa 


"Tapi kak Laura bukan pacar Deka ya yah,"ucap Deka 
memperingati 


"Ayah juga tau, yakali Laura mau sama bocah bau kencur 
kaya kamu."jawabnya membuat David seketika langsung 
tertawa renyah. 


Raka langsung menoyor kepala temannya dengan keras dan 
berucap,"Selow goblok. Disini anti brisik." membuat David 
hanya menggaruk tengkuknya yang tidak gatal 


"Bunda pasti seneng banget ngeliat kak Laura."ucap Deka 
dengan wajah sendunya, membuat Bagas menatap wajah 
anaknya dengan nanar. 


Laura langsung menghampiri adik iparnya, eaaa adik ipar 
coy V 


"Jangan sedih dong, sini kakak peluk."ucap Laura membuat 
Deka hanya terkekeh 


"Kalo Al gak tidur udah pasti kepala lo gak aman 
Dek."celetuk Kelvin membuat Bagas terkekeh 


"Sebelas duabelas kaya ayahnya lah goblok, ya kan 
om? "ucap Raka membuat Laura tertawa kecil 


Diujung sana terlihat mata coklat tengah menatap bahagia 
ketika melihat keakraban gadisnya dengan sang ayah dan 
adik. Namun langsung mata itu menatap tajam kearah Deka 
ketika Laura memeluk adiknya, ia tahu hanya untuk 
memberi ketegaran tapi tak disangka Aldito tidak suka 
dengan pemandangan itu. 


"Ekhm."suara khas seorang bangun tidur langsung 
membuat semua orang yang ada disana menengok kearah 
lelaki yang sedang mengucek kedua matanya, Laura 
langsung melepaskan pelukan Deka padahal Aldito susah 
mengetahui nya. 


"Gue gak dipeluk juga Ra?"ucap Aldito membuat Bagas 
langsung menatap tajam kearah anaknya. Sedangkan Aldito 
hanya terkekeh dengan tatapan sang Ayah 


Keluarga kecil yang sudah kembali lagi tanpa mengingat 
masalah yang ada, Aldito juga sudah sangat yakin bahwa 
ayah nya sudah berubah. Sadari saat sore tadi sang ayah 
baru saja sampai diruangan sang bunda, Bagas langsung 
memeluk anak sulungnya membuat Aldito sedikit tertegun. 


Aldito jadi mengingat permintaan maaf Ayah nya yang 
sangat tulus sambil mengeluarkan tangisan yang membuat 


Aldito menjadi semakin bersalah. 
Flasback on 


"Ayah minta maaf tentang masalah yang dulu, ditambah 
ayah selalu menyalahkan kamu, maafin bundamu juga yang 
selalu lebih memihak adikmu. Ayah tau perasaan kamu 
Al."ucap seorang paruh bayah sambil sedikit meneteskan air 
matanya 


"Maafin ayah juga yang gak bener jaga bunda kamu 
sekarang Al, ayah gak tau harus gimana lagi. Banyak salah 
yang selalu ayah perbuat dikeluarga kita."ucap Bagas yang 
sudah menangis deras membuat Deka, Kelvin dan Raka 
langsung tersenyum sendu melihat nya. 


"AI maafin."satu kata terucap dimulut Aldito membuat 
Bagas langsung memeluk erat anaknya dengan tangisan 
yang semakin pecah, baru kali ini ia mendengar ucapan 
tulus dari anak sulung nya. Membuat Deka langsung 
tersenyum dan ikut berpelukan dengan kedua lelaki yang 
dulunya tak akur, membuat keluarga kecil itu merasa 
bahagia walaupun malaikat tersayang nya sedang terbaring 
lemah. 


Dan tak disangka bundanya yang tertidur dibangkar, 
meneteskan air matanya. Membuat Bagas kembali 
meneteskan air matanya karena kebahagiaan yang 
bertambah dua kali lipat, ia tahu istrinya tidak sadarkan diri 
tetapi dapat mendengar apa yang dibicarakan dengan anak 
sulungnya. 


Flasback off 


Aldito tersenyum manis menatap ayahnya membuat Bagas 
mengerutkan dahinya bingung. 


"Kamu suka sama ayah ya Al?"tanya Bagas membuat semua 
yang ada disana menahan tawanya, sedangkan Aldito yang 
tersadar langsung pura-pura tidak mengetahui apa yang 
terjadi barusan. 


"Paan sih, Ra sini coba."ucap Aldito membuat Laura hanya 
menatap wajah Aldito datar dan berjalan kearah lelaki itu. 


"Apa?" 
"Kapan kesini?"tanya Aldito 
"Barusan,"jawabnya 


Laura memandang wajah Aldito sambil tersenyum, "Udah 
baikan sama ayah?"tanya Laura 


Aldito mengangguk dan langsung memeluk Laura erat, 
"Makasih Ra."ucap Aldito 


Sumpah ya gak tau diri banget disini ada jomblo ngenes. 
-Kelvin 


"Kok makasih?" 


"Makasih udah selalu ada, gue seneng ngeliat lo akrab sama 
keluarga gue, bunda pasti seneng banget kenal sama lo 
nanti."ucapan Aldito langsung berubah menjadi sendu 


"Jangan terus bilang makasih kenapa sih, disini emang gue 
buat nguatin dan terus ada disamping lo. Gue harap lo juga 
gitu ke gue." 


"Maaf sering nyuekin bahkan gak perduliin lo. Selalu salah 
paham dan sering ngilang gitu aja." 


Laura mengerutkan dahinya tak mengerti, "Lo ngomong 
apaan sih Al?" 


Aldito berdecak,"Ngerusak suasana banget lo setan." 
membuat Laura tertawa kecil 


"Serasa dunia milik berdua ya?"celetuk Raka kesal 


"Ada anak di bawah umur anjir."ucap Kelvin melirik kearah 
Deka yang malah terkekeh 


"AI, kasian sama temen-temen kamu yang jomblo ini."ucap 
Bagas membuat Aldito terkekeh 


"Om apaan sih, bukannya mihak kita malah mihak 
anaknya."cibir David 


"Lo kan gak jomblo bego."ucap Aldito membuat David 
langsung menatap Aldito dengan wajah yang langsung 
berubah datar 


"Persetan, gue udah putus." 
"Serius?"tanya Laura dengan kagetnya 


David mengangguk, "Dia yang mutusin Ra, padahal gue 
udah jelasin sampe mulut gue berbusa tetep aja dia 
keukeuh minta putus. Dan see gue sekarang udah gak bisa 
apa-apa."jelas David membuat Bagas hanya 
menggelengkan kepalanya 


"Kalo sama cewek tuh jangan kebanyakan ngomong, yang 
kebanyakan ngomong bakalan kalah sama yang langsung 
bertindak."ucap Bagas membuat semua yang ada disana 
tersenyum termasuk Aldito 


"Noh dengerin, makanya jadi cowok jangan maruk."cibir 
Raka 


"Tau kan sekarang gimana rasanya berjuang tapi malah 
dibuang."ucap Kelvin membuat David hanya 
menghembuskan nafasnya. 


cape 


Malam ini Aldito kembali kerumahnya dengan malas, dia 
sangat lelah. Sudah hampir seminggu bundanya sama sekali 
belum terbangun dari komanya dan sudah hampir seminggu 
juga lelaki itu tidak berangkat sekolah, padahal ayahnya 
sudah menyuruh anak sulungnya untuk tidak meninggalkan 
sekolah tapi tetap lelaki itu tidak menggubrisnya. 


Walaupun lelaki itu sudah memafkan semua kesalahan 
ayahnya, tapi bagaimanapun juga /uka tetap lah luka susah 
untuk disembuhkan walapun orang yang bersangkutan 
sudah benar-benar berubah. Kata maaf yang terucap 
dengan tulus masih terngiang-ngiang ditelinga Aldito, ia 
sudah memaafkan ayahnya dengan tulus namun lukanya 
masih tetap membekas padahal tak ia ingat, seperti datang 
dengan sendirinya. 


Semua masalah sepertinya senang sekali datang 
dikehidupannya, Aldito hanya dapat menghembuskan 
nafasnya. 


Masalah apa lagi yang akan datang? -Aldito 


Lelaki itu kini tengah berdiri 
dibalkon kamarnya, angin malam menerpa wajah datarnya 
sehingga membuat kedua mata lelaki itu terpejam 
merasakan sentuhan angin. 


"AI masuk angin lo nanti." 
"Gile gak si Rak? Kelvin boker gue lagi mandi." 
"Lah daripada gue boker dicelana." 


"Lo mah ganggu gue ngerasain mandi yang enak aja anjir." 


"Ambigu najis, lo ngapain aja emang mandi selama 
gitu?"celetuk Kelvin sedangkan David hanya memutar bola 
matanya malas 


"Gue bukan lo ya Vin yang manfaatin dengan sangat sabun 
didalem kamar mandi." 


"Lo berdua paan sih anjing, sange banget otaknya." 


"Gak sange gak seru Rak." celetuk Kelvin dan David sambil 
tertawa renyah, sedangkan Aldito yang mendengarkan 
hanya terkekeh. 


"Sange is my life."ucap Kelvin dengan wajah tengilnya 


"Najis banget sih gue. Gue kan suci gak kayak David penuh 
dosa."lanjut Kelvin 


"Mati aja sono lo."celetuk Raka kesal 
"Rak cepetan pesen gofood ih, laper anju." 
"Sabar goblok, gue lagi bales chat mama." 


Aldito tersenyum tipis melihat ketiga temannya yang saat 
ini tengah sangat amat rempong, 


Aldito duduk disamping Raka 
"Mama lo gakpapa emang dirumah sakit terus?"tanya Aldito 
membuat Raka langsung menjitak lelaki itu 


Peletak 


"Heh obat nyamuk. Mama gue sama mama lo saudara 
kandung jadi ya gakpapa, gak ada nenek ada mama gue. 
Jangan sampe nenek tahu kasian nanti sakit nya kumat, 
besok sodara yang lain ke sana kok." 


"Lah nenek?" 


"Diajak jalan-jalan sama Ferdi."jawab Raka membuat Aldito 
mengangguk paham. 


"Lo jangan sering dibalkon kalo malem, angin malem gak 
baik buat kesehatan." 


"Masuk angin kan nyaho lo."sahut Kelvin 


Aldito terkekeh, "Angin mau masuk kemana? Sedangkan 
semuanya udah di isi sama Laura."ucap Aldito membuat 
ketiga temannya memandang lelaki itu seperti ingin muntah 


"Najis anjing." 

"Lo bucin banget sih." 

"Geli goblok!" 

"Bodoamat, udah gede ini." 


"AI lo udah gak sekolah lama banget gila, gue tau lo pinter 
tapi kan kehadiran lebih utama."ucap David 


"Heleh, dikeluarin juga bisa pindah ke sekolah lain. Jan 
kayak orang susah deh." 


"Eek onta lo." 
"Enak banget si bapak kalok ngomong." 


"Btw lo gimana sama Laura? Mana tuh cewek gak dikabarin 
lagi, sekali Laura ngechat lo satu detik dan lo balesnya lama 
banget asu." 


"10 hours later."ucap Kelvin meniru suara difilm Spongebob 


"Emang dikira Laura gak bosen apa yak pacaran sama lo 
gitu-gitu mulu."celetuk David 


"Cerewet."ketus Aldito kesal 


"Gue mau ngomong dong Al."ucap Kelvin dengan wajah 
seriusnya 


"Lah itu udah ngomong."jawab Aldito membuat David dan 
Raka terkekeh 


"Bacot lo asu. Emmm anu, lo bener serius sayang sama 
Laura kan Al? Eh maksudnya cinta, sama aja deng ya apa 
beda sih njir, bingung gue." 


Raka menggeplak bagian belakang kepala Kelvin, "Ribet 
amat bahasa lo anjir!" 


"Gak boleh serius-serius masih SMA. Kalo mau beneran 
serius pas lulus aja langsung nikah, ye kan Al?"sahut David 


"Nyaut ae lo kambing. Diem dulu napa," 

"Serius gue."celetuk Aldito 

"Sip Al, perjuangin Laura kaya Laura merjuangin lo. Sayang 
kan kalok yang tulus disia-siain, dari pada disia-siain 
mending buat gue aja kalo gitu."kata David membuat ketiga 
temannya menatap David dengan datar 


"Apaan liat-liat? Gue lagi gak bawa pisang."celetuk David 


"Anjir, kita bukan monyet."jawab Raka membuat David 
tertawa renyah 


"Lo abis putus cinta jadi bijak banget sih su."ucap Kelvin 
membuat David hanya mengacuhkan bahunya. 


"Sok ganteng lo."ketus Aldito 
Ditempat lain 


Seorang gadis tengah menatap kosong kearah jendela besar 
yang dibiarkan terbuka dikamarnya, Laura tengah pusing 
memikirkan segala hal membuatnya langsung membanting 
badannya dengan keras diatas kasur. Saat gadis itu 
memejamkan matanya tiba-tiba bayangan Aldito muncul 
dikepalanya. Memang akhir-akhir ini gadis itu selalu 
memikirkan lelaki itu, ia jadi semakin pusing saat ini. Aldito 
yang jarang atau bahkan tidak pernah mengabari akhir ini. 
Membuat Laura merasa hanya dirinya yang terlalu berjuang. 
Gadis itu tahu jika Aldito sedang tidak baik-baik saja 
dengan keadaan bundanya, tapi bagaimanapun juga Laura 
hanya ingin Aldito mengabarinya. 


Gue jadi gak bisa bedain eskrim sama Io Al, eskrim dan lo 
sama-sama dingin dan manis. -Laura 


Ketukan pintu membuat Laura langsung terbangun 
mengangkat kepalanya dan menatap siapa yang datang. 
Ternyata Liona sang mama yang datang dengan membawa 
satu gelas susu dinampan. 


"Mama, tumben bawain susu buat Laura."tanya gadis itu 
sambil beranjak dari tempat tidurnya dan melangkah 
mendekat kearah mamanya. 


Liona meletakkan nampan itu diatas meja belajar anaknya, 
kini dia duduk disamping Laura. "Mama denger, bunda 
Aldito masih belum sadar dari koma? Emang bener."tanya 
Liona 


"Mama tau dari papa ya? Iya mah masih belum sadar." jawab 
Laura sedikit sendu 


"Kasian ya pacar kamu, terus sekarang Aldito gimana Ra?" 


Laura menggeleng, "Gak tau gak ngabarin."ucap Laura 
membuat Liona tersenyum 


"Betah ya kamu pacaran sama es balok, untung 
ganteng."ucap Liona membuat Laura membulatkan matanya 


"Ih mama, pasti kak Satya yang ngasih tau. Yakan?" tanya 
Laura membuat Liona mengangguk terkekeh 


"Dasar kecoak ember."gumam Laura greget 
"Kamu ngomong apa Ra?"tanya Liona 


Laura gelagapan, "Ha? Enggak kok ma, gak ngomong apa- 
apa kok ehehehe." jawabnya 


"Aldito itu anak nya Sarah sama Bagas temen papa kamu, 
Pacar kamu itu punya adik yang masih smp kan?"ucap Liona 
membenarkan pernyataannya. 


Laura mengangguk, namun pikirannya masih bingung 
kenapa mamanya mengetahuinya. 


"Keluarga mereka masih ada masalah gak Ra?"tanya Liona 
membuat Laura membulatkan matanya 


"Ha? Kok mama tau lagi sih." 


"Ayah kamu aja gak tau, kalok keluarganya bagas banyak 
masalah."ucap Liona membuat Laura kini menatap wajah 
mama nya dengan syok. 


"Mama kebanyakan ghibah si."jawab Laura membuat Liona 
terkekeh geli 


"Ghibah itu bagus, kita jadi tahu apa yang gak kita tahu loh 
Ra." 


"Tapikan dosa mama. Yaampun mamanya siapa sih,"ucap 
Laura membuat Liona hanya menampilkan cengiran nya. 


"Heleh ngaca kali neng, kamu juga sama-sama sering 
ghibah pakek sok-sokan nasehatin mama."celetuk Liona 


Mama nya siapa sih anju. 
-Laura 


berantem 


Hari ini cuaca dingin, angin kencang ditambah rintikan 
hujan namun tidak terlalu deras hanya rintikan kecil yang 
mengguyur kota Lampung pada pagi ini. Cuaca seperti ini 
membuat siapa saja pasti yang ingin beraktivitas menjadi 
malas, terlalu berat rasanya untuk meninggalkan kasur 
dengan selimut tebal yang membungkus badan seorang 
laki-laki saat ini. 


"Bang Al bangun."teriak Deka yang sudah membuka pintu 
kamar Aldito. 


"Bang! Cepet bangun, lo gak sekolah lagi? Sumpah ya udah 
lama banget lo ga sekolah." 


"Cerewet."gumam Aldito 
"Bang Al ih gue tabok juga lo lama-lama." 
"Hm." 


"Bodoamat serah lo, gue mau berangkat."ucap Deka kesal 
sambil membanting pintu kamar Aldito dengan keras 


Jederrr 


"Setan."ucap  Aldito kaget yang langsung duduk 
mengumpulkan nyawanya. 


Lelaki itu hari ini akan bersekolah, setelah seminggu ia izin 
untuk menemani sang bunda yang sedang dirumah sakit 
dan untuk menenangkan dirinya yang akhir-akhir ini banyak 
pikiran. 


07.10 


"Anjir. 5 menit lagi masuk."ucap Aldito yang langsung 
berlari menuju kamar mandi dengan secepat kilat. 


Aldito sudah berseragam sekolah dan langsung berlari 
menuju garasi rumahnya untuk mengambil motor sport 
yang biasa ia pakai. Dengan mengendarai berkecepatan 
tinggi hingga lelaki itu tidak memperdulikan orang yang 
memakinya karena berkendara dengan ugal-ugalan. 


Lampu merah membuat Aldito ingin sekali menerobos, hal 
ini yang sangat amat membuat ia kesal ketika kereta batu 
bara melewati jalan raya besar dengan sangat panjang. 
Aldito mengumpat sejadi-jadinya. 


Ini kenapa jalannya gak diatas rel kereta aja sih. 
-Aldito 


"Ekhm." 


Aldito terlonjak kaget ketika melihat pundaknya ada yang 
menepuk dengan keras. 


"Anjir." 


Bara dan Aldito saling bertatap, membuat Bara yang 
melihat wajah Aldito langsung tersenyum smirk, "Bunda lo 
koma Al? "tanya Bara 


"Gak usah sok akrab, emang lo pikir lo siapa!"ketus Aldito 
"Gue nanya baik-baik kenapa lo sewot banget." 


"Baiknya lo itu beda. Kembar kayak iblis."jawab Aldito 
membuat Bara melirik lelaki itu 


"Ngajak berantem lo." 


"Kurangin emosi, sadar lo udah tua, malu sama ayam." 
ucap Aldito yang langsung mengegas kencang motornya 
ketika lampu lalu lintas sudah berubah hijau. 


Aldito masih fokus dengan jalanan didepannya, ia tahu jika 
hukuman telah menantikan nya saat ini. Lelaki itu jadi 
teringat ketika ia dihukum berjalan bebek karena gadis 
galak yang selalu membuatnya kesal, tapi gadis itu kini 
malah menjadi kekasihnya. Aldito terkekeh geli, hingga tak 
sadar jika disamping nya sudah ada bara yang mengejar. 


Aldito langsung memberhentikan motornya dipinggir jalan, 
menatap kesal Bara yang malah tersenyum. 


"Mau lo apa?"tanya Aldito 


"Gue kira kemaren bunda lo udah ada di jl. Melati."kata Bara 
membuat Aldito seketika langsung menarik kera baju 
sekolah milik Bara dengan keras, jl. Melati adalah jalan 
menuju pemakaman umum. 


"Untung nya bunda lo masih bisa nafas ya Al."ucap Bara 


"Setan!"ucap Aldito yang langsung mendorong Bara hingga 
jatuh dibadan aspal, membuat Bara kini menatap Aldito 
dengan penuh amarah. 


"Gak usah ganggu hidup gue bisa gak sih njing."teriak 
Aldito namun Bara hanya tersenyum 


"Gak." 


"Gak pernah di ajarin gimana jadi anak yang baik sama 
orangtua lo ya? Oh sorry gue lupa kalok lo gak punya ayah." 
jawab Aldito membuat Bara langsung memukul sudut bibir 
Aldito hingga mengeluarkan darah, namun lelaki itu tetap 
tidak merespon. 


"Pantes ibu lo suka keliaran malem, ternyata nyari ayah buat 
lo."ucap Aldito yang mendapatkan pukulan lagi disudut 
matanya. Membuat Bara hanya menatap Aldito dengan 
penuh kebencian dan pergi meninggalkan Aldito yang 
meringis karena pukulan Bara. Lelaki itu langsung 
menjalankan motornya dengan kecepatan sedang menuju 
sekolahnya. 


"Kamu itu gak punya jam apa gimana sih, datang udah 
hampir jam sembilan."ucap Bu Sinta dengan tatapan tajam 


"Apa kamu habis tawuran? Itu kenapa muka banyak luka 
gitu astaga."ucap Bu Sinta menggelengkan kepalanya 


Aldito memutar bola matanya malas, "Udah bu marahnya?" 


"Yaudah biar Al jelasin." 
ujar Aldito yang langsung mendapatkan tatapan tajam 
membuat lelaki itu menghembuskan nafasnya 


Resiko jadi cogan, banyak salahnya -Aldito 


"Saya gak bakal percaya sama alasan kamu, sekarang lari 
lapangan 20 kali!"tegas bu Sinta tanpa penolakan 


Aldito langsung berjalan menuju tepi lapangan untuk 
menaruh tasnya dan langsung berlari mengelilingi lapangan 
dengan santai, membuat sebagian siswi yang melihat Aldito 
saat ini menatap kagum dan langsung menjerit dalam hati 
dengan ketampanan yang Tuhan beri kepada lelaki itu. 


Gila si Aldito ganteng banget" 
'Mukanya bonyok tapi tambah keren abis.' 


'Gantengnya gak waras.' 


'Masa depan gue besok." 


Aldito yang mendengarkan bisikan-bisikan serta celetukan 
siswi sekolahnya hanya acuh tidak perduli, dan melanjutkan 
hukumannya dengan wajah santainya. 


Lala yang tak sengaja tengah berjalan di koridor dengan Yeri 
seketika langsung menatap seorang lelaki yang sedang 
berlari dengan wajah yang sedikit banyak luka. 


"Kayak kenal tu orang?"ucap Lala membuat Yeri langsung 
menggeplak lengan Lala 


"Itu Aldito anjir, gila emang ganteng banget." 


"Anju, udah berangkat? Laura pake segala gak ikut sih tadi. 
Tapi emang ganteng banget ya?"jawab Lala sambil 
memandang kagum kearah Aldito yang saat ini sudah 
dibanjiri keringat diwajahnya. 


Aldito yang risih dengan tatapan siswi sekolahnya langsung 
berjalan menuju tas yang ada diujung lapangan, padahal 
hukumannya tinggal beberapa putaran lagi. Laki-laki itu 
langsung berjalan menuju kantin untuk membeli air mineral, 
setelah membayar nya lelaki itu langsung meneguk habis 
tak tersisa dan langsung berjalan menuju kelasnya. 


Tok tok 


Ketukan pintu membuat seisi kelas yang tadinya ribut 
setengah modar seketika langsung hening tanpa suara 
sedikitpun ketika mendengar pintu kelasnya diketuk. 


Aldito langsung mengebulkan kepalanya diambang pintu 
dengan wajah datarnya, "Lah, kenapa diem?"tanya Aldito 
membuat seisi kelas langsung melempari semua benda 


yang ada didepan mereka ke arah Aldito entah itu benda 
apa saja mereka tak perduli. 


"Gue kira guru anjir." 
"Sumpah ya lo ngeselin." 
"Bikin gue panas dingin." 


Aldito hanya terkekeh geli mendengar umpatan teman 
kelasnya, dan seketika Kelvin dan David yang sedang 
menelungkupkan kepalanya dimeja langsung berjingkrak 
senang ketika melihat wajah Aldito. 


"Woho my brothers."celetuk David heboh 


"Kangen anjir!"teriak Kelvin membuat Aldito memutar bola 
matanya kesal. 


"Lebay." 

"Muka lo kenapa dah Al?" 

"Perasaan kemaren baik-baik aja deh." 

"Biasa." 

"Bara?"tanya David membuat Aldito mengangguk. 

"Anjir, tuh anak nyari masalah mulu sih."ucap Kelvin kesal 


Aldito mencari keberadaan sepupunya, namun nihil ia tidak 
menemukan batang hidungnya."Raka mana?" 


"Dari pagi di RO."jawab Kelvin 


"Gue cape elah."celetuk Aldito membuat Kelvin dan David 
mengerutkan dahinya 


"Lo dihukum?" 


"Gak, gue nguli."celetuk Aldito yang langsung memejamkan 
matanya. 


Kelvin dan David saling pandang, "Dia ngelawak?" 
tanya Kelvin cengo 


David hanya mengangkat bahunya acuh 
"Sok cool lo anjir."celetuk Kelvin 


"Sorry aja nih gue emang cool dari embrio."jawab David 
terkekeh membuat Kelvin hanya memutar bola matanya 
malas. 


gengsi 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi sejak 10 menit yang 
lalu, Aldito saat ini tengah berjalan santai menuju ruang osis 
dengan ditemani kedua sahabat nya David dan Kelvin. 
Karena Laura sekertaris osis pasti gadisnya sedang 
mengikuti rapat diruangan itu bersama Raka sepupu Aldito 
yang notabene nya ketua osis, sudah seminggu ia tidak 
melihat wajah cantik Laura membuat Aldito ingin cepat- 
cepat bertemu. 


"Tumben lo mau jemput Laura? Di RO lagi, lo kan anti 
banget sama ruangan ini Al." 
ucap Kelvin dengan wajah bertanya 


"Pengen."jawab Aldito, lelaki itu masih tetap berjalan santai 
dengan wajah datar andalan nya. 


David dan Kelvin hanya mengikuti dimana langkah Aldito 
menginjak, hingga mereka menjadi tonton siswi yang 
berpapasan dengan nya, tapi entah kali ini David dan Kelvin 
hanya cuek bebek tidak perduli. Padahal biasanya ia sangat 
amat tebar pesona dan suka menggoda siswi sekolahnya. 


Gue mau nyoba jadi cool sehari lah.-David 


Sekali-kali jutek lah kek Al. 
-Kelvin 


Aldito menghela nafasnya ketika sudah sampai didepan 
ruang osis dengan pintu yang masih tertutup. Rasanya 
Aldito ingin cepat bertemu gadis yang banyak tingkah, 
ceroboh dan banyak berbicara itu, entah mengapa Aldito 
menjadi sangat bersalah dengan Laura akhir-akhir ini. 
Namun ego dan gengsi yang terlalu besar susah untuk 
mengakui hal itu. 


"Suasana didalem mencekam banget anjir.“celetuk David 
yang sedang mengintip di jendela ruang osis dengan 
hordeng yang sedikit terbuka. 


"Gila, mukanya pada serius banget kayak lagi sidang." 
ucap David heboh 


Kelvin yang berada tepat disamping David langsung 
menggeplak belakang kepala temannya itu,"Bego! 
Namanya rapat tuh ya serius. Apa lagi rapat begituan,"ucap 
Kelvin sedangkan David hanya meringis. 


"Raka emang cocok banget jadi pemimpin, walaupun dia 
diluar begitu anjingnya tapi kalo udah menyangkut 
ketanggung jawaban Raka debes banget."ucap David 
membuat Aldito dan Kelvin tersenyum tipis. 


"Al, lo gak mau liat Laura. Tambah cantik banget anjir dia 
serius begitu. Kalok bukan pacar temen udah gue tikung kali 
ah."celetuk Kelvin membuat Aldito memutar bola matanya 
malas dan ikut melihat Laura yang sedang berwajah serius 
membuat siapa saja yang melihat pasti langsung 
menampilkan senyum nya, seperti Aldito sekarang. 


Kelvin dan David yang memperhatikan Aldito tak kalah 
senangnya. Akhirnya lelaki itu sudah sedikit tidak 
menyembunyikan kegengsian nya. 


Ketiga lelaki itu langsung kembali ketempat dimana ia 
menunggu karena didalam ruangan Raka telah menutup 
salam yang berarti rapat telah selesai. 


Semua anak osis sudah keluar satu persatu, dan yang 
ditunggu Aldito akhirnya keluar juga dengan wajah lesu 
bersama temannya. Tapi yang membuat Aldito saat ini 
gondok adalah, Laura lewat begitu saja tanpa melihat atau 


melirik sedikitpun seorang lelaki yang menunggunya sejak 
tadi, membuat Kelvin dan David terkekeh. 


"Yuk lah kejar Al, Raka masih sibuk banget sama pak Joni." 
ucap David yang mengintip dibalik pintu 


Ketiga lelaki itu kini mengejar Laura yang saat ini tengah 
berceloteh. 


"Gila ih kesel gue sama pak jojon apa siapa itu, yakali gue 
kudu revisi proposal nya padahal kata Bu Linda udah bagus 
banget. Gila si tuh guru emang."celoteh Laura dengan 
wajah yang menyeramkan 


Lala terkekeh, "Udah gue bilang gak usah dikasihin ke pak 
Joni malah ngeyel sih." 


"Terus gue gak dapet tanda tangan dia gitu, ya kali gue 
jiplak."jawab Laura sambil mengerucutkan bibirnya kesal 


Dibelakang dua gadis itu terlihat Aldito, Kelvin dan David 
tengah menguping pembicaraan mereka berdua. 


"Aldito masih belum ngabarin Ra?"tanya Lala membuat 
Laura langsung menatap tajam temannya itu 


"Bodoamat gak ngurus gue, sumpah ih kesel sama Al. Gak 
tau apa ya gue kangen banget tapi sekalinya nanti gue 
ketemu bakal gue sleding tuh curut."Laura semakin tambah 
kesal 


David dan Kelvin hanya menahan tawanya sejak tadi, 
menurut mereka Laura dan Lala adalah perempuan terkocak 
yang pernah ia temukan. Ditambah Laura yang sangat sabar 
walaupun rasanya perempuan itu ingin sekali mencabik 
orang di sampingnya. 


"Lucu banget sih anjir. Pen gue karungin terus masukin 
lemari sumpah."ucap Kelvin dengan suara pelan namun 
masih bisa didengar kedua temannya. 


David dan Aldito menengok dan bertanya "Siapa?" 


"Laura lah."jawab Kelvin membuat Aldito langsung menatap 
tajam teman nya itu 


"Mau gue makan mata lo?!" 
ketus Aldito kesal 


"Psikopat."celetuk David terkekeh 


"Diem lah berisik kek cewek." 
ucap Aldito membuat kedua temannya langsung terdiam. 


Laura kini masih belum menyadari kehadiran Aldito cs, 
entah Laura yang tidak peka tau memang tidak merasa. 
Membuat Aldito terkekeh geli dengan gadisnya, ditambah 
Lala yang sudah tau sejak mereka keluar dari ruang osis tapi 
ia hanya terdiam dan tertawa kecil sendiri. 


"Terus proposal lo mau direvisi lagi Ra?"tanya Lala 


"Ya enggak lah, ogah banget gue nge revisi yang udah 
bener. Mending ngelanjutin drakor yang belum tam-- 
"Ucapan Laura terpotong ketika melihat kearah kaca kelas 
terdapat pantulan tiga laki-laki dibelakang nya tengah 
berjalan santai sambil menahan tawanya. 


Laura menengok kebelakang dan tersentak kaget ketika ada 
ketiga lelaki yang hanya menampilkan cengirnya, tapi tidak 
dengan satu laki-laki yang hanya menampilkan senyuman 
manisnya ditambah dengan wajah yang banyak luka 
membuat ia menjadi tambah kaget. 


"Astagfirullah!" 


"Lo mah kaya ngeliat setan." 
ucap David yang sudah berjalan si samping Laura, 
sedangkan Aldito masih tetap dibelakang gadisnya. 


"Ehehe, mirip sih."ketus Laura asal 


Gue kudu gimana anjir, deg-degan banget sumpah gak 
boong. Mau nanya Aldito tapi guenya malu dong. -Laura 


"Kalian ngapain disini?" 
"Ha?eh-- itu apa sih," 
"Anu ra, itu--" 
"Apaan!"tanya Laura kesal 


"Nemenin Aldito."celetuk David membuat Aldito langsung 
menatap tajam temannya, sedangkan Laura langsung 
kembali berbalik menatap lelaki itu dengan senyuman 
smirknya. 


"Kangen kan lo sama gue?"ucap Laura dengan wajah 
berbinar nya. 


Lelaki itu langsung menatap datar gadisnya, "Pd 
amat setan."ketus Aldito 


"Ihs, lo mah masih aja galak." 
ucap Laura mengerucutkan bibirnya kesal yang malah 
terlihat imut. 


Lucu anjing. -Aldito 


"Itu muka kenapa ha?! Lo udah gak ngabarin gue, baru 
berangkat sekolah muka udah bonyok begitu." 


Sedangkan David, Kelvin dan Lala hanya terkekeh geli 
dengan celotehan yang Laura berikan untuk Aldito. 


"Tau tuh Ra, marahin aja udah."sahut Kelvin 


"Gak papa Ra."jawab Aldito membuat jantung Laura rasanya 
ingin meledak. 


Laura emang lebay, tapi emang begitu rasanya cuy. 


Aldito tersenyum smirk, dan langsung merentangkan 
tangannya menghadap Laura yang saat ini tengah 
kebingungan. 


"Gak kangen emang?" 


"Nyamuk njir, nyamuk nya jadi pengen nampol setan 
terkutuk."ujar David menatap kesal kearah Aldito 


"Paan sih Dav gak maksud." 
ucap Lala membuat Kelvin terkekeh 


"Gue meluk lo aja sini La." 
ucap David merentangkan tangannya, yang malah dibalas 
tendangan oleh Lala dibagian kakinya. 


"Kupret."celetuk David meringis kesakitan. 


"Lemot lo, sini peluk."ucap Aldito membuat Laura 
kegirangan dan langsung berjalan kearah Aldito 


Aldito gelagapan melihat Laura menghampiri nya, dan 
terlintas ide diotak genusnya saat ini. 


Aldito juga mendekat kearah Laura dan langsung menyentil 
dahi gadisnya dengan keras. 


"Ge-er banget lo bocah." 

Aldito kemudian berjalan mendahului Laura dengan santai 
nya, sedangkan Laura yang saat ini sedang menatap lelaki 
didepan nya dengan kesal sambil memegangi dahinya yang 
sakit. 


"Sumpah ya, kena adzab lo." 
teriak David membuat Lala tertawa renyah 


"Parah Aldito mah, dateng-dateng pacarnya disakitin." 
sahut Kelvin 


"Untung bukan hati yang disakitin ya Vin."sahut Laura kesal 
dan tak mau kalah dengan celotehan David dan Kelvin 


Ngoceh. -Aldito 
"Putusin aja udah Ra."ketus David 


"Ih gak mau lah, udah sayang soalnya."teriak Laura 
membuat David, Kelvin dan Lala terkekeh geli. 


Sedangkan didepan sana, Aldito tengah mesem-mesem 
sendiri dengan ucapan gadisnya. 


Kedua teman Aldito sebenarnya tahu jika lelaki itu tengah 
mesem-mesem dan tersenyum senang, namun karena 
gengsi dan ego yang ada didiri Aldito sudah melekat sejak 
embrio membuat kedua temannya ingin rasanya 
menyumpah serapah Aldito. 


Awas aja lo Al nyesel sendiri karena gengsi. -Kelvin 


sejarah 


Kelvin dan David yang sejak tadi mondar-mandir didalam 
ruangan dimana bunda Aldito dirawat, sambil komat-kamit 
menghafalkan pelajaran. Karena besok adalah presentasi 
dan ulangan lisan pelajaran sejarah. 


Deka dan Raka yang sedang melihat kedua orang dengan 
wajah stres nya hanya terkekeh. 


"Makanya pinter."celetuk Raka membuat David dan Kelvin 
memutar bola matanya malas 


"Sumpah ya bang gue cape ngeliat lo berdua."ucap Deka 


"Dikira lo doang apa yang capek, gue juga capek kali dari 
tadi ngapal gak masuk diotak." 


"Lo tuh kalo belajar dipahami bukan di apal bego, gimana 
mau nyantol diotak kalo gitu."sahut Raka 


"Lo mah enak Rak, punya otak udah pinter dari lahir. Baru 
baca sebentar aja udah bisa, lah gue? Bego banget."jawab 
Kelvin 


"Pake ulangan lisan segala lagi, kan gue jadi gak bisa 
nyontek."ujar David lesu 


"Ini juga sejarah masalalu pakek dikenang segala, moveon 
dong njing. Bikin susah gue aja lo."celetuk David kesal 
membuat Deka tertawa renyah 


Pintu kamar rawat ruangan terbuka dan menampilkan kedua 
manusia membuat Kelvin dan David kembali memasang 
wajah kesalnya. 


"Pacaran teros!" 
"Nempel mulu kek prangko." 
"Sirik lo."ketus Aldito sedangkan Laura hanya terkekeh geli. 


Bunda Aldito sudah sadar dari komanya sore tadi, disaat 
lelaki itu akan menghantarkan Laura pulang sekolah, Aldito 
langsung mendapatkan telfon kabar baik bahwa bundanya 
sudah sadar membuat lelaki itu tersenyum bahagia, Laura 
yang melihat pun ikut menyunggingkan senyumnya. 


"Bunda tidur?"tanya Aldito 


Deka mengangguk dan berucap, "Tadi habis minum obat 
terus disuntik sama dokter bang."jawab Deka membuat 
Aldito dan Laura mengangguk 


"AI contekin gue dong besok." 
ucap Kelvin dengan tampang memelas nya 


"Punya otak tuh digunain. Sekali-kali kek kerjain sendiri 
jangan ngandelin temen terus." 


Mampos lo pedes. -Raka 


"Sumpah lo ngeselin, gue tau lo pinter seenggaknya berbagi 
kek, berbagi tuh indah." 
celetuk David 


"Besok lisan. Gimana bisa nyontek lo?"ucap Raka 


"Ulangan apaan sih emang?" 
tanya Laura membuat Kelvin dan David langsung menengok 
kearah gadis itu dengan tampang absurd nya. 


"Sejarah Ra."jawab mereka barengan 


"Sumpah gue benci banget sama pelajaran itu. Apalagi 
gurunya bu Yani, berasa kaya didongengin gak sih."celetuk 
Laura dengan wajah masamnya 


"Tapi enak Ra, dia mau jelasin kayak apa aja walaupun 
bosenin sih, tapi dia baik banget anjir. Mau muridnya tidur 
apa main handphone atau makan juga bakal santai 
dia."celetuk Raka 


Kelvin langsung menyahut ucapan Raka, "Pasti bu Yani bakal 
bilang gini "bu tau kalian pasti bosen, gak papa kalian tidur 
apa main handphone yang penting diem gak ribut'"ucap 
Kelvin menirukan ucapan Bu Yani membuat mereka semua 
yang ada disana terkekeh 


"Sejarah tuh apaan banget sih, masalalu masih aja 
dibahas."celetuk David yang langsung merebahkan 
badannya disofa ruangan. 


"Iya Dav, ngapain dibahas coba. Gak penting."celetuk Laura 
membuat Aldito langsung menyentil jidat gadis itu dengan 
keras. 


Kebanyakan anak selalu gitu kan kalau pelajaran sejarah, 
apalagi ditambah guru yang ngajarnya kaya lagi dongengin. 
Berasa dihantar buat tidur gitu gak sih? 


Kalo kata Deka mah, sangat buang-buang waktu soalnya 
kita harus moveon. Iyain aja kata bocil mah, 


"Ra, kita belajar masalalu itu untuk bangun masa depan." 
ucap Aldito sambil mengelus rambut Laura 


Emang ya, anak pinter itu pemikiran nya beda banget sama 
anak pecicilan kayak gue woi. -Laura 


"Anjir, keras bosg." 


"Bang Al kerennn." 


"Bijak anjir kek kakek gue." 
ucap Kelvin membuat semua yang ada disana langsung 
menengok kearahnya 


"Siapa kakek lo?"tanya Raka 


Kelvin menampilkan cengirnya, "Kakek Mario Teguh 
lah."ucapnya membuat yang ada disana langsung misuh- 
misuh 


"Bacot." 
"Bodoamat setan." 
"Najis, ngaku-ngaku." 


Celetukan itu membuat Kelvin tertawa renyah, apalagi 
ketika melihat wajah Aldito yang sangat tajam namun 
seketika lelaki itu juga malah ikut tertawa ketika melihat 
teman idiot nya tertawa terpingkal-pingkal hingga membuat 
kedua matanya menyipit. 


Laura melihat Aldito tertawa hanya menampilkan 
senyumnya. 


Keributan yang dibuat Kelvin membuat Bunda Aldito terusik, 
Sarah langsung membuka matanya dan tersenyum ketika 
melihat putra sulungnya tertawa hingga mengeluarkan air 
matanya. Membuat Raka yang melihat langsung ikut 
tersenyum, 


"Bunda bangun? Mau apa biar Deka ambilin."ucap Deka 
sedangkan bundanya hanya menggelengkan kepalanya. 


Aldito langsung menengok kearah bangkar milik 
bundanya."Maafin Al ya bun, jadi kebangun gini." 


Sarah menggeleng dan melirik gadis cantik yang duduk 
disofa dengan senyum manisnya. 


"Eh, cantik. Pacarnya siapa tuh?"tanya Sarah menggoda 
anak sulungnya membuat Aldito tersenyum tipis 


Duhhh dinotice camer. -Laura 


"Pacar David tante'"sahut David dengan antusias membuat 
Aldito langsung menatap tajam lelaki itu. 


"Mau gue tonjok."ketus Aldito membuat Sarah terkekeh 
"Kok bisa kaya ayah kamu banget sih Al." 
"Lah, anaknya."jawab Aldito 


"Ohh David tau, jangan-jangan Aldito anak nemu disungai. 
Iya kan tan?" 


"Enak aja kalo ngomong." 


"Kamu kali yang anak nemu?"ucap Sarah membuat semua 
yang ada disana tertawa terpingkal-pingkal 


"Cogan tuh gak bisa diginiin." 


"Minta dicabein tuh mulut." 
celetuk Aldito 


Laura terkekeh geli, dan langsung berjalan mendekat kearah 
Sarah dengan senyum manisnya. 


"Laura ya?"tanya Sarah membuat Laura hanya mengangguk 
sambil menampilkan senyumnya. 


Gue harus kalem sama mertua. -Laura 
"Al sering galakin kamu gak?" 


"Sering banget tante, tapi Laura kebal kok tan."jawab Laura 
sambil terkekeh 


"Tante baik-baik aja kan?" 
tanya Laura yang mendapatkan anggukan dari Sarah 


"Sok kalem banget sih, biasanya juga gede bacot." 
celetuk Aldito membuat Laura langsung mencubit pinggang 
lelaki itu. 


"Aww sakit Ra." 


"Tuh bun, Al yang malah digalakin."ucap Aldito membuat 
Sarah hanya terkekeh. 


"Lucu banget sih." 
"Yaampun gemasss." 


"Berisik lo berdua."ketus Raka yang memejamkan matanya 
membuat David dan Kelvin langsung melempar lelaki itu 
dengan kulit kacang. 


Untung temen. -Raka 


"Mama kamu dimana Rak?" 
tanya Sarah 


"Dirumah tante, lagi ngambil baju buat tante Sarah ganti." 
jawab Raka membuat Sarah mengangguk mengerti. 


"Tante udah bener mendingan kan?"tanya Kelvin 


"Bunda gue kan wonderwoman bang, perempuan terkuat 
didunia."sahut Deka membuat Laura tersenyum 


"Iyain aja kata bocil biar semringah." 


"Ehehe."Deka menampilkan cengiran nya membuat wajah 
nya terlihat sangat tampan. 


Sumpah ganteng banget. Kalo bukan bocah udah gue gebet 
tuh. Tapi masih tetep gantengan pacar deng, 
-Laura 


"Ngapain lo senyum-senyum?"tanya Aldito membuat Laura 
langsung merubah wajahnya datar. 


"Gak." 

“Sok cuek lo." 

"Tai." 

"Kenapa sih?"tanya Aldito yang bingung sendiri 


"Ehehe gakpapa."cengir Laura membuat Aldito mengacak 
rambut gadisnya gemas. 


Sarah tersenyum bahagia melihat anak sulung nya dapat 
menampilkan senyum tulusnya nya setelah sekian lama. 


pulang 


Aldito mengerjapkan matanya untuk menyesuaikan cahaya 
yang masuk dari celah jendela ruangan membuat ia bangkit 
lalu meregangkan tangannya sambil menguap dengan 
lebar, lelaki itu masih setengah sadar ketika membuka 
matanya dengan lebar ia langsung disuguhkan 
pemandangan orangtuanya yang sedang menatap nya 
sambil terkekeh. 


"Apa?"tanya Aldito sambil menggaruk tengkuknya yang 
gatal 


Bagas menggeleng sambil berucap, "Cuci muka dulu 
sana."ujar Bagas sedangkan Aldito malah kembali 
merebahkan badannya disofa. 


Lelaki itu melirik jam bundar berwarna putih yang terletak 
didinding ruangan. Pukul 07.00 pagi rasanya Aldito ingin 
kembali pergi dialam mimpinya namun tangan wanita paruh 
baya membuatnya kembali membuka matanya. 


Aldito terkejut karena sang bunda sudah dapat berjalan 
seperti biasanya ditambah wajah bundanya yang terlihat 
segar membuat lelaki itu menyunggingkan senyumnya. 


"Bunda udah sembuh?" 


Sarah mengangguk, "Hari ini bunda udah boleh pulang, tapi 
masih harus istirahat."jawab Sarah 


"Deka kemana?"tanya Aldito 


Bagas terkekeh, "Deka ya sekolah lah, emang kamu dari tadi 
dibangunin susah banget. Dasar kebo."celetuk Bagas 


membuat Aldito hanya menggusar wajah nya sambil 
berjalan menuju toilet ruangan untuk mencuci muka. 


Setelah 5 menit ia berada didalam toilet, Aldito akhirnya 
keluar lalu melangkahkan kakinya menuju sofa yang sudah 
terdapat sarapan disana, sedangkan sang bunda yang saat 
ini tengah membereskan pakainya dengan telaten. 


"Bunda ngapain?" 


"Beresin baju kotor Al, udah kamu sarapan aja. Ayah lagi 
ngurusin administrasi."jawab Sarah yang mendapatkan 
anggukan dari Aldito 


Aldito duduk disofa sambil mengambil mangkuk yang 
terdapat bubur didalamnya dan mengambil ponsel dibawah 
bantal sofa dimana ia tidur semalam. 


Laura 
Gue berangkat sama Rifky, jangan cemburu ya. 


Seperti biasa jika mendapatkan suatu pesan dari gadisnya 
lelaki itu langsung tersenyum tipis. 


Suara decitan pintu membuat Aldito dan Sarah langsung 
menengok ke sumber suara. Disana terlihat ayahnya 
berjalan sambil menampilkan senyum nya. Membuat Aldito 
dan Sarah bingung dibuatnya. 


"Ayah kenapa si?"tanya Sarah membuat Aldito terkekeh 


Bagas langsung memeluk erat istrinya, "Makasih bun buat 
semuanya. Makasih udah mau sembuh untuk keluarga kita, 
makasih."ucap Bagas dengan suara seraknya 


"Ekhm." 


"Eh masih ada orang ternyata."ucap Bagas 
"Dikira gue setan apa." 

"Iya lo setan, ganggu ayah aja." 

"Ayahhh."ucap Sarah membuat Bagas terkekeh 


"Bunda baru sembuh yah." 
ucap Aldito 


"Ayah jugak tau, yuk pulang. Al bawain tas tas nya ya."ucap 
Bagas sambil berjalan dengan merangkul Sarah posesif. 


"Gak boleh ngatain gak boleh ngatain."gumam Aldito 
dengan wajah kesalnya 


Setan! -Aldito 


"Raka taik balikin proposal gue ihs. Gue makan juga lo." 
teriak Laura sambil berlari di koridor kelas dengan Raka 
yang malah menjulurkan lidahnya. 


"Woi Rak, kalo ada Al abis lo disini."celetuk Kelvin yang juga 
mengejar Raka dan Laura dengan diikuti David 
dibelakangnya. 


"Cape goblok Rak." 
"Yee salah siapa ngikutin." 
"Setan!" 


Banyak yang melihat mereka berlarian dikoridor dengan 
wajah kesalnya masing-masing, ditambah ketiga laki-laki 
mostwanted sekolahnya yang menjadi pusat perhatian. Dan 
Laura yang saat ini tengah berwajah kesal membuat yang 


melihat malah terkesan gemas ingin mencubit pipi chubby 
milik gadis itu. 


"Gue mau live ig lah."celetuk David yang sudah membuka 
ponselnya dan mendekatkan ke wajahnya. 


"Anjir udah 200 yang liat, mayan."ucap David dengan gaya 
sok ganteng diponselnya membuat Kelvin yang melihat 
hanya bergedik geli. 


"Yaudah dulu, nanti gue live lagi. Cuman mau ngaca aja, 
masih ganteng apa gak."ucap David sambil melambaikan 
tangannya di kamera ponsel 


Kelvin yang melihat langsung menggeplak lengan David 
dengan keras, "Najis." 


"Sakit anjer." 


"Capek gue."ucap Laura yang sudah duduk dikursi koridor 
dengan diikuti Raka disamping nya. 


"Lo sih Rak, jail banget." 


"Lah, salah siapa ngikutin." 
ucap Raka membuat kedua temannya memutar bola 
matanya malas. 


"Proposal apaan sih anjir." 
"Kepo." 
"Kampret lo Rak." 


"Nanti juga bakal tau."ucap Laura membuat David dan 
Kelvin hanya mengangguk 


"LAURA'!"teriak Lala sambil berlari 


"Suara lo jelek." 
"Dikira hutan kali ah." 
"Sewot."ketus Lala 


"Apa Lala sayang."ujar Raka membuat kehebohan Kelvin 
dan David kembali muncul 


"Anjerrr." 
"Ngegas bosg." 


Lala hanya menampilkan wajah datarnya padahal didalam 
hatinya ia menjerit senang. 


Baper yawloh. -Lala 

"Lala baper nih." 

"Tanggung jawab lo."celetuk Laura 
"Gak, gue gak suka."jawab Raka 


"Eleh muna lo! Gue tikung lah."sahut David yang gemas 
sendiri dengan Raka dan Lala 


Lala yang bego kalo soal perasaan, ditambah Raka yang 
emang masih suka tapi mentingin ego kayak Aldito. 


Dulu Raka dan Lala memang sangat dekat, namun keduanya 
kembali dijauhkan karena adanya masalalu Raka yang 
kembali. 


Mereka saling suka tapi masih aja gak ngerti sama perasaan 
nya masing-masing. 


Lala gak sadar dengan perhatian aneh yang Raka tunjukkan 
ke gadis itu, sedangkan Raka yang gak nyadar kalau Lala 
masih berharap lebih dengan lelaki itu. Lucu ketika Raka 
selalu bilang dia gak bakal dapetin Lala lagi, padahal 
peluang Raka untuk masuk di hati Lala jauh lebih banyak. 


Gue baru liat ada cowok setumpul ini. -Laura 


Gak pekaan banget woi! 
-Kelvin 


Raka egois banget, tinggal bilang suka kek susahnya kaya 
ditagih uang kas. -David 


rissa 


Jangan balik, jangan buat hati gue bingung. 


Aldito yang sedang mengecap satu batang rokoknya dan 
menghembuskannya dengan perlahan. Membuat asap rokok 
yang ia hembuskan menerpa wajahnya karena semilir angin 
yang berhembus. Di rooftop saat ini Aldito tengah bersantai 
dengan kedua teman idiot nya yang juga sedang menyebat. 
Raka yang saat ini masih mengurusi perihal acara osis tidak 
bisa bergabung dengan ketiga temannya. 


"Habis bel kita masuk kelas, pelajaran pak botak soalnya." 
ucap Kelvin yang hanya diangguki David dan Aldito 


"Eh tapi ogah lah. Males banget, pelajaran gak jelas begitu. 
Mana gurunya cerita mulu kalok masuk."jawab David yang 
langsung mendapatkan pukulan dari Kelvin. 


"Heleh, lo juga semua pelajaran males kali."ucap Kelvin 
dengan sengit 


"B aja dong, gak usah nyolot." 
"Siapa yang nyolot anjir." 

"Lo lah pake nanya lagi." 
"Lebay lo." 

"Setan lo." 


"Diem anjir."ucap Aldito membuat kedua temannya hanya 
menampilkan cengirannya. 


Brakkk 
"Anjir." 
"Setan goblok, gue kaget." 


Ucapan itu terlontar, namun mereka langsung menampilkan 
wajah polosnya ketika yang mendobrak pintu rooftop adalah 
guru bk sekolahnya yaitu bu Sinta. 


Mampus gue. -David 

"Eh ibu cantik."ucap David menampilkan cengirannya 
"Kalian setan nya!" 

"Ehehe."cengir Kelvin 


"Kalian ini ya, gak kapok-kapoknya. Ngapain di sini, 
bukannya belajar!" 


"Ehe, ini tadi kita nolongin Kelvin biar gak bunuh diri 
bu."ucap David asal membuat Aldito terkekeh 


"Kenapa gak dibiarin aja, biar mati sekalian."jawab Bu Sinta 
dengan galaknya 


"Eh ibu, nanti ibu kerja apa coba kalok Kelvin mati. Ibu mau 
dapet gaji buta."sahut Kelvin yang langsung digeplak Aldito 


"Goblok." 


"Ini lagi Aldito, mending kamu gak usah berangkat aja 
terus." 


"Lah? Saya disini belajar bu." 


"Gak belajar juga kamu udah pinter ya Al. Gak usah ngelak." 


"Yaudah iya minta maaf." 
ucap Aldito membuat Bu Sinta menatap tajam murid 
didepannya. 


"Belum lebaran gak usah minta maaf."ucap bu Sinta 
membuat ketiga muridnya memutar bola matanya malas 


Sabar. -Kelvin 


"Sekarang kalian balik ke kelas. Jangan keluyuran kemana- 
mana." 


"Gak dihukum bu?"tanya David yang langsung ditatap 
tajam kedua temannya 


"Eh dia emang suka dihukum bu, yaudah ya bu kita 
duluan."ucap Kelvin langsung menarik David dan Aldito 
yang sudah berjalan terlebih dahulu. 


“Goblok banget si anjir pake segala ngomong dihukum 
kagak."ketus Kelvin 


"Yaudah si biasa aja, gak dihukum juga." 
"Gak usah bacot." 
"Kenapa lo sewot?!" 


Karena sadari kedua teman Aldito tengah berdebat 
membuat ia langsung meninggalkan keduanya dengan 
wajah seperti biasanya, datar dengan tatapan dinginnya. 


Tepat dibelokkan koridor menuju kelas Aldito, lelaki itu 
menabrak seorang gadis berambut lurus yang saat ini sudah 
terduduk dilantai sambil mengambil beberapa buku yang 
tak sengaja jatuh. 


"Eh, bukannya ditolongin malah didiemin."ucap Kelvin yang 
sudah membungkuk untuk membantu gadis yang tertabrak 
Aldito tadi. 


Aldito? la masih diam dengan pandangan datarnya, tidak 
perduli dengan gadis yang ia tabrak. 


"Maafin temen gue ya, dia emang gitu."ucap David 


"Lo gak papa kan?"tanya Kelvin sambil memberikan 
beberapa buku kepada gadis didepannya itu. 


Gadis tersebut mendongak kemudian tersenyum kearah 
Kelvin dan David dan lanjut tersenyum kearah Aldito 
dengan pandangan sedikit terkejutnya membuat tubuh 
Aldito langsung menegang kaku. 


Kelvin dan David hanya terdiam, mereka juga dikagetkan 
dengan pandangan itu. Dimana sosok masalalu yang hadir 
kembali tanpa disuruh. 


Rissa Meilia masalalu Aldito 
Semeoga gue salah liat. -David 
Semoga cuman mirip. -Kelvin 


"Makasih."ucapnya lembut menatap ketiga lelaki yang saat 
ini dengan pandangan bingung nya, dan segera pergi dari 
tempat itu tanpa menoleh sedikitpun. 


Bayangan sosok gadis itu sudah menjauh membuat otaknya 
kembali memutar kembali memori yang sudah lama hilang, 
ditambah rasa sesak yang tiba-tiba datang dihatinya 
membuat Aldito menghembuskan nafasnya berat untuk 
meredakan emosi yang entah tiba-tiba datang. 


Sorot mata Aldito masih tetap memandang kearah lorong 
dimana gadis itu berjalan di koridor, padahal gadis itu sudah 
tidak ada disana membuat kedua teman Aldito langsung 
menepuk bahu lelaki itu dengan pelan. 


"Ekhm." 


"Yuk ke kelas, tuh Laura sama osisnya lainnya udah 
nungguin kita daritadi buat masuk. Kayaknya ada 
pengumuman." 


Aldito mengangguk dan segera berjalan dengan santainya, 
tapi wajah Aldito dan sorot matanya tidak bisa dibohongi. 
Sadari Laura melihat lelaki itu dengan pandangan bingung 
nya, ia tau ketika seorang gadis tak sengaja menabrak 
Aldito. Tetapi ketika sorot mata lelaki itu bertemu dengan 
gadis itu, dimata Laura mereka seperti ada sesuatu 
ditambah ketika Aldito sangat amat mengamati kepergian 
gadis itu. 


Sampai didepan kelas Aldito, lelaki itu sempat tersenyum 
dengan gadisnya namun sorot matanya terlihat berbeda. 


"Aldito, dari mana saja kamu?"tanya pak Nardi dengan 
tatapan tajamnya 


"Dari atap."jawab Aldito singkat 
"Kelvin? David?" 


"Iya bapak, dari atap. Tadi Kelvin sempet bunuh diri jadi kita 
nolongin eh malah ketiduran." 


"Kita baik kan pak?"tanya David 


"Baik pala lu atu."sahut Nadine yang langsung ditatap tajam 
pak Nardi 


"Duduk kalian."ucap Pak Nardi 
"Dimana pak?"tanya Kelvin cengo 


"Diluar."ucap pak Nardi yang sudah kesal, membuat ketiga 
remaja itu langsung berjalan keluar. 


"Lah mau kemana kalian?" 


"Katanya disuruh duduk diluar. Gimana sih pak."jawab 
David bingung sendiri membuat pak Nardi mengelus 
dadanya sabar. 


"Astagfirullah."gyumam pak Nardi 


"Salah terus emang jadi cogan tuh."celetuk Kelvin yang 
langsung berjalan menuju bangkunya. 


Amit amit jabang bayik. 
-Pak Nardi 


Setelah menghembuskan nafasnya, pak Nardi langsung 
membuka pintu untuk mempersilahkan beberapa murid 
berjas maroon untuk masuk menyampaikan pengumuman. 


"Silahkan nak." 


"Terimakasih pak."ucap Laura sambil tersenyum dan 
menyenggol lengan Raka untuk mulai berbicara. 


Raka langsung menoleh kearah murid yang ada di kelas itu, 
"Jadi teman-teman, lusa akan diadakan acara seperti piknik 
disalah satu desa jauh dari kota, diadakan acara itu untuk 
materi kalian membuat karya tulis ilmiah. Diwajibkan sangat 
untuk siswa kelas 11, dan jika ada yang ingin ditanyakan. 
Silahkan bertanya dengan sopan." 


"Untuk ketentuan barang silahkan nanti melihat kertas yang 
sudah disediakan ini."ucap seorang gadis dengan ramah. 


"Berapa malam?"tanya seorang siswi membuat Laura 
menoleh dan menjawab. 

"Hanya satu malam, karena pihak sekolah hanya 
mengijinkan satu malam." 


"Yah gak asik."celetuk salah satu siswa yang ada dipojok 


"Bagi yang tidak diizinkan orangtua, bisa menelfon dinomor 
yang tertulis di bawah kertas yang nanti bakal dibagikan 
oleh ketua kelas kalian."ucap Raka 


Laura sejak tadi melihat kearah Aldito yang sedang entah 
memikirkan hal apa, tapi iya tahu sorot mata Aldito sangat 
berbeda. Sampai Laura dan osis lainnya pergi pun Aldito 
masih tetap memandang buku diatas mejanya dengan 
pandangan kosong. Namun Laura hanya tidak memikirkan 
hal yang membuat nya curiga. 


Mungkin tentang bunda. 
-Laura 


"Apakah ada yang ingin ditanyakan lagi?" 


"Gak, udah sono keluar. Ngantuk gue."celetuk David 
membuat semua yang ada disana memandang David 
dengan pandangan tajamnya. 


"Ckk, apaan sih. Jangan ngeliatin gitu, berabe kalok lo 
semua suka sama gue." 


Raka memandang wajah temannya dengan kesalnya. Ingin 
sekali rasanya ia mengumpat, namun ia urungkan karena 
untuk kewibawaan nya. 


"Diem lo lah."ketus Kelvin 
"Gak. Siapa lo?"jawab David. 


"David! Mulutnya bisa diem gak."teriak pak Nardi yang 
sudah amat kesal 


"Aduh bapak, Tuhan itu nyiptain mulut buat ngomong bukan 
malah diem. Mubazir kasian tau." 


"Nah pak bener kata David." 


Pak Nardi langsung diam menatap sengit kedua lelaki yang 
selalu membuat guru paruh baya itu rasanya akan 
jantungan. 


Terserah kalian aja, bapak gak kuat. -Pak Nardi 


bingung 


Pilih yang emang harus lo pilih. Jangan salah pilih yang 
nantinya buat lo nyesel. 


"Laura goblok ngapain lo." 
teriak Satya membuat Laura langsung menutup pintu kamar 
kakaknya dengan keras. 


"Lo juga ngapain ganti gak dikamar mandi sih." 


"Serah gue dong, siapa lo." 
jawab Satya dengan nada sewot 


Satya membuka kamarnya dengan baju rapih celana jeans 
hitam dan hoodie navy serta rambut yang acak-acakan 
membuatnya semakin terlihat tampan. 


Lelaki itu langsung membuka pintu kamar milik sang adik 
yang saat ini sedang duduk santai menghadap balkon 
kamar dengan wajah yang terpantul cahaya bulan. 


Satya yang saat ini berdiri diambang pintu kamar adiknya 
memilih untuk diam disana, menunggu seorang gadis agar 
peka dengan kehadiran nya. 


Karena sudah beberapa menit punggung gadis itu tidak 
bergerak melihatnya, ia memutuskan untuk berjalan 
mendekat kearah sang gadis yang saat ini masih 
memandang kosong jendela luar balkon. 


Mata hitam lebam itu menoleh sedikit kearah Satya dengan 
pandangan bertanya. Melihat kakaknya yang hanya terdiam 
ia langsung memutuskan untuk kembali memandang bulan 
yang terlihat indah walaupun hanya sepotong yang terlihat. 


"Tadi kenapa kekamar?" 


"Mau minjem charger, tapi gak jadi ehehe."jawab Laura 
sambil menampilkan cengiran nya 


"Lo kenapa?"tanya Satya membuat gadis itu langsung 
menengok kearah kakaknya dengan pandangan bertanya 


"Gue tau lo lagi gak kenapa-kenapa. Cerita Ra, kalo emang 
ada yang mau diceritain." 
jelas Satya namun hanya mendapatkan gelengan dari Laura 


"Dibolehin pergi piknik kan?" 
"Boleh." 


"Yaudah gue mau pergi dulu. Nanti bilangin kemama ya Ra 
kalo gue keluar."ucap Satya membuat Laura tersenyum dan 
mengangguk. 


Gue kenapa sih. -Laura 


Ditempat lain ketiga lelaki sedang duduk dengan 
mengahadap serius kearah Aldito yang saat ini tengah 
memandang satu kotak rokok di kasurnya dengan 
pandangan kosong. 


"Lo kenapa sih Al?"tanya David membuat Aldito hanya 
menggelengkan kepalanya 


"Dibolehin pergi kan?"tanya Kelvin membuat Aldito hanya 
mengangguk mengiyakan 


"Lo kenapa sih? Ditanyain kalo gak ngangguk, geleng 
kepala. Terus nanti diem pikirannya gaktau kemana." 
ucap Raka bingung sendiri 


"Gak papa." 


"Al, lo tuh sepupu deket gue. Gue tau sekarang lo lagi 
boong. Apa yang lo pikirin?" 


"Nah, keliatan Al dari wajah lo. Lo juga daritadi disekolah 
ngelamun mulu," 


"Paan sih, lagi males gue." 


"Gue tau lo boong, noh idung lo kedutan."celetuk David asal 
membuat Aldito reflek langsung menyentuh hidungnya. 


"Kan? Padahal gak kedutan, bearti lo lagi boong. Lo kenapa 
masyaallah." 


Mendapatkan pakasaan dari ketiga temannya membuat 
Aldito menghembuskan nafasnya pelan sambil menatap 
ketiga orang didepannya secara bergantian. 


"Kenapa anjir." 
"Lama banget." 
"Pakek segala mikir mau ngomong aja." 


Aldito menghembuskan nafasnya dan berucap, "Rissa balik, 
dia ada disini." 


Hening 


Ketiga orang disana hanya terdiam memandang datar Aldito 
dengan rahang mengeras. 


David yang biasanya paling gila diantara mereka saat itu 
hanya mengusap kasar wajahnya dan menatap serius 
kearah Aldito, yang ditatap saat ini hanya terdiam. 


"Berarti yang tadi tabrakan sama lo?"ucap Kelvin yang 
langsung terpotong dengan ucapan Aldito "Itu Rissa." 


Raka yang saat ini hanya diam memutar segala memori, 
mengingat bagaimana Aldito dengan Rissa. Membuat ia 
langsung mengacak rambutnya gusar. Bagaiamana jika 
Rissa merusak segalanya? Merusak Aldito dan Laura. 


Raka menghembuskan nafasnya, "Terus? Rissa balik lo juga 
mau balik sama dia?"tanya Raka yang dari nada nya sudah 
terdengar tidak terima. 


"Jangan kayak gue Al." 
lanjutnya membuat Kelvin langsung menepuk bahu Raka 


"AI, Rissa masalalu lo dan sekarang lo udah ada Laura." 
"Gue ngerti." 


"Gue tau apa yang lo pikirin. Dengerin gue, dia gak pantes 
buat lo."ucap Raka 


"Lupain dia seutuhnya."ucap Raka sambil menepuk bahu 
Aldito membuat lelaki itu langsung menatap kearah 
sepupunya dengan pandangan yang sulit diartikan. 


"Udah." 


"Yakin? Kebanyakan orang udah bilang moveon tapi masih 
aja inget, masih aja boong sama perasaan nya."ujar David 


"Al, gue berharap lo bener lupain dia sepenuhnya."ucap 
Kelvin 


"Tapi perasaan juga gak bisa lo boongin sih, pilih yang 
emang harus lo pilih. Jangan salah pilih yang nantinya buat 
lo nyesel."jelas Raka 


Tiba-tiba ponsel Aldito bergetar, terlihat dilayarnya tertera 
deretan nomor entah siapa. Membuat ketiga temannya 


mengerutkan dahinya bingung. 


+ 62 8234567++++ 
Al ini Rissa, aku mau ke rumah sekalian jenguk bunda. 


Aldito yang membaca hanya menampilkan wajah datarnya 
membuat ketiga teman Aldito langsung menyahut ponsel 
yang sejak tadi lelaki itu pegang. 


"Arrrggghhh."teriak Aldito sambil mengacak rambutnya 
bingung. 


"Gue tau sekarang lo bingung sama perasaan lo sendiri." 


"Ternyata yang gue takutin emang beneran dateng. Gue 
sempet mikir gimana nanti Rissa balik disaat lo udah happy 
sama Laura."ucap Raka yang juga stress sendiri memikirkan 
nya 


"Sekarang pilih yang emang harus lo pilih Al."ucap David 
membuat Aldito mengangguk 


"Dan inget, lo masih punya Laura. Jangan lupain dia gitu 
aja."sahut Kelvin membuat Aldito mengangguk 


Tiba-tiba pintu kamar Aldito terbuka, menampilkan sosok 
lelaki tampan dengan handuk yang masih menggantung 
dipundak nya. 


"Adek lo cakep banget anjir." 
celetuk David 


"Baru nyadar gue."ucap Kelvin 


"Bang, noh ada mantan lo." 
ucap Deka membuat ketiga teman Aldito langsung 
membulatkan matanya 


"Anjir, seriusan kesini." 


"Gue harus gimana?"tanya Aldito yang jantung nya sudah 
berdetak sangat cepat sejak tadi. 


"Duh, gue juga bingung anjir." 


"Gue sama Kelvin di sini aja deh, biar lo berdua yang 
nemuin Rissa. Sumpah gue parno sendiri gila."ucap David 
yang sudah mondar-mandir kebingungan 


"Tenang Al, jangan gugup." 


"Gue biasa aja, tapi ngeliat lo gitu gue jadi ikut-ikutan gusar 
bego."jawab Aldito membuat ketiga temannya terkekeh geli. 


"Bang cepet!"teriak Deka 
"Sabar setan." 


"Tuh bocah gaktau apa ya penyakit jantung gue 
kumat."celetuk Raka kesal 


Aldito menghembuskan nafasnya, dan berjalan dengan di 
ikuti Raka dibelakangnya. Sampai ditangga menuju ruang 
tamu ia melihat seorang gadis yang sangat amat ia rindukan 
tapi juga sangat membuat nya amat sesak ketika melihat 
wajah gadis itu, gadis itu langsung tersenyum sangat manis 
ketika melihat Aldito yang sudah ada didepannya. Tapi lelaki 
itu masih saja memasang wajah datarnya, sedangkan Raka 
hanya diam dan langsung duduk disofa. 


"Hi Rak." 


"Eh, Hai. Gimana kabar lo?" 
jawab Raka membuat Rissa tersenyum ramah 


"Baik." 


"AI."panggil Rissa namun Aldito masih diam menatap datar 
wajah gadis didepannya dengan sorot mata yang 
memancarkan segala sesuatu didalamnya. 


"Heh, malah ngelamun."ucap Raka sambil menggeplak 
lengan Aldito dengan keras. 


"Apaan sih." 


Rissa menatap nanar lelaki didepannya, ia merindukan 
tatapan hangat dan sifat hangat lelaki itu. Tapi memang ini 
sudah takdir yang gadis itu harus jalani, ia tidak bisa 
mengelak. 


"Maaf."kata yang Aldito tunggu akhirnya terlontar dari 
mulut gadis itu dengan mata yang sudah berkaca-kaca 
membuat lelaki itu langsung terdiam menatap sorot mata 
sendu Rissa. 


Plis jangan nangis. -Aldito 


"Maafin gue yang dulu ninggalin lo tiba-tiba, maafin gue 
yang udah nyelingkuhin lo. Gue tau gue salah Al, tapi gue 
mau lo maafin gue sepenuhnya."ucap Rissa yang sudah 
meneteskan air matanya, membuat Aldito ingin sekali 
rasanya memeluk gadis didepannya itu. 


"Gue selingkuh sama Bara karena ada alasannya, tapi lo 
selalu gak mau ngedenger alasannya apa, gue takut lo 
kenapa-kenapa, Bara yang ngancem gue buat nyelingkuhin 
lo. Kalo gue gak mau di bakal nyelakain lo dan keluarga lo 
Al."jelas Rissa membuat Raka yang mendengarkan ingin 
sekali rasanya memberikan pelajaran untuk Bara saat ini 
juga. 


"Gue pergi gak pamit ke lo karena Papa sakit dia kena 
serangan jantung,perusahaan papa diboongin sama partner 


kerjanya Al." 
"Terus papa lo gimana sekarang?"tanya Raka 


"Papa stres Rak, dia sekarang sering marah dan ngerusak 
semua benda yang ada dideket nya."jawab Rissa membuat 
Aldito langsung berjalan kearah Rissa dan memeluknya 
dengan erat membuat Rissa langsung menegang tak 
percaya. 


Gue kangen Io. -Aldito 


"Kalian butuh berdua, gue keatas dulu."ucap Raka yang 
langsung berjalan meninggalkan Rissa dan Aldito 


"Aku kira kamu benci banget sama aku."ucap Rissa 
membuat Aldito semakin mengeratkan pelukan nya. 


Tiba-tiba Raka berbalik memandang kedua orang itu dengan 
senyuman tipisnya dan melanjutkan kembali langkahnya. 


Gue tau Io lagi butuh waktu Al. 
-Raka 


"Maafin aku Al." 


Aldito mengangguk, "Jangan nangis."ucap Aldito dengan 
lembut 


"Kenapa pindah?"tanya Aldito membuat Rissa tersenyum 
tipis 


"Aku ikut tante, pengen nyari suasana baru juga sih." 
"Orangtua lo?" 


Rissa terdiam, rasanya sesak ketika Aldito tidak 
menggunakan kata aku dan kamu."Orang tua aku masih di 


London, soalnya papa juga butuh perawatan yang baik 
disana Al."jawab Rissa membuat Aldito mengangguk 


"Gue anterin pulang, udah malem. Bunda juga udah 
istirahat."ucap Aldito membuat Rissa hanya mengangguk. 


Aku kangen kmu yang dulu Al. 
-Rissa 


Aldito langsung berjalan menuju tangga kearah kamarnya 
untuk mengambil jaket dan kunci motor. 


"Mau kemana lo?" 
"Nganter dia pulang."jawab Aldito 


"Berarti Rissa beneran sekolah ditempat kita dong?"tanya 
David membuat Aldito mengangguk 


"Bara? Dia yang bikin semuanya--"ucapan Kelvin terpotong 
ketika Aldito yang sudah berjalan meninggalkan ketiga 
temannya. 


"Setan tuh anak." 


"Banyak cobaan ya tuh bocah."celetuk Kelvin sambil 
menggelengkan kepalanya 


"Untung gue udah biasa dapet cobaan hidup."celetuk David 
sambil terkekeh. 


mantan 


Aldito yang baru saja akan melangkahkan kakinya untuk 
pergi dari rumah yang dulunya biasa ia kunjungi, seketika 
langsung menegang ketika tiba-tiba seorang gadis memeluk 
tubuhnya erat dari belakang. 


"Makasih Al."ucap gadis itu membuat Aldito mengangguk 
dan melepaskan pelukan Rissa yang membuatnya risih 
walaupun sebenarnya jantungnya sudah berdegup dengan 
kencang. 


"Gue pulang." 


Aldito yang sudah ingin menyalakan mesin motor langsung 
kembali menengok kearah Rissa yang saat ini sedang 
menunduk. Membuat lelaki itu mengurungkan niatnya 
untuk pergi. 


"AL" 


"Maafin aku, maafin semua kesalahan aku yang udah bikin 
kamu sakit Al."ucapnya lagi sambil memandang Aldito 
dengan perasaan sangat bersalah nya. 


"Dan maaf Al, aku tiba-tiba dateng terus ngusik kehidupan 
kamu lagi." 


Aldito masih diam menunggu apa yang akan gadis itu 
ucapkan, jujur Aldito sangat merindukan gadis didepan nya 
tapi entah mengapa perasaan yang dulu selalu ada seketika 
hilang begitu saja tanpa ia sadari. Dan rasa sesak didadanya 
juga sudah tidak ia rasakan. 


"Gak cape apa lo, minta maaf terus."celetuk Aldito. 


"Apaan sih Al." 


"Udah gue maafin."ucap Aldito sambil mengacak rambut 
hitam kecoklatan milik Rissa 


"Kebiasaan kan." 

"Lucu sih."jawab Aldito membuat Rissa tersenyum 
"Apa Al? Aku ga denger." 

"Masih aja bolot." 

Sabar. -Rissa 


"AI, kamu udah punya pac--" 

ucapan Rissa terpotong ketika Aldito langsung memeluk 
gadis itu membuat Rissa langsung menabrak dada bidang 
Aldito dan membalas pelukan lelaki itu. 


Ada rasa lega dihati Aldito saat ini, tapi ia masih bingung 
dengan perasaannya. la bingung harus memilih siapa, 
perasaan nyaman selalu ada disaat lelaki itu dekat dengan 
Rissa seperti sekarang. Walaupun sudah berapa tahun 
lamanya dari masalah yang selalu melarutkan mereka 
berdua, tapi Aldito akui gadis didepannya ini masih tetap 
sama tidak berubah. 


"Gue pulang."ucap Aldito membuat Rissa mengangguk 
pasrah. 


Dilain tempat 


Ketiga gadis baru saja menyelesaikan tugas kelompoknya, 
mereka langsung merebahkan punggungnya disofa. 
Sedangkan Laura yang masih terdiam menatap layar ponsel 
dengan pikiran kosongnya. Kedua teman Laura juga merasa 


ada yang tidak beres walaupun gadis itu masih sempat 
tersenyum dan terkekeh, namun sorot matanya 
memancarkan hal yang berbeda. 


Seperti saat ini, Yeri dan Lala tengah memandang Laura 
dengan serius. Sadari dari tadi gadis itu selalu menatap 
kosong layar ponselnya membuat Yeri yang melihat gemas 
sendiri. 

"Ra." 

"Lo kenapa sih." 


Hening, Laura hanya membalas tatapan Yeri tanpa ingin 
berbicara. 


"Sumpek tau gak liat lo gitu, jujur lo kenapa?" 

"Paan sih, gue gakpapa." 

"Gue tau lo boong setan, kenapa sih." 

"Iya Ra, kalok ada yang mau diceritain ya ceritain aja." 


Laura menghembuskan nafasnya, "Aneh gitu rasanya."jawab 
Laura 


"Lah? Alasan nya." 

Laura mengacuhkan bahunya dan melirik kearah ponselnya 
yang berdering menampilkan sebuah nama yang sejak tadi 
ia tunggu. Aldito 

'Dimana Ra.' 


'Rumah Yeri, kenapa?' 


'Gue jemput. ' 


'Eh gak usah Al, nanti gue minta jemput kak Satya aja." 
'Lala gak pulang?' 
'Dia nginep disini.' 
'Tunggu, gue otw.' 


Setelah sambungan mati membuat gadis itu langsung 
tersenyum lima jari sangat amat senang, dan mulai 
mengenakan hoodie dan memasukan beberapa buku dan 
ponsel di totebag nya. 


"Aldito mau kesini?"tanya Yeri membuat Laura mengangguk 
"Bucin lo."kekeh Lala 


Laura menghembuskan nafasnya pelan, "Gimana rasanya 
pas kalian lagi jalin hubungan terus tiba-tiba masalalunya 
balik." 


Yeri dan Lala mengerutkan dahinya bingung, 


"Mantan maksud lo."tanya Lala membuat Laura menggeleng 
sambil sedikit berfikir 


"Gak cuman mantan sih, intinya orang baru atau orang lama 
yang tiba-tiba buat doi lo beda gitu." 


"Yeri kan baru kena kek begitu kan, kaya David." 
"Dih, lo juga kali sama Raka." 


"Iya ya kalian berdua kok bisa samaan, mana problem nya 
juga sama lagi. Sama-sama ditinggal karena masalalu nya 
tiba-tiba balik."ucap Laura sambil terkekeh geli 


Apa jangan-jangan gue juga bakal kaya mereka? -Laura 


"Lo juga kan tau Ra, dulu gue belum sempet ada hubungan 
sama Raka, tapi tiba-tiba mantannya balik lagi. Gue juga tau 
dia belum sepenuhnya moveon sama cewek itu." 


"Dan akhirnya gue juga yang ditinggal."ucap Lala dengan 
wajah mirisnya. 


"Tapi gakpapa, gue juga selalu akur aja sama mantan- 
mantan gue."lanjut Lala 


"Lo juga tahu gue gimana Ra, gue sih yang mutusin tapi gue 
juga gakmau terlalu tersakiti Ra, cukup saat itu aja. Liat 
David bahagia sama Tiara aja gue udah seneng, siapa tau 
takdir balikin gue sama David lagi kan."ujar Yeri membuat 
Laura mengangguk 


"Waktu kalian tau mereka belum moveon sepenuhnya, apa 
yang kalian rasain?" 


"Sakit lah bego." 


"Tapi gue juga gak menuntut dia harus sama gue, cowok 
juga punya hak untuk milih Ra. Disitu profesi gue cuman 
mencintai dia dengan tulus entah gimana dia balesnya gue 
gaktau. Dan nunggu ketegasan dari dia untuk milih gue 
atau malah ninggalin gue, dan ternyata gue yang jadi 
korban Ra."ucap Lala sambil terkekeh miris 


"Kalian aja yang bahas deh, gue lagi males nanti gamon 
malah bingung gak ada obatnya."celetuk Yeri sambil 
menyumpal kupingnya dengan earphone dan memejamkan 
matanya. 


"Walaupun gue pengen banget dia harus sama gue, tapi 
kalo emang dia masih punya perasaan lebih sama masalalu 
nya, gue yang orang baru bisa apa Ra." 


Laura mengangguk, "Lo sayang banget kan sama Raka? 
Sampe sekarang pun perasaan lo masih sama La. Kalian aja 
yang terlalu gengsi buat ngungkapin, gemes tau gak gue 
ngeliat lo berdua." 

kekeh Laura 


"Ehehe, tapi ya Ra kebanyakan orang yang udah moveon 
pasti masih aja inget sama masalalu nya walaupun sesakit 
apa itu. Selalu banyak titik buat mereka pengen balik sama 
masalalu nya. Walaupun gue hanya sekedar tempat singgah 
tapi gue jadi ngerti ternyata Raka masih belum sepenuhnya 
sama gue." 


"Deketnya sama siapa, jadiannya sama siapa. Lo banget 
anjir."celetuk Laura 


"Taik lo, tapi buat pembelajaran juga sih Ra untuk 
kedepannya."lanjut Lala 


"Emang kenapa lo tiba-tiba nanya gitu?"tanya Lala 
membuat Laura hanya menampilkan cengirnya 


"Pengen tau aja." 


"Tapi emang susah Ra mertahanin orang yang masih belum 
bisa sepenuhnya ngelepasin masalalu nya, tapi tergantung 
orangnya sih." 


"Iya juga sih." 


"Tapi percaya deh, misal lo punya masalalu yang emang 
belum sepenuhnya lo lupain, terus lo punya doi yang 
deketin dan masalalu lo dateng lagi, gue tau lo pasti milih 
masalalu lo Ra." 


"Iya La, gue tipikal orang yang gak bisa cepet ngelupain 
orang yang udah buat gue nyaman. Walaupun orang itu 


nyakitin gue, tetep aja perasaan gue masih sama apapaun 
keadaan." 


"Untung lo gak punya masalalu ya, Aldito the one and only 
eaaa."celetuk Lala membuat Laura terkekeh geli. 


Tin tin tin 


Laura dan Lala saling pandang sambil sedikit berfikir, dan 
menebak siapa yang datang. Aldito? 


"Gue balik ya La, nanti salamin ke Yeri. Sekalian bilang kalok 
tidur jangan mangap."ucap Laura sambil terkekeh 


"Hati-hati Ra, pulang langsung istirahat ya."teriak Lala 
membuat Laura tersenyum tipis 


Gue takut disaat gue udah nyaman dan sayang banget 
sama lo, tiba-tiba masalalu Io dateng tanpa disuruh. -Laura 


Didepan motor sudah ada ada Aldito yang tengah berdiri 
sambil tersenyum sangat manis membuat Laura langsung 
berlari dan menghambur memeluk tubuh Aldito yang saat 
ini tengah kebingungan melihat gadisnya, tapi sedetik 
kemudian lelaki itu langsung tersenyum dan memejamkan 
matanya. 


"Kenapa lo? Habis dirukiyah temen-temen lo."celetuk Aldito 
membuat Laura menggeleng 


Positif, mungkin bau parfum cewek yang nempel di jaket lo 
ini bau bunda atau sodara Io Al. -Laura 


"Pulang."ucap Laura yang langsung melepaskan 
pelukannya. 


Aldito mengangguk dan langsung menyalakan mesin 
motornya. Ketika sudah berada diboncengan Laura melihat 
di jaket belakang Aldito ada bercak bedak disana membuat 
Laura mengerutkan dahinya. 

Bedak? 


"Pegangan Ra." 

Laura masih diam memandang punggung Aldito. 
"Ra." 

"Eh iya, kenapa Al?" 


"Sini."ucap Aldito sambil mengambil kedua tangan Laura 
untuk memeluknya, bukannya modus atau bagaimana 
hanya saja lelaki itu tidak mau gadisnya jatuh atau 
terjengkang kebelakang. 


Gadis itu tersenyum dan mereka langsung meleset pergi 
dengan pikiran yang berbeda, Laura hanya terdiam sambil 
memikirkan suatu hal yang membuat nya takut sedangkan 
Aldito masih memikirkan gadis yang baru saja menemui nya 
setelah sekian lama. 


dihhh 


Karena melepas lebih terkesan terhormat daripada merusak 
dan merebut 


Disisi lain seorang gadis tengah terduduk disebuah taman 
kota sambil tersenyum mengingat apa yang baru saja 
terjadi dengannya, walaupun seorang lelaki yang sejak dulu 
sampai sekarang selalu ia rindukan kehadirannya, dari yang 
awalnya dingin menjadi hangat namun sekarang lelaki yang 
selalu membuat perasaan nya campur aduk itu kembali 
dingin dengan tatapan elangnya. 


la selalu berpikir untuk cepat kembali bertemu dengan 
Aldito namun ternyata sangat susah, baru kali ini ia merasa 
lega dengan perasaan nya, entah mengapa bagi gadis itu 
sangat sulit untuk melepas Aldito, bahkan hanya untuk 
melupakan saja gadis itu masih sangat enggan melakukan 
nya. 


Dari yang awalnya menjadi penyebab senyum kini harus 
berubah menjadi sebatas penikmat senyum, dari yang 
awalnya menjadi sosok paling isitimewa dihatinya kini harus 
menjadi kenangan yang mungkin akan cepat dilupakan. 
Dan yang awalnya menjadi pengisi hari harus menjadi 
pengunjung hari yang mungkin hanya sementara dan sama 
sekali tidak berkesan. 


Bahkan ia sudah mengetahui jika seorang yang sejak lama 
ia rindukan sudah mempunyai pengisi hati yang baru, ia 
tahu dari berbagai teman barunya dan beberapa orang yang 
selalu membicarakan Aldito dengan sekertaris osis sekolah 
barunya. Mereka berdua memang sangat disegani banyak 
orang. 


Memang benar kata pepatah, perasaan bisa berubah kapan 
saja seiring dengan berjalan nya waktu, seiring dengan 
perkenalan bersama orang baru, serta seiring dengan 
masalalu yang semakin layu. Benarkan? 


Aldito yang dulu pernah ia sia-siakan dan ia sakiti teramat 
parah sekarang telah menemukan pengganti yang lebih 
baik darinya. Aldito telah menemukan obat untuk 
menyembuhkan luka lamanya yang sekarang sudah tak 
berarti lagi. 


Semuanya sudah berubah. 
-Rissa 


Tanpa gadis itu sadari, ia sudah meneteskan airmata nya 
dan langsung tersenyum. Rissa masih tidak sadar jika sejak 
tadi ada yang melihat ia melamun, tersenyum miris hingga 
berakhir meneteskan airmatanya. 


"Ekhm." 


Rissa langsung menoleh dan tersentak kaget dengan 
kehadiran seorang lelaki yang sudah duduk disamping nya 
tanpa ia sadari sejak tadi. Gadis itu dengan cepat langsung 
menghapus air mata yang ada di pipinya. 


"Raka." 


"Ehehe, lo cewek ngapain malem-malem sendirian 
disini."ucap Raka yang hanya mendapatkan senyum tipis 
dari Rissa 


Rissa hanya terdiam bingung dengan kehadiran Raka, 
walaupun dulu mereka sangat amat dekat tapi rasanya saat 
ini ia merasa sangat canggung dan seperti ada sesuatu 
yang akan Raka bicarakan dengan serius sekarang. 


"Santuy elah Ris, kaya gak pernah kenal aja."celetuk Raka 
membuat Rissa terkekeh geli 


Masih gak waras juga. -Rissa 
"Gue mau ngomong serius sama lo." 


Rissa terdiam kemudian menoleh menatap wajah tampan 
Raka yang terlihat jika dari dekat,"Gimana Rak?" 


"Bukannya gimana ya Ris, gue mohon sama lo dengan 
sangat. Tolong jangan ganggu hubungan Aldito sama Laura, 
lo pasti udah tau tentang mereka kan?" 


Deg. 
Hening 


Gadis itu langsung terdiam sambil menatap kosong kearah 
depan dengan pikiran yang entah kemana, Rissa 
menghembuskan nafasnya pelan. Tidak suka kah Raka 
dengan kehadirannya saat ini? 


"Bukan nya gimana Ris, gue cuman gakmau ngeliat sepupu 
gue harus ngerasain hal yang sama atau bahkan lebih 
parah. Jadi tolong biarin dia bahagia sama yang sekarang 
dan biarin dia nyembuhin lukanya yang dulu pernah lo 
buat." 


"Lo apaan sih Rak, gue gabakal kaya disinetron atau cerita 
romance yang bakal ngancurin hubungan orang yang gue 
sayang kali." 


"Gue juga tau Rak, Aldito udah bener-bener nganggep gue 
temen atau malah dia nganggep gue orang asing?" 


Raka tersenyum dan mengelus pundak Rissa dengan 
lembut, 

"Gue tau mulut sama hati lo ngga sejalan, jadi disini gue 
berharap sama lo cukup liat Aldito bahagia walaupun 
bahagianya dia bukan sama lo Ris." 


Rissa tersenyum, Raka masih seperti dulu sangat sayang 
dan selalu perduli dengan sepupunya apapun keadaan. 


"Jadi cukup buat lo mundur perlahan aja dari pada nanti lo 
yang sakit sendiri." 


"Gue tahu Rak."ucap Rissa sambil mengangguk padahal 
dihatinya ia sangat sesak 


"Laura belum tau tentang hal ini, gue berharap sih dia tau 
nanti dari Aldito sendiri, lo jangan buat kesempatan buat 
ngancurin mereka karena Laura belum tau. Ini yang gue 
takutin Ris, lo pergi tanpa alasan dan balik lagi dengan 
alasan." 


"Gue juga gak mau lo berperan sebagai pengecut dengan 
ada ditengah-tengah hubungan mereka berdua, pelakor 
misalnya? Jadi sebagai teman lama disini gue cuman 
ngingetin lo biar gak masuk dijalan yang salah." 


"Makasih Rak, bakal gue usahain semampu gue."ucap Rissa 
yang sudah menahan tangisnya mungkin jika tidak ada 
Raka disana ia sudah menangis dengan pecah. 


"Perbaiki diri lo dan jangan ngulangin kesalahan yang sama, 
apa yang udah pergi gak bakal bisa kita renggut lagi. Kaya 
kepercayaan dan kesetiaan." 


Raka sengaja menekankan kata kepercayaan dan kesetiaan, 
agar Rissa tidak berharap terlalu besar dan juga agar gadis 


itu tau kesalahan yang tidak bisa ia kembalikan seperti 
dahulu. 


Mungkin memang Aldito sudah memaafkan tapi mungkin 
juga ia hanya memaafkan sebagian, karena bagi lelaki itu 
terlalu sakit ditambah keadaan keluarganya yang dulu 
sangat hancur. 


Ketika kalian sangat membutuhkan seseorang karena 
keadaan keluarga yang sangat amat parah, namun orang itu 
malah merusak kepercayaan yang telah anda beri dan pergi 
tanpa kata atau alasan apapun. Bagaimana perasaan 
kalian? 


Raka terbangun dari duduknya dan mengacak rambut Rissa, 
membuat Rissa mendongak dan menatap wajah Raka. 


"Makasih Rissa udah mau dengerin, gue cuman gak mau lo 
masuk kejalan yang salah. Dan inget melepas lebih terkesan 
terhormat daripada merusak dan merebut." 


"Gue pulang, lo abis ini pulang besok sekolah, anak gadis 
gak baik keluar malem. Makasih Ris."ucap Raka yang sudah 
berjalan pergi entah kemana, sedangkan Rissa yang saat ini 
hanya terdiam sambil menundukkan kepalanya dengan air 
mata yang sudah menetes deras di pipinya. 


Maaf Ris. Gue cuman gak mau karena kedatangan lo lagi, 
ada banyak hati yang tersakiti.-Raka 


kemah 


Hari ini, tepatnya semua murid kelas 11 melaksanakan 
perkemahan dan mengerjakan sebuah karya tulis ilmiah di 
salah satu desa jauh dari kota. Sebelum semuanya 
berangkat, para guru memberikan pembagian pada setiap 
kelas. 


Semua murid saat ini sedang berdiri di lapangan sekolah 
untuk mendengarkan guru yang berbicara didepan sambil 
mendapatkan kartu nomor tempat duduk. 


"Ra, gue yakin pasti satu bis muridnya bakalan diacak." 
celetuk Lala membuat Laura mengangguk 


"Terus nanti kalo gue satu bis sama David gimana?"tanya 
Yeri dengan wajah lesunya sedangkan Laura dan Lala hanya 
terkekeh geli. 


"Oh ya Ra, lo tau murid baru kelas ipa 1 gak?"tanya Yeri 
membuat Laura berfikir dan langsung menggelengkan 
kepalanya 


"Sumpah lo gak tau? Mukanya kaya blasteran gitu anjir." 
ucap Lala sedangkan Laura hanya mengacuhkan bahunya 


Seketika semua murid yang ada dilapangan langsung 
menengok kearah suara tawa kelompok laki-laki fenomenal 
yang dengan santainya baru hadir dengan wajah 
andalannya masing-masing. 


Banyak yang memandang takjub keempat lelaki itu, Aldito 
dengan baju lengan panjang hitam dan celana lepis pendek 
selutut, Raka yang memakai baju putih lengan panjang dan 
celana lepis panjang serta David dan Kelvin yang memakai 


hoodie dengan celana hitam lepis panjang dan David yang 
memakai celana lepis selutut. 


Dibawah sinar matahari siang yang sangat mencolok 
membuat keempat lelaki itu terlihat sangat mempesona. 


"Anjir, gue gamon kan Ra liat David gantengnya gak waras." 
celetuk Yeri menatap kagum kearah David yang dari sana 
terlihat tersenyum manis 


"Tuh David sama Aldito santai banget anjir pake celana 
pendek."ucap Lala membuat Laura terkekeh 


Baik untuk semua murid harap segera memasuki bus nya 
masing-masing! 


"Anjir, kita satu bus sama Laura?"tanya Kelvin membuat 
Aldito menyunggingkan senyumnya 


"Bentar-bentar, berarti gue juga se bus sama Yeri?"celetuk 
David dengan muka masamnya 


Raka menepuk bahu David, "Jangan gitu, Yeri juga dulu 
pernah ada dikehidupan lo. Bukan karena udah mantan 
kalian jadi musuhan, gak baik."ucap Raka membuat David 
hanya mengangguk paham 


Berbeda dengan halnya Yeri yang saat ini memandang 
David dengan wajah sendunya, sedangkan Laura hanya 
menghembuskan nafasnya pelan ketika melihat wajah 
teman nya seketika berubah sendu. 


"Gakpapa Yer, gak masalah juga kan kalo temanan kaya 
dulu?"ucap Laura 


Yeri menengok kearah Laura dan menggelengkan kepalanya 
pelan, "Dia aja ngehindar banget sama gue Ra."jawab Yeri 


yang langsung berjalan lesu kearah bus dengan Lala yang 
sudah berlari terlebih dahulu. 


Laura menghembuskan nafasnya pelan dan langsung 
berjalan mengikuti kedua temannya yang sudah terlebih 
dahulu masuk kedalam bus sekolah dan melirik kearah bus 
samping yang terdapat perempuan cantik berwajah 
blasteran membuat Laura sedikit mengingat kejadian 
dimana Aldito menabrak gadis itu dan sangat dalam ketika 
memperhatikan gadis itu. 


Tanpa Laura duga, Rissa juga melihatnya dengan tersenyum 
sangat manis lalu gadis itu melangkahkan kakinya malas 
untuk memasuki angkutan didepannya. 


"Kampret lo berdua, terus gue duduk sama siapa anjir." 
celetuk Laura yang melihat kearah kedua temannya yang 
sudah duduk manis dengan cengiran yang mereka 
tampilkan membuat Laura berdecak kesal. 


"Gue duduk dimana?"tanya Laura cengo membuat Yeri 
memutar bola matanya malas 


"Didepan kan juga ada si, ribet amat idup lo." 


"Tai, terus kalok gue duduk sama yang ileran, jorok, gak bisa 
diem gimana?"jawab Laura bergidik ngeri 


"Heleh, ngaca kali neng." 
jawab Lala membuat Laura semakin kesal dengan temannya 
itu 


"Didepan masih banyak yang kosong oke, kita cuman tiga 
jam pisah kok."ucap Yeri dan Lala yang tersenyum manis 


Laura mendengus kesal, "Yaudah, gue mau nyari bangku." 


Kedua teman Laura tertawa renyah dengan sikap teman nya 
satu itu, Lala dan Yeri yang sudah terlebih dahulu duduk 
dipaling belakang sedangkan Laura mendapatkan nomor 
duduk dibagian tengah dengan tempat disebelahnya yang 
masih kosong. 


Laura yang merasa bosan langsung menghidupkan 
ponselnya dan memutar musik dengan earphone yang 
sudah menyumpal dikedua telinganya dan tidak menyadari 
jika disamping nya sudah ada yang duduk dengan 
memandang intens wajah Laura. 


Saat Laura tidak sengaja menengok kearah samping, betapa 
kagetnya ia dengan keberadaan Aldito yang sudah duduk 
dengan santai sambil tersenyum manis kearahnya. 


"Anjir, ngapain lo disini? Bukannya di bus sebelah ya." 
tanya Laura dengan wajah yang masih kaget membuat 
Aldito terkekeh 


"Kangen."jawab Aldito dengan wajah datar andalannya 
sedangkan Laura hanya menahan senyum tak tahannya 


Laura menyipitkan matanya melihat wajah Aldito yang saat 
ini juga tersenyum manis melihat wajah Laura membuat dia 
langsung mengembangkan senyum manisnya dan Aldito 
langsung mengacak Rambut gadis itu gemas. 


Rezeki anak sholeh ini mah. 
-Laura 


Aldito melirik kearah Laura yang tengah memejamkan 
matanya disandaran bahunya, sambil mengukir senyum 
manisnya Aldito mengelus lembut rambut Laura. 


Gue sayang lo Ra, tapi gue juga gak bisa bohong sama 
perasaan gue sendiri yang masih bingung buat milih siapa. 


Di sisi lain gue gak bisa egois buat milih keduanya, jadi 
maaf untuk perasaan gue yang labil.-Aldito 


Sampai ketika bus yang sudah berhenti ditempat yang 
mereka tuju, membuat Aldito tersenyum tipis. Lelaki itu juga 
jadi semakin tambah mengingat kenangan yang saat ini 
masih saja terngiang-ngiang dikepalanya, saat melihat 
sekilas di bus sebelah terdapat seorang gadis masalalu nya 
sedang tertidur pulas dengan kepala disandarkan di kaca 
jendela mobil, membuat Aldito yang melihat sedikit 
tersenyum. 


Lelaki itu semakin mengingat bagaiamana dulu mereka 
berdua tersenyum bahagia hingga tertawa ceria dengan 
gadis itu. Indah tapi miris. 


Aldito terkekeh ketika menengok kearah Laura yang masih 
ternyenyak dari tidurnya  "Ra,bangun woi udah 
nyampe."ucap Aldito sambil menepuk pipi Laura 


Aldito yang melihat Laura belum sepenuhnya tersadar itu 
terkekeh geli dan mengacak rambut Laura dengan gemas. 


"Aw sakit, kasar lo mah." 
celetuk Laura membuat Aldito hanya mengacuhkan 
bahunya 


"Holaaa ayah bunda!"teriak Kelvin membuat Laura langsung 
melempar earphone kearah lelaki itu 


"Ih gila kasar banget sama anak."ucap Kelvin 
"Gue tampol lo." 


"Ahhh gue ngantuk."ucap David yang saat sudah 
memejamkan matanya sambil bersender di batang pohon 
besar yang sudah diberi kursi duduk dari bambu 


"AI, gue mau ke toilet."ucap Laura sambil menjepit asal 
rambutnya 


"Yuk gue anter."jawab Aldito sambil melirik kearah toilet 
umum yang sudah banyak siswi mengantri 


Melihat dua most wanted menghampiri toilet tersebut 
membuat semua siswi yang tengah mengantri langsung 
melongo dan menjerit dalam hati ditambah Laura yang 
sangat ramah menyapa mereka menambah kesan cantik 
ketika Laura tersenyum membuat semua siswi yang ada 
disana juga tersenyum melihatnya. 


"Gila ada Aldito anjir." 
"Ganteng gila." 

"Laura ramah banget." 
"Laura cantik parah." 


"Jangan keras-keras, ada Al dibelakang."ucap salah satu 
siswi berambut panjang 


Bisikan-bisikan siswi dari antrian menuju toilet itu membuat 
Aldito yang mendengar terkekeh geli, sampai segitunya kah 
mereka menyukai Al dan Laura? 


Sumpah gak boong, ganteng nya gak waras. -Author 


baper 


Sudah dua jam lamanya mereka berkeliling melihat dan 
mencari sebuah materi untuk dijadikan KTI dan saat ini 
semua murid tengah diberi waktu untuk beristirahat dan 
dibagi beberapa makanan oleh panitia seperti jatah makan 
malam mereka. 


"Ini Ra minumnya."ucap Aldito membuat Laura mengangguk 
dan masih lahap dengan makanan didepannya 


Sedangkan ketiga teman Aldito dan kedua teman Laura saat 
ini juga tengah memakan makanan nya dengan lahap 
walaupun David dan Yeri saat ini tengah merasa canggung 
tapi tak membuat mereka berdua seperti dua orang 
bermusuhan. Toh malah teman-teman mereka 
menginginkan keduanya balikan seperti dulu atau hanya 
sekedar berteman dekat. 


Raka yang melihat sepupunya sedang bercanda dengan 
Laura hingga menampilkan tawa bahagianya juga ikut 
tersenyum tipis, ditambah banyak yang memperhatikan 
keduanya hingga guru sekalipun. 


"Gue harap Aldito sepenuhnya sama Laura."celetuk Raka 
membuat Lala dan Yeri tersedak 


"Uhuk." 


"Raka ih kan Lala keselek." 
sahut Kelvin 


David yang reflek melihat Yeri tersedak langsung 
menodongkan air mineralnya kearah gadis itu dengan wajah 
khawatir, "Nih Yer."ucap David membuat Kelvin tersenyum 
geli 


Gak boleh baper Yer gak boleh, tapi gue baper anjir.-Yeri 
"Lebay lo berdua pake keselek segala."ujar Kelvin 


"Bego! Gimana gak keselek gegara denger Raka ngomong 
gitu."jawab Yeri membuat David tersenyum tipis melihatnya 


"Huh, gue yakin Aldito bener serius sama Laura." 
"Gue juga berharap Laura gak dijadiin pelampiasan saat ini." 


"Eh curut, kalian ngomongin apaan sih."ucap Lala yang 
sudah kesal sendiri 


Mendengar pertanyaan dari Yeri dan Lala yang terlihat 
sangat penasaran membuat Kelvin menghembuskan 
nafasnya pelan dan menatap kedua gadis didepannya 
dengan serius sambil menceritakan tentang masa lalu Aldito 
beserta masalah serta kenangannya. 


"Jadi?" 
"Yap, Rissa murid baru dikelas 11 Ipa 1itu masalalu Aldito." 


"Sudah kuduga."ucap Lala membuat Raka mengerutkan 
dahinya 


"Laura gak tau soal ini?" 
tanya Yeri membuat ketiga lelaki itu menggelengkan 
kepalanya 


"Sumpah ya, kenapa kalian ini selalu terjebak di masa lalu 
sih, mana masalah nya selalu sama lagi."ketus Lala 


"Maksudnya?"tanya Kelvin cengo 


"Dulu Raka ninggalin gue karena dia lebih milih masalalu 
nya, kemarin David juga gitu, dan sekarang bakalan Aldito?" 


"Gak ngerti lagi gue sama kalian."lanjut Lala sambil 
menghembuskan nafasnya 


Raka langsung mendekat kearah Lala dan menepuk bahu 
gadis itu pelan, “Gak usah bahas kita dulu deh. Gue 
males."celetuk Raka membuat Lala langsung menundukkan 
kepalanya 


"Gue yakin Aldito tau mana yang baik dan enggak La. Kalok 
emang Aldito milih masalalu nya berarti emang itu perasaan 
dia, kita gak bisa nuntut seseorang buat sayang sama siapa. 
Kita hanya bisa dukung dia semampu kita." 

ucap Kelvin membuat Lala memasang wajah sendunya, 
sedangkan Yeri yang sudah meneteskan air matanya. 


"Lo kenapa nangis?"tanya Kelvin membuat David sudah 
dicampuri perasaan bingungnya 


Yeri menggelengkan kepalanya pelan, membuat David yang 
melihatnya menghembuskan nafasnya dan mendekat 
kearah Yeri untuk sekedar menenangkan bukan memberi 
harapan yang lain. 


"Gini nih, gue paling males kalo udah dewasa kenal yang 
namanya cinta, Ribet sumpah. Mending langsung nikah aja." 
celetuk Kelvin asal 


"Jangan kaya mereka ya Vin." 
ucap Lala membuat Kelvin mengacungkan jempolnya 


"Posisi Laura sekarang pacar Aldito, jadi Laura harus tau 
tentang ini Rak."ucap Lala membuat Raka hanya diam 
dengan pikirannya 


"Aldito lagi nyari waktu yang tepat dan milih siapa yang 
bakal dia pilih." 


Pembicaraan mereka pun terhenti ketika Aldito yang saat ini 
sedang memainkan instrumen gitarnya, sehingga saat ini 
lelaki itu sudah menjadi tontonan dan mendapatkan 
sorakan heboh dari para murid yang melihatnya. Aldito 
hanya menampilkan senyuman tipisnya sebelum memulai, 
membuat semua yang melihatnya langsung menjerit 
dengan heboh. 


Kelvin terkekeh geli melihat kehebohan para siswi 
sekolahnya ketika berteriak karena melihat senyum Aldito, 
"Baru disenyumin tipis aja udah gitu, gimana kalo Aldito 
masang senyum lebarnya. Pingsan kali ah tuh cewek."kekeh 
Kelvin 


Aldito langsung memetik senar gitarnya hingga 
menciptakan sebuah intro sebuah lagu. 


Banyak sudah kulewati 
kisah cinta lain 

tapi tak seindah kamu 
kau tlah sandarkan hatiku 
hinggaku memilih 

dirimu dihatiku 


Takkan pernah lagi kutemukan cinta yang sama seperti 
kamu... 


Mata coklat Aldito memandang Laura dengan senyum 
manisnya membuat semua yang melihat langsung beteriak 
heboh dan siulan jail yang dibuat teman-temannya 


Kau berikan aku cinta 
berikan aku rasa 

hingga tak bisa berpaling 
kau terindah dihidupku 
terbaik tuk diriku 

jangan pernah terpisahkan 


Sebagian murid yang hafal dengan liriknya langsung ikut 
bernyanyi bersama membuat suasana menjadi ramai dan 
terkesan menyenangkan. Aldito yang saat ini terfokus 
kearah pojok melihat siapa yang ada disana langsung 
sedikit tersenyum tipis membuat Rissa yang ditatap lelaki 
itu langsung menunduk kan kepalanya karena malu. 


Banyak sudah kulewati 
kisah cinta lain 

tapi tak seindah kamu 
kau tlah sandarkan hatiku 
hingga ku memilih 

dirimu dihatiku 


Takkan pernah lagi kutemukan cinta yang sama seperti 
kamu... 


Kau berikan aku cinta 
berikan aku rasa 

hingga tak bisa berpaling 
kau terindah dihidupku 
terbaik tuk diriku 

Jangan pernah terpisahkan 


Reygan-Terindah dihidupku 


Riuh tepuk tangan dan teriakan heboh menggema ketika 
Aldito menyelesaikan lagunya dan menyerahkan kembali 
gitar yang barusan ia pakai kepada Pak Fiki. 


"Parahhhh." 
"Bikin envy." 


"Perfect dah lo Al." 


"Gue baper yaoloh Al."celetuk Kelvin membuat Aldito 
langsung menjitak kepala lelaki itu 


"Jahat lo mah." 
"Bodo." 


"Pas banget, nyanyi lagu gitu di bawah langit sore 
gini."ucap David dengan alaynya 


"Eh sebentar Dav, gue jadi keinget satu lagu deh."celetuk 
Kelvin membuat Aldito dan Laura mengerutkan dahinya 
bingung 


"Gue juga anjir. Apa ya tapi lupa."sahut Raka seketika ketiga 
lelaki itu langsung menampilkan senyum merekahnya dan 
langsung bernyanyi dengan jogetan gila nya masing-masing 


"Bagaikan langit di sore hari berwarna biru sebiru hatiku 
eaaaaa." 


Bukan temen gue. -Aldito 


"Menanti kabar yang aku tunggu peluk dan cium hangatnya 
untukku..." 


"Asekkk." 


"Ohhhh asmara yang terindah mewarnai bumi..yang kucinta 
menjanjikan aku terbang ke atas ke langit ketujuh..." 


"Bersamamuu..."Ianjut David dan Raka secara bersamaan 
dan ketiganya langsung tertawa terpingkal-pingkal 


"Lanjut Dav." 


"Jangan minta kendor." 


"Bagaikan langit disore hari berwar--"lirik yang David 
nyanyikan langsung terpotong ketika kupingnya sudah 
ditarik dengan keras oleh Aldito. 

"Sakit anjerrr." 


"Lo mah gak suka terus ngeliat kita seneng Al."“celetuk 
Kelvin 


"Suara lo pada jelek pake segala joget lagi." 
"Lah apa hubungannya?" 


"Iya sih yang suaranya bagus. Percaya gue mah."sahut 
David dengan nada tak suka 


"Bukan gitu, disini tuh kononnya ada bany--" 

ucapan Aldito terpotong ketika melihat Kelvin dan David 
yang sudah berlari terbirit-birit memasuki tendanya 
membuat semua yang melihat langsung tertawa dengan 
renyah. 


Gila. -Laura 


"Emang iya Al?"tanya Raka sambil memegangi perutnya 
karena tertawa 


"Nggak tahu ehehe."ucap Aldito sambil menampilkan 
cengiran nya membuat Raka memutar bola matanya malas. 


"Orang kaya gitu masih lo gamonin Yer?"tanya Raka 
membuat Yeri hanya terkekeh dan mengacuhkan bahunya 


"Sumpah mereka gaji waras."celetuk Lala terkekeh geli 


"Lo juga masih gamonin Raka kan La?"tanya Aldito 
membuat Lala langsung menatap tajam Aldito 


"Mata lo kenapa La?"tanya Aldito cengo membuat Raka 
yang langsung menampilkan wajah datarnya 


"Aldito setan'!"ketus Lala 


"Lo gamon sama gue?"tanya Raka membuat Lala langsung 
menggelengkan kepalanya 


"Oh, yaudah."ketus Raka yang langsung berjalan menuju 
tendanya dengan muka yang masih datar. 


Mau Io apa sih Rak. -Lala 


gapp 


Milikin dia bisa gak? 


Malam ini semua murid SMA Yadika tengah beraktivitas 
dengan kegiatan mereka masing-masing, ada yang sedang 
berpacaran, ada yang sedang bercanda gurau didepan 
tenda, ada yang sedang memasak mie instan dan pastinya 
ada yang sudah tertidur pulas di tendanya masing-masing 
karena agar fit untuk hari esok, karena esok akan ada acara 
yang sangat melelahkan yaitu outbound. 


Aldito yang saat ini tengah duduk santai didepan tendanya 
dengan ditemani satu gelas kopi hangat di genggaman nya, 
saat ini matanya sedang bergerak kesana kemari melihat 
suasana disekitar dan pandangan nya kini terfokus pada 
gadis berambut panjang sedang duduk dibangku sambil 
membaca buku dengan wajah seriusnya. 


Aldito menyunggingkan senyum tipisnya ketika melihat 
wajah Rissa yang serius membaca buku. 


Dilain tempat, Laura sedang mendengarkan musik dengan 
earphone nya sambil membaca cerita di salah satu aplikasi 
ponselnya yang terkadang membuat wajah gadis itu 
berubah sendu, tertawa, dan tersenyum hanya membaca 
suatu cerita didalamnya. 


"Temen lo gila sumpah."ucap Yeri membuat Lala terkekeh 
geli menatap Laura 


"Gue jadi pengen install aplikasi yang lagi Laura baca 
deh."ucap Lala membuat Yeri menatap Lala dengan 
pandangan tak percaya 


"Dihhh, lo baca baru satu chapter aja udah ngeluh bangsul. 
Pake sok-sokan nge instal lagi."ucap Yeri yang langsung 
mendapatkan cengiran dari Lala 


Tenda milik ketiga gadis itu tiba-tiba dibuka oleh seorang 
gadis yang membuat mereka langsung tersentak kaget. 
"Anjir." 

"Untung jantung gue normal." 


"Ketok dulu kek kalok mau masuk."celetuk Laura yang juga 
tersentak kaget 


Lala langsung menjitak kepala Laura kesal, "Bukan pintu ya 
Ra, jadi gak bisa diketok."ketus Lala membuat Laura 
mengelus kepalanya 


"Kenapa Wan?"tanya Lala membuat Wanda teman satu kelas 
ketiga gadis itu langsung bingung sendiri 


"Nah, lemotnya mulai." 


"Lo ngapain kesini Keysha Alwanda?"tanya Yeri yang gemas 
sendiri 


Wanda menampilkan cengiran nya, "Ehehe, itu Laura 
dipanggil disuruh ketenda guru."ucap Wanda membuat 
Laura mengangguk dan langsung berjalan keluar tenda 
dengan masih menggunakan earphone di telinganya. 


"Gue kesana dulu ya La,Yer."ucap Laura yang mendapatkan 
anggukan dari kedua temannya 


"Kalo ada apa-apa telfon ya Ra."teriak Yeri membuat Laura 
menampilkan senyuman tipisnya 


"Disuruh ngapain Wan?"tanya Laura membuat Wanda hanya 
mengacuhkan bahunya 


"Kampret lo." 


Selama perjalanan, kedua gadis itu hanya diam tanpa 
membuka suara, orang yang tadi memanggil Laura sedang 
sibuk bermain ponsel. Sedangkan Laura masih fokus 
berjalan dan sedikit menyipitkan matanya ketika melihat 
Aldito tengah duduk dengan santai didepan tenda yang 
nantinya akan Laura lewati. 


"Duluan aja Wann nanti gue nyusul."ucap Laura yang saat 
ini berjalan mendekat kearah Aldito, Laura bingung ketika 
melihat Aldito yang dari dekat kini seperti tengah 
memandang seseorang, hingga Laura melihat Aldito 
menampilkan senyum tipisnya. 


Laura langsung mendaratkan bokongnya disamping Aldito, 
namun sama sekali lelaki itu tidak merasa ada kehadiran 
sosok gadisnya, hingga Laura memutuskan apa yang 
membuat Aldito memandang sesuatu dengan sangat 
dalamnya. Laura langsung mencari apa yang membuat 
kekasihnya seperti itu, seketika Laura langsung terfokus 
pada satu gadis yang tengah duduk sambil membaca buku 
dengan wajah serius yang memang terlihat cantik. Laura 
sempat memikirkan sesuatu yang membuat wajahnya 
langsung berubah. 


Gadis itu? 


Laura menghembuskan nafasnya pelan, "Al?"ucap Laura 
sambil menepuk bahu Aldito 


Aldito tersentak kaget, "Eh, dari kapan Ra?"tanya Aldito 
sambil tersenyum manis seperti tidak terjadi apa-apa 


"Dari tadi." 
"Lah, emang mau kemana?" 


"Mau ke tenda guru tadi dipanggil, eh taunya lo lagi duduk 
disini yaudah gue samper dulu."jawab Laura membuat 
Aldito mengangguk 


"Yauda ya Al, gue kesana dulu."ucap Laura 


Aldito ikut berdiri membuat Laura mengerutkan dahinya 
bingung, "Ngapain?" 


"Gue anter." 


"Gue udah gede MasyaAllah." 
ucap Laura membuat Aldito terkekeh 


"Yaudah, kalok ada apa-apa panggil gue ya Ra."ucap Aldito 
membuat Laura tersenyum dan meninggalkan Aldito 
dengan wajah yang langsung berubah sendu. 


Didalam tenda guru, Laura yang baru saja masuk langsung 
dikagetkan dengan keberadaan Raka dan kepala sekolah. 
Membuat gadis itu langsung menjadi pusat perhatian 
beberapa guru yang ada disana. 


Laura langsung duduk didekat Raka, dan menatap Raka 
dengan pandangan bertanya, 

"Kenapa Rak?"bisik Laura membuat Raka tersenyum dan 
menggelengkan kepalanya 


"Jadi ini Laura pak yang membantu saya membuat proposal 
dan semua jadwal kegiatan sekolah dari acara piknik sampe 
acara pensi abis UTS nanti pak."ucap Raka membuat pak 
Samsul yang notabene nya kepala sekolah mengangguk 
mengerti. 


"Gue takut."bisik Laura membuat Raka ingin sekali tertawa 
renyah melihat wajah Laura, namun lelaki itu langsung 
menahannya. 


Raka taik. -Laura 


"Hm, apa ada yang salah pak?"tanya Laura sambil 
menetralkan detak jantungnya 


Kepala sekolah memandang Laura sambil tersenyum, 
"Nggak ada, semuanya bagus dan sangat pas menurut 
saya.'jawab pak Samsul membuat Laura langsung 
menghembuskan nafasnya 


"Tapi-"ujar kepala sekolah membuat Laura langsung 
menatap pak Samsul dengan wajah bingung nya 


"Tapi apa pak?"tanya Raka yang saat ini sudah sangat was- 
was nenatap kepala sekolah dengan ucapan apa yang akan 
diberikan kepadanya dan Laura 


"Tapi, kenapa nggak kamu aja nak yang ngisi acara buat 
pensi nanti?"tanya kepala sekolah membuat Laura dan Raka 
langsung melongo tak percaya, seketika Raka langsung 
tertawa terpingkal-pingkal 


"Gue? Eh, saya pak?"tanya Laura membuat pak samsul 
mengangguk mantap 


Laura langsung menatap tajam Raka yang saat ini masih 
tertawa, membuat tangan Laura langsung memukul lengan 
Raka dengan keras. 


"Aw aw sakit Ra."teriak Raka sambil meringis sakit 


"Sudah sudah, Raka juga jangan meremehkan Laura." 
ucap pak Samsul membuat Raka hanya menahan tawanya 


"Emang nak Raka bisa jadi pengisi acara apa?"celetuk bu 
Marsih membuat Laura kini langsung tertawa renyah 


Mampus. -Laura 
Kampret. -Raka 


"Raka apa yang gak bisa coba?"ujar Raka dengan 
sombongnya membuat Laura memutar bola matanya malas 


"Heleh, milikin dia bisa gak?" 

celetuk Laura membuat beberapa guru dan kepala sekolah 
langsung tertawa membuat wajah Raka langsung berubah 
kesal 


"Tuh Rak, bisa gak milikin Lala ya Ra?"sahut bu Sinta 
membuat Laura langsung mengangguk dan tersenyum 
penuh arti 


"Awas lo."ucap Raka membuat Laura hanya menahan 
tawanya melihat wajah malu Raka 


"Kenapa jadi nyampe itu si astagfirullah."ucap Raka 
membuat pak Samsul hanya menggelengkan kepalanya dan 
terkekeh 


Dasar anak muda.-pak Samsul 
"Males ah kalo gini."lanjut Raka 


"Eh, kan bercanda. Nak Raka mah baperan kaya cewek." 
celetuk pak Imron membuat Raka menghembuskan 
nafasnya 


"Saya cewek tapi gak baperan ya pak."sahut Laura 
membuat semua guru kembali terkekeh 


"Itu tadi gak usah dibahas lagi pak, gak penting sumpah." 
celetuk Raka membuat Laura mengerutkan dahinya 


"Serius gak penting?"tanya Laura membuat Raka 
mengangguk mantap 


Lo sehat Rak? -Laura 


Sepertinya ego lebih bahaya, daripada orang ketiga. 


Setelah tadi pagi semua murid sudah berkeliling untuk 
menambah atau mencari suatu materi untuk dijadikan KTI, 
sekarang mereka telah tepar karena baru saja mengikuti 
outbound yang sangat melelahkan seperti memanjat, 
merangkak untuk mengambil bendera, melompat kesana 
kemari, dan masih banyak lagi yang menguras tenaga 
mereka. 


Dan sekarang banyak yang tertepar dilapangan dengan asal 
tidak perduli jika kotor atau bagaiamana. 


Keempat lelaki fenomenal sekolahnya juga ikut serta dalam 
bermain, malah mereka berempat yang sangat amat 
semangat dengan permainan itu, namun keempat orang itu 
juga sama dengan murid yang lain merasa sangat lelah, 
David dan Kelvin yang biasanya paling heboh dan tidak bisa 
diam kini hanya dapat memejamkan matanya pasrah dan 
mengatur nafasnya yang saat ini terengah-engah. 


"Sumpah ya kaki gue berasa patah."celetuk Kelvin sambil 
memijit sendiri kakinya 


"Salah lo kebanyakan gerak." 
celetuk David yang masih memejamkan matanya 


"Lah kalok gue gak gerak, gimana caranya gue gerak coba? 
Eh, gimana sih."ucap Kelvin yang bingung sendiri dengan 
ucapannya 

"Diem lah lo."ketus Raka 


"Lah, kenapa lo sewot'"ketus Kelvin membuat Aldito 
menjitak kepala Kelvin dengan sepatu sneakers nya. 


"Anjir." 
"Mampus lo."celetuk David sambil terkekeh 


"Gue mau ke toilet bentar." 
ucap Aldito yang sudah berjalan pergi dari ketiga temannya 


"Bodoamat."celetuk Kelvin kesal 


Aldito saat ini tengah berjalan santai menuju toilet umum 
dengan wajah datar andalan nya membuat semua siswi 
yang berpapasan dengan lelaki itu langsung menjerit dalam 
hati. 


'Ganteng banget coy kaya masadepan gue besok' 


Langkah Aldito yang menyusuri tangga yang dibuat asal 
oleh panitia sekolah nya membuat ia sedikit berhati-hati, 
namun langkahnya langsung terhenti ketika melihat 
seorang gadis dari atas berlari tanpa melihat jalan yang 
sangat buruk jika dilewati gadis itu. 


Karena gadis itu berlari terburu-buru, ia terkejut ketika 
sepatunya merosot kebawah karena tanah yang licin 
membuat gadis itu reflek memejamkan matanya karena 
terpeleset. Gadis itu sudah membayangkan jika ia terjatuh 
dengan tanah yang kotor, pantat yang sakit karena 
terbentur dan menjadi bahan tawaan teman-temannya. 


Aldito menghembuskan nafasnya, "Lo nggak papa?" 

ucap lelaki itu membuat kedua kelopak mata gadis itu 
terbuka dan menatap kaget wajah didepannya yang sangat 
dekat ini. 


"Eh, ng-nggak papa."jawab gadis itu yang langsung 
mendorong bahu Aldito 


"Makasih Al."ucap gadis itu sambil tersenyum dan 
melanjutkan langkahnya 


"Awhhhhh." 


"Kenapa?"tanya Aldito yang sudah mendekat kearah gadis 
itu 


"Kaki gue kayaknya keseleo deh."jawab gadis itu, Aldito 
yang mendengar nya langsung melihat kesemua tempat 
yang hanya ada beberapa orang tak dikenalnya dan 
langsung memapah gadis itu ketempat bantuan yang sudah 
disediakan 


Didalam suatu tenda yang lumayan besar lelaki itu 
meletakkan Rissa untuk duduk diatas matras dengan pelan, 
dan sangat kebetulan sekali ditenda tidak ada yang 
menunggu membuat lelaki itu berdecak kesal dan 
mengambil hot cream untuk dioleskan dikaki Rissa hanya 
untuk memberi bantuan agar nantinya gadis itu bisa 
berjalan. 


"AI sakit woi, bisa gak sih." 
rintih Rissa membuat Aldito sedikit mengurangi tekanan 
saat memijat kakinya. 


"Makanya gak usah lari-lari kayak bocah."ketus Aldito 
"Enak aja, gue keburu kebel--" 

"Awhhhhhh." 

"Anarkis banget sih Al." 

"Sakit bego." 


"Makanya diem, jan bacot mulu."ucap Aldito membuat Rissa 
memutar bola matanya malas 


"Awhhhhh sakit woi, pelan-pelan kenapa sih."teriak Rissa 
sambil meringis sakit 


"Gue dari tadi juga pelan njir, lo aja lebay."celetuk Aldito 
yang sudah selesai memijat dan mengelap tangannya 
dengan tisue 


"Dah, jangan banyak gerak biar cepet sembuh. Nanti pas 
dirumah pijet lagi, gue ngasal tadi mijetnya." 


Diam, gadis itu hanya diam dengan pandangan tak 
terbacanya dan tersenyum manis membuat Aldito ikut 
tersenyum juga. 


"Al, makasih." 

"Hm." 

"Sekali lagi gue minta maaf." 
"Maaf buat?" 


"Maafin gue karena belum sepenuhnya ngelupain lo Al, 
maafin gue yang udah buat lo nunggu dan berakhir bikin lo 
sakit." 


Rissa menghembuskan nafasnya pelan sambil menatap 
wajah Aldito dan melanjutkan ucapannya tadi, 


"Maafin gue yang masih tetap berada di posisi yang sama, 
berharap lo balik dan ada disamping gue lagi. Maafin gue 
yang dengan bodohnya masih bisa tersenyum dengan 
kebahagiaan lo yang sekarang, maaf kalo gue lancang Al, 
maaf karena gue masih terlalu berharap sama lo." 


"Udah, gue seneng lo mau jujur gini. Tapi maaf Ris--" 


"Jangan diterusin Al, gue gak mau semakin sakit karena 
denger langsung dari ucapan lo." 


Aldito menghembuskan nafasnya pelan, ia semakin dibuat 
kalut, "Gue sayang Laura, gue nyaman sama dia."ucap 
Aldito yang langsung menunduk menbuat Rissa langsung 
mengeluarkan air matanya yang sejak tadi ingin tumpah. 


Tapi gue juga sayang sama Io Riss.-Aldito 


"Gue tahu Al keliatan dari sorot mata lo, maka dari itu 
sekarang gue ngomong biar hati gue lega. Dan gue bakal 
berusaha lupain lo sepenuhnya." 


"Jangan nangis Riss."ucap Aldito membuat Rissa langsung 
menghapus air matanya dan tersenyum 


"Boleh gue minta sesuatu?" 
tanya Aldito membuat Rissa mengangguk 


Aldito menghembuskan nafasnya dan memeluk Rissa, 
"Jangan nangis dihadapan gue, tunggu sampe gue bener- 
bener milih mana jalan yang harus gue pilih Riss." 


Dibelakang tenda terdapat tempat duduk untuk sekedar 
menunggu orang yang sedang membutuhkan bantuan atau 
hanya duduk santai untuk menunggu orang yang datang 
karena sakit. 


Dibalik tenda yang saat ini sedang tertutup rapat, Laura 
sedang menahan air matanya sambil mencoba menetralisir 
jantungnya yang sesak, sedangkan Monic yang termasuk 
bendahara osis sekolahnya langsung menutup mulut tak 
percaya dengan apa yang ia dengar sekarang. 


Laura sudah dari tadi duduk dibelakang tenda itu karena 
sedang mendata keuangan dan beberapa masalah dana 
untuk kegiatan sekolah nya serta menunggu jika tiba-tiba 
ada murid yang sakit, Monic sempat ingin berteriak ketika 
mendengar suara Aldito memasuki tenda PMR tersebut 
namun langsung dibekap Laura. 


la sadar dan menerima kenyataan jika memang Aldito harus 
memilih, kini ia hanya dapat menunggu hingga lelaki itu 
memutuskan mana yang harus ia relakan dan siapa yang 
nantinya diperjuangkan. Laura sadar bahwa perasaan Aldito 
memang belum sepenuhnya untuk gadis ceroboh seperti 
Laura. 


Mendengar semua penjelasan yang ia dengarkan oleh dua 
orang tadi membuat Laura hanya menghembuskan 
nafasnya pasrah, memang selama ini ia hanya menjaga hati 
untuk seseorang yang sedang Aldito tunggu sejak lama. 


Mengerti dengan ucapan penuh keraguan dan kebingungan 
dari lubuk hati terdalamnya, bahwa lelaki itu masih memiliki 
sesuatu istimewa yang sangat sulit dihapuskan. Sosok yang 
sangat istimewa hingga sangat sulit untuk lelaki itu 
melupakan, sudah pasti bukan Laura, Laura hanya 
pelampiasan ketika lelaki itu sedang bosan atau hanya 
butuh kenyamanan ketika lelaki itu merindukan masalalu 
nya kan? 


Laura hanya pelampiasan saat pemeran utamanya hilang, 
dan langsung dihempas ketika pemeran utamanya balik 
dengan banyak alasan. 


Akhirnya, tangis yang Laura keluarkan dengan pecah 
hingga sesenggukan dibahu Monic, Laura menangis tanpa 
sepengetahuan Aldito. Monic yang sejak tadi sudah ikut 
menangis langsung memeluk erat Laura, gadis itu hanya 


ingin membuat Laura merasa nyaman. Walapun tempat 
nyaman gadis itu untuk menampung segala kesedihan. 


Untuk yang ahli mengarahkan, tolong beritahu hati gue 
untuk bertahan atau pergi?-Laura 


"Tutup mulut ya Mon, jangan buat image dia jelek 
nantinya."ucap Laura membuat Monic mengangguk sambil 
mencoba menahan air matanya yang malah ikut deras 
seperti Laura saat ini. 


Lo sukses bikin gue sakit Al. 
-Laura 


Yeri yang saat ini berniat pergi ke toilet umum sebelum 
perjalanan pulang mereka nanti seketika langsung terdiam 
kaget ketika melihat wajah Laura yang sedikit pucat dengan 
mata sembabnya. 


"Wait waittt, lo kenapa bego Ra?'!"teriak Yeri membuat 
seluruh murid yang berada tak jauh dari mereka langsung 
menoleh ke sumber suara. 


Gadis itu menggeleng, dan menoleh untuk mencari 
keberadaan Aldito yang tidak ikut berkumpul dengan ketiga 
temannya, Laura masih terngiang-ngiang dengan ucapan 
Aldito dengan seorang gadis beberapa waktu yang lalu, 
gadis itu menghembuskan nafasnya pelan dan langsung 
duduk disandaran pohon dengan ketiga teman Aldito yang 
saat ini melihat wajah Laura khawatir. 


"Lo kenapa sih Ra?" 
"Muka lo pucet anjir." 


"Kecapean aja."jawab Laura 


"Jangan bikin khawatir dong, apa gue nyuruh abang lo buat 
jemput lo disini Ra?"ujar Raka 


"Gak usah, nanti juga ilang sendiri kok cape nya." 
"Serius Ra?" 


"Ke puskesmas terdekat aja gimana Ra?"tanya David, 
namun Laura masih tetap menggelengkan kepalanya 


Lala yang dari tadi mengamati gadis didepannya dengan 
tangan yang menumpu dagunya merasa sangat khawatir. 
Sebelumnya ia tidak pernah melihat Laura dengan keadaan 
seperti ini. 


Dia kenapa sih? -Lala 


'Untuk semua murid harap untuk memasuki bus nya 
masing-masing dengan tertib, dan jangan sampai ada yang 
tertinggal satu pun disini.' 


Laura langsung berjalan masuk kedalam bus itu dan duduk 
ditempat seperti kemarin ia berangkat ke tempat ini, 
mungkin karena efek ia menangis tadi matanya terasa berat 
dan sedikit merasa pusing hingga akhirnya gadis itu 
terlelap. 


Hembusan angin sepoi-sepoi yang masuk dari kaca jendela 
mobil membuat gadis itu merasa semakin nyaman dan 
menambah suasana ngantuk. Mungkin bagi gadis itu, tidur 
adalah pelarian terbaik ketika air mata tidak mampu 
melegakan. 


Lala dan Yeri yang melihat Laura memejamkan matanya 
langsung menghembuskan nafasnya, mereka berdua 
sempat saling pandang sejenak. Membuat keduanya merasa 
ada sesuatu yang berat diatas kepala Laura yang saat ini 


mungkin sangat membebani gadis itu. Tapi untuk saat ini 
mungkin bukan waktu yang tepat untuk menanyakannya. 
Kedua teman Laura hanya dapat diam dan menunggu gadis 
itu bercerita dengan sendirinya. 


Tepat ketika Aldito baru saja memasuki bus, Lala dan Yeri 
langsung menghembuskan nafasnya pelan dan langsung 
pindah posisi agar Aldito dapat duduk disamping Laura. 


"Laura kenapa?" 


"Kecapean mungkin."jawab Yeri yang entah mengapa sangat 
malas saat itu. 


"Tadi dia kemana?" 
"Entah."jawab Yeri dengan wajah malasnya 
"Sewot amat lo, pms?" 


"Serah gue lah, kenapa? Gak suka. Udah sono duduk, gue 
mau duduk kebelakang. Jagain sahabat gue yang bener, 
sampe dia kenapa-kenapa? Siap-siap aja gue makan mata 
lo!"ucap Yeri sewot dan langsung pergi dari hadapan Aldito 
yang saat ini sudah duduk tepat disamping Laura. 


Tangan Aldito bergerak perlahan mengelus puncak kepala 
gadis itu, sambil memindahkan kepala Laura yang tadinya 
tersandar dikaca mobil sekarang sudah tersandar dibahu 
Aldito. Beberapa detik kemudian senyum yang Aldito 
tampilkan memudar bersamaan tangan yang juga ikut 
terhenti mengelus rambut Laura. 


Entah mengapa tiba-tiba bayangan tentang sesuatu itu 
muncul. Kini lelaki itu semakin bingung harus melindungi 
yang berharga atu malah kembali dengan seorang yang 


hadir kembali setelah sekian lama hingga ia berfikir seorang 
itu hanya datang untuk sesaat atau selamanya. 


"Maafin gue Ra."gumam Aldito sambil mengusap kasar 
wajahnya 


sksd 


Setelah pulang dari acara perkemahan di desa, hari ini 
mereka semua harus kembali berkutat dengan pelajaran 
dan materi yang diberikan oleh guru untuk mempersiapkan 
ulangan kenaikan kelas. Walaupun masih dua minggu lagi, 
namun menurut para guru waktu dua minggu bukanlah 
waktu yang lama. Mereka akan selalu menggunakan alasan 
agar siswanya tidak malas belajar. 


Bentar lagi kenaikan kelas, masih mau malas-malasan? 
Kalian udah mau kelas 12, jangan banyak bercanda terus 
Kalian semua mau gak naik kelas bareng? 


Kalian udah dewasa kan sekarang? jangan malah seenaknya 
sama pelajaran 


"Plis deh bu, otak kita juga ada kapasitas nya."teriak Kelvin 
yang baru saja membanting buku ekonomi yang beratnya 
sudah seperti batu, membuat semua murid kelasnya 
menatap lelaki itu dengan pandangan heran. 


Menurut Kelvin, buku seperti ini tidak baik untuk kesehatan. 
Selain membuat mata pedih dan pening kepala, tulisan 
yang begitu banyak dan tersisip beberapa angka yang 
membuat para murid hanya sekedar melihat pun malas 
apalagi membaca sehingga membuat kemampuan 
mengingat menjadi menurun. Bagaimana bisa seluruh 
tulisan itu masuk kedalam otak manusia yang hanya 
berukuran sekepala? 


"Tumben buka buku Vin?" 


"Bukan gitu nanyanya bego, tumben bawa buku Vin?" 


"Kurang ajar."ucap Kelvin sambil mengambil ponselnya 
untuk bermain game online 


Victory! 


"Yes!"teriak Kelvin membuat David sontak langsung 
menggeplak kepala lelaki itu 


"Sakit bego." 


"Kuy nyusul Al sama Raka latihan."ucap David membuat 
Kelvin mengangguk dan langsung melangkahkan kakinya 
menuju lapangan sekolah untuk latihan Futsal 


Aldito yang sudah lumayan lelah dengan latihannya saat ini 
ia masih duduk di tribun dengan pandangan kosong. Raka 
yang sudah pulang terlebih dahulu karena ada urusan serta 
Kelvin dan David yang baru saja masuk dilapangan untuk 
mulai latihan. 


"Arghhh."ucapnya sambil mengacak rambutnya kasar dan 
menyambar tas navy nya menuju parkiran 


Bermaksud untuk tidak mengingat gadis itu tapi justru 
takdir malah mengajaknya bercanda, Aldito melihat gadis 
itu tengah berjalan dengan lambat dan wajah yang meringis 
sakit karena kakinya yang keseleo di perkemahan kemarin. 
Karena merasa hanya dia yang ada disana Aldito langsung 
berjalan menghampiri gadis itu dengan wajah khawatir 
namun ia buat seperti tidak apa-apa. 


"Jadi orang tuh jangan gak enakan minta bantuan, lo jalan 
sendiri kaya gini bukan nya kaki lo cepet sembuh, malah 
tambah parah Riss."ucap Aldito membuat Rissa langsung 
menegang 


Jantung gue. -Rissa 


"Makasih Al." 


"Diem disini."ucap Aldito yang sudah berlari untuk 
mengambil mobilnya yang terparkir diparkiran sekolah dan 
kembali menuju gerbang sekolah dimana Rissa berada 


Tin 
"Masuk, biar gue anter." 


Tanpa Aldito sadari ada seorang gadis yang melihat 
keduanya dengan pandangan sendu, terlihat jelas ketika 
Aldito sangat amat khawatir dengan Rissa, Laura yang saat 
ini tengah duduk di halte untuk menunggu jemputan hanya 
dapat menundukkan wajahnya dan menahan tangis hingga 
merasa sesak didadanya. 


Dibawah langit sore yang biasa orang menyebutnya senja, 
yap senja itu kembali membawa rasa sakit melalui sosok 
orang yang sama, seiring dengan semburan jingga yang 
mulai terkikis hingga membuat perasaan itu kembali ikut 
menipis. Tidak pernah terduga sebelumnya dengan kisah 
ini, pertemuan yang entah akan berakhir bagaimana? 


Senja kala itu, menajadi saksi bahwa memang ia hanya 
sebatas penikmat senyum atau mungkin memang Tuhan 
tidak menginginkan ada kalimat satu. Memang benar 
bahwasannya tidak selamanya yang istimewa itu yang 
terbaik. Bahkan banyak yang istimewa justru malah menjadi 
alasan munculnya rasa kecewa. 


Laura yang masih terdiam duduk dengan menundukkan 
kepalanya, gadis itu menyeka airmata yang terjatuh di pipi 
nya. Laura menghembuskan nafasnya dan langsung 
mendongak ketika didepan nya terdapat motor sport putih 
dengan lelaki yang masih duduk diatasnya sambil 
menampilkan senyum manisnya. 


Laura mengerutkan dahinya bingung, "Siapa?"gumam gadis 
itu membuat lelaki bermotor sport putih langsung beranjak 
turun dan duduk disebelah Laura 


"Nunggu siapa?"tanya lelaki itu membuat Laura menatap 
bingung wajah blasteran disampingnya yang malah 
tersenyum 


"Gue gak tau kenapa tiba-tiba gue mau nyamperin lo disini. 
Bego banget kan gue? Emang bego sih." 


Receh. -Laura 


Lelaki itu mengulurkan tangannya membuat Laura kembali 
mengerutkan dahinya 

"Gue Bara Ardian, panggil aja sayang."ucap Bara membuat 
Laura terkekeh geli 


Cantik anjir. -Bara 


"Laura Putri Farellio. "ucap Laura sambil menjabat tangan 
Bara membuat lelaki itu tersenyum 


"Kok gue kaya gak asing sama nama lo ya?" 
"Abang gue kali." 


"Bukan, nama lo tuh kayak nama yang Tuhan kasih buat jadi 
jodoh gue nantinya." 


"Apaan sih lo."celetuk Laura yang saat ini tengah 
memandang lelaki disampingnya dengan pandangan 
bingung, receh, kang gombal, gak waras dan selalu senyum 


Itu gigi gak kering apa senyum mulu. -Laura 


"Bukan anak Yadika?"tanya Laura 


Bara menggeleng, "Gue anak Xaverius."jawabnya membuat 
Laura mengangguk 


"Gue anter pulang Ra."ucap Bara namun Laura langsung 
menggelengkan kepalanya 


"Lo sebenrnya nunggu siapa sih? Udah ayok, gue gak bakal 
ngapa-ngapain lo. Tepos gitu." 

celetuk Bara membuat Laura sontak langsung memukul 
lengan Bara dengan keras 


"Awh sakit Ra, bercanda gue." 


"Lo mau nungguin orang yang gak pasti atau lo mau 
nunguin orang yang udah lo tau bahagianya dia gak sama 
lo? Apaan sih anjir."ucap Bara receh membuat Laura yang 
mendengar langsung menampilkan wajah sendunya 


Ucapan Bara yang receh itu ternyata sama dengan isi 
hatinya saat ini, menunggu seorang yang sudah Laura tahu 
bahagianya itu bukan sama dia, tapi sama gadis itu. 


"Eh Ra, bukan maksut gue gimana sumpah. Lo lagi galau 
atau gimana sih?"ucap Bara dengan wajah bingung nya 


Nih mulut bacot mulu sih. 
-Bara 


Laura menampilkan senyum tipsnya, "Gue gakpapa kok." 


Bara menghembuskan nafasnya, "Yaudah, gue anter pulang 
aja ya. Dari pada nih mulut makin ngaco aja 
ngomongnya."celetuk Bara 


"Yaudah." 
"Hah? Apaan?" 


"Gak jadi, gue mau ngojek aja." 
"Eh kok gitu." 


"Lo lemot, kan gue udah bilang yaudah."jawab Laura gemas 
sendiri 


Bara menampilkan cengiran nya dan langsung menaiki 
motor sport putih dengan Laura yang sudah duduk dijok 
belakang motornya. 


"Maaf Ra, kalok lo risih sama keberadaan gue."ucap Bara 
membuat Laura menatap punggung lelaki itu dengan 
bingung 


"Gak ada angin, gak ada hujan tiba-tiba gue dateng 
dikehidupan lo. Pake segala maksa lo buat gue anter pulang. 
Mana omongan gue ngaco semua." 


"Sumpah Ra, baru kali ini gue ngerasa malu banget sama 
orang, mana bidadari lagi." 


Lah, bukannya orang gak waras gak punya malu ya? 
-Laura 


Kenapa gue cerewet banget deket nih cewek? 
-Bara 


jeda 


Terimakasih karena telah menyadarkanku betapa tidak 
pentingnya aku didalam hidupmu. 


"Ra?"ucap Aldito membuat Laura menoleh kearah lelaki itu 
dengan pandangan bertanya 


"Lo kenapa si."tanya Aldito 
"Kenapa apanya?" 
"Kenapa sering ngelamun." 


Laura menggeleng sambil menampilkan senyum tipis 
nya,"Kok tumben kerumah?" 
tanya Laura membuat Aldito tersenyum 


"Mau ngajak makan. Bisa?" 


"Bisa lah!"jawab Laura dengan antusias membuat Aldito 
langsung mengacak gemas rambut gadisnya 


Gak boleh baper lagi Ra. 
-Laura 


"Mau makan dimana Ra?" 

tanya Aldito sedikit berteriak karena sedang mengendarai 
motor, membuat Laura mengerutkan dahinya bingung. 
Tempat mana yang akan ia pilih untuk makan? 


"Depan toko material situ ada tukang bakso kan? Kesana aja 
yuk."ucap Laura membuat Aldito mengangguk dan 
langsung memberhentikan motornya dipinggir jalan dekat 
warung bakso yang Laura ajak tadi. 


"Gakpapa disini?" 
"Biasanya juga kan diwarung kayak gini si, lebay lo." 


"Padahal gue pengen ngajak lo ke restoran Ra."ucap Aldito 
membuat Laura terkekeh 


"Gak usah Al, disini aja cukup yang penting bisa dimakan, 
tempat nya bersih terus enak. Makanan restoran gak 
menjamin sehat dan enak juga kan?"jelas Laura membuat 
Aldito mengangguk 


Lelaki itu tersenyum, ini yang membuat Laura berbeda dari 
kebanyakan perempuan diluar sana. Beda juga dengan 
Rissa, sejak dulu lelaki itu tidak pernah makan bersama 
ditempat sederhana seperti ini dengan Rissa, padahal Aldito 
juga lebih suka makan ditempat seperti ini karena enak. Tapi 
Rissa bilang, gadis itu tidak bisa makan di sembarang 
tempat. Padahal sama saja kan, makan ditempat manapun 
asal bersih dan juga enak? 


"Malam pak, bakso gak pake mienya dua ya."ucap Aldito 
tersenyum kearah penjual bakso dan menyuruh Laura untuk 
duduk. 


Laura menatap seorang didepan nya sambil tersenyum, 
padahal dilubuk hatinya ia ingin sekali menangis dihadapan 
lelaki itu tapi bagaimanapun juga Laura hanya dapat 
menunggu apa yang menjadi keputusan lelaki itu, untuk 
pergi atau menetap bukan? 


Tak lama pesanan mereka berdua datang, membuat mata 
Laura langsung berbinar. Makanan yang selalu enak jika di 
beri sambal banyak, walaupun hanya kuah bening saja jika 
dirasakan sudah sangat lezat apalagi jika ditambah sambal 
yang membuat perut gadis itu semakin mendemo. 


"Doyan, laper, apa rakus neng?"ucap Aldito membuat Laura 
hanya melirik sekilas dan kembali memakannya 


"Habis makan ikut gue sebentar mau gak Ra?" 
"Kemana?" 
"Taman." 


Laura spontan menoleh dan mengangguk secara antusias 
membuat Aldito juga ikut tersenyum melihat nya. 


Malam itu, mereka berjalan berdampingan dengan beberapa 
kerumunan orang yang sedang berjalan santai atau hanya 
melepas penat saja, ada juga yang sedang menemani anak 
kecilnya bermain beberapa mainan di sana. Laura yang 
melihat anak kecil berlari kesana kemari merasa bahagia. 
Gadis itu jadi rindu masa kecilnya, dimana ia hanya 
menangis karena terjatuh bukan sakit hati. 


Aldito yang menggandeng tangan Laura langsung mengajak 
gadis itu kesuatu tempat duduk dekat dengan danau yang 
dihiasi beberapa lampu dan banyak perahu serta mainan air 
terapung disana. Laura yang melihat anak kecil sedang 
tertawa ikut tertawa juga ketika melihat obyek lucu 
didepannya itu. 


"Liat paan sih Ra?" 

"Lucu banget anjir tuh bocah." 

"Mau buat?" 

"Mesum lo najis."ucap Laura membuat Aldito tertawa renyah 


Laura yang melihat tawa lelaki disamping nya saat ini 
langsung ikut tersenyum juga, gadis itu seketika langsung 


terdiam memikirkan apa yang akan menjadi keputusan 
Aldito nanti, gadis itu menghembuskan nafasnya pelan, ia 
pasrah apa yang akan menjadi keputusan lelaki itu 
nantinya. 


Apa nanti gue masih bisa liat tawa bahagia Io gini AI? 
-Laura 


"Ra, lo pernah ikut taekwondo kan?" 

Laura mengangguk, "Tapi sekarang males, cape." 

Aldito tersenyum samar sambil menghembuskan nafas lega. 
"Berarti jago berantem ya?" 

"Lumayan, tapi masih bisa jaga diri sendiri kok Al." 


"Kenapa sih emang?"tanya Laura membuat Aldito hanya 
menampilkan senyum tipisnya 


"Gakpapa, gue cuma takut gak bisa selalu jagain lo." 


Gadis itu terdiam, menatap lurus mata coklat Aldito yang 
saat ini tengah memandang lurus cahaya bulan. Laura 
kembali menghembuskan nafasnya pelan, memang benar 
faktanya. Yang saling menatap belum tentu saling menetap 
yang tinggal belum tentu tetap akan tinggal. Semua sudah 
ada fasenya, yang ada kan tiada yang hilang akan 
tergantikan dan yang sudah ditakdirkan dalam genggaman 
tidak akan lupa kemana harus pulang. 


"Asal lo tau Ra, gue bukan cowok baik-baik." 
"Terus?" 


"Gue tuh cowok brengsek." 


"Tapi gue sayang."celetuk Laura membuat Aldito langsung 
terdiam menatap lurus manik mata hitam dihadapannya 
saat ini, jantung lelaki itu sudah berdetak sangat cepat 
ketika gadis didepannya menjawab pernyataan konyol yang 
Aldito berikan. 


"Kenapa sayang gue sih Ra?" 


"Lah, kan lo yang buat gue sayang. Gue juga gak bisa 
ngasih alesan kenapa gue sayang sama lo Al, tugas gue 
disini cuman menyanyangi lo sebisa gue kan? Terserah lo 
mau balesnya gimana, gue juga gak bisa maksa buat lo 
selalu sayang gue atau maksa lo buat selalu stay dihati 
gue."jawab Laura 


"Kalo ternyata gue lebih sayang orang lain yang bukan lo, 
gimana?" 


Deg. 


"Perasaan bisa berubah kapan aja seiring berjalannya 
waktu." 


Aldito tertegun dengan jawaban yang dilontarkan Laura, 
lelaki itu menatap lurus manik mata Laura yang sangat 
terlihat jelas banyak kekecewaan yang tersembunyi 
didalamnya. Lelaki itu jadi benci dirinya sendiri, kenapa ia 
sangat egois dan sangat bimbang dengan perasaan nya 
sendiri. Aldito akui saat ini ia memang sangat amat bodoh. 


"Gue ngerasa gagal ngebahagiain lo selama ini Ra." 
"Lo apaan sih Al, ngaco mulu ngomong nya." 


Aldito terkekeh dan mendekat kearah gadis itu untuk 
memeluknya, Laura yang saat ini berada di dekapan Aldito 
berusaha semaksimal mungkin untuk menahan tangisnya, 


perasaan yang tambah tidak karuan membuat gadis itu 
hanya bisa menarik nafasnya dalam-dalam. Ungkapan yang 
sejak tadi Aldito beri seperti pertanyaan mengandung 
makna selamat tinggal. 


Bukan yang terakhir kan? 


Gadis yang saat ini tengah berkutat dengan perasaannya 
sendiri kini memilih untuk memutuskan pilihan. Membiarkan 
dia pergi dan bahagia walaupun sumber kebahagiaan nya 
bukan dirinya. 


Karena terkadang melepaskan adalah pilihan terbaik disaat 
hati tidak bisa memaksa dia untuk tetap tinggal atau 
melukai. Mungkin hati terlalu enggan untuk menerima luka 
dan menghambat kebahagiaan atas seorang yang 
dicintainya. 


Munafik? Sangat, tapi hati tau mana keputusan terbaik 
antara harus mempertahankan dengan cara murahan atau 
melepas perlahan dengan cara bangsawan. 


"Al, itu siapa, murid baru kan?"tanya Laura yang saat ini 
sedang berjalan dengan Aldito disampingnya, gadis itu 
melihat Rissa yang tengah dikelilingi dua orang preman. 
Membuat Laura bergidik ngeri melihat nya. 


Aldito yang saat ini sudah berlari meninggalkan Laura 
sendiri untuk membantu Rissa, Laura tidak boleh egois 
bukan? Memang gadis itu sedang membutuhkan bantuan. 
Tapi mengapa rasanya sakit ketika Aldito terlihat sangat 
khawatir dengan Rissa ditambah Laura ditinggalkan tanpa 
sepenggal kata apapun. 


Emang gak penting gue. 
-Laura 


"Lah, itu preman nya kan kang ojek depan sekolah?" 


"Pantes pada pergi, itu kan bang ijol sama bang Iyan 
temennya Kelvin sama David." 
gumam Laura yang terkekeh sendiri 


Laura menghembuskan nafasnya pelan ketika melihat di 
depan nya ada dua orang sedang berjalan berdampingan, 
yang satu cantik, body goals yang satunya juga ganteng, 
sixpack. 


Cocok. 
"Lo gakpapa?" 


"Gapapa kok Ra, cuman kakinya sedikit sakit."jawab Rissa 
membuat Laura mengangguk 


"AI, anterin dia pulang dulu gih." 
"Eh Ra gak usah, gakpapa aku bisa pulang sendiri kok." 


Anjir, lembut banget woi gak kaya gue banyak tingkah. 
-Laura 


"Udah gakpapa, dari pada kaki lo patah ditempat kan?" 
"Ngawur."celetuk Aldito 

"Rumah lo dimana?"tanya Laura 

"Gak jauh dari sini kok Ra." 


"Anterin aja Al. Nanti gue bisa minta bang Satya buat 
jemput kok." 


"Ra, plis biar dia gue pesenin gobeer aja." 


"Jalan, atau gue marah." 


"Iya iya, gue nganter dia, nanti gue balik kesini lagi." 
ucap Aldito menyerahkan helm ke arah Rissa dan menyuruh 
gadis itu untuk cepat naik 


Ketika motor Aldito sudah melesat pergi dari hadapan, gadis 
itu langsung duduk sambil mengeratkan jaket miliknya dan 
menunggu Aldito untuk kembali. 


"Neng, mau ngojek?"tanya bapak-bapak tukang ojek 
dengan ramahnya 


"Eh engga pak, lagi nunggu temen."jawab Laura dengan 
sopannya 


Drrrttt 


Getaran ponsel yang ada didalam jaket Laura terasa, 
membuat gadis itu bingung ketika digenggaman nya ada 
ponsel hitam yang tidak bergetar. 


"Lah ini ponsel siapa kalau punya gue geter?"ucap Laura 
dengan lemotnya 


Laura menepuk dahinya keras,"Anjir, tadi kan Al nitip 
ponselnya ke gue." 


"Lemot banget sih Laura yaampun."celetuk Laura membuat 
tukang ojek didepan Laura menatap bingung gadis itu 


"Kenapa mbak?" 


"Bisa anter saya kedaerah perumahan sini kan pak?" 
ucap Laura yang menunjukkan alamat dilayar ponselnya, 
membuat kang ojek itu mengangguk paham. 


Laura yang selalu menoleh ke kanan dan ke kekiri langsung 
menepuk punggung tukang ojek nya dengan keras ketika ia 
melihat motor sport milik Aldito terparkir rapi didepan 
garasi disebuah rumah minimalis berwarna coklat. 


"Tunggu sebentar ya pak." 

ucap Laura yang sudah perlahan melangkahkan kakinya 
ragu untuk masuk kedalam rumah itu dengan pintu yang 
memang sudah terbuka lebar. 


Kalo salah rumah malu gak ya?-Laura 


Namun belum sampai Laura mengucapkan permisi, langkah 
gadis itu terhenti ketika melihat Aldito tengah mengacak 
rambut Rissa yang sedang tertawa lebar bersamanya, tidak 
hanya itu Rissa masih sempat menarik hidung Aldito dan 
mengacak rambut Aldito yang ditepi kasar oleh lelaki itu 
namun sambil terkekeh. 


Pemandangan malam yang indah namun sangat 
menyesakkan, kini Laura sudah mempunyai keputusan nya 
sendiri, pemandangan didepannya sangat berhasil 
menjelaskan semuanya. Tidak perlu ada lagi kata menunggu 
keputusan apa yang akan Aldito berikan untuk gadis itu, 
sudah terlihat jelas bahwa gadis itu lah yang akhirnya 
ditinggalkan. 


"Maaf ganggu."ucap Laura datar membuat kedua orang itu 
terkejut, terutama Aldito. 


"Ponsel lo ketinggalan."ucap Laura yang langsung beranjak 
pergi dari tempat itu 


Aldito yang mengetahui Laura berjalan dengan cepat untuk 
keluar langsung berlari mengejar gadis dan menahan 
lengan Laura. 


"Biar gue anter." 
"Gak usah, gue bisa sendiri." 
"Ra, plisss." 


Laura tersenyum manis membuat Aldito mengerutkan 
dahinya bingung. 


"Al," 


Aldito terdiam dengan pandangan bertanya dan sorot mata 
memancarkan sendu nya, Laura yang berjalan maju kearah 
Aldito membuat lelaki itu masih tetap memandang gadis 
didepannya dengan teramat dalam. 


Gadis itu memejamkan matanya sebentar dan 
menghembuskan nafasnya pelan, "Kita butuh jeda Al." 


mundur 


Dan gak semua orang bisa ngasih kesempatan kalau 
akhirnya cuma bikin luka lagi. 


"Arrrggghhh."umpat Aldito sambil membanting kunci motor 
ketika melihat Laura yang sudah pergi dari halaman rumah 
Rissa. 


"Aldito?" 


Lelaki itu diam dengan rahang mengeras sambil menahan 
emosi yang rasanya akan meledak. 


"Al," 


"Diem!"bentak Aldito sambil menatap dingin kedua manik 
mata Rissa 


"Maafin aku Al." 


"Gak usah minta maaf kalau ujungnya lo masih ngelakuin 
kesalahan yang sama." 


"Aku tau aku salah." 
"Kalau tau salah kenapa lo dateng lagi dikehidupan gue?!" 


Rissa menundukkan kepalanya, baru kali ini dia 
mendapatkan bentakan dari seorang yang dulunya tidak 
pernah membentak nya, berbicara kasar saja tidak pernah 
apalagi membentak. Membuat gadis itu saat ini merasa 
tidak percaya jika didepan nya adalah Aldito. 


"Ini yang gue takutin kalau kita mutusin buat temenan!" 


"AI, aku gak tau kalau Laura dateng." 
"Kenapa lo balik dan ngerusak semuanya sih!" 


"KARENA AKU SAYANG KAMU!"teriak Rissa histeris membuat 
Aldito terdiam dengan nafas memburu nya 


"Aku udah seneng bisa temenan sama kamu dan buat kamu 
ketawa bahagia gini walaupun aku gak nyentuh sedikitpun 
hati kamu Al," 


"Aku gak mau kamu bahagia sama dia, aku cemburu." 
lanjut Rissa sambil menundukkan kepalanya dan berusaha 
menahan air mata nya agar tidak jatuh. 


Diam, Aldito terdiam dengan rahang yang mengeras dan 
sorot mata yang berubah tajam, bukan ini sebenarnya yang 
lelaki itu inginkan. la hanya tak ingin kehilangan sosok 
orang yang ia sayangi, sungguh. Walaupun ia masih 
bingung dengan pilihan nya, tapi saat ini ia bisa memilih 
Laura untuk bersamanya. 


"Jangan pikir gue mau balik sama lo yang udah dengan 
mudahnya bikin hati gue patah Riss, dan bahagia lo juga 
gak bakal terus sama gue." 


"AI, apa salah kalau aku masih sayang sama kamu?" 


"Gue gak bisa ngelarang lo buat sayang sama gue atau 
nggak, tapi maaf Riss sayangnya gue ke Laura lebih besar 
buat sekarang."ucap Aldito sambil mengambil kunci motor 
yang terlempar dihalaman rumah Rissa 


"Aku mohon beri kesempatan sekali lagi Al." 


"Lo mungkin salah paham sama perhatian yang gue kasih ke 
lo selama disini." 


"Maksudnya? Aku tau perasaan kamu ke aku masih sama 
kaya dulu Al." 


Aldito tersenyum kecut, "Gue emang sayang sama lo tapi 
sebagai temen dan kalau lo anggep gue perhatian karena 
sayang, lo salah besar. Karena gak semua bentuk care itu 
karena suatu perasaan." 


"AI, tapi sorot mata kamu keliatan jelas kalau kamu masih 
sayang sama aku." 


"Itu kemarin, buat sekarang gue gak bisa egois kalau 
sebenarnya gue sayang nya sama Laura. Dan gak semua 
orang bisa ngasih kesempatan kalau akhirnya cuma bikin 
luka lagi." 


Rissa terdiam menunduk sambil meneteskan air matanya 
yang sudah lama terbendung. Gadis itu sangat menyesal, 
sungguh. Seharusnya ia tidak menuruti kemauan Bara saat 
itu. Seharusnya ia tidak usah kembali jika memang 
pengobat rasanya telah pergi kelain hati, seharusnya ia 
dapat melupakan semua kenangan tentang lelaki yang 
mungkin saat ini sudah sangat membencinya. 


"Maaf gue bikin nangis lo." 
"Tapi Al--" 


"Apa lo masih kurang jelas, gue kemarin masih bilang 
tunggu keputusan gue kan? Dan sekarang ini keputusan 
gue kalau gue sayangnya sama dia bukan sama lo. Lo harus 
bisa nerima semua keputusan yang gue buat Riss. Jangan 
buat gue jadi semakin bersalah nantinya." 


"AI, tapi plisss kali ini aja." 


Aldito menghembuskan nafasnya pelan, "Lo harus bisa 
ngelupain gue sekarang, dan lo harus percaya sama gue 
didepan sana banyak kebahagiaan yang lagi nungguin lo. Lo 
gak bisa maksa buat gue sayang sama lo lagi, jadi plis biarin 
gue bahagia." 


Rissa terdiam dengan sorot mata yang memancarkan semua 
penyesalan didalam nya, ini salahnya tidak seharusnya ia 
memaksa perasaan orang untuk membalas perasaan nya. 
Dan perusak bukanlah suatu hal yang pantas dibanggakan 
bukan? 


"Maaf." 


"Udah berapa kali gue bilang ke lo jangan minta maaf terus, 
gue males denger nya." 


Rissa menunduk membuat Aldito kembali menghembuskan 
nafasnya dan melangkahkan kakinya untuk berada didepan 
Rissa, lelaki itu menepuk pelan pundak Rissa dan 
berkata."Kita teman."ucap Aldito lalu berjalan menuju 
motornya dan langsung melesat pergi dari rumah gadis itu. 


Aldito saat ini mengendarai motor sport nya dengan 
kecepatan sedang, wajah tegas dan sorot mata tajam masih 
menghiasi wajah lelaki itu. Perasaan yang kali ini membuat 
ia semakin bingung, entah salah atau tidak, jelas lelaki itu 
lebih menyanyangi gadis bermata hitam lebam ditimbang 
masalalu nya. 


Kalau memang Aldito masih mencintai Rissa, tidak 
mungkinkah saat ini dia juga mencintai Laura. Tapi lelaki itu 
masih sangat labil dan egois dengan perasaan nya sendiri, 
namun Aldito juga tidak bisa membohongi perasaan nya 
sendiri yang memang sangat menyayangi Laura. 


Intinya, kalau ada orang baru dan orang lama yang tiba-tiba 
kembali dengan banyak alasan, tapi orang baru itu lah yang 
bisa membuat dia sayang, artinya dia memang gak beneran 
sayang sama orang lama itu kan? 


Aldito yang kini sudah sampai di warung bude langsung 
berjalan masuk kedalam warung dan membanting tubuhnya 
disofa maroon usang yang juga diduduki Raka, banyak 
kumpulan lelaki yang melihat kearah Aldito dengan 
pandangan bingungnya dan kembali beraktivitas. 


"Kusut banget muka lo Al?" 
"Bara lagi?" 
"Atau keluarga lo?" 


Aldito masih diam dan membuka satu bungkus permen 
karet dibelakang yang sudah disediakan warung bude dan 
langsung mengunyah nya. 


"Lo kenapa sih?" 
"Napas." 


"Embrio gue juga tahu kali kalo lagi napas, maksut gue 
sama yang lain tuh lo kenapa kayak lagi banyak masalah 
gitu?" 


"Gue mundur kayaknya." 
"Hah?" 


"Mundur apaan? Jangan kayak Syahrini deh, maju mundur 
ganteng."celetuk David membuat seisi warung tertawa 


"Gue serius." 


"Ehehe, gimana-gimana?" 
"Gue gak bisa buat dia bahagia." 


Kelvin yang mendengar penjelasan lelaki itu langsung 
bangkit dari tidurnya dan duduk di samping Aldito dengan 
pandangan serius. 


"Labil banget sih lo, cewek gak bisa digituin Al. Dikira cewek 
gak punya perasaan apa? Dia gak kaya cowok yang 
seenaknya aja soal perasaan." 


Aldito menghembuskan nafasnya, "Vin, tapi emang gue 
brengsek banget."ucap Aldito membuat David langsung 
menepuk pelan bahu lelaki itu. 


"Gak gentle banget lo jadi cowok, apa gara-gara Rissa balik 
lo jadi kayak gini?" 


"Nggak, gue tulus sayang sama Laura." 
"Terus sekarang masalah nya apaan bagong?" 
"Laura minta udahan." 


David yang saat ini sedang meminum kopi nya langsung 
tersedak kaget, 


"Uhuk." 
"Serius?" 


"Karena Rissa?"tanya David sambil mengelus tenggorokan 
nya karena tersedak tadi 


Aldito mengangguk membuat ketiga teman lelaki itu 
langsung menghembuskan nafasnya dengan kasar. 


"Lo iyain aja gitu pas Laura minta udahan?" 
"Dia cuman ngomong 'kita butuh jeda Al' gitu." 


"Bikin dia nyaman dengan cara lo sendiri, dan tunjukin 
kalok lo tulus sayang sama dia bukan sama yang lain." 


"Gue gak mau bikin dia tambah sakit nantinya." 


Raka yang sejak tadi diam langsung menyeruput segelas 
kopi moka yang ada digenggaman nya dan menoleh kearah 
Aldito yang saat ini sedang menundukkan kepalanya. 


"Jujur, semenjak lo kenal Laura, gue belum pernah ngeliat lo 
sesayang ini sama cewek. Baru kali ini lo bisa nunjukin rasa 
sayang lo walaupun kadang kebanyakan gengsi tapi kita 
bisa tau, gue paham Al lo juga gak bakal main-main sama 
dia. Cepet ambil keputusan atau nanti keburu ada yang 
duluan buat dia nyaman disaat lo gak ada disampingnya." 


"Gue juga gak pernah liat lo sesayang ini sama cewek, sama 
Rissa dulu lo malah lebih nunjukin rasa sayang lo sebagai 
kakak atau malah sahabat." 


"Gue sayang Rissa, tapi gue lebih sayang Laura. Gue juga 
gak mau bikin Rissa luka lagi, cukup waktu itu aja."ucap 
Aldito membuat ketiga temannya mengusap kasar wajahnya 


"Lah yang bikin dia luka siapa? Bukannya lo yang dia lukain 
ya?" 


"Gini aja, mending lo tenangin diri dulu. Pikir mateng- 
mateng dan jangan buat lo nyesel nantinya, dan kalau lo 
udah nemu keputusan nya, lo harus tanggung jawab dan 
perjuangin orang yang udah lo pilih." 


"Bener kata Kelvin, tumben lo nyambung beginian. Intinya 
kalau emang lo belum yakin ngelepas dia, ya kejar. Tapi 
kalau lo ngerasa dengan lo ngelepas dia bisa bikin dia 
bahagia ya terserah lo mau gimana, tapi jangan nyesel 
diakhir." 


"Plis deh Al jangan kayak orang bucin banget." 


"Jangan semua dianggap bucin, ngikutin jaman boleh. Tapi 
juga ngotak."ketus Aldito yang kesal dengan ucapan David 


"Mampus lo." 


"Pantes Laura minta udahan, orang omongan nya aja masih 
pedes gitu ngalahin cabe." 


"Apa lo bilang?!" 


"Hah? Apaan? Nggak tadi Rama kencing di bawah 
pohon."ucap David dengan gagapnya membuat Raka 
terkekeh 


"Masih bingung?"tanya Kelvin membuat Aldito mengangguk 
dan menghembuskan nafas berat. 


"Siapa yang lo sayang sekarang Al?" 
"Laura." 


"Asekkk, padahal udah mantan. Berarti lo emang cinta sama 
dia, seseorang yang ada didalam pikiran kita dalam keadaan 
apapun itu berarti orang yang kita sayang."ucap Kelvin 
membuat Raka dan David mengangguk setuju. 


"Apa yang lo raguin sekarang?" 


"Gue ragu buat jalan yang endingnya nanti kayak dulu, gue 
juga ragu gak bisa ngebahagiain dia." 


"Heleh, kalok kebanyakan ragu kapan lo jalannya geblek. 
Yang ada kalok lo diem aja ditempat terus tiba-tiba ada yang 
nyalip lo gimana?" 


"Tai f H 


"Salah siapa lo jadi cowok ribet banget, udah labil, 
gengsian, egois banget lagi. Gak malu apa lo sama 
nyamuk?"ucap David sambil melemparkan kulit kacang ke 
wajah Aldito yang masih dengan wajah absurd nya. 


Gue harus gimana astagaaa. 
-Aldito 


Ijolumut 


Sekarang kita hanya sebatas senja dan daratan. Saling 
melihat tapi tak terikat, saling menatap namun tak saling 
menetap. 


Pagi ini ada sesuatu yang berbeda. Tidak ada lagi 
genggaman tangan dan senyuman pagi yang membuat 
semua iri. Langkah kedua orang itu tidak lagi berjalan 
berdampingan tapi justru berjalan dengan waktu dan 
suasana yang berbeda. Semua siswi yang sudah siap sejak 
pagi duduk di lorong koridor kelas langsung mengernyit 
bingung ketika dua orang itu tidak berjalan bersamaan hari 
ini. Mereka kenapa? 


'Kak Laura kok gak bareng sama Kak Aldito sih.' 
'Mereka kenapa?' 

'Mereka marahan?' 

'Couple goals gue kenapa astagaaa' 

'Kok tumben ya?' 

'Mungkin lagi ada masalah. ' 


Semua bisikan-bisikan itu terdengar ditelinga Laura yang 
memang melewati lorong koridor itu membuat gadis itu 
hanya menghembuskan nafas beratnya dan tersenyum 
kecut. la tidak ingin menanggapi omongan mereka, toh 
nanti juga mereka akan tau kan, kalau dia dan Aldito kini 
hanya sebatas teman? 


"Lauraaa!" 


Gadis itu paham dengan suara cempreng yang 
memanggilnya, ia menoleh kemudian berhenti melangkah 
ketika melihat Yeri dan Lala berlari menghampiri nya sambil 
sesekali tersenyum ketika murid lain menyapanya. 


"Kok tumben sendirian, Aldito mana Ra?" 


"ya Ra, tumben banget sih kalian berangkat sendiri- 
sendiri." 


"Apaan sih."ucap Laura berusaha tersenyum dan berjalan 
mendahului kedua temannya untuk menuju kelas. 


"Lauraaa!" 


"Laura budeg."teriak Raka tepat disamping Laura yang saat 
ini sedang menatap lurus koridor didepannya membuat 
Raka hanya menggeleng kan kepalanya. 


"Anjir. Apaan sih lo?!" 
"Sensi amat lo kayak ibu kos." 
"Kenapa lo?" 


"Ikut gue ke ruang osis bentar bikin agenda buat acara 
pensi."ucap Raka membuat Laura menyipitkan kedua 
matanya 


"Apa sih Ra?" 


"Hai Rak."sapa Yeri ramah dengan Lala yang hanya 
tersenyum tipis kearah Raka 


"Oh, Hai." 


"Mau ngapain?" 


"Yuk Rak keburu guru masuk, nanti kepo nih bocah."ucap 
Laura sambil berjalan sambil menjulurkan lidahnya kearah 
Yeri dan Lala 


"Heleh, mau bolos kan lo?" 


"Ehehe, males banget dong ada pak Joni."ucap Laura sambil 
terkekeh lalu segera mengikuti langkah Raka yang sudah 
lumayan jauh darinya 


"Ra?" 


"Rak?"ucap mereka bersamaan membuat suasana sedikit 
menjadi canggung 


"Eh kok barengan, lo aja dulu Ra. Kenapa?" 

"Lo aja deh." 

"Lo aja elah, cewek selalu diutamain." 

"Lo aja lah, kan cowok itu sebagai imamnya." 

"Lah? Gak nyambung." 

"Bodoamat, udah lo dulu." 

"Lo aja sih elah." 

Apaan sih anjir, ribet banget mo ngomong doang. -Author 
"Hm, lo gimana sih sama Lala?" 

"Hah? Gak gimana-gimana lah."jawab Raka santai 


"Kadang lo nunjukin sayang lo tapi kadang juga lo bersikap 
kayak benci banget sama dia." 


"Gue nurutin mood gue aja." 
ucap Raka membuat Laura menatap tak percaya lelaki itu 


Gila. -Laura 


"Lo sayang sama dia?"tanya Laura membuat Raka hanya 
mengangkat bahunya acuh 


"Lo sendiri gimana sama Al-" 
Bughhh. 


"Awhhh, eh maaf gue gak sengaja."ucap Laura yang tidak 
sengaja menabrak seorang gadis berambut coklat 
didepannya. 


"Gue yang salah, maaf Ra." 

ucap gadis itu sambil mendongak membuat Laura langsung 
terdiam kaget dengan raut wajah terpaksa tersenyum 
seperti tidak terjadi apa-apa. 


"Jalan tuh liat-liat, jangan yang dilihat bawah mulu. Kagak 
ada uang elah dibawah."celetuk Raka membuat Laura 
sontak langsung menyenggol lengan lelaki itu. 


Sebenci itu lo sama gue Rak? 
-Rissa 


"Lain kalia hati-hati ya."ucap Laura lembut sambil 
tersenyum kearah Rissa dan kembali melangkahkan 
kakinya. 


Meski berlagak seolah tidak mengerti, Raka tahu apa yang 
ada dipikiran Laura. Sorot mata gadis itu terlihat seperti ada 
sesuatu ketika memaksakan tersenyum dengan Rissa. 


Lo gakpapa Ra? -Raka 


Laura yang baru saja selesai menyelesaikan agendanya 
memilih duduk disofa dekat dengan kipas sambil bermain 
ponselnya. Gadis itu terdiam ketika menatap lockscreen 
ponselnya yang masih terpampang gambar Aldito. 


"Muka lo galau banget sih." 


Gadis itu mendongak dan menatap sekilas Raka yang saat 
ini sudah duduk disamping nya sambil membawa beberapa 
kertas dan gitar ditangan kanannya. 


"Kenapa sih lo?" 
"Gakpapa." 


"Heleh, cewek tuh emang gitu. Ngomong nya gakpapa tapi 
sebenarnya ada apa-apa." 


"Sok tahu banget." 


"Dibilangin ngeyel, gak dibilangin lemotnya sampe ke ubun- 
ubun." 


"Bodoamat."ucap Laura sambil kembali bermain ponselnya 


Biar aku yang pergi 

Biar aku yang tersakiti 

Biar aku yang berhenti 
Berhenti mengaharapkanmu 


Oh Tuhan kuatkan aku 
Menerima semua ini 

Jika dia memang untukku 
Kuharap kembalikan dia padaku 


Raka menghentikan petikan gitarnya dan menatap Laura 
yang saat ini sedang terdiam dengan pandangan kosong. 


Entah kenapa ia memikirkan sosok itu, sosok yang mungkin 
saat ini tidak memikirkan nya. Mungkin takdir masih bisa 
mempersatukan dia dengan sosok itu atau malah 
sebaliknya? 


"Baperan banget si lo astaga." 


"Sumpah ya Rak longeselin." 
ucap Luara bangkit dari duduknya dan keluar dari ruang 
osis. 


Ditengah jalan, langkah Laura langsung berhenti ketika 
melihat Aldito sedang berjalan kearahnya bersama kedua 
temannya. Kedua mata itu kembali bertemu dengan tatapan 
sendu, seolah ada sesuatu yang sulit diungkapkan dari 
sana. Meski banyak kata yang ingin keluar tapi bibir seolah 
tertutup rapat, enggan untuk berucap walaupun sepatah 
kata saja. 


"Hai Ra."sapa David membuat lamunan Laura buyar seketika 
dan langsung tersenyum manis membuat Aldito yang 
disamping nya ingin sekali memeluk gadis itu, tapi niatnya 
diurungkan karena prinsipnya sudah bulat. Biarkan dia 
bahagia dengan bahagianya. 


"Lo abis darimana Ra?" 
"Dari ruang osis." 


"Raka juga disana?"tanya Kelvin membuat Laura 
mengangguk 


"Yaudah, gue duluan ya."ucap Laura membuat kedua teman 
Aldito mengangguk dan tersenyum 


"Bener ya faktanya, kalok udah mantan kayak orang gak 
kenal. Nyapa aja males apalagi temenan."celetuk David 


namun tak dihiraukan oleh Aldito 
"Gak dewasa." 
"Bacot lah diem."ucap Aldito kesal 


"Berarti gue udah bisa nge resmiin ijolumut ya Al."ucap 
David membuat Aldito mengerutkan dahinya bingung 


"jolumut paan anjir."ucap Kelvin yang juga mengerutkan 
dahinya bingung 


"jolumut itu ikatan jomblo lucu dan imut."jawab David 
sambil terkekeh 

"Najis." 

"Lo aja gue males jijik." 

Dibelakang sana terlihat Laura masih berjalan santai namun 
wajahnya terlihat sendu, ia memikirkan kejadian semalam 
yang membuat hatinya hancur. Dengan helaan nafas 


panjang gadis itu langsung menampilkan senyum paksanya 
agar tidak terlihat jika ia sedang rapuh. 


Gue sayang Io Al. -Laura 


ternyata 


Mungkin, kita ditakdirkan seperti peristiwa solar eclipse 
hanya dipertemukan namun tidak di persatukan. 


Apakah semua kisah yang berubah harus merubah peran 
kedua tokoh utama juga? Sebenarnya tidak, namun 
keduanya mungkin masih takut jika pedulinya justru malah 
mengganggu. Hingga mereka memilih hal yang benar yaitu 
'jeda' untuk sementara ini. 


Sulit, sangat sulit ketika kita harus berusaha berubah 
menjadi sosok yang lain. Sosok yang harus mundur 
perlahan demi menghindari luka bagi siapa saja. Mungkin 
sudah takdir bahwa tidak semua kisah cinta didunia ini 
berjalan mulus tanpa suatu masalah yang membuat hatinya 
merasa perih. Kisah nyata itu tidak selalu membahagiakan, 
pasti ada perbedaan yang sulit ditebak dan tidak terencana 
kapan akan terluka dan bahagia. 


Untuk saat ini, gadis itu masih berusaha menerima bahwa 
mungkin cerita cinta nya harus berakhir dengan kata 
selesai. Meski perihal dalam melupakan sulit untuk 
dilakukan, setidaknya niat awal untuk mengikhlaskan dan 
merelakan sudah tertanam didalamnya walaupun kembali 
sakit yang ia rasakan. Tapi, tidak semua masalalu akan 
terasa mengenaskan jika kita berusaha ikhlas dan 
merelakan kan? 


Seorang gadis tengah duduk di kedai kopi dekat dari 
sekolahnya, ia duduk didekat jendela kaca besar sambil 
menatap jalanan yang basah karena air hujan yang 
mengguyur. Hingga terbesit seorang lelaki yang tiba-tiba 
berada dipikiran nya membuat gadis itu kembali 
menampilkan wajah sendunya. 


"Gue miris banget sih." 
Ting 


Suara pintu masuk terdengar di indra pendengaran gadis 
itu, tapi Laura masih tetap terdiam tidak memperdulikan 
siapapun yang ada disana. Hingga didepan meja tempat ia 
duduk sudah ada seorang lelaki yang sadari dari masuk 
hingga saat ini memandang gadis itu sambil tersenyum, 
Laura hanya tetap diam. Seolah diam adalah hal yang 
menenangkan di hatinya. 


"Hai."sapa seorang lelaki itu membuat yang disapa 
berjingkrak kaget. 


"Anjir." 
"Eh, ngapain lo." 


Bara hanya menampilkan senyuman manisnya, membuat 
Laura mengerutkan dahinya bingung. 


"Serem banget sih."celetuk Laura membuat Bara memutar 
bola matanya malas 


"Lo paan sih, orang ganteng gini dibilang serem." 

"Salah lo senyum-senyum kek orang ketempelan." 
"Astagfirullah." 

"Ngapain disini? Meja kosong banyak, gak usah modus deh." 
"Bacot lah lo." 

"Hehe, lo kejatuhan hujan ya? Emang dari mana Bar?" 


"Hujan itu turun bukan jatuh, yang jatuh itu gue dihati lo." 


"Najis banget."ucap Laura sambil tertawa renyah 
"Nah gitu dong ketawa, jangan malah galau terus." 
"Heleh." 


"Lo sebenarnya kenapa sih Ra?"tanya Bara membuat Laura 
langsung menggelengkan kepalanya. 


"Sorot mata lo tuh gak bisa boongin gue." 
"Cenayang lo." 


"Ra, coba lo tatap mata gue sebentar aja."ucap Bara 
membuat Laura langsung menatap kedua bola mata Bara 
yang warnanya sama persis dengan bola mata coklat milik 
Aldito, mata itu menenangkan membuat mata gadis itu 
langsung berkaca-kaca. 


"Kan, gue tau ada sesuatu yang pengen lo ungkapin tapi lo 
susah buat ngomong."ucap Bara membuat Laura langsung 
menatap jendela luar kedai dengan wajah sendunya 


"Salah gak sih kalok gue sayang sama orang yang 
sayangnya sama orang lain." 


"Siapa Ra?" 


"Aldito, kenapa?"ucap Laura membuat Bara langsung 
terdiam dengan wajah penuh emosi didalamnya. 


"Lo paca-ran sama dia?" 
tanya Bara dengan gagapnya 


"Hm gak tau, lo kenal Al?" 
tanya Laura membuat Bara mengangguk dan 
menghembuskan nafasnya 


"Lah gimana sih Ra?" 


"Gue gak mau cerita banyak, intinya dia lebih milih 
masalalunya ketimbang gue." 


Bara terdiam memikirkan sesuatu yang mengganjal 
dipikirannya saat ini. 


"Rissa balik."gumam Bara yang masih bisa terdengar 
ditelinga Laura, membuat gadis itu mengerutkan dahinya 
bingung 


"Lo kenal Rissa?" 


"Eh, iy-a eh nggak. Sekedar tau aja dulu banyak yang 
ngomongin dia sama Al." 


"Lo deket banget sama Al?" 

"Ngg- iya- eh nggak, deket dalam hal musuh." 

"Hah?" 

"Lo lemot banget ya Ra, gue Bara Ardian." 

"Anjir, jadi lo yang selalu nyari masalah sama Aldito." 
"Eh kampret, ya gak usah nyolot gitu juga kali." 
"Gimana gak nyolot, lo kan terkenal brengsek banget." 
"Gue emang brengsek, tapi gue juga tau batasnya." 
"Yauda iya." 


"Lo gak takut sama gue?" 


"Lah ngapain takut, toh lo juga manusia, gue yakin lo 
sebenarnya orang baik. Gak menjamin juga cowok brengsek 
tuh nyeremin, pertama kali lo sksd sama gue dan gue pikir 
lo emang baik tapi aneh banget ditambah banyak bacot. Lo 
brengsek karena pergaulan lo yang salah, atau lo ada 
masalah keluarga juga kayak Al?" 


Bara tersenyum tipis, 
"Mungkin pergaulan dan keluarga gue jugak gak utuh." 


"Sudah kuduga, kebanyakan cowok yang ada masalah 
keluarga pasti sifatnya bakal beda. Yang tadinya baik jadi 
jahat, dan pinter banget nutupin masalah nya sampe 
ditanggung sendiri." 


"Gue lebih gak bisa nutupin masalah. Gue dendaman, lebih 
brengsek dari Al dan selalu ngancurin semua kebahagiaan 
orang." 


"Lo tahu nggak Ra, gue dari kecil gak punya ayah, tau 
wajahnya aja nggak, namanya aja gue gak tau Ra. Gue anak 
haram kali ya?" 


"Heh, gak boleh gitu." 


"Lah, Ibu gue dihamilin tapi dianya gak mau tanggung 
jawab dan ninggalin ibu gue dengan adanya gue 
didalemnya." 


"Lo tahu, gue paling benci sama orang yang selalu nyangkut 
pautin keluarga gue." 


"Gue tau apa yang lo rasain Bar, tapi bisa kan lo berubah?" 
Bara menggeleng, "Udah gue coba tapi gagal." 


"Kenapa gak coba lagi?" 


"Plis Ra, biarin gue kayak gini dengan kehidupan gue 
sendiri, toh berjalannya waktu nanti gue juga bakal tobat." 


"Eh tapi lo gak bakal ngerusak kebahagiaan Al lagi kan?" 


"Gak tau, gue masih punya dendam sama dia dan pengen 
ngancurin semua kebahagiannya." 


"Sebenci itu lo sama Al?" 


"Mungkin, ayah dia selingkuh karena selingkuh sama ibu 
gue asal lo tahu, intinya hal yang ngebuat Al ancur ya gue 
yang buat." 


"Jangan emosi Ra, Al juga tahu kalau semuanya gue yang 
buat." 


"Bar, gue mohon jangan ngerusak kebahagiaan Al atau buat 
dia tambah ancur lagi." 


"Gue gak janji."jawab Bara sambil mengacuhkan bahunya 


"Gue juga gak tega ngeliat lo galauin Al mulu Ra, gue aja iri 
sama Al bisa dapet cewek tulus sesayang ini sama dia." 


"Paan sih." 


"Banyak sesuatu yang pengen gue ceritain ke lo dari kenapa 
gue dendam dan benci banget sama Al sampe apa aja hal 
yang gue buat untuk ngancurin kebahagiaan Al. Tapi gue 
gak mau dicap brengsek sama lo." 


"Lo emang brengsek banget." 
"Kenapa mau kenal sama gue?" 


"Lo yang sksd." 


"Lo marah?" 


"Lebih dari marah, tapi kalau lo nyeritain semuanya gue 
bakal benci banget sama lo." 


"Kan gue tadi udah bila--" 

"Bacot lah lo diem." 

"Minta id line Ra." 

"Laura.pf" 

"Lo kenapa sih anjir?" 

"Awas aja lo masih nyelakain atau buat Aldito ancur." 


"Astagfirullah, kan gue udah bilang gak janji. Butuh proses 
Ra, tapi jangan marah sama gue ya lo kalau semisal gue 
masih sedikit nyari masalah sama dia." 


"Jangan ngancurin kebahagiaan dia aja gue udah tentram." 
"Kebahagiaan dia kan sama lo, gue mau ngerusak lo dan Al 
gitu? Sorry aja nih gue paling gak bisa jahat apalagi 
nyakitin cewek kayak lo." 


"Kenapa gue?" 


"Lo paling beda dari yang lain, dan lo bisa buat gue kayak 
bukan Bara yang tempramental dan ketus tapi Bara yang 
asik dan banyak omong." 


"Widih, keren dong gue."ucap Laura dengan bangganya 
membuat Bara langsung mengacak rambut gadis itu 
dengan gemas 


"Ra, kalau gue sayang sama lo gimana?" 


"Inget, lo udah bilang gak bakal ngerusak kebahagiaan Al." 


"Gue tau, gue sayang lo tapi terserah juga sih gimana lo 
balesnya, mau bales sayang gue sebagai kakak atau temen 
jugak gue gakpapa." 


"Dih, kasian dong lo." 


"Biarin, kan gue yang ngerasain. Gue juga gak maksa buat 
lo sayang juga sama gue, liat lo bahagia sama Al jauh buat 
gue lebih seneng." 


"Kenapa lo baik banget sama gue sih astaga." 


"Karena lo beda, udah gak usah banyak bacot. Pulang yuk 
Ra, udah reda ujannya."ucap Bara membuat Laura 
mengangguk. 


gamon 


Kalau ditikung, bales aja. Puter balik, tabrak dari depan. 


"Jadi, gimana ceritanya lo bisa putus sama Aldito? "tanya Yeri 
penuh penasaran tapi juga dengan ucapan hati-hatinya, 
soalnya kalau dia sudah ngomong bakalan susah banget 
ngefilter. 


Tiba-tiba Laura meneteskan airmatanya, Lala yang berada di 
samping Laura hanya dapat mengelus bahu gadis itu 
dengan lembut untuk sekedar menenangkan. 


“Intinya dia lebih sayang masalalu nya ketimbang gue." 
ucap Laura dengan menahan tangisnya yang ingin pecah. 


"Ra, yang lo tanya waktu itu berarti? Berarti sesuatu yang 
tiba-tiba dateng dikehidupan lo? Kenapa lo gak ngomong 
sama kita." 


"Gue masih belum yakin dengan feeling gue waktu itu, 
biarin gue yang ngerasain sendiri. Dan disaat kita lagi 
piknik buat KTI kemarin, disitu gue bener-bener tahu kalau 
Aldito emang gak sepenuhnya sama gue."ucap Laura sambil 
menghapus air matanya. 


"Gimana bisa lo putus, padahal bisa di bicarain baik-baik 
kan? Lo juga gak bakal tahu kenapa dia ngelakuin itu, bisa 
jadi Aldito bingung sama pilihannya. Semisal dia milih lo 
tapi lo malah mutusin dia gimana?"ucap Yeri membuat 
Laura langsung menundukkan kepalanya 


"Gue gak masalah kalau semisal cara gue salah dan buat dia 
jadi jauh sama gue, tapi waktu itu gue bener-bener sakit Yer, 
gue gak tahu harus gimana. Ngeliat muka Al aja gue gak 


berani marah atau nge gertak dia sekalipun, yang gue bisa 
cuman nahan tangis dan bilang sesuatu dengan mulut yang 
susah banget buat gue ngomong 'kita butuh jeda'." 


Yeri dan Lala langsung mengelus bahu Laura, "Udah 
sekarang jangan nangis, lo tahu kan kalau pacaran sama 
Aldito harus siap mental Ra." 


Laura mengangguk namun bahunya bergetar membuat Lala 
menghembuskan nafasnya pelan, "Sekarang lo maunya 
gimana?" 


"Gue sayang Aldito astaga." 
tangis Laura 


"Dia juga sayang sama lo gak?" 


"Yeri, bisa gak sih jangan buat Laura tambah mewek."ucap 
Lala dengan kesal 


"Gini deh Ra, lo gak bisa terus kayak gini, lo sayang dia tapi 
dia lebih sayang sama orang lain hal itu malah tambah buat 
lo semakin sakit. Tapi kita juga ga akan tahu kalau takdir 
ngerubah segalanya, kita juga gak tahu gimana Aldito ke lo 
sebenernya kan?"Laura mengangguk dan mengangkat 
wajahnya sambil menampilkan senyum mirisnya. 


"Muka lo najisin, berasa patah hati banget anjir." 


“Goblok, kayak gak pernah gini aja lo. Ngaca makanya 
ngaca!"celetuk Lala membuat Laura terkekeh. 


"Nah gini dong ketawa, jan galau terus." 


"Btw lo kemaren pulang sama siapa Ra?" 


"Gue mampir ke kedai kopi samping sekolah, eh terus ada 
Bara nyamperin gue." 


"Bara siapa?" 

"Bara Ardian anak Xaverius." 
"Anjir, musuh bebuyutan Al kan?" 
"Lo gak diapa-apain kan Ra?" 


Laura menggeleng sambil tersenyum, "Dia baik kalau sama 
gue, tapi dia bakal brengsek kalu sama orang yang gak dia 
suka atau emang musuh nya." 


"Kan dia sih yang ngancurin kehidupan Al? Rumornya sih 
iya." 


Laura mengangguk membuat kedua temannya melongo tak 
percaya. 


"Parah." 
"Gila tuh anak." 
"Udah, dia juga gak bakal nyakitin Al lagi kok." 


"Karena ada lo kan? Heleh tuh cowok bisaan aja 
gombalnya."celetuk Lala yang hanya ditanggapi cengiran 
oleh Laura 


"Emang dia gak serem ya Ra? Kan dia sangar gitu mukanya, 
judes lagi." 


"Dia kalau sama gue bacot mulu kek cewek masa, dia aja 
heran kenapa sama gue dia bisa beda banget kayak bukan 
Bara." 


"Anjir. Kenapa lo laku banget sih, mana sama cogan lagi." 
"Paan sih." 


"Kalau dia punya maksud lain sama hubungan lo dan Al 
gimana?" 


"Gak bakal, dia kemaren udah bilang gak bakal ngerusak 
kebahagiaan Al karna gue cewek satu-satunya yang bisa 
buat Al sesayang itu." 


"Jadi intinya dia ngerelain lo bahagia tapi cuman sama Al?" 
"Yap, karena dia bilang sayang gue tulus banget ke Aldito." 


"Satu pemikiran sama Bara." 
ucap Yeri mengacungkan jempolnya 


"Tuh bocah otaknya gak selamanya buruk jugak ya 
ternyata."ucap Lala sambil mengangguk-ngangguk kan 
kepalanya 


Laura berdiri dari duduknya membuat kedua temannya 
mengerutkan dahinya bingung, "Yok balik kekelas." 


"Dih males pelajaran pak botak." 
"Ogah lah Ra," 


"Yaudah iya."ucap Laura pasrah dan kembali merebahkan 
badannya di kasur UKS sekolah 


Ditempat lain 


"MasyaAllah gusti. David, Kelvin, Aldito! Kalian bertiga bisa 
diem gak?!"bentak pak Joni dengan wajah yang begitu 
galak membuat siapa saja yang bertemu langsung mundur 
tapi tidak dengan Aldito cs. 


"Kudanil, ngapain gue ikutan?!"ucap Aldito kesal membuat 
Raka yang melihatnya hanya terkekeh geli dengan kelakuan 
ketiga temannya yang bobrok itu. 


"Lah, kita kan sehati Al gak kayak Raka tuh yang malah 
ngetawain temennya sendiri." 
jawab Kelvin dengan cengegesan 


"Najis." 
"Kalian gak ada sopan santun nya sama sekali ya!" 


"Gila hormat nih guru."celetuk David asal membuat Aldito 
sontak langsung menatap tajam temannya yang malah 
terkekeh. Bukannya dia malas dihukum, hanya saja Aldito 
malas membuat siswi sekolahnya meneriaki namanya, 
ditambah belakangan hari ini banyak siwi yang bertanya 
pasal hubungannya dengan Laura. 


"Biasanya juga dihukum seneng, ini kenapa muka lo malah 
serem gini kayak emak gue yang lagi keilangan tupperware 
nya Al."ucap David kesal 


"Idiot lo, dasar kucing."ketus Aldito, ya sekarang lelaki itu 
hanya pasrah dengan keadaan. 


"Lucu dong gue." 


Aldito terkekeh kesal dan langsung menatap tak suka wajah 
Kelvin yang di imut-imut kan, "Lucu banget lo kayak tai 
kucing." 


"Pak Jojon, Kelvin mau nanya. Saya lucu gak sih." 
tanya Kelvin cengo 


Pak Joni rasanya ingin mengubur hidup-hidup Kelvin. 
"Mending sekarang kalian berdua keluar! Pusing saya lama- 


lama berurusan dengan kalian." 


"Keluar sono lo berdua."usir Aldito yang juga kesal dengan 
kedua teman nya 


"Kamu juga Aldito!"sentak pak Joni 


"Lah, saya salah apa pak?" 
tanya Aldito 


"Kamu itu kan temennya Kelvin sama David, pasti kamu 
juga termasuk!" 


"Yehhh, seenaknya jadi guru. Tuh Raka juga temen kita lo 
pak?"ucap Aldito membuat pak Joni semakin pusing 
dibuatnya 


"Raka! Keluar juga kamu." 


"Gak bisa gitu dong pak, saya diem aja loh dari tadi, saya 
juga duduknya didepan kenapa malah seenaknya aja sih. 
Saya disini juga bayar pak, jangan seenaknya deh sama 
murid. Guru memang selalu benar tapi murid juga bisa 
menyampaikan sekiranya dia emang gak salah. Mau nih 
bapak dipecat?"Raka berceramah panjang lebar, sedangkn 
pak Joni yang pusing langsung menyeret keempat lelaki itu 
keluar kelas. 


Kelvin dan David tersenyum menang, sedangkan Aldito dan 
Raka mengutuk kedua temannya itu. "Kalian berempat 
bersihin koridor lantai depan kelas XI Ipa dan Ips sampai 
bersih sekarang." 

printah pak Joni 


"Buat kamu Raka, saya terima masukan yang kamu 
berikan." 


ucap pak Joni, Raka yang mendengar langsung tersenyum 
miring. 


"Nanti pulang sekolah, temuin saya diruang BK."pak Joni 
langsung pergi dan kembali masuk kedalam kelasnya. 
"Mampus!"celetuk ketiga teman Raka 


"Setan!" 


"Akhirnya kita bisa bolos juga yaallah."ucap Kelvin dan 
David bertos ria. Sedangkan Aldito dan Raka langsung 
berjalan terlebih dahulu meninggalkan Kelvin dan David 
yang sedang tertawa renyah. 


Aldito dan Raka bukannya membersihkan koridor malah 
berjalan santai menuju rooftop sekolahnya dan diikuti kedua 
teman gobloknya dibelakang. 


"Ngapain lo ikut-ikut. Sono bersihin koridor!"ketus Aldito 
"Dih parah, bantuin kek.". 

"Males lah, kan lo berdua yang buat masalah."sewot Raka 
"Jahat banget." 


"Bodo. Gara-gara lo berdua gue jadi kena imbasnya."ucap 
Raka 


"Anjir! Itu Laura sama Rifky abis dari mana woi, erat banget 
meluknya."teriak David seketika membuat Aldito langsung 
membuka matanya lebar dan mencari keberadaan Laura 
dan Rifky. 


"HAHAHA! GAMON LO GAMON!" 
terkak Kelvin dengan kencang sambil tertawa membuat 
amarah Aldito ingin rasanya muncul tiba-tiba. 


Punya temen kenapa goblok banget anjir. -Aldito 


bagas 


Seorang lelaki berwajah datar yang saat ini tengah terdiam 
sambil memetik sinar gitarnya agar mengeluarkan suatu 
nada yang cantik, Aldito langsung terdiam dan semakin 
larut dalam imajinasinya sendiri sambil memandang langit 
sore yang berubah-ubah warna. la terdiam sambil 
memandang gitar didepannya dengan pandangan datar. 
Sudah beberapa minggu ini, hubungan nya masih belum 
membaik. Atau mungkin ini sudah waktunya untuk mereka 
berteman? 


Lelaki itu masih tetap diposisi yang sama ketika Bagas 
perlahan melangkah mendekat ketubuh tegap anaknya 
yang saat ini sedang bersandar pada kursi luar balkon 
kamarnya. Dengan tangan yang masih memetik gitar 
dengan asal karena pikirannya yang kosong. 


Tiba-tiba rintikan hujan mengguyur halaman rumahnya, ia 
kembali mengingat kenangan yang meski sebentar tapi 
selalu terkesan dalam perasaan. Rintik kecil yang seirama 
dengan jatuh berkali-kali tanpa takut akan rasa sakit. 


Mirip seperti hati dan pikiran yang tidak sejalan. Antara 
menuruti kata hati atau pikiran yang selalu berbeda, 
takmau bersatu untuk membantu tuannya. Mereka selalu 
bertolak belakang, membuat dimensi yang berbeda yang 
menyebabkan seorang sampai saat ini masih tetap berdiri 
disatu titik yang sama. 


Aldito sedikit menyukai hujan, langit yang berubah 
mendung dapat menyembunyikan senja, menutupnya 
dalam butiran air yang dapat disimpannya dan dijatuhkan 
ke dasarnya walaupun melukai. Antara senja dan hujan 
mereka berdua adalah dua hal yang disukai Aldito. Dua hal 


yang selalu menjadi saksi dimana ceritanya mengalami 
perubahan, bagaimana kehidupannya mengalami siklus 
takdir, dan bagaimana dia yang saat ini tidak lagi bersama 
seseorang. 


Jika boleh, bisakah ia bertanya pada kedua hal indah itu? 
Hujan dan senja, kemana seharusnya ia melangkah. Terdiam 
dengan pikiran yang semakin aneh atau melangkah kembali 
dengan keadaan yang entah masih diterima atau tidak? 
Atau malah melangkah pergi mencari sosok hal indah yang 
lain. 


"Aldito." 


Suara bariton yang tidak asing ditelinga Aldito membuatnya 
langsung menoleh kearah ayahnya sambil tersenyum tipis. 
la kembali terdiam menatap lurus buliran air hujan yang 
jatuh kepermukaan dan kembali memetik gitar sambil 
bersenandung kecil. 


"Ada masalah Al?"tanya Bagas namun hanya mendapatkan 
gelengan dari sang anak. 


Bagas hanya tersenyum menatap sang anak yang terlihat 
jelas dari wajahnya ada sesuatu yang tidak bisa lelaki itu 
selesaikan dengan baik, Bagas langsung mendaratkan 
bokongnya disamping tempat duduk Aldito dan menatap 
dengan penuh perasaan kearah Aldito yang saat ini masih 
tetap menatap datar pemandangan didepannya. 


"Kenapa?" 


Aldito menghembuskan nafasnya pelan, dan langsung 
menaruh gitar di pangkuannya."Aldito mundur yah, Al 
ngerasa gak pantes buat dia." 


"Kamu sayang dia?" 


"Sayang lah yah, maka dari itu karena Al sayang sama dia Al 
gak mau maksa dan gak mau buat dia tambah sakit dan 
nangis nantinya." 


"Bego banget kamu ya Al, kamu gak sayang dia berarti 
kalok gitu."ucap Bagas dengan tegas membuat Aldito 
dengan cepat langsung menoleh kearah ayahnya. 


"Ayah apaan sih. Al sayang banget sama dia." 


"Kalau kamu sayang seharusnya diperjuangin, jangan malah 
seolah kamu gak perduli kayak gini. Coba ngalah sama ego 
dan gengsi kamu Al." 


"Alesan kamu kayak gini biar dia bahagia kan? Tapi kalau 
sumber bahagia nya ternyata kamu gimana, dengan secara 
gak dewasa kamu malah semakin buat dia sakit." 


"Tapi yah--" 


"Kalau kamu beneran sayang, gak seharusnya kamu 
ungkapin semua itu dengan cara mundur. Kamu jantan kan? 
Harus berani berjuang." 


"AI takut buat dia lebih sakit dan berujung dia malah benci 
sama Al yah." 


"Kenapa letoy banget sih kamu jadi cowok. Astaga Al ayah 
malu sendiri." 


“Gini, kalau kamu belum nyoba aja udah nyerah duluan 
gimana mau ngebahagiain cewek? Siklusnya tuh perjuangin 
selagi ada dan pertahanin dengan cara kamu sendiri. Soal 
nanti terluka atau nggak nya ya itu masalah terakhir, yang 
penting kalian bisa nyelesain dan bersikap dewasa." 


"Kalau Al balik tapi dia udah sama yang lain gimana?" 


"Lah kalau dia sayangnya sama kamu, pacarnya bisa apa 
Al?" 


"Iya juga ya." 
"Yaudah gak usah kebanyakan mikir, kejar lah." 


"Nunggu itu ada masanya ya Al, nggak bisa diperpanjang 
kalau emang masanya udah bener abis. Dari pada nanti 
telat mending sekarang balik dan perjuangin. Dan inget, 
masalalu nggak boleh ikut campur sama masa depan." 


Aldito menganggukan kepalanya mengerti dan langsung 
mengambil ponselnya untuk bermain game favoritnya. 
Belum sempat ia membuka aplikasi gamenya, lelaki itu 
kembali menatap sang ayah yang sedang memainkan gitar 
miliknya. 


"Yah."ucapanya sebal membuat laki-laki berahang keras itu 
langsung menoleh dengan pandangan bertanya. 


"Ayah ngapain masih disini sih." 


"Hehe, ayah gabut. Dibawah bunda lagi bikin kue, ayah mau 
bantuin tapi kena marah terus." 


"Ayah rusuh sih." 

"Biarin."ucap Bagas yang masih tetap duduk santai dan 
bermain gitar disamping Aldito yang saat ini sedang 
menahan kesal. 


Ayah siapa sih kampret. 
-Aldito 


bara baik 


Semua akan pulih pada akhirnya. Mungkin tidak akan sama, 
atau malah lebih indah dari sebelumnya. Jangan terlalu 
nyaman jika tidak ada kepastian. Jangan sampai kehilangan 
dirimu untuk orang yang tidak pernah mempunyai perasaan 
yang sama denganmu. 


Memang menjadi kuat itu tidak mudah, menerima 
kenyataan pun gampang-gampang susah. Gantilah istilah 
mu menjadi membiasakan bukan melupakan. Sebab 
semakin keras kamu mencoba, hal-hal kecil dalam kepala, 
semua tentang nya tidak akan pergi tapi entah jika takdir 
berkata lain. 


Sesekali coba dekati dan tatap dengan dalam matanya, 
disitu kamu akan menemukan bahwa, orang itu adalah 
orang yang sebenarnya hatinya paling remuk, tidak 
berbentuk, berantakan dan paling tidak karuan. Bahkan 
sosok yang paling merasa sendiri walaupun merasakan 
keramaian tapi ia sanggup menutupi dengan begitu 
meyakinkan bahwa sedang tidak terjadi apa-apa 
dengannya. 


Bara yang saat ini masih setia duduk diatas motor sport nya 
dengan santai sambil berkali-kali menghembuskan asap 
yang keluar dari mulutnya. Lelaki itu sedang menunggu 
seorang lelaki yang jadi pikirannya akhir-akhir ini. Entah 
mengapa Bara menjadi perduli dengan urusan orang lain 
yang bahkan musuh bebuyutan nya sendiri. 


"Bahagia nya Laura, bahagianya gue juga dong." 
gumam Bara sambil terkekeh 


Tiba-tiba seorang yang Bara tunggu langsung saja melesat 
tanpa melihat Bara dengan kecepatan motornya yang 
sangat tinggi. Membuat Bara sedikit tersenyum tipis dengan 
kelakuan musuhnya itu. 


"Belom aja bahagia udah sok-sokan ngebut. Jatuh baru 
nyaho lo."ucap Bara yang saat ini sudah mengejar motor 
sport yang tak jauh dari motornya. 


Tin tin! 
Tin! 
Tinnnnn! 


"Setan!"umpat Aldito ketika Bara sudah berada tepat 
disampingnya 


"Minggir woi gue mau ngomong." 
teriak Bara membuat Aldito mengerutkan dahinya bingung 


"Gak usah sok kenal."ketus Aldito langsung mempercepat 
kecepatan motornya 


"Ye dasar dugong."gumam Bara kesal yang langsung 
mempercepat kelajuan motornya dan mencegah motor 
Aldito yang sudah berhenti tepat didepan motor Bara. 


Srrrrrtttttttt 


"Mau lo apa sih."ketus Aldito sambil melepas helm nya dan 
menatap tajam Bara yang malah tersenyum tipis 


"Olahraga pagi kuy. Gatel tangan gue gak pernah berantem 
sama lo lagi."celetuk Bara asal 


"Bocah banget lo najis." 


"Santuy dong njing."kekeh Bara 
"Mau lo apa?! Cepet gue gak mau buang-buang waktu." 


"Laura cakep banget gila."ucap Bara membuat Aldito 
langsung menatap tak suka wajah Bara 


"Lo kenal?" 


"Dua kali gue ketemu, dan terakhir kali ketemu kaget dong 
ngeliat dia galau dan ternyata galauin lo."jawab Bara 


"Gak usah macem-macem." 


"Santai, pertama kali kenal Laura nih gue pengen banget 
sebenarnya ngedeketin dia, tapi gue urungin karena 
ternyata dia doi lo. Eh pas ketemu lagi dia lagi galau dan 
ternyata kalian udah mantanan." 


"Eh maaf aja nih kalau tentang Laura gue banyak omong 
gini. Karena memang dia itu beda banget dari yang lain." 


Aldito masih menahan amarahnya sambil menghembuskan 
nafasnya kasar, "Bilang aja lo mau jadi tukang perebut lagi 
kan? Gak puas lo udah ngerebut ayah dan Rissa dari gue." 


"Tadinya sih iya gue mau ngerebut tapi karna La--"belum 
sempat Bara menyelesaikan ucapannya, ia sudah diberi 
bogeman oleh Aldito hingga disudut bibirnya berdarah. 


"Jangan kayak bocah, gue ngomong belum selesai anjing." 
"Apa!" 


"Karena gue liat dia tulus sayang sama lo, dan gue liat lo 
juga gitu, beda disaat lo sama Rissa yang malah kesannya 
kek adek kakak. Jadi ya dari pada gue ngerusak 


kebahagiaan lo sama Laura yang nantinya bikin Laura sakit, 
mending gue kasih peluang buat lo." 


Aldito terdiam 


"Perjuangin selagi gue masih baik sama lo, ini juga demi 
kebahagiaan Laura dan lo jangan PD dulu. Tapi kalau lo 
nyakitin dia sekali lagi, ya mon maap aja kalau Laura gue 
ambil alih buat bahagia bareng gue." 


"Kenapa otak lo tiba-tiba bisa buat mikir, kemana aja 
kemarin kedewasaan lo?!" 


"Demi Laura bahagia, kalau bukan demi dia mungkin gue 
bakal bodoamat sama kebahagiaan dia yang emang 
bahagia nya sama lo." 


"Sekali lagi lo buat Laura sakit hati dan nangis, gue bakal 
lebih kasar dengan lo dan Laura buat gue."ucap Bara 
dengan penuh penekanan, sedangkan Aldito hanya 
memandang wajah lelaki didepannya dengan datar. 


"Gue duluan."ucap Bara sambil memakai helmnya 
"Tiati anhar."celetuk Aldito 


"Paan anhar, gak usah nyari masalah. Gue udah baik sama 
lo."ucap Bara yang sudah kembali menoleh kearah Aldito 
yang malah tersenyum smirk 


"Gak deh, gue takut."kekeh Aldito 
"Apaan gak?!" 


"Kepo banget."ketus Aldito sambil memakai helmnya dan 
menaiki motor sport nya, 


"Dasar anhar." 


"Hah?!" 


"Anak haram."teriak Aldito yang sudah melesat pergi 
dengan berkecepatan tinggi. 


"Anjing!" 


"Awas aja lo, udah dikasih hati malah minta ginjal kan 
goblok." 


pingsan 


Tentang sebuah rasa yang semakin dijelaskan semakin 
menyesakkan. Ada yang mengejar tanpa berhenti. Ada yang 
seolah berpapasan dipersimpangan, tetapi untuk menyapa 
terlalu enggan. Ada yang sedang dihampiri lagi, bukan 
untuk memperbaiki namun untuk mengakhiri. 


Meski sudah hampir sebulan semuanya masih sama saja. 
Dua orang yang masih menyayangi tetap teguh untuk tidak 
bertegur sapa. Meski ada rasa rindu ingin mendekap tapi 
ego justru menyuruh langkah mereka untuk saling mundur 
perlahan. 


Jika lelah, beristirahatlah. Tapi bagaimana jika sudah 
beristirahat namun tidak mendatangkan tenang? Apakah 
sebaiknya kita memang harus menerima ruang kosong itu. 


Sedangkan lirikan mata itu masih selalu memandang dari 
kejauhan meski tak sedekat dulu. Namun entah mengapa, 
pilihan untuk kembali seakan memilih untuk jangan dulu. 
Biarkan semua seperti ini untuk sementara waktu berjalan 
di lintasan masing-masing dalam jarak dekat yang seolah 
jauh. Saling menggenggam hati meski tak nampak dan 
saling menjaga hati meski bersikap seolah acuh. 


Seiring dengan perasaan yang semakin tebal, seiring 
dengan hati yang semakin ingin kembali ketika pikiran 
seolah berkata jangan'. Seiring dengan harap yang banyak 
mengucapkan keinginan untuk kembali meski takdir 
berkata lain. Berkata lain yang seperti apa? Menunggu? 
Menunggu yang keberapa kali, sampai dia sudah bahagia 
bersama orang lain disaat kita sekedar 'moveon' aja belum 
bisa? Hahaha lucu. 


"Ekhm, mata woi mata." 
"Masih aja diliatin." 
"Samperin elah. Keburu disamper orang tau rasa lo." 


Celetukan kedua temannya membuat lamunan Aldito buyar 
seketika. Lelaki itu masih terdiam mengamati Laura yang 
saat ini sedang sibuk berlari kesana kemari dengan Raka 
yang mengurusi suatu acara pensi untuk minggu depan 
tentang kegiatan kelulusan kakak tingkatnya. Laura yang 
saat ini tidak memperdulikan penampilan nya, dengan 
rambut dikuncir asal malah memberi kesan semakin cantik, 
entah mengapa ketika melihat wajah gadis itu tidak ada 
rasa bosan sama sekali. 


"Kasian, pasti capek banget." 
celetuk Kelvin membuat Aldito langsung menoleh kearah 
temannya. 


"Siapa?" 


"Laura lah bego, ya kali Lala bisa digorok sama Raka gue." 
ucap Kelvin sambil terkekeh 


"Gue aja yang ngeliat osis mondar-mandir pusing, apa lagi 
mereka yang ngejalanin ya?" 


"Bego, kalau sibuk gitu udah gak mikirin capek lagi. Yang 
pasti mereka pikirin itu gimana caranya cepet selesai."jelas 
David 


"Tapi kok muka Laura pucet banget ya Al?"tanya Kelvin 
sontak Aldito langsung memandang wajah Laura kembali 
yang saat ini gadis itu sudah duduk dipinggir lapangan 
sambil mengipas-ngipasi wajahnya dengan tangan kanan 
nya. 


"Anjir! Itu Laura pingsan atau gimana sih." 
"AI, itu Laura kenapa woi!" 
"Itu Laura pingsan goblok Dav." 


Teriakan heboh dari tengah lapangan dan ucapan kedua 
temannya membuat Aldito sontak langsung berdiri dan 
melihat siapa yang pingsan saat itu. Dengan kecepatan 
penuh, Aldito langsung berlari dan menerobos secara paksa 
kerumunan ditengah lapangan dengan diikuti kedua 
temannya, dan benar saja Laura lah yang pingsan dengan 
wajah pucat nya. 


'Anjir Aldito nolongin Laura." 

'Lah bukannya mereka putus' 

'Al keliatan banget kalau masih perduli sama kak Laura.' 
'Gue baper.' 

'Semoga mereka cepet balikan' 

Al tambah ganteng banget. ' 


Celetukan dari beberapa siswa dan siswi tidak dihiraukan 
oleh Aldito yang saat ini tengah menggendong Laura untuk 
dibawa di UKS, dengan wajah datar dan serius namun 
terlihat jelas jika lelaki itu sangat khawatir dengan gadis itu. 
Hingga tiba di UKS Aldito langsung membaringkan Laura 
dibangkar. 


"Jangan bilang Laura kalau gue yang bawa dia kesini."ucap 
Aldito membuat beberapa osis lainnya mengerutkan 
dahinya bingung. 


"Kalau dia nanya kak?" 


"Bilang Raka yang bawa." 
ketus Aldito yang langsung pergi begitu saja dari dalam 
UKS. 


"Woi Al, gimana Laura?"tanya Raka dengan panik 


"Di UKS, udah bilang ke orang yang liat gue gendong Laura 
tadi Rak?"tanya Aldito 


"Udah, kenapa sih emang. Toh nanti juga Laura bakal 
seneng kalau lo yang bawa." 


"Gak." 


"Ckkkk masih aja gengsi." 
gumam Raka kesal 


"Yok ke UKS, gue tau lo kangen sama dia."ajak Raka namun 
Aldito langsung menggelengkan kepalanya 


"Gue yakin dia belum sadar." 
ucap Raka yang langsung saja menarik tangan Aldito untuk 
mengikuti nya. 


Langkah lelaki itu langsung melambat ketika sudah dekat 
dengan bangkar Laura, disana sudah tidak ada siapa-siapa 
karena Raka yang mengusir nya. Aldito berdiri tepat 
disamping bangkar Laura, perlahan lelaki itu tersenyum dan 
menggerakkan tangannya untuk mengelus puncak kepala 
seseorang yang sampai saat ini masih tetap menjadi 
penghuni di hatinya. 


"Anjir." 
"Gue lupa disuruh beli apaan." 


"Gila." 


Aldito menghembuskan nafasnya pelan ketika mendengar 
keributan yang dibuat oleh Kelvin dan David. Pandangan 
nya sekarang tepat berada di kedua lelaki yang saat ini 
sedang menggaruk tengkuknya yang tidak gatal diambang 
pintu UKS. 


"Diem."ucap Aldito pelan membuat kedua lelaki itu 
mengangguk paham. 


"Lo berdua mau kemana?" 


"Mau kesini lah bego."ketus Kelvin yang langsung ditatap 
Aldito dengan tajam 


"Husttt." 


Aldito yang masih tetap memandang wajah polos gadis 
didepannya sambil tersenyum langsung dikagetkan ketika 
kedua teman Laura masuk UKS tanpa permisi, ditambah 
Kelvin dan David yang entah kemana dan Raka yang malah 
tertidur pulas dibongkar sebelah bukannya berjaga-jaga. 


Kedua gadis yang ada didepan Aldito langsung terdiam 
sambil melongo ketika melihat mostwanted sekolah nya ada 
didepannya saat ini sambil membungkam kedua mulut 
gadis itu agar tidak bersuara. Kedua gadis itu melirik kearah 
Laura yang sedang tertidur dan bergantian menatap Aldito 
yang saat ini sudah melepas bungkaman nya dan Aldito 
langsung menaruh telunjuk kanan nya dibibir dengan 
maksud menyuruh Yeri dan Lala diam. 


Melihat gadis itu mengangguk, Aldito menghembuskan 
nafasnya pelan dan kembali duduk. 


"Lo kenapa ada disini." 


"Masalah?" 


"Ya ngga, Laura tau kalok lo ada disini?"bisik Yeri bertanya 
membuat Aldito menggelengkan kepalanya 


"Jangan bilang Laura kalau gue ada disini, tolong banget." 
"Tapi Al--" 
"Plis, gue minta tolong." 


Yeri dan Lala hanya terdiam dan menghembuskan nafas 
pelan. la tahu bagaimana perasaan kedua orang itu, hanya 
saja mereka tidak mempunyai hak untuk ikut campur dalam 
masalah hubungan mereka. Biarkan mereka berdua yang 
nantinya mengambil keputusan untuk kembali bersama 
atau pergi dengan jalan mereka masing-masing. 


"Gue ke kelas, gue nitip Laura. Kalau dia udah bangun kasih 
minum anget sama bubur yang ada dimeja."ucap Aldito 
sambil menunjuk meja dekat lemari obat-obatan. 


Baru saja kedua teman Laura akan membangunkan Raka 
yang tengah tertidur, tiba-tiba sosok yang berada dibangkar 
sebelahnya bangun dengan mengerjapkan matanya berkali- 
kali. Laura terbangun menatap sekilas Yeri dan Lala serta 
Raka yang sudah duduk diatas bangkar samping bangkar 
milik Laura dan mengucek kedua matanya. 


"Gue kenapa?" 


"Lo pingsan Ra, kok bisa sih. Lo belum makan dari pagi ya?" 
tanya Lala yang sudah khawatir 


"Ehehe, dari kemaren sore malah."celetuk Laura sambil 
menampilkan cengiran nya. 


"Lo bego apa tolol sih Ra." 
ketus Yeri dengan gemasnya 


"Ya maaf." 


"Lo tuh punya sakit magh ya Ra, jangan malah susah 
makan. Mau lo dirawat kayak dulu?"ucap Yeri kesal 


"Iya Yer iya, btw yang bawa gue kesini siapa?"tanya Laura 
bingung 


"Disini ada siapa? Gak mungkin kita berdua yong gotong lo 
kan?" 


"Makasih ya Rak."ucap Laura 


"Santuy, badan lo berat juga ya Ra, pegel nih pundak." 
celetuk Raka asal membuat kedua teman Laura hanya 
terkekeh. 


Dosa gue udah banyak astagfirullah, tambah ngeboongin 
orang lagi. -Raka 


selesai 


Laura sejak tadi masih enggan untuk bangkit dari tempat 
tidur, dia masih senantiasa menikmati masa rebahan nya, 
pasal ia pingsan kemarin saat ini gadis itu masih tetap 
beristirahat agar dapat sembuh dengan baik. 


Sebuah ketukan dipintu membuat Laura dengan cekatan 
langsung mengucek matanya seolah ia sedang bangun 
tidur, suaranya yang bindeng dan serak itu ia paksakan 
untuk menjawab pertanyaan dari luar kamarnya. 


"Assalamu'alaikum." 
"Raaaa!" 
"Woi." 


"Apaan sih kak, buka aja gak dikunci bego."teriak Laura 
dengan susah payah, sedangkan Satya yang sudah 
mengebulkan kepalanya hanya menampilkan cengiran nya. 


"Bego banget." 

"Maaf elah, masih sakit Ra?" 

tanya Satya yang sudah duduk disamping ranjang milik 
Laura 


Laura menggelengkan kepalanya, "Mendingan kok." 


"Nih makan, terus minum obatnya. Biar cepet sembuh." 
ucap Satya sambil menaruh nampan berisi bubur dan obat 
dinakas. 


Satya menatap Laura dengan prihatin, keadaan adiknya itu 
sangatlah berantakan. Hidungnya memerah, rambutnya 


acak-acakan seperti singa dan matanya yang sembab 
karena air mata. 


"Lo kasihan banget sih." 
celetuk Satya memandang wajah adiknya dengan prihatin 


"Lo ada masalah?" 
Laura menggeleng, "Nggak kok, Laura gak ada masalah." 


"Cerita aja kalau emang ada yang mau diceritain sama 
kakak, jangan anggep kakak tuh kayak orang lain 
Ra."ungkap Satya 


Laura memaksakan senyumnya, dia tetep keukeuh tidak 
ingin membagi kisahnya kepada siapapun untuk sekarang. 
Hatinya masih terlalu ngilu untuk mengetahui bahwa 
dirinya sudah tidak dengan Aldito. 


"Pacar lo tumben gak pernah kesini lagi Ra."celetuk Satya 
membuat Laura yang mendengar langsung tersenyum 
kecut, sudah pasti kakaknya akan menanyakan perihal Al. 


"Kenapa?" 
"Gak papa kok."jawab Laura sambil tersenyum tipis 
"Kok mukanya sedih gitu." 


"Apaan sih, gak papa. Udah sono lah pergi, males gue sama 
lo."ketus Laura membuat Satya hanya terkekeh geli 


"Kalau emang ada masalah yang masih bisa kalian berdua 
perbaiki, ya perbaiki selagi masih ada kesempatan. Jangan 
karena ego dan gengsi kalian nantinya malah berakhir 
udahan."jelas Satya membuat Laura langsung 
menundukkan kepalanya 


"Jangan pikir kakak gak tahu, mamah semalem cerita."ucap 
Satya membuat Laura hanya menatap sendu kearah Satya 


"Gue juga cowok Ra, tahu mana yang harus diperjuangin 
sama nggak. Kalau semisal nantinya Al gak milih lo ya 
berarti udah takdir, kalau dia nantinya milih lo ya jangan 
sia-siain dan bersikap dewasa." 


"Makasih kak."ucap Laura sambil tersenyum manis kearah 
Satya 


"Buat pelajaran juga kedepannya. Udah jangan sedih lagi." 


"Balikan sana."sindir Satya yang sudah berlari keluar 
membuat Laura melotot sebal. 


"Kakak! Gue gorok juga lo." 


Dilain tempat, Aldito terus-terusan menatap kearah layar 
ponselnya yang memperlihatkan foto seorang gadis yang 
tengah tersenyum. Foto itu, Aldito ambil secara diam-diam. 


"Aldito?"panggilan lembut itu tiba-tiba menyeruak masuk 
kedalam indra pendengaran Aldito. Lelaki itu langsung 
mematikan ponselnya dan melempar kesembarang tempat. 


"Kenapa bun?" 


"Gimana sama Laura? Masih marahan."tanya Sarah sambil 
duduk di samping anaknya itu. 


Aldito menghela nafasnya gusar, dan mengacak rambutnya. 
"Selesai bun." 
jawab Aldito membuat Sarah tersenyum mengangguk 


"Bagus lah kalau gitu." 


"Maksudnya selesai dalam artian putus." 


Sarah menatap anaknya dengan mata yang sudah melotot 
kaget, "Gak usah ngawur Al! Laura itu cantik, baik, lucu. Dia 
juga sayang banget sama keluarga kita." 

bentak Sarah tak habis fikir dengan anaknya. 


"Itu juga kemauan Laura bun. Mau gimana lagi coba?"jawab 
Aldito acuh 


"Terus kamu iyain aja gitu dia minta putus?! Bunda 
tempeleng juga kamu Al." 
geram Sarah 


"AI ngantuk mau tidur." 


"Gak!"Sarah menatap tajam anaknya, " Kamu baru aja putus 
Al, kok malah kayak gak merasa bersalah gitu?"tanya Sarah 
heboh 


"Udah lama bun."jawab Aldito kelewat cuek 


"Astagfirullah Al."Sarah tidak habis fikir dengn jalan 
pemikiran anaknya itu. 


Wanita itu mengatur nafasnya pelan, "Terserah kamu mau 
putus atau gimana terserah, bunda cuma mau ngingetin ke 
kamu kalau jaman sekarang tuh nyari cewek yang baik 
susah. Jangan udah dapet malah disia-siain."ujar Sarah 


"Kamu juga masih kelas 11, mending belajar yang bener." 
lanjut Sarah 


"Hm."singkat, padat, dan jelas itulah balasan yang diberikan 
Aldito kepada Sarah bundanya. 


"Gak gentle banget jadi laki." 
celetuk Deka yang tak sengaja lewat didepan sang bunda 
dan abangnya 


"Diem, lo masih kecil." 
"Eh sorry ya, gue kadang lebih dewasa daripada lo." 
"Diem bocah." 


"Kenapa? Gengsi mau bilang sayang juga? Kalau kemakan 
gengsi gebetan lo bakal kemakan orang lain juga." 


"Kurangin juga ego lo bang, jangan maruk jadi orang tuh. 
Kalau udah dikasih yang terbaik yaudah jalanin, jangan 
malah karna mantan balik lo jadi ikut balik sama dia yang 
udah buat lo ancur dulu. Inget masalalu sama masa depan 
itu udah beda pengertian." 


Hening, Aldito terdiam mendengar ceramahan Deka yang 
terkadang ada benarnya. Sedangkan Sarah, wanita itu 
tersenyum melihat anak bungsunya yang sudah sangat 
dewasa dibanding dengan usianya yang masih berumur 15 
tahun. 


oksigen 


Melihat langit yang begitu mendung, Laura dan Lala sama- 
sama cemas. Sejak tadi mereka terlihat berkali-kali melirik 
kearah jam dinding kelas dan memutar bola mata malas 
ketika pelajaran belum juga selesai. 


"Perasaan jam segitu mulu sih, gak muter apa gimana 
yaallah." 


"Nyebelin emang, kayak siput lemot banget kalo jalan." 
"Heh dimana-dimana yang namanya siput itu lemot bego." 
"Tapi kalo nge gelinding bisa cepet kok Ra." 

"La, ini kepala gue udah pening banget. Mau gue tampol?" 
"Santai dong mbak." 


Baru saja Lala ingin meletakkan kepalanya diatas meja, bel 
pulang sekolah membuat gadis itu spontan mengangkat 
kepalanya lagi dan tersenyum lebar kearah Laura. Dengan 
cepat gadis itu menggunakan jaket dan menggendong tas 
ransel untuk segera pulang. 


"Pulang sama siapa Ra?" 
"Dijemput." 

"Dijemput supir?" 
"Papa." 

"Beneran dijemput?" 


"Iyaaa." 


"Naik mobil kan Ra?" 
"Bukan, odong-odong." 
"Gue lagi gak bercanda Ra." 


"Iya pakek mobil Lala, nanya lagi gue jait tuh mulut."sinis 
Laura membuat Lala tertawa dan langsung berlari keluar 
kelas. 


Gadis itu menyambar tas ransel nya dan menoleh sekilas 
kearah Rifky yang saat ini sedang menatap nya sambil 
tersenyum. 


"Apa lo?!" 

"Galak banget neng." 

"Bodoamat." 

"Lo marah?" 

"Gak Olimpiade lagi tah?" 

"Gak tau, baru balik jangan malah diambekin dong Ra." 
"Bodoamat, sombong sih." 


"Disana mana boleh megang ponsel bego, boleh nya mah 
megang Laptop." 


"Masa iya?" 
"Iya lah." 


"Yaaa bodoamat."celetuk Laura sambil tertawa dan langsung 
berlari keluar kelas. 


Belum sampai gadis itu menuju gerbang, derasnya hujan 
sudah terlebih dahulu mengguyur tempat ini. Laura menepi 
didepan teras koridor sambil membersihkan percikan air 
yang mengenai tangannya. Gadis itu mundur selangkah dan 
menatap langit sambil memeluk tubuhnya sendiri karena 
kedinginan. 


Semilir angin yang bersatu dengan derasnya air yang turun 
dari langit membuat suasana semakin dingin. Perlahan 
gadis itu menggosokkan kedua tangannya untuk 
memberikan kesana hangat. 


Pandangan nya menoleh ketika merasakan ponsel nya yang 
bergetar di tasnya. Gadis itu mengambil benda tersebut dan 
menggeser tanda hijau untuk menyambungkan telfonnya 


'Ra bentar ya ini lagi jemput kakak kamu dikampus, bentar 
lagi ayah otw ke sekolah kamu kok.' 


Iya pah, hati-hati ya. Ini Laura juga belum kedepan kok, 
kejebak hujan soalnya." 

jawab Laura sambil sedikit berteriak agar suaranya 
terdengar jelas karena suara hujan lebih besar dari 
suaranya. 


'Iya udah, sabar ya sayang." 


Gadis itu mematikan ponselnya dan menaruh kembali 
ponselnya kedalam saku rok. Bibirnya sudah membiru 
dengan badannya yang semakin merasa kedinginan. 


"Besok-besok bawa jaket." 
ucap seseorang sambil menyampirkan jaket dibahu Laura 
hingga menutupi tubuh gadis itu. 


Laura menoleh dan terkejut ketika melihat siapa orang yang 
berada disampingnya saat ini. Bahkan gadis itu sempat 


menarik hidungnya untuk memastikan seorang itu benar 
manusia atau makhluk lain. 


"Al?" 
"Hai mantan."sapa Aldito sambil tersenyum tipis 


Sumpah demi apapun rasanya Laura ingin menendang 
Aldito kedalam segitiga bermuda. Ucapan nya yang pedas 
mengesalkan. Jleb gitu dihati. 


"Belum dijemput?" 


"Gak usah basa basi deh, males dengernya."ucap Laura 
membuat Aldito langsung mengacak pelan rambut gadis itu 
membuat Laura langsung terdiam. 


Plis Ra jangan teriak, jaga image. Jantung nya ini gak bisa 
biasa aja apa ya detaknya.-Laura 


"Dijemput siapa?" 


"Papa, tapi lagi jemput kak Satya dulu dikampus."jawab 
Laura dengan jantung yang sepertinya akan meledak 


"Lo sendiri ngapain disini?" 
"Gue nunggu lo pulang." 


"Lah, tumben banget. Biasanya juga langsung nyelonong 
gitu aja." 


"Ohh, jadi masih sering merhatiin? "tanya Aldito tersenyum 
miring membuat Laura menatap sebal lelaki itu. 


"Bacot lah diem." 


Aldito terkekeh dan terdiam dengan pikirannya saat ini. 
Tanpa basa basi, Aldito mendekat lalu mendekap erat gadis 
itu membuat Laura langsung terpaku. Pelukan ini, membuat 
Laura ingin sekali menangis saat itu juga. 


"Maaf." 

"AI, ini di sekolah." 
"Lah emang kenapa?" 
"Serah Al." 


"Nanti pacar lo marah lagi." 
ucap Laura asal membuat Aldito langsung tertawa 


"Gak ada yang marah elah, lagian emang gak boleh meluk 
mantan sendiri." 


"Gue tampol juga lo." 


"Ehehe, udah reda Ra."ucap Aldito sambil melepaskan 
pelukannya membuat Laura mendongak dan tersenyum 
ketika melihat langit hanya menyisakan seberapa tetes saja. 


"Makasih Al."ucap Laura membuat Aldito hanya 
mengangguk 


"Gue anter kedepan." 
"Nggak usah, lo langsung pulang aja." 


"Paan sih, gue pengen ketemu calon mertua sama kakak 
ipar." 


"Pulang atau gue tonjok!!" 
ancam Laura membuat lelaki itu terkekeh 


"Yaudah, keluar dulu sana." 


Mendengar ucapan Aldito, gadis itu hanya mengangguk dan 
melangkahkan kakinya untuk menuju gerbang sekolah. 
Namun langkah nya tiba-tiba terhenti ketika suara berat 
memanggil namanya. 


"Ra."teriak Aldito membuat Laura berhenti berjalan dan 
kembali menoleh kearah lelaki yang ada tak jauh 
dibelakangnya. 


"Kenapa?" 


Lelaki itu sedikit mendekat kearah Laura agar ucapan nya 
nanti dapat terdengar jelas ditelinga gadis itu. Membuat 
Laura yang berdiri disana mengerutkan dahinya bingung. 


"Percaya nggak kalau gue bilang, sayang sama lo?" 
Gue deg-degan anjir. -Laura 


"Percaya nggak Ra?"tanya Aldito namun Laura hanya 
mengangkat bahunya acuh 


Lelaki itu terkekeh membuat Laura semakin dibuat bingung. 
"Gue sayang lo dan akan selalu sayang lo." 


Deg 


Mendengar ucapan Aldito, gadis itu langsung terdiam dan 
segera berbalik untuk masuk mobil. Akan sangat berbahaya 
jika dia tetap berada di sana, jantung nya sudah pasti akan 
meledak membuat orang yang ada disana heboh sendiri 
nantinya. 


Nauzubillah. -Laura 


"Cape banget yaallah."ucap Laura menutup kasar pintu 
mobil dan langsung merebahkan badannya dikursi mobil. 


"Kenapa Ra, gara-gara dia bilang sayang ke kamu?" 
tanya Farrel menebak membuat Laura langsung menatap 
tajam papanya itu. 


"Kok papa tahu?" 


"Papa cuman nebak, bearti bener ya."jawab Farrel membuat 
Laura memutar bola matanya malas 


Gadis itu menoleh melihat kearah koridor kelas dan 
tersenyum lega ketika tidak melihat sosok itu didalam sana. 


"Kenapa lama banget sih Ra? Gak main ujan-ujanan dulu 
kan didalem sambil nari-nari kayak bocah idiot." 


"Serah gue lah, sewot lo." 
"Paan sih?" 

"Nyebelin banget sih kak." 
"Tuh diapelin pacar lo." 

"Dih, typo. Udah mantan kali." 


"Tapi otw balikan."balas Satya membuat Laura hanya 
menatap sebal kearah kakaknya 


Baru saja Laura kembali berbalik menatap jalanan dari kaca 
jendela mobil, jantung nya hampir saja copot ketika melihat 
Aldito yang sudah berada disamping mobilnya sambil 
menaiki motor. 


"Lo ngapain disitu sih Al?" 


"Ini jalan umum, lagian rumah gue kearah sana. Kenapa lo 
sewot banget." 


"Ya nggak usah lewat sini." 


"Terus lewat mana bego, lewat bawah tanah? Gue mau 
pulang ya Ra bukan mau perang gerilya."jawab Aldito 
membuat Laura menatap sebal lelaki itu 


"Gue pulang."ucap Aldito tersenyum dibalik helm fullface 
nya dan menoleh kearah Farrel yang saat ini juga sedang 
tersenyum lebar. "Pulang dulu om,terimakasih." 


"Hati-hati nak."ucap Farrel membuat Aldito mengangguk 
dan langsung mempercepat kelajuan motornya. 


"Heleh muna lo." 
"Apasih kak?" 


"Pake sok-sokan risih dia tadi ada disini, giliran gak ada 
dikangenin. Tinggal bilang sayang aja apa susahnya sih?" 


"Diem deh kak." 


"Dek, kalau lo tetep jual mahal sama dia jangan harap dia 
gak punya titik lelah. Semua orang juga tahu kali, kalau 
usaha yang nggak dihargain itu bakalan sakit." 


"Pengalaman nih." 
"Gak, gue ngomong karna berdasarkan fakta aja." 


Laura menatap sebal kearah Satya dan balik menatap Farrel 
yang sedang fokus menyetir. 


"Pah." 


"Hmm." 


"Kalau Laura balikan sama Al, papa setuju gak? Itu sih kalau 
diajak." 


"Yeh, ngarep diajak balikan adek kak."kekeh Farrel membuat 
Satya ikut terkekeh juga. 


"Serius astaga." 


"Iya iya, papa setuju aja sih. Tapi ya kalian jalanin hubungan 
nya dengan serius, yang terpenting ada batasnya." 


"Kalau lo kak?" 


Satya yang awal nya menatap luar jendela langsung 
menoleh kearah Laura dengan pandangan serius. 


"Gue setuju-setuju aja, asal kalian berdua harus berusaha 
buat gak saling menyakiti." 


kitatemen 


Malam ini Laura sedang berada didepan teras rumahnya 
bersama dengan Rifky. Lelaki itu memang ingin menemui 
Laura, walaupun hanya sekedar mampir saja tapi bisa 
membuat perasaan nya masih saja berdesir jika didekat 
gadis itu. 


Lelaki itu hanya ingin mengajak Laura berkeliling, dan 
mencari makan seperti pertemanan antara keduanya dulu. 
Sudah lama Rifky dan Laura tidak pernah pergi bersama 
atau hanya sekedar makan siomay dipinggir jalan. Hal itu 
karena Rifky kembali sibuk dengan Olimpiade sains yang 
digelar di Inggris, membuat lelaki itu sibuk hingga 2 bulan 
lamanya. Dan malam ini lah waktu yang pas untuk mereka 
dapat tertawa dan makan makanan sederhana. 


"Bentar ya Rif, gue kedalem dulu mau ngambil slingbag." 
ucap Laura sambil tersenyum manis, Rifky pun mengangguk 
sambil mengacungkan jempol kanan nya. 


Saat Laura sudah pergi masuk ke dalam rumahnya, kini 
giliran Rifky duduk santai dikursi yang ada diteras rumah 
Laura sambil memainkan ponselnya. Tiba-tiba suara deru 
motor sport membuat Rifky mengalihkan pandangannya 
menjadi menatap kearah dimana seseorang yang baru 
datang itu. 


Rifky melihat kearah Aldito kesal sambil mencibir, "Udah 
mantan masih aja ngapel." 


Sedangkan Aldito yang melihat keberadaan Rifky ada 
dirumah Laura seketika membuat wajah penuh amarahnya 
seakan ingin meledak. Dihampiri nya Rifky yang masih tetap 
duduk santai disana. 


Tatapan Aldito menajam, 

"Heh bajang, ngapain lo kerumah pacar gue?!"Aldito 
menatap Rifky dengan tatapan tajam seperti ingin menelan 
orang hidup-hidup. 


Rifky berusaha santai, padahal dirinya sudah sangat was- 
was dengan Aldito. Tatapan tajam yang seolah menusuk 
membuat Rifky kalang kabut. Lelaki itu berdehem untuk 
menetralkan suaranya agar tidak gugup karena tatapan 
tajam Aldito. 


"Emang lo pacar Laura?" 
tanya Rifky santai 


"Lo pikir?!" 


"Lah bukan nya udah putus?" 
jawabannya dengan santai membuat Aldito langsung kicep. 


"Gak usah ikut campur." 


"Gue jugak gak pernah ngeiyain pas dia minta putus, 
kenapa lo sewot."lanjut Aldito kesal 


"Kalau emang belum putus, tapi gue yakin Laura emang 
udah bosen sama lo."ucap Rifky 


"Sok tau." 


"Lah, lo tuh jarang banget ngajak Laura jalan, melakuin 
Laura dengan romantis, lah lo malah buat dia setiap harinya 
naik darah." 


"Gue sama Laura yang ngejalanin, kenapa lo malah yang 
ikut campur? Pacaran juga gak selamanya jalan bareng 
terus romantisan kayak bocah. Otak boleh pinter tapi 


tentang beginian lo goblok banget."cibir Aldito, membuat 
Rifky langsung diam. 


"Gue mah masa muda gak mikirin tentang kesenangan 
masa muda, tapi gue berfikir matang buat gue sukses 
kedepan." 


"Jangan terlalu memaksakan, sesekali kek hura-hura bareng 
temen. Gak selamanya baca buku, Olimpiade, otak penuh 
terus kedepannya lo bakal sukses. Dengan cara lo gitu, lo 
bisa stres pas udah tua nanti." 

Celetuk Aldito asal, membuat Rifky ingin rasanya 
menyumpal mulut lelaki itu. 


Saat Rifky ingin membalas ucapan Aldito, namun tiba-tiba 
Laura datang hal itu membuat kedua lelaki itu kaget sama 
halnya dengan Laura yang tak kalah kagetnya. 


"Lah, ngapain kesini?"tanya Laura sok cuek 


"Serah gue lah. Kenapa emang, lo nggak suka? Oh atau lo 
mau jalan sama nih kadal?"tanya Aldito sinis. 


Laura menatap Aldito tidak mengerti, "Apaan sih." 


Aldito menghela nafasnya, 
"Gue kesini mau ngajak lo jalan, mau nggak?"tanya Aldito 
nyolot 


Rifky tidak terima, "Enak aja lo! Gue nungguin Laura dari 
tadi, enak bang---"Aldito memotong ucapan Rifky 


"Gue tanya, lo siapanya Laura? Bukan siapa-siapa nya kan. 
Jadi mending lo pulang." 


Laura yang sejak tadi memijat dahinya kini angkat bicara, 
"Mending kalian berdua jalan bareng aja sana." 


Aldito menahan lengan Laura, ketika gadis itu ingin masuk 
kedalam rumahnya. "Hargain gue yang udah jauh-jauh 
kesini, lo ikut gue karna ada yang mau gue omongin. Gak 
nerima penolakan."ucap Aldito 


"Gue tunggu sini, lo siap-siap sana."ucap Aldito namun 
Laura langsung memotong ucapan lelaki itu, "Gue dari tadi 
udah siap, kan tadi mau jalan sama Rifky."ucap Laura kesal. 


"Oh yaudah, sana kedepan. Gue mau ngomong sama nih 
kadal." 


"Gue tunggu sini lah." 
"Mau gue ketekin?!"ucap Aldito 


"Ihs ngeselin."cibir Laura sambil melihat Rifky dengan tak 
enak hati. "Rif maaf ya, lainkali deh kita main bareng."ucap 
Laura dengan lembutnya 


Aldito melotot, "Enak aja lain kali, gak. Udah sana dulu lo." 
usir Aldito 


"Tai, baru kali ini gue diusir dari rumah sendiri. Gak sopan 
banget."celetuk Laura kesal 


Kini pandangan Aldito beralih menatap Rifky, "Lo kalau gak 
laku gak usah ngerebut doi orang, mending lo cari dilampu 
merah. Pas banget disana banyak cabe yang cocok buat 
orang sok polos kayak lo. Jangan ambil Laura dari gue 
karena dia itu limited edition, cuma buat Aldito Bagas 
Saputra seorang." 

tegas Aldito 


"Siapa lo ngatur-ngatur hidup gue? Toh kata nyokap 
sebelum jalur kuning melengkung masih bisa gue tikung 


selagi gue nya masih bisa ngedapetin."balas Rifky tak mau 
kalah. 


"Bacot."ketus Aldito 


"AL, CEPET IH LAMA LO." 
teriak Laura 


"Kurangin ego sama gengsi lo yang nantinya bakal buat lo 
nyesel."ucap Rifky 


"Lo tuh kenapa judes banget sih Al kalau ngeliat gue sama 
Rifky."celetuk Laura yang saat ini sudah duduk didepan 
Aldito disalah satu tempat makan tak jauh dari rumah gadis 
itu 


"Gue gak masalah lo mau deket sama cowok mana aja tapi 
jangan Rifky apalagi Bara."jawab Aldito sambil menyantap 
makanan didepan nya 


"Kenapa?" 
"Mereka brengsek." 


"Eh bentar, lo tau kalau gue kenal sana Bara?"tanya Laura 
yang sudah takut untuk menatap Aldito 


Lelaki itu menghembuskan nafasnya, "Lo suka Bara?" 


"Gue nanya kenapa malah lo balik nanya sih."celetuk Laura 
sebal 


"Lo gak perlu tau, apalagi tentang Bara. Gue gak suka ada 
yang ngomong Bara didepan gue, apalagi lo pacar gue." 


"Psikopat."ucap Laura sambil memukul lengan Aldito 
dengan sendok 


"Fakta, kan gue gak pernah ngeiyain pas lo bilang putus." 


Diam, Laura yang baru saja menyeruput teh angetnya 
langsung kembali menoleh kearah Aldito dengan 
pandangan memicing. 


"Lo curang." 

"Bukan curang, ini strategi." 

"Bodoamat." 

"Abis ini mau kemana Ra?" 

Jalan-jalan malem aja, ke taman depan sono." 
"Jalan?"tanya Aldito membuat Laura mengangguk mantap 
"Yaudah yok." 


"Bang makasih ya, ayam geprek nya enak banget." 
teriak Laura membuat abang yang berjualan itu tersenyum 
ramah. 


"AI, boleh minjem ponsel?" 
tanya Laura membuat Aldito mengangguk dan memberikan 
ponselnya ke tangan Laura. 


Padahal Laura sengaja bertanya agar Aldito kaget dan 
merebut ponselnya. Tapi ternyata nihil, lelaki itu justru 
memberikan ponselnya dengan percuma. 


"Lo gak marah ponselnya gue bawa?" 
"Ngapain marah? Kan gue gak nyembunyiin apa-apa." 


"Yeee padahal gue gak bilang mau ngecek, Gue cuman 
minjem doang kok." 


"Oh, lagian kalau mau ngecek jugak gakpapa." 


"Lah, segitu mudahnya?"ucap Laura membuat Aldito 
menoleh dan menatap kedua bola mata itu dengan alis 
mengerut. 


Raut muka gadis itu tiba-tiba berubah ketika melihat dilayar 
ponsel milik Aldito terpampang nama Rissa sedang 
menelfon nya, entah kenapa dibenak Laura merasa aneh. 
Melihat pergerakan gadis disebelahnya, Aldito melirik ke 
layar ponsel dan menghembuskan nafasnya sebelum 
memutar Laura agar menghadapnya. 


"Kenapa?"tanya Aldito membuat gadis itu menggeleng 
pelan dan tersenyum tipis. 


"Kalau emang gak mau senyum itu gak usah dipaksa." 


Laura terdiam, ia menghembuskan nafasnya pelan dan 
menatap Aldito yang kini juga tengah menatapnya lurus. 


"Biar gue jelasin sama lo. Dulu emang gue sayang sama dia 
tapi gak buat sekarang. Gue tau lo bener-bener takut waktu 
itu, tapi tenang aja, lo harus yakin kalau yang dulu itu ya 
dulu gak berhak ikut campur sama masadepan gue 
sekarang. Masadepan gue itu lo, bukan dia." 


"Gue cuman takut, lo ninggalin gue nantinya Al. Gue takut 
rasa sayang lo lebih besar buat dia." 


"Maaf."ucap Aldito lirih membuat Laura tersenyum dan 
mengacak rambut hitam milik lelaki itu. 


"Jangan tinggalin gue Ra, gue sayang sama lo."ucap Aldito 
spontan langsung memeluk Laura yang saat ini sedang 
menahan tangisnya 


"Lebay lo." 


"Biarin, seenggaknya gue lebih mending dari pada tokoh 
film yang sering lo ceritain." 


"Heh, dimana-mana jugak gantengan tokoh film bege." 
"Dimana-mana jugak tetep nyataan gue tolol." 

"Mereka juga nyata." 

"Tapi mustahil buat didapetin, jadi jangan ngarep deh." 
celetuk Aldito sambil melepaskan pelukannya dan kembali 
menatap Laura 

"Kita balikan?" 


Laura diam menatap bola mata Aldito dengan serius. 


Gadis itu tersenyum manis, sambil menepuk bahu Aldito 
"Kita temen." 


balikan 


Pundak Aldito meluruh, ia menunduk lemas ketika Laura 
mengatakan 'kita teman'. Mungkin benar bahwa seseorang 
tidak pantas kembali setelah menyakiti. Tapi tidak kah ada 
kesempatan? Kesempatan untuk memperbaiki dan tidak 
mengulang kesalahan yang sama nantinya. 


Sulit memang untuk menerima kenyataan yang membuat 
hatinya kembali merasakan luka, Aldito juga tidak tau jika ia 
kembali bisa saja menyakiti atau tidak. Siapapun pasti ragu, 
apalagi jika hati pernah merasakan luka dan menimbulkan 
bekas yang teramat parah. 


Bukan ini sebenarnya yang Aldito inginkan, ia hanya ingin 
berada digaris lain yang berbeda dari sekedar teman. 
Intinya lebih istimewa untuk bertanggung jawab menjaga 
dan memberi bahagia, hanya itu tidak lebih. Tapi, 


mungkinkah hati seorang yang dicintainya masih 
keberatan? 


"Lebay banget sih. Galau lo?" 

"Gue bukan tukang galon." 

"Lah, gue bilangnya tukang galau bukan kang galon Al." 
"Diem deh Ra, gue lagi gak mood secara tiba-tiba." 
"Temen gue badmood?" 

"Ra, diem." 


Laura tersenyum dan menggelengkan kepalanya sebelum 
memeluk erat Aldito yang saat ini tengah diam menunduk. 


"Kita temen baik kan ya Al?" 
"Ra?!" 


"Hehe, temen hidup gue kasar masa."ucap Laura membuat 
Aldito sontak langsung terdiam dan melepaskan pelukan 
Laura 


"Maksud lo?" 


"Kalau status kita temen hidup kan lo sama gue gak bakal 
bisa bilang putus, karena temen nggak mungkin putus." 


"Serius?" 


"Lima rius."jawab gadis itu sambil tersenyum membuat 
Aldito sontak langsung mengacak rambut Laura gemas 


"Yaudah yuk pulang."ucap Aldito yang masih terlihat 
bahagia diraut wajahnya, lelaki itu langsung menggandeng 
tangan Laura untuk menuju motornya yang masih terparkir 
rapih di depan warung geprek. 


"Pagi Laura." 


Laura yang sedang memakai sepatu itu langsung 
mendongakkan kepalanya. 


"Heh, ngapain lo disini?!"ucap Laura dengan tatapan 
horornya sambil mendorong lengan Bara agar menjauh 
darinya 

"Kalau ada Aldito gimana coba?" 


Sedangkan Bara yang malah tersenyum miring sambil 
menarik lengan Laura untuk berjalan ke arah motornya. 


"Berangkat bareng yuk." 
"Eh, nanti ada Aldito. Terus nanti kalian berantem gimana?" 


"Bodoamat."ketus Bara membuat Laura hanya 
menggelengkan kepalanya, dan terasa ponsel Laura 
bergetar menandakan ada pesan masuk. Mata Laura 
menyipit kemudian membesar melihat isi pesan yang 
dikirim oleh Aldito. 


Aldito 
Maaf gak bisa jemput, gue ada urusan. 


Dahi Laura mengernyit bingung melihat isi pesan Aldito, tak 
mau ambil pusing gadis itu langsung memasukkan 
ponselnya kesaku tanpa ada niat membalasnya. 


"Udah Ra, bareng gua aja. Dari pada lo telat kan?"ucap Bara 
membuat Laura memutar bola matanya malas dan langsung 
menaiki motor sport milik Bara membuat lelaki itu hanya 
terkekeh dan menatap gadis dibelakang nya dari spion yang 
sedang memasang wajah badmood. 


"Bersyukur harusnya gue tadi mampir dirumah lo, kalau gak 
ada gue mau berangkat sama siapa coba lo? Aldito? Gak 
bisa diandelin dia tuh."cerocos Bara membuat Laura hanya 
berdehem malas mendengar celotehan lelaki itu. 


Laura turun ketika motor Bara sudah sampai di depan 
gerbang SMA Yadika. Melihat Laura turun dari motor sport 
hitam itu membuat beberapa murid yang lalau lalang 
mengernyit bingung. 


"Dah sana lo pergi, risih gue diliatin terus."ucap Laura 
membuat Bara hanya terkekeh dan langsung mengacak 
rambut Laura gemas. 


Bugh 


Terdengar ditelinga Laura, membuat gadis itu sontak 
langsung kembali menoleh kebelakang dan terkejut ketika 
Bara yang sudah memegangi rahang nya karena pukulan 
dari Aldito yang tiba-tiba. 


"Al, lo apa-apaan sih."teriak Laura yang sudah berada 
disamping Aldito 


"Gakpapa Ra, nanti pulang nya gue jemput jangan lupa." 
ucap Bara membuat rahang Aldito kini mengeras 


"Gak, dia pulang sama gue." 


"Dia tadi berangkat sama gue, otomatis gue yang 
bertanggung jawab buat nganterin dia pulang." 


"Lo gak inget yang lo bilang waktu itu ha?!"bentak Aldito 
membuat Bara hanya mengangkat bahunya acuh 


"Lo siapanya dia?" 

"Lebih daripada sekedar temen dan pacar." 
"Bodoamat." 

"Bacot lo anhar." 

Bugh 


Aldito terhuyung kebelakang ketika tiba-tiba tinjuan dari 
Bara yang mengarah tepat dipipi kanan lelaki itu. Bukannya 
marah Aldito justru menampilkan wajah tengil yang selalu 
terlihat menyebalkan. 


"Rak, tolong ajak Laura ke kelas. Gue gak mau dia ngeliat 
gue dengan keadaan kayak gini." 


Setelah memastikan bayangan Laura benar-benar 
menghilang, Aldito kembali berbalik dan menatap datar 
Kearah Bara yang saat ini mengeraskan rahangnya. 


"Dimana lo saat dia lagi sedih hah?!!" 


"Kenapa lo dulu nyakitin dia ketika dia bener-bener sayang 
sama lo?!" 


Bugh 


Aldito tidak melawan, mungkin memang ini hukuman yang 
pantas terhadap perbuatannya yang telah menyakiti gadis 
sebaik Laura. 


"AI, lawan dong. Kenapa malah lo jadi kaya kerupuk diairin 
gini. Lembek banget." 

sewot Kelvin yang saat ini sudah berdiri namun langsung 
ditarik David agar tidak ikut campur. 


"Biarin dia nerima hukuman." 


Aldito mengusap darah yang ada disudut bibirnya dan 
tersenyum tipis menatap Bara yang saat ini tengah menatap 
sengit Aldito. 


"Sorry." 


David yang pada saat itu masih terdiam langsung melongo 
tak percaya ketika melihat seorang Aldito mengatakan 
permintaan maaf kepada rivalnya, Bara. Bukan hanya David, 
Bara pun menggeleng heran melihat musuhnya baru saja 
mengatakan 'sorry'. 


Aldito tiba-tiba langsung menepuk bahu Bara, membuat 
Bara terdiam kaget dengan perlakuan musuhnya ini. 


"Makasih karena lo udah selalu ada disaat dia kesepian, tapi 
karena gue udah balik, tugas lo udah selesai. Sekarang 
giliran gue buat jagain dia dan buat dia bahagia. Lo gak 
usah ikut campur." 


"Jangan berubah pikiran buat ngerebut kebahagiaan gue 
lagi."lanjut Aldito membuat Bara hanya menatap datar 
lelaki itu dan berbalik untuk menaiki motornya dan 
langsung meleset pergi. 


"ALDITO!" 


"Mampus."decak Aldito namun dengan wajah nya yang 
tetap datar walaupun sudut bibirnya luka, lelaki itu juga 
sudah biasa mendapatkan luka seperti ini. 


"Aldito! Saya tunggu diruangan."teriak pak kepsek yang 
sudah menatap tajam kearah Aldito 


"Nah lo dipanggil kepsek, gila lo emang masih disekolah 
juga."ucap David tak habis pikir dengan jalan pikiran Aldito 
saat ini 

"Tapi Bara tadi keliatan beda gak kayak biasanya." 

"Iya, kayak bukan Bara." 


"Yaudah lah ya, biarin. Eh tapi kok bisa dia kenal Laura ya 
AL" 


"Gak usah kepo, mending sekarang lo pada masuk kelas." 


"Lo jangan lupa masuk ruang kepsek Al."sindir Kelvin 
membuat Aldito berdecak 


"Gimana main gamenya Al? Menang atau kalah?"tanya Raka 
membuat Aldito hanya menampilkan cengiran nya, dan 


langsung ikut melihat permainan futsal yang tadi sempat 
berhenti karena melihat perkelahian Aldito dan Bara. 


"Bisa gak sih mainnya gak usah rebutan kayak gitu." 
celetuk David membuat Raka langsung menjitak kepala 
temannya dengan gulungan kertas ditangannya 


“Goblok, namanya main futsal dimana-mana bola nya cuma 
satu, lo cakep-cakep tapi ig nya cuma 10 ternyata."cibir 
Raka 


"Gue tau nih maksutnya."ucap Aldito membuat David 
menoleh dengan satu alis terangkat 


"Bola itu direbutin karena menarik, tapi walaupun banyak 
yang ngerebutin. Tetep bola itu gak bisa lepas dari gawang." 


"Omongan orang galau semua nih, kebiasaan gue paling 
nggak mudeng kalau udah bahas ginian."gumam Kelvin 
memutar bola mata malas dan langsung merebahkan 
badannya diatas rumput. 


"Maksud lo Al?" 


"Ya sama kaya lo, meski lo banyak yang suka, hati lo masih 
tetep gak bisa lepas dari satu orang yang sama." 


"Siapa?" 


"Yeri?"tanya Kelvin bangkit dan mulai paham kemana arah 
pembicaraan mereka berdua. 


Aldito mengangguk menepuk pelan pundak David dan 
tersenyum tipis kearah mereka bertiga. 


"Nyesel kan lo, makanya jangan nyia-nyiain dia demi 
masalalu. Soalnya setau gue, cewek yang udah disia-siain 


udah gak bakal mau balik ke lubang yang sama dan dengan 
orang yang sama juga." 


"Lo ternyata masih gamon Dav sama mak lampir?"tanya 
Kelvin membuat David menggeleng samar 


"Udah." 
"Heleh, dari mata lo juga keliatan kali." 


"Gue tuh gak gamon, cuman kadang masih sering keinget 
aja." 


"Same aje ontaaaaa." 
"Beda." 


"Serah lo deh, gue gak bisa ngerti sama jalan pikirnya anak 
ig 10 kayak lo."ucap Kelvin menutup kedua matanya tanpa 
memperdulikan ketiga temannya yang entah membahas 
apa lagi. 


Ajarin caranya moveon dong? 
-David 


balapan 


Jangan buat nyaman terus pergi, karena ditinggal dengan 
alasan itu menyakitkan apalagi harus ditinggal tanpa 
alasan? 


Mendengar kata pisah, sebagian orang pasti sudah tidak 
asing lagi dengan salah satu kosa kata dari sekian kata 
dikehidupan sehari-hari. Perpisahan, sebuah fase dimana 
raga tidak lagi bersama, sebuah fase dimana jarak menjadi 
penghalang, dan sebuah fase dimana suasana nyaman 
tergantikan dengan suasana asing. Enggan untuk melihat, 
enggan untuk memperhatikan bahkan sudah mulai 
mengangkat tangan untuk sekedar kembali menyapa atau 
malah kembali membuat nyaman. 


Fase yang buruk? Ya, banyak insan yang merasa bahwa 
perpisahan itu buruk, menyedihkan, dan hal yang sebisa 
mungkin harus dihindari. Namun percayalah, terkadang 
tidak semua perpisahan adalah hal yang membawa rasa 
kecewa hingga seolah kebahagiaan kalian akan suram. 
Namun tidak begitu, tergantung bagaimana cara kalian 
berpisah dan cara kalian melangkah ketika menanggapi 
jenis perpisahan tersebut. 


Awalnya mungkin memang sulit untuk seolah bersikap baik- 
baik saja. Saling menyapa, bersikap layaknya orang biasa, 
dan melupakan kenangan serta rasa sakit yang pernah 
timbul. Tapi nyatanya? Sebuah kata kadang tidak sama 
dengan realita. Banyak diluar sana beberapa pasangan 
berkata pisah berakhir menjadi sepasang orang asing. 
Berpapasan dalam diam, kaku hanya untuk mengucap apa 
kabar, dan terlalu enggan untuk saling mengobrol seperti 
saat sebelum menjadi satu. 


Risih? Benci? Rindu? Benci? Kecewa? Atau benci tapi cinta? 
Bingung bagaimana sebenarnya perasaan kalian? Banyak 
sebenarnya pertanyaan yang bahkan belum menemukan 
jawaban nya sendiri dibenak mereka. Tapi percayalah, Tuhan 
hanya ingin menjauhkan mu dari orang yang salah, 
mengajarkan arti sakit hati dan arti bagaimana 
mengikhlaskan orang yang kita cinta, dan menuntunmu 
agar tidak kembali ke rasa perih yang sama. Bisa diartikan, 
Tuhan jauh lebih menyayangi kita. 


Meski kata pisah adalah bentuk rasa sayang Tuhan, tapi 
tidak salah kan bila harapan semua pasangan adalah untuk 
menghindari kata itu? Mencoba memahami dan mengenal 
satu sama lain agar tidak ada kata pisah yang terucap dan 
mengulang kembali semuanya dari awal dengan orang baru. 
Terlalu sulit, buang-buang waktu juga perasaan. 


Harapan semua orang juga sama seperti kedua insan ini, 
tertawa bahagia tanpa memperdulikan orang lain yang 
melihat nya, berusaha semaksimal mungkin tidak 
mengucapkan kembali kalimat jeda untuk kedua kalinya. 
Kalau kata Aldito masih mending 'kita bolos' dari pada 'kita 
butuh jeda', walaupun akan dihukum setidaknya tidak 
menyakitkan. 


"Ra." 
"Kenapa?" 

"Jangan pergi dari gue lagi ya." 
"Kenapa sih Al." 


"Gue nggak bisa jamin kita bisa bareng lagi."ucap Aldito 
membuat mata gadis itu langsung melotot kaget 


"Al, gue lagi gak mood bercanda." 


Aldito memegang erat tangan Laura, "Dengerin gue." 


"Gue abis dari sini bakalan balapan sama Bara, dan dia 
minta taruhannya itu lo." 


Laura semakin melebarkan matanya, "Kenapa lo iyain 
ajakan tuh makhluk astral sih." 


"Bukan gue, Raka yang ngeiyain. Dia juga gak tau kalau lo 
taruhannya."ucap Aldito membuat Laura menggelengkan 
kepalanya tidak percaya. 


"Jangan buat nyaman kalau endingnya lo bakal pergi lagi, 
ditinggal dengan alasan itu menyakitkan apalagi harus 
ditinggal tanpa alasan kan?" 


Aldito hanya terdiam mendengar ucapan Laura. 


"Yauda gue pergi dulu."ucap Aldito berdiri membuat Laura 
langsung memeluk erat pinggang lelaki itu 


"Plis, disini aja." 


"Ra, gue gak mau mereka kecewa dan berakhir lo yang 
kena, mending gue dateng nyelesain semuanya. Kalaupun 
emang dia yang menang gue tetep gak bakal ngelepasin 
lo." 


"Intinya gue bakal tetep disini kecuali emang lo yang pergi 
dan nyuruh gue pergi." 


"Doain suami lo ya." 


"Apaan sih masih aja bercanda."cibir Laura kesal membuat 
Aldito hanya mengacak rambut gadis itu dengan gemas dan 
langsung berjalan keluar dari rumah gadisnya itu. 


Suara deruan motor menggema di wilayah Gasibu lampung. 
Aldito melemparkan tatapan tajamnya kearah Bara yang 
menatap nya tengil. 


"Gue menang Laura buat gue." 

ucapan Bara membuat Aldito semakin menahan amarahnya, 
ingin sekali lelaki itu turun dari motornya dan berjalan 
kearah Bara untuk memeberikan beberapa pukulan diwajah 
lelaki brengsek itu. Namun apa boleh buat, perjanjian 
diantaranya sudah tidak bisa diganggu gugat. 


"Gak sesuai sama apa yang lo bilang waktu itu. Cihhh" 


"Karena gue gak yakin lo bakal buat Laura bahagia." 
ucap Bara membuat Aldito mengepalkan tangannya 


Perempuan dengan celana jeans itu mengibarkan bendera 
sambil berhitung, "Satu, dua, tiga!" 


Bara mencepatkan kelajuan motornya membuat Aldito kini 
menyusul. Selama diperjalanan keduanya saling membalap 
satu sama lain, mata elang Bara melirik Aldito yang berada 
sebelahnya. Merasa diperhatikan Aldito menambah 
kecepatan motor nya dengan kelajuan tinggi. Kini Aldito dan 
motor kesayangan nya sudah terlihat dan hampir mencapai 
garis finish. 


"ALDITO! MENANGIN WOI." 


Terlihat ditengah balapan mereka, Aldito yang memimpin 
membuat Bara yang ada tak juh dari lelaki itu langsung 
menambah kecepatan nya dan langsung menendang motor 
disamping nya, membuat Aldito terkejut ketika tubuhnya 
oleng. Hingga lelaki itu tidak sadar ketika ia mencoba 
membenarkan agar motornya tidak oleng, hingga dengan 
kecepatan yang sangat motornya tertuju langsung 
menabrak pohon besar dipinggir jalan ia balapan. Aldito 


spontan menutup kaca helm yang masih melekat 
dikepalanya sebelum semuanya berubah menjadi gelap. 


Ketiga teman Aldito, dan beberapa rombongan mereka 
langsung menegang kaku. Diujung sana Aldito sudah 
terbaring kaku dengan darah bercucuran. Semua orang 
yang ada disana pun langsung berlarian kearah Aldito. 
Sedangkan Bara hanya terdiam dengan pikiran kosong 
ketika melihat musuhnya sudah tak berdaya seperti itu, 
padahal bukan ini yang iya inginkan. 


"Argghhh."teriak Bara sambil mengacak rambutnya kasar 
"ANJING!" 

Bugh 

"Lo seneng ngeliat Al kayak gitu hah?" 

Bugh 

"Kenapa lo brengsek banget sih." 


"Gue kira lo cuman main-main ternyata lo lebih brengsek 
dari yang gue pikirin." 


"Rak, gue gak maksud gitu." 


"Heleh, lo harus tanggung jawab. Sampai Al kenapa-kenapa 
awas aja lo." 


Bugh 
"AI, plis bangun Al." 


"Jangan bikin gue khawatir." 


"Cepet goblok panggil ambulan, jangan malah 
diliatin."teriak David yang sudah kalang kabut 


"Aldito." 
"Ini kenapa ambulan nya lemot banget sih." 
"Sabar Rak, bentar lagi juga dateng ambulan nya." 


"Gimana gue bisa tenang anjing, kalau dia aja gak denger 
ucapan gue? Gimana bisa tenang kalau dia terbujur kaku 
kayak gitu. Masih mau bacot? Mending diem aja lo." 

teriak Raka membuat semua orang yang ada disana 
langsung terdiam. 


"Pak lebih cepet pak, detak jantung pasien melemah." 

teriak suster sambil menggedor jendela belakang supir, 
membuat ketiga teman Aldito saat ini ingin rasanya 
menangis sejadi-jadinya. 


Bau khas obat-obatan yang menyeruak di seluruh ruangan 
berkolaborasi dengan mesin pendeteksi yang terhubung 
dengan alat medis yang melekat ditubuh lelaki itu. Sosok 
yang biasanya tidak bisa diam jika bersamanya kini mulai 
menunjukkan sisi tenangnya. Sebuah pertunjukan yang 
sangat dibenci oleh siapapun yang melihat nya, termasuk 
Laura. 


Perlahan gadis itu mendekat kearah tubuh seorang lelaki 
dibangkar, tetesan air mata sudah tidak dapat terbendung 
lagi, hingga separuh nyawanya hilang dan semua indra 
terasa mati. 


"Al, bangun plis." 
"Aldito." 


"Al, jangan ninggalin gue." 


Sampai dirumah sakit tadi, Raka menceritakan semuanya. 
Mengetahui hal ini disengaja membuat Bagas dengan sigap 
segera memerintahkan kepolisian untuk mencari seorang 
bernama Bara yang dulu nya juga sempat membuat 
keluarga nya hancur. Demi apapun, ia membenci siapa saja 
yang berusaha mencelakai seorang yang dicintainya. 


Mata sembab gadis itu masih terlihat jelas. Rasanya Laura 
ingin selalu menangis ketika melihat Aldito terlelap disana. 
Laura juga tidak menunjukkan tanda-tanda ingin beranjak 
dari sisi Aldito. Dari pertama kali ia sampai hingga sinar 
matahari bersinar, tetap gadis itu masih berada disamping 
Aldito. 


Sarah yang masih saja menangis membuat Bagas terpaksa 
menahan untuk tidak mengeluarkan emosinya ditempat ini. 
la terdiam memeluk Sarah dan menatap sendu lelaki 
berpakaian steril warna hijau yang masih setia disamping 
abangnya. 


la benci dengan situasi seperti ini, tidak lagi saling menatap 
meski jarak memungkinkan untuk memandang. Tidak bisa 
saling berbicara meski banyak peluang untuk saling 
menyapa. Sudah berapa kali air mata itu menetes dengan 
percuma. Orang yang ada dibalik buliran air bening itu 
bahkan tidak mengerti ada dimana dia sekarang, miris. 


"Laura belum makan kan Yah?" 


"Dia gak bakal mau makan dek, kalau situasi nya kayak 
gini." 


Disisi lain, gadis itu tetap enggan untuk mengalihkan 
pandangannya dari Aldito. Ia terdiam, tersenyum, kemudian 
meneteskan kembali airmatanya. 


"Bangun Al." 

"Lo gak cape apa tidur terus." 

"Mimpinya lagi bagus apa?" 

"AI, udah 3 hari lo tidur. Gak kangen apa sama gue?" 


Kata-kata itu selalu diucapkan Laura ketika dia merasa 
bosan ketika melihat Aldito hanya diam terbaring tanpa ada 
sedikit senyuman. Apa mungkin lelaki itu sudah lelah 
dengan jalan kehidupannya? Laura menggeleng pelan dan 
menghembuskan nafasnya pelan. 


"Gue bakal tetep nunggu lo." 
"Ra." 


Perlahan gadis itu menoleh dan tersenyum menatap Bagas 
yang saat ini berdiri diambang pintu. Lelaki itu mendekat, 
kemudian menarik tubuh Laura untuk memeluk nya 
membuat gadis itu langsung menangis sesenggukan. 


"Bangun Al, ini pacar kamu ayah peluk loh. Gak marah?" 
tanya Bagas sambil mengusap punggung gadis itu berusaha 
untuk menenangkan. la tahu betul bagaimana perasaan 
Laura saat ini. 


"Om yakin Al bakal bangun." 
ucap Bagas membuat Laura mengangguk samar. 


pensi 


Malam ini adalah puncak acara perpisahan kakak kelas 
Laura, dengan sepatu snickers yang menggema di atas 
panggung membuat semua orang yang awalnya sibuk 
dengan aktivitas masing-masing langsung menoleh keatas 
panggung ketika semua lampu mati bersamaan dengan 
petikan gitar membuat semuanya langsung terdiam tenang. 


Tatapan orang-orang yang semula bingung kini berubah 
takjub disertai teriakan histeris ketika lampu putih-kuning 
menyorot kearah primadona sekolahnya yaitu ketua osis 
yang saat ini memetik gitar dan sekertaris osis mereka yang 
kini memegang mikrofon dengan wajah yang selalu 
cantiknya. 


'Kak Lauraaaaa.' 

'Raka gans banget parahhh.' 

'Ihhh pengen poto sama mereka.' 

'Sumpah ya kenapa mereka ganteng dan cantik banget. ' 
'Gila gilaaa, girls parah." 

'Pacar gue woi yang main gitar,' 

'Bangun bego, jan halu.' 

'Degem gue tuh Raka.' 


Raka dan Laura yang mendengar sautan teman-temannya 
dan kakak kelasnya hanya tersenyum dan mulai berbicara 
sebagai salam pembukaan. 


"Selamat malam semuanya?" 
"Malammm." 


"Disini kita hanya sekedar sebagai salam pembuka, dan 
diakhir nanti bakal ditutup dengan kejutan." 


'Wahhhh.' 
'Gak sabar.' 
Ih gemes sama kalian. ' 


"Disini apa ada yang baru putus? Atau ditinggal sama orang 
yang kalian sayang?" 


"Adaaaaa." 


Gadis itu terkekeh pelan dan menyapu pandang seluruh 
orang yang ada disana, Raka yang sejak tadi melirik kearah 
Laura hanya menghembuskan nafasnya. 


Lo kuat banget Ra. -Raka 


"Lagu ini gue persembahin buat kalian semua yang baru aja 
ditinggal sama orang yang kalian sayang. So, enjoy it for 
tonight." 


Tepuk tangan dan teriakan dari penonton justru membuat 
Laura semakin teringat dengan sosok yang saat ini sedang 
terbaring tenang dirumah sakit. la terdiam menikmati 
petikan gitar yang Raka mainkan, membuat semua orang 
yang ada disana juga ikut terbawa suasana. 


Aku pun tak mengerti 

Apa yang aku mau 

Ada rasa yang hilang 

Pergi meninggalkan ruang hatiku 


Hadapi kenyataan 

Kau memang bukan milikku 
Namun di dalam hati 

Kau terus hidup dan selalu ada 


Aku ingin mencoba 
Untuk lupakan dia 
Agar tiada penyesalan dalam hatiku 


Hadapi kenyataan 

Kau memang bukan milikku 
Namun di dalam hati 

Kau terus hidup dan selalu ada 


Airmata itu perlahan menetes dikedua pipi Laura, ia tidak 
ingin kehilangan, ia tidak ingin melihat orang yang 
disayanginya pergi, ia tidak ingin hal yang kemarin terjadi 
lagi. Namun apakah ia bisa bertahan dengan keadaan yang 
seperti ini? Keadaan dimana perasaan nya kembali ikut 
campur dengan maslah nya. Gadis itu akan selalu 
menunggu sosok itu, walaupun entah bagaimana nantinya 
ia tidak tahu. Laura hanya mengikuti takdirnya saja. 


Aku ingin mencoba 
Untuk lupakan dia 
Agar tiada penyesalan dalam hatiku 


Biarkan semua ini 
Menjadi bagian hidupku 
Tiada pernah kusesali 
Dalam hatiku 


Hanin Dhya-Selalu Ada 


Riuh tepuk tangan langsung menggema seantero sekolah. 
Malam ini Laura dan Raka sukses membuat sekolah sunyi 
dan terhanyut dalam setiap lirik yang dia bawakan. 


Raka langsung berdiri mengambil mikrofon disamping nya, 
menghembuskan nafasnya pelan dan tersenyum manis 
kearah penonton yang juga ikut tersenyum manis kearah 
lelaki tampan itu. 


Raka sempat melirik kearah Laura yang saat ini tengah 
tersenyum manis, seolah tidak terjadi apa-apa didalamnya. 


"Ekhm, buat kalian yang tadi bener-bener terhanyut sama 
lagunya gue yakin kalian semua sedih. Dan buat kalian 
yang katanya baru ditinggalin sama sosok yang berharga, 
gue tau itu sakit tapi mungkin dia ngelakuin itu supaya kita 
gak semakin sakit nantinya." 


"Atau mungkin, dia mau kita bebas buat nyari kebahagiaan 
yang sebenernya bukan berasal dari dia. Jadi buat malam ini 
gue bebasin buat kalian nangis, utarain semua yang kalian 
pendem, jangan sampai masalah dihati kalian ngebuat 
kalian tambah sesek. So, cukup malam ini aja kalian nangis, 
untuk besok atau kapanpun jangan buat kalian merasa 
paling menyedihkan. Oke?" 


"Okeeeeeee." 


"Siappp, lanjut Ra. Gue bingung mau ngomong apaan." 
kekeh Raka membuat semua yang mendengar ikut terkekeh 
juga 


Laura tersenyum, namun terlihat sorot matanya 
memancarkan sebuah kesedihan yang teramat dalam. 
Namun gadis itu pintar menutupi nya. 


"Sebelum gue dan Raka bawain lagu yang kedua, gue 
sedikit mau cerita ke kalian. Gue saranin jangan sepelein 
waktu berharga kalian sama pasangan ataupun orang 
tersayang kalian, karena gue pernah dikasih kebahagiaan 
pada malam itu dan paginya kebahagiaan gue hilang gitu 
aja." 


"Kalian juga harus tau, nggak semua orang yang berjanji 
untuk tetap tinggal pasti nggak akan pergi. Mereka semua 
pasti pergi satu persatu dan akhirnya bikin lo sendirian." 


Raka mendengar semua ucapan gadis disamping nya 
dengan tatapan sendunya, bagaimana bisa ada perempuan 
sekuat Laura? 


"Maka dari itu, mulai saat ini belajar aja hidup mandiri. 
Karena nggak akan pernah ada insan didunia ini yang 
bakalan nemenin lo sampai akhir. Mereka bakal pergi sesuai 
dengan jadwal kepergian yang udah diatur sama Tuhan. 
Entah lusa, besok, atau bahkan setelah ini." 


"Jangan lupa bakalan ada hari bahagia setelah ini, jadi 
jangan sedih ya." 


"Selamat menikmati lagu dari Raisa-Hari Bahagia. Dan 
buat kakak-kakak, happy graduation! Sukses buat 
kedepannya."ucap Laura membuat Raka langsung memetik 
senar gitarnya. 


lupa 


Diruangan dimana tempat Aldito dirawat masih dengan 
suasana yang sama, Sarah menangis, Deka memandang 
wajah Aldito dengan sendu dan sang Ayah yang berada di 
koridor rumah sakit tak kuat melihat anak nya terbaring 
lemah seperti itu, apalgi jika mengingat ucapan dokter sore 
tadi. 


Flashback on 


"Maaf kan kami pak, jantung Aldito masih saja lemah, kita 
tunggu hingga lusa nanti. Jika memang lusa nanti Aldito 
belum ada perubahan, masih terus berada di garis rendah. 
Dengan terpaksa kami harus segera melepaskan alat bantu 
yang melekat dibadan anak bapak." 


Bagas mengusap wajah kasar di ikuti dengan Raka yang 
juga terduduk lemas dikursi hitam yang ada diruangan 
dokter, 


"Tidak ada cara lain dok?" 


"Tidak pak, jika kita memaksakan justru membuat anak 
bapak semakin sakit nantinya." 


"Sekali lagi maafkan kami pak."ucap seorang dokter itu 
dengan lirih, membuat Bagas dan Raka mengacak 
rambutnya dengan kasar. 


“Ini surat persetujuan nya pak, saya mohon cepat 
ditandatangani atas persetujuan keluarga." 


Flasback off 


Mendengar suara samar sertai merasakan dipuncak 
kepalanya ada yang mengelus dengan lembut dan tiba-tiba 
tidak merasakan lagi membuat detak jantung yang semula 
lemah menjadi normal. Kelopak mata yang semula kaku 
perlahan bergerak ke kanan dan ke kiri. Serta saraf tubuh 
yang semula seolah mati kini perlahan mulai bekerja sesuai 
dengan fungsinya masing-masing. 


Untuk pertama kali setelah sekian lama ia kembali 
membuka bibir pucat nya. Lelaki itu mengernyit perlahan 
sebelum akhirnya mengerjap dan mulai mencari tahu 
dimana ia sekarang, ruangan kosong berbau khas obat- 
obatan tidak ada yang menempati kecuali dirinya. 


la menoleh saat seorang membuka pintu sambil diam 
terpaku ketika melihat seseorang yang dipercaya akan 
hilang besok lusa kini membuka lebar kedua matanya. Laki- 
laki itu berbalik, kemudian memanggil dokter dan beberapa 
seorang suster. Sedangkan istrinya dan Aldeka saat ini 
tengah mengisi perutnya agar tidak sakit dikantin rumah 
sakit. 


Dokter berkacamata yang baru saja memeriksa Aldito, di 
buat kaget dan tak percaya hingga saat ini dokter itu 
menatap Bagas dengan penuh tanda tanya. 


"Sungguh mustahil pak, ia terbangun dengan keadaan baik- 
baik saja."ucap dokter sambil menggeleng kan kepalanya 


"Jadi anak saya--" 


"Iya pak, anak bapak baik-baik saja. Alatnya sudah dapat 
dilepas, tapi jangan terlalu banyak gerak dahulu." 


"Tapi pak, bisa kita bicarakan diluar sebentar?"tanya Dokter 
membuat Bagas mengerutkan alisnya bingung dan akhirnya 


mengangguk membuat Aldito hanya kembali terdiam dan 
menutup matanya perlahan. 


Aldito menoleh ke arah laki-laki yang baru saja masuk 
dengan mata berkaca-kaca. Ia terdiam dan mendekati Aldito 
dengan pandangan datar ala Bagas Saputra. 


"Gak capek apa tidur terus?" 


"Ckk, anaknya baru bangun bukannya di sayang malah 
dimarah." 


"Apa kamu bilang?" 
"Badan aku sakit semua yah." 
"Salah siapa balapan segala." 


"Ayah pms apa gimana sih, Al baru bangun malah diocehin 
giliran Al gak bangun malah ditangisin." 


"Sadar juga kamu banyak yang nangisin, gak kasian juga 
apa kamu sama Laura." 


Mendengar nama Laura entah mengapa lelaki itu langsung 
terdiam dan menatap kearah Bagas dengan alis mengerut. 


Nama itu entah kenapa ia merasa nama salah satu alasan 
mengapa lelaki itu memilih kembali terbangun. Nama 
seseorang yang ia rindukan, seseorang yang mampu 
membuatnya berubah, dan seseorang yang mengajarkan 
bawah cinta itu benar-benar ada. Tapi mengapa ia tidak 
mendapatkan gambaran tentang sosok itu. 


Diamnya Aldito membawa Bagas menundukkan kepalanya, 
ia menghembuskan suara beratnya. Laki-laki itu tidak 
menyangka bahwa semuanya akan seperti ini, penjelasan 


seorang dokter tadi seakan-akan membuat banyak paku 
seakan menancap diseluruh hatinya saat itu. 


Kedua orang tadi menoleh dan langsung menampilkan 
senyuman mereka masing-masing kearah semua orang yang 
ada ditambang pintu, kecuali Raka dan Laura. Disana 
terdapat orang-orang terdekat nya, termasuk orangtua 
Laura. 


"Masuk kali, jangan sungkan."kekeh Aldito membuat Sarah 
langsung menghampiri anaknya sambil meneteskan airmata 
nya 


"Bunda kangen Al."ucap Sarah memeluk erat Aldito 
membuat Bagas tersenyum 


"Al apalagi bun." 
"Tapi Laura lebih kangen kamu." 


Aldito mengerutkan dahinya bingung, memikirkan siapa 
sebenernya nama itu. Kenapa daritadi sadari semua orang 
menyebutkan nama itu. 


"Laura siapa sih bun?" 


m P P 


Setelah Laura dan Raka selesai membuka acara, kini gadis 
itu tengah duduk dengan mata memandang lockscreen 
ponselnya yang menampilkan foto Aldito sedang tersenyum 
manis. Gadis itu ternyata tengah merindukan sosok itu, 


"Laura." 


Suara bariton berat yang sudah tidak asing lagi bagi Laura 
membuat gadis itu menoleh dan tersenyum memaksakan 


ketika Bagas datang dengan wajah suram. 
"Kenapa om?" 
"Ada masalah sama Aldito?" 


"Atau, Aldito udah nggak bis--" 

ucapan Laura terpotong ketika Bagas langsung memeluk 
erat gadis didepannya itu, Bagas yakin anaknya sangat 
merindukan Laura. 


"Aldito udah bangun Ra." 


Sontak Laura yang mendengar langsung menoleh kearah 
Bagas dengan mata yang sudah membelalak lebar. 
Kemudian ia mengerjapkan matanya berkali-kali dan 
mendekat kearah Bagas yang saat ini menundukkan 
kepalanya. 


"Om gak lagi bercanda kan?" 
tanya Laura membuat Bagas menggeleng dan memberikan 
ponselnya yang terlihat Aldito sedang memeluk Sarah. 


Gadis itu menggeleng dan menutup mulutnya tak percaya. 
Ingin sekali rasanya gadis itu berteriak bahagia melihat 
lelaki itu sudah terbangun. Seseorang yang selama ini ia 
rindukan. 


"Doa Laura dikabulkan om." 


"Laura seneng, Laura gak sabar ketemu Al. Laura pengen 
langsung jambak rambut dia." 


"Laura kangen banget om." 


"Ra."ucap Bagas dengan suara serak bahas khas seorang 
sedang menangis 


"Iya om?" 


"Kamu harus janji ya, apapun yang terjadi kamu harus tetap 
bertahan sama Aldito." 


"Kamu harus jagain dia, selalu ada disamping dia dan seolah 
gak terjadi apa-apa. Kamu mau janji kan Ra?" 

tanya Bagas membuat Laura terdiam dengan perasaan 
campur aduk. 


"Jangan kecewa sama dia, jangan pergi, jangan marah sama 
dia, ini udah takdir. Intinya kamu harus ada disamping dia 
buat dia balik sama kamu." 


"Gimana sih om, Laura gak ngerti." 
"Janji dulu tapi ya?" 


Laura terdiam sambil mengumpulkan pasokan oksigen 
sebanyak-banyaknya, membuat Bagas langsung 
mengeratkan pelukannya. Lelaki itu saja tidak kuat dengan 
apa yang sedang terjadi dengan Aldito dan Laura. Dua 
remaja yang sedang mabuk asmara tiba-tiba dijatuhkan 
masalah seperti ini. Masalah yang sangat berat. 


"Tapi Laura minta, tolong jangan tinggalin Laura kalau 
emang ada hal yang sulit. Sulit buat Laura lakuin, disini 
Laura butuh kalian." 


Bagas mengangguk dan mengelus rambut gadis itu dengan 
lembut. 


Bagas menghembuskan nafasnya pelan, "Aldito amnesia, 
tapi cuma secuil ingatan. Yaitu tentang kamu Ra." 


gakenal 
Gue paling takut gak bahagia 


Setelah mendengar penjelasan Bagas kemarin malam, gadis 
itu saat ini masih enggan menginjakkan kaki dirumah sakit 
demi melihat orang yang dicintainya. la terlalu takut untuk 
hadir dengan sosok yang lain dalam kehidupan Aldito. 
Terlalu ragu untuk bersikap seolah-olah menjadi teman 
lamanya. 


Sejak sarapan pagi tadi hingga saat ini, gadis itu masih 
terdiam diatas ranjang sambil melihat film yang diperankan 
oleh idolanya. Tapi tetap sama, seolah ia dapat fokus 
dengan film yang ditonton justru malah membuat ia 
menjadi semakin mengingat Aldito. 


Sulit kah? Pasti sangat sulit. Jika kau bertanya perihal 
demikian memang sulit, bersikap baik-baik saja saat raga 
bahkan ingin memeluk dan berkata rindu. Sulit untuk tidak 
menangis ketika dia bahkan enggan untuk menatap lama 
bola matamu. Sulit untuk berkata 'kembalilah' saat mungkin 
dia mengingat mu saja tidak. 


"Lauraaaaa!" 


Gadis itu menoleh kearah pintu yang saat ini sudah berdiri 
seorang lelaki berambut pirang yang tersenyum kearah nya. 


"Brisik." 
"Adek laknat lo." 


"Gue seneng banget parah." 


"Kenapa? Dapet lotre?"tanya Laura menutup laptopnya dan 
beralih menatap Satya yang sedang berwajah ceria 


"Gue diterima anjir sama Valen." 
Laura memutar bola matanya malas, "Via Valen?" 


Satya sontak langsung menjitak kepala adiknya, "Bego, 
bukan lah. Valencia ikhsandi." 


"Oh, kak Valen yang cantik itu."ucap Laura membuat Satya 
langsung mengangguk semangat 


Laura langsung membelalakan bola matanya kaget ketika 
mengingat, "Eh bagong kan dia mantan lo?"ucap Laura 
memastikan 


"Lah iya kadal, gue balikan." 


"Bego banget si kak, ngapain balikan. Toh endingnya jugak 
bakalan sama, lo yang ditinggal percaya deh." 


"Lah, kok gitu?" 


"Masalalu tuh gak boleh ikut campur sama masa depan, lo 
dulu udah disakitin sekarang malah balikan lagi. Gak ada 
yang namanya balikan itu bikin bahagia ya kak, adanya 
malah bikin kita tambah sakit dan jadinya kayak ngulang 
cerita yang sama lagi dan endingnya juga bakal sama." 


"Jadi bijak gini lo."ucap Satya sambil menatap sinis kearah 
Laura yang sedang menatap langit-langit kamarnya. 


"Lo nggak jenguk Aldito?" 

ucap Satya yang memang sudah mengetahui kenyataan 
Aldito yang seperti itu sedangkan Laura hanya menggeleng 
pelan 


"Ra, dengan lo ngilang gini, Al malah jadi semakin asing 
sama kehadiran lo nanti." 


"Gue bingung." 


"Bego, ngapain bingung. Lo harus nya berusaha buat dia 
inget lo lagi." 


"AI butuh lo, dia butuh lo buat ngingetin semua tentang 
kalian. Lo mau si ulet bulu dateng terus ngerusak 
semuanya? Nggak kan?"jelas Satya membuat Laura 
menatap kesal kearah sang kakak 


"Gue kesana."putus Laura yang langsung berdiri mengambil 
slingbag dan kunci mobil. 


"Jangan lupa pintu depan kunci."teriak Satya yang saat ini 
sedang menatap punggung Laura yang sudah menjauh 


Gue yakin lo bisa dek. -Satya 


Didepan pintu kamar inap lelaki itu, Laura terdiam sambil 
memegangi ponselnya hingga tangannya berkeringat. 
Wajah gadis itu penuh ragu, ia bingung antara masuk 
kedalam atau kembali pulang. Namun karena tekadnya 
sudah bulat, jadi gadis itu mengetuk pintu sebelum masuk 
membuka pintu putih dihadapan nya meski sangat ragu. 


Semua orang disana termasuk Aldito langsung menoleh 
menatap gadis itu. Bagas dan Sarah yang sudah memasang 
wajah senangnya karena memang sudah menanti kehadiran 
gadis itu. Wanita paruh baya itu langsung mendekat kearah 
Laura dan memeluk gadis itu untuk sekedar memenangkan 
dan menguatkan. 


"Tante." 


"Iya Ra, tante udah tau. Kamu yang kuat ya, harus tetep 
disamping Aldito. Jangan ninggalin dia."ucap Sarah 
membuat Laura mengangguk dan melepaskan pelukan nya 


Gadis itu melirik kearah Aldito dan tersenyum manis 
membuat lelaki itu mengerutkan dahinya. Walau dapat 
terlihat dimata Aldito ia sedikit tertegun ketika bola mata 
hitam Laura bersitatap dengan bola mata coklat nya. Namun 
lelaki itu langsung dengan cepat merubah wajahnya 
menjadi datar. 


"Biasa aja liatnya."sindir Bagas membuat Aldito sontak 
langsung melempar kotak tisue kearah sang ayah. 


"Al, ini Laura Putri Farrellio. Dia anak nya om Farrel, 
Sekertaris osis sekolah kamu juga." 


Meski sejak tadi gadis itu merasa sesak ketika ditatap dingin 
dengan Aldito dan harus kembali berkenalan dari awal lagi, 
Laura tetap tersenyum dan mencoba mengulurkan 
tangannya kearah Aldito. 


"Gue Laura."ucap Laura membuat Aldito hanya terdiam 
memandang gadis disebelah nya dengan risih 


Laura menghembuskan nafasnya pelan, dan langsung 
duduk disamping bangkar Aldito berbaring. 


"Tante sama om tinggal dulu ya Ra, mau ngambil baju Aldito 
dirumah."ucap Sarah membuat Laura tersenyum 


"Jagain dia ya Ra."sahut Bagas sambil berjalan keluar 
ruangan. 


"Siap om." 


Gadis itu menoleh kembali kearah Aldito dan terkejut ketika 
bola matanya harus bertabrakan lagi dengan bola mata 
milik lelaki itu. 


"Gue kayak gak asing sama lo."ucap Aldito membuat Laura 
hanya mengangkat bahunya acuh. 


"Lo sekertaris osis sekolah? Kok gue gak pernah ngenal lo 
ya? Padahal kayaknya gue sering kena marah sama anak 
osis." 


Ya itu gue dodol. -Laura 
"Bukan gue kali." 


"Lo cantik."celetuk Aldito membuat Laura kalang kabut 
sendiri 


"Eh apaan?" 


"Dih, baper lo. Gitu aja baper gimana kalau gue meluk lo 
coba?" 


"Baru kenal kenapa udah kayak gitu,"ucap Laura membuat 
Aldito menggaruk tengkuknya yang tidak gatal 


"Nggak tau kenapa, gue ngerasa udah kenal lama sama lo." 
Gue pacar lo geblek. -Laura 

"Jangan senyum Ra, nanti gue suka." 

"Gue tabok lo."ucap Laura membuat Aldito tiba-tiba terdiam 
"Lo kenapa?" 


"Gue kayak pernah inget kata-kata itu, jadi kangen sama 
seseorang tapi gak tau siapa." 


"Pacar lo kali aja." 


"Siapa? Gue gak ada pacar ya, Rissa? Elah dia mah 
mantan." 

jawab Aldito membuat Laura langsung terdiam kaku ketika 
harus mendengar nama Rissa yang harus lelaki itu ingat. 


"Tapi pas koma gue sering denger suara cewek ngomong 
sama gue, lucu ya."celetuk Aldito membuat gadis itu 
terdiam 


"Eh apa jangan-jangan cewek itu--?" 
"Kenapa?" 
"Cewek itu Rissa?" 


Ucapan Aldito membuat gadis itu terdiam membuat Aldito 
sedikit merasa tak enak, kemudian ia langsung menepuk 
pipi gadis itu. 


"Lo cemburu?" 
"Apaan sih Al." 


"Lo tuh perasaan dingin banget kayak kutub es, ini kenapa 
jadi ngeselin sih." 


"Gue aja gak tau, pertama ngeliat lo kayak gimana gitu. Tapi 
pas lo dideket gue tuh kaya emang gue kudu ngebahagiain 
lo." 


"Gue ngomong apaan sih." 
ucap Aldito bingung sendiri 


"Lo yang ngomong kenapa nanya gue?" 


"Iya juga ya, kenapa gue jadi bego gini sih abis kejedot 
pohon." 


"Gak lucu ya Al." 


"Lah gue lagi nggak ngelawak anjir, gegara Bara nih gue 
kek gini."celetuk Aldito membuat Laura hanya tersenyum 
tipis 


"Jangan gitu, bisa jadi udah takdir lo gini."jawab Laura 
membuat Aldito hanya mengangguk malas 


"Al," 


Aldito menoleh, mengamati wajah gadis itu dengan serius 
dan mengangkat satu alisnya seolah bertanya. 


"Gimana rasanya kalau lo dilupain sama orang yang lo cinta 
Al?" 


"Dimana-mana dilupain itu ya sakit lah, kenapa sih nanya 
gitu?" 


"Coba lo bayangin, lo dilupain dari kenangan, nama, sampe 
wajah sekalipun." 


"Anjir, emang bisa gitu?" 
jawab Aldito heboh membuat Laura mengangguk samar 


"Tapi lo harus percaya deh Ra, melupakanmu itu bukan 
perihal tentang membenci kok terkadang melupakan itu 
cuman sebatas menghilangkan rasa dan merelakan dia 
bahagia sama yang lain." 


"Masih banyak perihal melupakan. Dan nggak semuanya 
selalu nyakitin. Tergantung gimana lo bisa nerima hal itu 
dan ngendaliin diri lo sebaik mungkin." 


"Sekuat apapun dia ngelupain lo pasti masih ada sebersit 
rasa yang emang sengaja dia pendem jauh-jauh didalem 
sana. Cuman emang udah dilupain biar nggak berakhir 
dengan cara nyakitin." 


"Jadi jangan sakit hati dan ngerasa paling menyedihkan 
kalau lo udah dilupain sama seseorang. Kadang bisa aja lo 
terlalu baik untuk diingat, akhirnya dia milih buat ngelupain 
lo dan nggak berharap lebih pada sesuatu yang dia rasa 
nggak bakal bisa digapai." 


"Kalau lo dilupain karena dia amnesia?"tanya Laura dengan 
mata yang sudah berkaca-kaca membuat Aldito sontak 
langsung terdiam. Pertanyaan gadis itu seolah terasa 
menyakitkan. 


"Lo bener-bener dilupain dan berubah jadi orang asing 
dikehidupan dia, lo bener-bener hilang dikehidupan dia 
entah dari ingatan atau bahkan hati." 


"Bahkan saat lo bilang sayang sama dia, dia mungkin 
bakalan jawab 'lo siapa?' dengan wajah yang keliatan risih. 
Lo udah bukan siapa-siapa lagi dimata dia Al, lo orang asing 
yang sama sekali gak pernah dia kenal." 


"Ra." 


"Dalam sekejap seolah semua yang pernah kalian lakuin 
seketika langsung hilang dari ingatan dia. Lo gak bakal dia 
lihat lagi, karena lo cuman dianggep bayangan doang." 


"Kalau misal lo ada diposisi kayak gitu, apa yang lo bakal 
lakuin Al?" 


"Gue bakal selalu ada buat dia, karena dalam fase kayak 
gitu dia lagi butuh kita banget. Dia butuh dukungan dan 
bantuan gue untuk bikin dia sembuh dan balik. Lagian lo 


jugak gak mau kan kalau harus dianggep orang asing terus- 
terusan?" 


"Walaupun lo harus bersikap seolah jadi orang lain untuk 
sementara waktu?" 


"Lebih baik jadi orang lain sementara waktu, dari pada harus 
jadi orang lain untuk selamanya."ucap Aldito membuat 
gadis itu mengangguk dan tersenyum 


inget 
"Samlekom." 
"Yaallah Al, gue kangen lo anjir." 
"Lo gakpapa kan, gak ada yang luka atau sakit kan?" 


Celetukan itu terdengar ditelinga Aldito ketika ia baru saja 
bangun membuat lelaki itu memutar bola matanya malas. 


"Brisik." 
"Lo nggak kangen kita apa?!" 
"Gak." 


Raka menghembuskan nafasnya pelan, "Gak usah sok 
jutek." 


"Halo Al?" 

"Eh, hai la, Yer." 

"Giliran sama cewek aja langsung." 
"Sirik lo?!" 


"Kenapa lo tambah galak kuadrat sih."celetuk Kelvin 
mengerucutkan bibirnya 


Laura mengetuk pintu rumah sakit dengan kembali 
menghembuskan nafasnya pelan, 


Tok tok 


"Assalamu'alaikum."ucap Laura membuat semua yang ada 
disana langsung menoleh dan tersenyum manis 


"Eh hai Ra." 


"Ra,"panggil Yeri dan Lala sambil memeluk gadis itu untuk 
memberi ketenangan dan ketegaran 


"Udah elah, gue gakpapa." 


Laura menyodorkan satu kantung kresek yang berisi susu 
kotak dan berbagai roti lainnya kearah Aldito. 


"Titipan lo  kemarin."ucap Laura membuat Aldito 
mengangguk dan tersenyum manis 


"Makasih Ra."jawab Aldito membuat Laura hanya 
mengangguk 


"Laura cantik ya Al?"celetuk David membuat Aldito hanya 
mengangkat bahunya acuh 


"Gak usah muna deh Al." 


"Paan sih."celetuk Aldito sambil meminum susu kotak yang 
dibeli Laura tadi 


Sedangkan Laura hanya terdiam menatap lurus bola mata 
coklat Aldito membuat lelaki itu sedikit salah tingkah. 


"Dih, salting lo Al." 
"Yaelah, baru diliatin gitu aja udah salting." 
"Ra, jangan ngeliatin gue kayak gitu."celetuk Aldito 


"Serah gue lah, mata-mata gue. Kenapa lo yang sewot?" 


"Kalau gue jadi suka sama lo gimana?" 


"Tuh mulut bisa gak sih gak asal nyablak."ketus Laura 
membuat semua yang ada disana hanya terkekeh 


"Lah mulut-mulut gue kenapa lo sewot?"cibir Aldito yang 
menirukan gaya ucapan Laura 


"Ngeselin banget sih." 
"Lah, bukannya gue ngangenin ya Ra?" 


"Gue tabok juga nih mulut lo." 
ucap Laura mengepalkan satu tangannya membuat Aldito 
hanya terkekeh 


Aldito langsung terdiam ketika Laura mulai menjepit asal 
rambut hitamnya yang tadinya tergerai. Entah kenapa ia 
tidak merasa asing dengan wajah didepannya, seperti sudah 
lamanya dekat namun lelaki itu lupa. Atau mungkin dia 
pernah bertemu gadis itu? Tapi kapan? Gadis itu yang 
katanya sekertaris osis sekolah nya tapi mengapa Aldito 
sangat tidak mengenalnya? 


Flasback on 

"Dasar cewek galak." 

“Gue tabok juga lo?!" 

"Lo cerewet mirip bebek." 

"Lo mau ngapain sih?!" 

"AI, lo tau rendang yang enak didaerah sini nggak?" 


"Sekarang lo jadi pacar gue, gak nerima penolakan." 


"AI, kita butuh jeda." 
"Ra, lo salah paham. Biar gue jelasin." 


"Ra, lo masih percaya gak kalau gue bilang masih sayang 
sama lo?" 


Flashback off 


"Arrrggghhh."rintih Aldito sambil menjambak rambutnya 
dengan kasar, membuat semua yang ada disana spontan 
langsung bangkit 


"Eh, Al lo kenapa?" 
"Lo gakpapa kan Al?" 
"Kepala gue sakit." 


"Aduh Al, gue panggil dokter aja ya?"ucap Laura panik dan 
segera memanggil dokter tapi tiba-tiba tangannya dicekal 
Aldito 


"Udah gak usah gue tidur aja."ucapnya meringis sambil 
melepas cekalan tangannya 


"Arghhh." 
"Al, panggil aja ya." 


"Gak usah."ketus Aldito membuat Laura menegang kaget, 
membuat ketiga teman Aldito dan kedua teman Laura hanya 
menghembuskan nafasnya pelan. 


Secepat itu ya Al Io berubah. 
-Laura 


Sinar bulan yang masuk melewati jendela besar kamar inap 
itu membuat Laura semakin terhanyut dengan lamunannya, 
semenjak Aldito tidur sore tadi gadis itu tetap masih enggan 
untuk mengalihkan pandangannya. 


"Ra," 


"Eh, kenapa Rak?"jawab Laura kaget karena sudah ada 
keberadaan Raka disamping nya 


"AI belum bangun Ra?"tanya Raka membuat Laura 
menggeleng pelan. 


Gadis itu masih tetap mengamati sosok lelaki yang tengah 
tertidur pulas  dibangkar. Membuat Raka hanya 
menghembuskan nafasnya pelan. 


"Tetep bertahan buat dia ya Ra, Al butuh lo. Jangan capek 
dan nyerah sama keadaan." 

ucap Raka sambil tersenyum membuat Laura hanya 
mengangguk dan berbaring disofa disudut ruangan. 


Belum sempat lelaki itu masuk kedalam, ia langsung 
menghentikan langkahnya dan memandang tajam kedua 
insan yang ada diujung sana. Dilihatnya Aldito sedang 
memeluk erat Rissa yang saat ini menangis, mengapa gadis 
itu muncul lagi? 


Seorang gadis yang baru saja melangkah kan kakinya di 
koridor rumah sakit sambil membawa sekantung kresek 
berisi beberapa cemilan langsung dikagetkan dengan 
keberadaan Bagas yang ada didepan pintu ruangan, bukan 
nya masuk lelaki itu malah terdiam memandang tajam 
entah memandang apa. 


"Loh, kenapa om gak masuk kedalem sih."ucap Laura yang 
saat ini masih menunduk untuk mengikat tali sepatunya 


yang sejak tadi sudah tak terikat. 


"Eh, temenin om sebenyar yuk Ra."ucap Bagas langsung 
menarik lengan Laura menjauh dari tempat itu 


la hanya tidak ingin melihat gadis disamping nya merasa 
sakit lagi, sudah cukup untuk Laura menanggung beban 
sendirian. Bagas hanya tidak mau gadis yang benar-benar 
anaknya cintai kembali terjatuh dan tidak tau cara bangkit. 
la hanya tidak mau melihat gadis itu berhenti dan pergi lagi 
ketika melihat Aldito dengan masalalu nya. 


"Om, lepasin dulu." 


"Aku mau naroh makanan ini dulu dimeja. Sambil ngambil 
slingbag sebentar." 


"Om, kenapa sih." 
"Lepasin Laura om. Sebentar aja aku naroh makanan ini." 


"Ra, diem! Nurut aja."bentak Bagas membuat Laura 
menegang kaget 


"Om apaan sih,"ucap Laura yang langsung berlari ke arah 
ruangan, yang memang sebenarnya pintu nya sudah 
terbuka sejak tadi. 


Laura yang sudah berada didepan pintu itu langsung 
terdiam ketika melihat dua insan itu saling menatap satu 
sama lain. Terlihat tangan Aldito yang menggenggam erat 
tangan Rissa membuat kakinya terasa lemas, ingin rasanya 
gadis itu hilang dari bumi sekarang juga. 


"Maaf Al." 


"Udah aku maafin Riss." 


"Aku sayang kamu." 
"Aku juga." 
"Liat kedepan ya, kita perbaiki semuanya." 


Laura sudah terduduk lemas didepan sana, ia sudah tidak 
memperdulikan kantung kresek yang sudah jatuh dilantai. 


Air matanya meluruh melihat Aldito kembali memeluk Rissa 
dan mengacak rambut gadis itu dengan senyuman bahagia. 
Membuat Laura saat ini spontan langsung berdiri dan berlari 
meninggalkan ruangan itu secepatnya tanpa 
memperdulikan teriakan Bagas. 


Jadi, ini rasanya dilupakan. Kembali lagi dengan rasa sakit 
yang pernah ia rasa waktu itu, jadi ini yang sebenarnya 
takdir rencanakan untuk gadis itu, berjuang dan dilupakan 
setelahnya. Bertahan sebaik mungkin agar ia dapat kembali 
dengan lelaki yang dicintai itu, tapi mengapa takdir sama 
sekali tidak memberikan hadiah dari hasil perjuangan nya 
selama ini? 


Kapan gue bahagia? -Laura 


Semua orang yang ada ruangan langsung melihat kearah 
sosok gadis yang saat ini tengan sesenggukan menangis 
dalam tidurnya, entah apa yang terjadi? Atau mungkin 
gadis itu bermimpi buruk? 


Sarah mencoba menepuk kedua pipi gadis itu agar 
terbangun 


"Laura?" 


"Bangun sayang," 


"Raaa." 


"ALDITO!"teriaknya langsung membuka kedua mata dengan 
nafas yang sesenggukan dan air mata yang sudah 
membasahi pipi nya. 


Gadis itu menoleh sambil mengernyit bingung ketika ia 
berada disofa ruangan inap Aldito, bukan kan tadi ia tengah 
berlari di koridor rumah sakit? 


"Loh, kok aku ada disini?" 
tanya Laura semua orang yang ada disana melihat Laura 
dengan pandangan bingung 


"Eh kadal, lo dari tadi juga tidur disitu." 


"Gila Laura tuh, lo kenapa sih tidur sampe nangis gitu?" 
tanya Raka membuat Laura menggelengkan kepalanya 
pelan 


"Kamu nggak papa kan Ra?" 
tanya Bagas sambil berjalan mendekat kearah gadis itu 
membuat Laura kembali mengernyit kan alisnya 


"Om kenapa ada disini?" 
"Dari tadi juga om ada disini astaga Ra." 
"Ha?" 


Gadis itu menatap sekeliling dan semakin bingung ketika 
melihat langit sudah cerah dengan sinar matahari yang 
terang menyinar ruangan itu. Bukan nya terakhir gue lari 
malem ya? 


"Rissa mana?" 


"Lah, kenapa jadi nyariin Rissa sih Ra. Kan dia udah ngilang 
gak tau dimana semenjak kejadian kamu sama Al putus 
itu."jawab Sarah 


"Ini tuh gimana sih?" 


"Gimana apanya sih kak, lo mimpi buruk?"tanya Aldeka 
yang bingung juga 


Sumpah gue bingung. -Laura 


"Aldito dimana om?"tanya Laura membuat semua orang 
yang ada disana langsung mengembangkan senyum 
bahagia nya 


"Laura nanya, kenapa malah pada senyum sih." 

"Aldito dari tadi dibelakang kamu loh Ra, masa gak sadar?" 
"Hah?" 

"Gue disini Ra." 


Gadis itu menoleh dan mengamati Aldito dengan wajah 
bingung. Lelaki itu mendekat dengan wajah khawatir dan 
tak lupa dengan senyuman manisnya yang sangat terlihat 
kalau lelaki itu sedang merasa bahagia. Semua ini terlalu 
sulit untuk dicerna otaknya. 


"AI, lo udah boleh jalan?" 
"Lah, kan gue udah sembuh." 


"Gue kangen lo."celetuk Aldito yang ingin memeluk Laura 
namun dicegah oleh gadis itu 


"Lo gak lupa sama gue?" 


"Lo apaan sih, masa sama orang yang gue sayang gue lupa 
gitu aja." 


"AI, lo lagi gak bercanda kan?"tanya Laura membuat Aldito 
menggeleng 


"Om, tan, ini beneran Al inget sama Laura?"tanya Laura 
membuat semua orang yang ada disana mengangguk 
sambil tersenyum 


Kok gue masih bingung sih. 
-Laura 


Flasback on 


Aldito mengerjapkan matanya berkali-kali ketika sinar 
matahari menyorot tepat diwajahnya, lelaki itu sempat 
memegangi kepalanya yang terasa sakit itu. 


"Al, udah bangun?"tanya Sarah mendekat kearah lelaki itu 
membuat Aldito mengangguk dan melihat disekeliling 
ruangan inap nya, sorot mata lelaki itu langsung terfokus 
pada gadis yang sedang tertidur disudut sofa ruangan 
membuat Aldito tersenyum manis ketika melihat nya. 


"AI." 
"Eh, iya bun." 
"Kenapa?" 


"Laura tidur disini bun?" 
tanya Aldito membuat Sarah mengangguk 


"Al mau kesana."ucap Aldito membuat Sarah, Bagas, dan 
Aldeka yang ada disana menatap bingung kearah lelaki itu. 


"Gak boleh gitu Al nyamperin pacar sendiri."celetuk Aldito 
membuat Satya dan Raka yang baru saja membuka pintu 
langsung mengerutkan dahinya bingung. 


"Kenapa malah pada bingung sih. "celetuk Aldito kesal 
"AI, udah inget Laura?" 


"Kapan sih Al lupain dia bun," 
ucap Aldito membuat Bagas langsung memeluk erat Aldito 


"Kenapa yah?'"tanya Aldito bingung, membuat ayahnya 
menggeleng 


"Kenapa Laura baru ada sekarang, dari kemaren kemana aja 
dia gak muncul?" 


"AI, lo bego banget sih yaallah."celetuk Raka kesal 


"Kasian adek gue, tekanan batin terus sama lo."sahut Satya 
membuat Aldito mengerutkan dahinya bingung 


"Biar ayah jelasin, bunda mau ngambil sarapan buat kamu." 


"Kamu kan baru sadar satu minggu yang lalu kan?"tanya 
Bagas membuat Aldito mengangguk 


"Disaat kamu bangun, kamu amnesia. Tapi cuman secuil 
ingatan yang kamu lupa, yaitu Laura. Pacar kamu yang 
udah berjuang sendirian selama ini."ucap Bagas membuat 
Aldito melongo kaget, tak percaya. 


"Hah?! Bearti Al gak kenal sama Laura?" 


"Nggak lah bego, justru lo ngeliat dia tuh kayak risih gimana 
gitu, intinya kayak dulu lo baru kenal dia lah, tapi lo selalu 
bilang kayak udah kenal deket sama dia jadi gak sejutek 


dulu pas baru kenal."jawab Raka membuat Aldito 
menggeleng tak percaya. 


"Laura pasti seneng banget ngeliat kamu udah sembuh dan 
inget dia lagi." 


Flasback off 
"Jadi, lo udah gak amnesia?" 


"Wah parah, gue udah sembuh lo masih tetap mau gue 
ngelupain lo gitu? Gue sih ogah." 


"Kok bisa?" 


"Intinya sore kemarin gue ngerasa inget sesuatu terus 
kepala gue sakit banget dan gue tidur. Terus tadi pagi baru 
bangun kepala gue sedikit sakit, terus ngeliat lo tidur gue 
langsung pengen meluk lo. Dan lo jahat banget baru nengok 
gue sekarang Ra. Pacar macam apa coba kek gitu." 


Laura langsung menggeplak kepala Aldito, "Eh pinter, lo 
kemarin amnesia gimana bisa tau kalau gue jenguk lo." 


"Eh Ra, jangan di geplak nanti Aldito lupa sama lo lagi 
lah."celetuk Raka sambil terkekeh 


"Dih amit-amit, cukup kemaren aja udah gue lupain dia." 


"Gue kangen lo."celetuk Aldito yang sudah memeluk Laura 
sangat erat. 


"Maaf kalau sifat gue kemarin buat lo ngerasa sakit Ra."ucap 
Aldito membuat Laura mengangguk dan meneteskan air 
matanya 


"Enak gak Ra dilupain?" 


“Goblok si Al, lo gak kenal gue, dan kita harus kenalan dari 
awal lagi, lo ngeliat gue dengan pandangan risih, kita gak 
sedekat dulu. Bahkan gue sekertaris osis sekolah lo aja, lo 
sampe lupa." 


"Sumpah?" 
"Iya lah," 


"Maaf, maaf banget Ra."ucap Aldito sambil mencium pucuk 
kepala gadis itu berkali-kali 


"Gak usah minta maaf, ini bukan sepenuhnya salah lo. Udah 
takdir nya kayak gini, gue bersyukur lo bisa inget gue lagi 
dengan waktu yang cepet gini." 


"Tadi lo nangis kenapa? Lo mimpi dek?"tanya Satya 
membuat Laura menundukan kepalanya 


"Gue mimpi tapi kayak nyata banget, makanya tadi gue 
bangun bingung. Disitu gue ngeliat lo sama Rissa pelukan 
lagi Al, disitu posisi nya lo belum inget sama gue dan lo 
sama Rissa udah balikan, lo tau gue kayak dihempasin gitu 
aja seteleh bertahan lamanya. Tapi allhamdulilah itu cuman 
mimpi." 


"Gue seneng sama cerita lo." 
ucap Aldito membuat Laura mengerutkan dahinya 


"Lo seneng lupain gue terus balikan sama Rissa?" 
"Bukan, gue seneng karena itu cuman mimpi." 


"Gue seneng lo cepet bangun dari mimpi buruk lo itu, dan 
berakhir lo bisa bahagia karena gue udah inget sama lo." 


"Gue seneng lo baik-baik aja disaat gue gak bisa 
ngelindungin lo kemarin."ucap Aldito sambil mengusap 
lembut kepala Laura dan kembali memeluk erat gadis itu. 


Gadis itu terdiam, membalas pelukan Aldito dan kembali 
menumpahkan air matanya dipelukanmu lelaki itu. Ia terlalu 
takut mimpi itu menjadi kenyataan, ia terlalu takut 
kehilangan Aldito lagi. Tapi ada sebersit rasa senang karena 
itu hanya mimpi, dan ditambah saat ia terbangun Aldito 
dengan senyum manisnya dan memeluk erat tubuhnya, 
akhirnya lelaki itu mengingat kembali gadisnya. 


pamit 


Seorang lelaki yang sejak tadi tengah dibuat kalang kabut 
dengan pikiran nya, dari pertama masuk rumah sakit hingga 
saat ini ia masih berdiri didepan ruangan itu. Lelaki itu 
berjalan kesana kemari tanpa ingin mengetuk ataupun 
membuka pintu ruangan itu. 


"Lo siapa?" 


Bara menoleh, mendapatkan wajah Raka yang kini sudah 
menatap tajam lelaki didepan nya itu. 


"Ngapain lo kesini?!" 
"Bukan urusan lo."ketus Bara 


"Lo nyari masalah?!"teriak Raka membuat Bagas dan Sarah 
yang ada didalam ruangan langsung keluar melihat 
keributan apa yang sedang terjadi 


"Raka, masuk kedalem."ucap Bagas membuat Sarah 
langsung mengajak Raka untuk langsung memasuki 
ruangan inap Aldito 


"Om  Bagas."sapa Bara membuat Bagas hanya 
menghembuskan nafasnya dan tersenyum tipis 


"Makasih om udah mau maafin Bara, makasih udah beri 
kesempatan buat Bara untuk minta maaf sama Aldito."ucap 
Bara membuat Bagas langsung memeluk lelaki itu dengan 
penuh perhatian 


"Yaudah yuk masuk, om udah ngomong ke Aldito tadi." 


Ceklek 


Suara pintu terlihat terbuka dari luar, membuat Aldito 
langsung menoleh dan tersenyum smirk ketika melihat 
rivalnya Bara datang dengan ayahnya. 


"Al, udah sembuh?" 


"Udah. Ngapain lo kesini? Mau buat gue celaka terus biar 
bisa ngelupain Laura lagi, iya?!" 
ucap Aldito dengan sentakan 


"AI, kamu udah janji lo gak bakal marah-marah."sahut Bagas 
membuat Aldito menghembuskan nafasnya 


"Lo yang bilang sendiri kan gue gak bakal bisa buat Laura 
bahagia, dan lo gak bakal segan-segan nyakitin gue kalau 
Laura gak bahagia sama gue. Tapi nyatanya lo yang malah 
buat kebahagian Laura hancur." 


"Maaf Al." 


Aldito tersenyum smirk mendengarkan permintaan maaf 
Bara, "Untung gue udah bisa inget sama Laura, kalau nggak 
mungkin lo udah part time sama temen-temen lo." 


Bara menghembuskan nafasnya, biarkan Aldito mencaci 
maki dirinya, biarkan Aldito mengeluarkan semua yang 
tersimpan dihatinya, biarkan jika itu membuat lelaki 
didepannya ini merasa lega. 


"Kenapa lo diem?! Biasanya lo bakal ngeluarin bacotan lo 
dan berakhir kita berantem." 


"Lo gak kangen kita berantem apa Bar, tangan gue aja dari 
pertama lo masuk sini udah gatel nih pengen nonjok muka 
tengil lo." 


"Aldito!"bentak Bagas membuat lelaki itu langsung terdiam 


"Al, gue minta maaf. Gue gak bermaksud buat curang waktu 
itu, gue juga sebenarnya gak ada niatan buat nendang lo. 
Gue yakin lo bisa ngendaliin motor lo tapi ternyata lo oleng 
dan berakhir kayak gitu." 


"Sumpah demi apapun gue gak bermaksud buat nyelakain 
lo, tentang taruhan itu juga gue cuman bercanda, pengen 
tahu seberapa sayang lo sama Laura. Dan ternyata lo 
beneran tulus sayang sama dia." 


"Gue juga minta maaf udah buat kebahagiaan lo selama ini 
hancur, gue juga udah minta maaf sama om Bagas dan 
tante Sarah tentang masalah perselingkuhan itu dan 
berakhir gue dan lo tambah jadi musuh." 


"Gue terima aja kalo lo belum maafin gue, tapi disini gue 
bener-bener minta maaf." 


"Oh iya, 2 jam lagi gue bakal terbang ke London. Gue sama 
ibu gue mutusin buat pindah disana." 


"Disana sama siapa nak?" 
tanya Bagas membuat Bara tersenyum tipis 


"Sama kakaknya ibu om." 
"Satu lagi, semoga lo dan keluarga lo bisa bahagia Al." 


"Masalah Rissa, gue udah nyuruh dia buat balik juga ke 
London, dia semenjak lo sama Laura putus udah gue suruh 
buat pindah sekolah." 


"Jadi? Jadi-- lo yang ngilangin Rissa?"tanya Raka dengan 
gagap membuat Bara mengangguk 


"Gila lo Bar, anak orang main disuruh pindah."celetuk Raka 
membuat Bara terkekeh 


"Terus lo sama Rissa?" 


"Pertama kali gue minta ketemuan, ya kalian bisa tau lah 
gue ditampar sama dia berkali-kali. Tapi gue juga udah 
minta maaf dan kita jadi berteman walaupun gak sedeket 
dulu." 


“Intinya disini gue udah minta maaf, mau lo maafin atau 
nggak ya terserah lo, sekalian gue pamit doain semoga di 
London gue jadi anak baik, sholeh, dan tidak 
sombong."ucap Bara sambil terkekeh 


"Heleh, gue yakin lo disana tambah brengsek. Secara disana 
bebas banget kehidupannya." 


"Gue homeschooling kali." 
"Sumpah?!" 
"Keajaiban sekali." 


"Tinggal 1 tahun lagi juga, kuliah nanti baru gue bebas dan 
gue gak bakal main-main mau serius biar sukses." 


"Nah, lo sebenernya asik lah Bar. Tapi sifat lo ngeselin 
banget."celetuk Raka membuat Bara hanya terkekeh 


"Om, tante, Bara pamit ya, doain nanti pas kita ketemu lagi 
Bara udah jadi direktur." 

ucap Bara sambil menyium punggung tangan Bagas dan 
Sarah. 


"Aminnn." 


"AI, gue pamit."ucap Bara sambil mengulurkan tangannya 
kearah Aldito membuat Aldito hanya menatap tak suka 
uluran tangan itu. 


"Yaudah deh gakpapa, Rak gue pamit. Salam buat Kelvin 
sama David ya maafin Bara yang dulu gitu."celetuk Bara 
membuat Raka tertawa renyah 


"Lucu lo anjir." 


Tiba-tiba bahu Bara ditepuk seorang membuat lelaki itu 
langsung menoleh dan tersenyum tipis ketika Aldito 
langsung memeluk erat Bara. 


"Udah gue maafin, btw gak usah terlalu merasa bersalah 
dengan masalah yang lo buat. Gue juga udah gak mikirin." 
ucap Aldito sambil melepaskan pelukan nya dengan Bara 


Lelaki itu menepuk pundak Bara dengan akrab, "Semoga 
sukses Bar, kalau ada cewek cantik PC gue jangan lupa." 


"Aldito!"ucap Sarah dengan pandangan tajamnya 
"Hehe bercanda bun." 

"Lo ngomong gitu, malah bikin gue pengen nonjok lo." 
"Lah, kenapaa?" 


"Laura mau lo kasih ke gue, kalau gue dapet cewe cantik 
disana." 


"Enak aja, ya nggak. Gue bercanda, gue juga ogah kali sama 
bule." 


"Yaudah gue pergi dulu Al, asalamualaikum." 
"Sok salam lo anjir." 


"Eh bego, salam tuh dijawab jangan dikatain."celetuk Aldito 
membuat Raka hanya terkekeh 
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Melihat dahi Laura mengerut, Aldito langsung merampas 
ponsel gadis itu membuat Laura menatap sebal kearah 
Aldito yang malah tersenyum smirk 


"Balikin gak?!" 


"Lo lihat apasih?"ucap Aldito sambil membaca beberapa 
komentar di sana membuat Laura memutar bola matanya 
malas 


"Balikinnnnn!" 

"Eh jangan teriak-teriak." 
"Masalah?!" 

"Nanti gue pusing lagi Ra." 
"Bodoamat." 


"Yaudah."ucap Aldito sambil tertidur tengkurap disofa kamar 
Laura 


"Lo ngeselin banget sih." 


"Nih, nih makan tuh ponsel sampe muntah-muntah."ucap 
Aldito sambil melempar ponsel gadis itu tepat diwajahnya 


"Alditoooo!" 
"Apasih, dibilang jangan teriak-teriak masih aja." 


"Dasar kadal."celetuk Laura membuat Aldito langsung 
menendang kaki gadis itu dengan wajah kesal 


"Heh, nggak sopan." 


"Enak aja, gue sopan ya. Mau tau gak sopan nya Aldito itu 
gimana?"celetuk Aldito membuat Laura mengangkat satu 
alisnya seolah bertanya 


"Lihat nih." 


Gadis itu menoleh lalu membelalakan matanya dengan 
lebar ketika Aldito mencium pipi gadis itu dan langsung 
berlari. 


"ALDITO!!!" 

"Jangan teriak-teriak woi kucing beranak." 
"Enak aja, gue sentil juga nih jantung lo." 
"Ngeri amat neng." 


"Bodoamat gue capek."ucap Laura sambil duduk diranjang 
kamarnya dengan Aldito yang sudah terbaring 


"Lo nggak papa kan Al?" 
"Gak." 

"Gak ada yang sakit kan?" 
"Enggak sayang." 


"Ih najis."ketus Laura yang saat ini sudah ada niatan balas 
dendam dengan Aldito 


"Mampus gak lo hah?! Makanya jangan tengil."ucap Laura 
sambil mengapit hidung Aldito dengan jarinya 


"Gak bisa apa-apa kan lo?!" 


"Kalian ini ngapain sih?" 


Suara bariton tegas yang terdengar ditelinga keduanya 
membuat mereka langsung menoleh ke ambang pintu yang 
disana sudah ada Farrel tengah menggelengkan kepalanya. 
Merasa benteng pertahanan sudah datang, Laura langsung 
berlari untuk sembunyi dibalik badan papahnya itu. 


"Sini nggak lo." 

"Pah, Al serem kayak psikopat." 

"Jangan kayak anak kecil MasyaAllah kalian tuh." 
"Dia duluan pah." 

"Enak aja, lo duluan ya." 


"Kenapa pada debat sih, udah-udah. Ada yang nyariin kalian 
berdua tuh dibawah." 

ucap Farrel membuat keduanya langsung saling menoleh 
dan mengerutkan dahinya 


"Siapa pah?" 
"Tinggal kebawah apa susahnya." 


"Mampus lo."celetuk Aldito membuat Laura mengerucutkan 
bibirnya kesal 


Farrel langsung mengacak rambut anaknya dengan gemas, 
"Itu Rissa mau ketemu kalian, dia ada dibawah." 


maaf 


Jangan terlalu sibuk mencari yang terbaik, karena suatu 
saat nanti lo bakalan kehilangan sosok yang terbaik karena 
terlalu sibuk mencari. 


Tepat diakhir cerita dari suatu kisah pasti akan berakhir 
punah, rencana yang sudah kau susun panjang kini berubah 
menjadi renjana yang setiap waktu akan kau kenang. 
Ketahuilah bahwa Tuhan menghilangkan sesuatu sebab dia 
maha tau mana yang terbaik untukmu. 


Seorang gadis yang saat ini sedang duduk disofa sambil 
menggenggam erat tali tasnya dengan kaki yang terlihat 
gemeteran membuat gadis itu berkali-kali menghembuskan 
nafas gugup. la terdiam menatap tangga rumah Laura dan 
kembali menunduk menahan air mata yang seolah akan 
jatuh jika ia kedip kan. 


Salahkan keputusan nya jika dia datang kesini? Salahkah 
jika ia ingin bertemu dua orang yang sempat ia lukai? 
Terlihat terlalu menyedihkan kah jika dia mengatakan hal itu 
hari ini kepada mereka? Atau malah nantinya mereka 
senang. 


Entahlah, awalnya niat gadis itu sudah bulat untuk bertemu 
kedua insan itu. Tapi sekarang sepertinya jangan dulu, 
seolah rasanya ia ingin kembali pulang kerumah saat ini 
juga. 


"Rissa." 


Gadis itu terdiam dan perlahan mendongak menatap manik 
mata hitam Laura yang saat ini memandang nya serius. 
Dibelakang gadis itu terdapat Aldito muncul dengan wajah 


datar andalannya sambil mendekat ke arah gadis yang saat 
ini tengah menatapnya. 


"Lo mau ngapain lagi kesini?" 


"Al, kasih dia kesempatan buat ngomong dulu."sanggah 
Laura dengan menatap teduh Aldito 


Gadis itu menoleh, menyuruh Rissa untuk duduk dengan 
nyaman dan mulai menatap gadis dihadapan nya dengan 
satu alis terangkat. Hebat, tokoh utama dalam mimpinya 
saat ini hanya berada pada beberapa centi saja didepan 
tempat duduknya. 


"Ra," 


"Gue mau minta maaf ke kalian, maafin gue karna pernah 
punya niat buat ngerusak semuanya dengan cara kembali. 
Gue sayang sama Aldito, tapi gue sadar sayangnya dia udah 
pindah ke orang lain." 


"Gue kira bakalan mudah buat gue masuk lagi dikehidupan 
dia, tapi ternyata dugaan gue salah besar. Tuan rumah udah 
gak sudi lagi buat gue kembali masuk dihati nya yang udah 
di isi sama yang lain. Maka dari itu gue kesini mau minta 
maaf sama kalian, maafin gue ya?" 


"Gue udah duga kalau ternyata niat lo dari dulu tuh emang 
busuk Riss."ucap Aldito dengan pandangan tajam membuat 
gadis itu menundukkan kepalanya 


"Lo bukan Rissa yang gue kenal dulu, lo orang asing, lo 
beda." 


"Maafin gue Al?" 


"Sejauh ini kata maaf itu emang berharga, tapi bukan 
berarti dia bisa jadi penghapus luka atau obat yang manjur 
buat bersihin hati. Bekasnya bakalan selalu ada, bahkan 
sampai gue udah gak ada sekalipun." 


"Gue ngerti, tapi tolong kasih gue maaf sekali lagi biar gue 
tenang Al." 


"Gue udah ngasih maaf ke lo berkali-kali aja, tapi lo gak bisa 
megang omongan lo sendiri Riss. Lo malah tetep ngelakuin 
kesalahan yang sama, padahal gue juga udah muak sama 
prilaku lo." 


Laura yang saat ini diam memandang Aldito dan Laura kini 
memilih untuk tidak ikut campur dengan urusan keduanya. 
la berusaha memberikan keduanya waktu untuk 
menyelesaikan semuanya sebelum saat nya dia turun 
tangan sendiri. 


"Lo nggak bisa jawab kan? Contoh aja kemarin, gue nerima 
lo karena gue pengen lo disini punya temen, tapi ternyata 
gue salah. Gak seharusnya gue nerima lo buat gue jadiin 
temen. Lo selalu aja salah paham sama apa yang gue kasih 
ke lo, plis berubah buat sekarang Riss gue juga gak bisa 
nemu ada apa-apa disana yang gue lihat cuman obsesi 
semata." 


"Lain kali jangan selalu anggep semua perhatian cowok 
yang dia kasih ke lo tuh karena cinta. Semua cowok itu 
emang ditakdirkan buat ngejaga perasaan, dan kalau ada 
seseorang yang khawatir atau perduli sama lo, itu bukan 
berarti dia sayang. Bisa aja dia cuman sebatas kasihan atau 
bercanda, banyak dijaman sekarang perasaan itu dibuat 
bercanda. Jangankan perasaan, harapan juga masih sering 
dibuat mainan. Jadi gue ingetin sekali lagi, tolong rubah 
pikiran dasar lo tentang sikap kaum kita. Kalau dia belum 


bilang sayang atau ngebuktiin ke lo, berarti dia emang 
nggak sayang? Simple kan, jadi jangan terlalu berharap 
kalau nggak mau semakin sakit." 


"Gue maafin lo lagi."ucap Aldito datar dan menepuk bahu 
Rissa sebelum berbalik pergi meninggalkan keduanya 


Kini Rissa tau mengapa Aldito sangat mencintai Laura, 
bahkan gadis itu saja dapat merasakan perbedaan nya. 
Kalau dibilang Laura perfect, nggak juga karena didunia ini 
semua mahluk gak ada yang sempurna. Gadis dipelukan 
nya ini sangat baik, gadis itu dapat membuat siapa saja 
merasa nyaman jika disampingnya, dan bisa merubah mood 
yang hebat. Laura sangat istimewa, bahkan bagi Rissa dia 
adalah hal ternyaman untuk mencari ketenangan. 


"Riss, dengerin gue ngomong sebentar ya?"ucap Laura 
membuat Rissa mengangguk pelan sambil melepaskan 
pelukan nya. 


"Nggak semuanya yang pernah kita milikin bakalan balik 
waktu udah kita tinggal tanpa alasan gitu aja. Nggak 
semuanya akan kembali seperti semula cuma dengan kata 
maaf dan ambisi. Semakin lo terobsesi pada sesuatu yang 
udah hilang, lo akan semakin terluka juga. Sama hal nya 
seperti kita terlalu berharap pada sesuatu yang mustahil 
buat didapet. Semakin lo jatuh kedalem, lo malah dapet 
hasil yang nihil." 


"Maka dari itu, kalau udah dikasih sesuatu yang baik sama 
Tuhan, jangan cari yang lebih baik lagi. Karena sesuatu yang 
lo sebut lebih baik itu juga lagi cari sesuatu yang terbaik 
buat dia. Semakin lo ngejar yang terbaik semakin juga lo 
bakalan kehilangan yang lebih terbaik karena lo sibuk 
sendiri dengan nyari yang paling terbaik. Maksud kan sama 
omongan gue?" 


Rissa terdiam, gadis itu mengangguk dan kini menatap 
gadis didepannya yang sedang tersenyum manis. 


"Makasih ya Ra, gue gak tau lagi gimana harus ngomong 
makasih yang baik ke lo. Gue juga gak tau gimana caranya 
nebus semua kesalahan gue sama lo." 


"Santai aja sih, gue juga tau gimana perasaan lo kok. Disini 
bukan gue aja yang ngerasain sakit Riss tapi juga Al, lo 
juga." 


"Tapi Ra bed--" 


"Gue tau Riss, gue tau ngelupain seseorang yang udah kita 
sayang itu emang susah. Tapi nggak selamanya kan kita 
terpaku sama sosok itu, sumber kehidupan dan kebahagiaan 
kita tuh nggak cuman satu. Coba lo tengok kebelakang 
masih banyak cowkm disana yang pengen disamping lo 
Riss, lo juga baik-baik aja kan tanpa Al?" 


"Iya Ra, jangan sia-siain Al kayak gue nyia-nyiain dia dulu 
ya?" 


Gadis itu tersenyum dan mengusap pelan pundak Rissa 
yang saat ini mulai melemas. 


"Tanpa lo suruh gue juga bakal ngelakuin Riss, udah elah 
jangan nangis. Jelek sumpah kalo lo nangis, udah ya. Kalau 
ada apa-apa ceritain aja ke gue jangan dipendem." 


"Gue nggak ngerti lagi sama jalan pikiran lo Ra, kenapa lo 
baik banget sih, kenapa lo nggak marah-marah atau ngusir 
gue?"tanya Rissa yang saat ini tengah memandang lurus 
bola mata hitam Laura 


"Gue udah gede Riss termasuk juga lo, disini kita udah 
sepantesnya nyelesain masalah hidup dengan dewasa 


bukan kayak bocah lagi." 


"Gue ingetin sekali ke lo ya Riss, kalau kemaren lo udah 
hampir ngerusak semuanya. Gue mohon buat suatu saat 
nanti kalau lo balik jangan lancang ngerusak semua yang 
udah gue bangun ya Riss. Itu aja kok yang gue minta, lo 
ngerti kan maksud gue?" 

tanya Laura serius membuat gadis itu tersenyum 
mengangguk. 


"Oh iya Ra, gue sekalian pamit balik malam nanti gue udah 
berangkat ke London."ucap Rissa sendu 


Laura langsung mendekat memeluk erat gadis itu sebelum 
akhirnya Rissa bangkit untuk berpamitan kembali ke 
London, tempat tinggalnya. 


Gadis itu tersenyum manis sebelum masuk kedalam mobil, 
setidaknya sudah ada rasa ikhlas dan rela untuk memilih 
berbalik dan tidak mengacaukan sesuatu di depan sana. 
Tempatnya bukan disana lagi kan, sudah beda. Tempatnya 
kini sudah berada dipaling ujung seperti akan hilang 
dengan samaran bertuliskan sebatas masalalu. 


liburan 


Bener kata mama, pasti ada salah satu cowok yang punya 
perbedaan dari yang lain. 


Minggu 24 Juni, seiring dengan udara pagi dan disertai 
embun yang menyejukkan membuat semua orang yang 
masih pulas dalam tidurnya pasti malas untuk terbangun 
atau tidurnya diganggu karena kenyamanan dipagi hari 
dengan cuaca yang seperti ini. 


Sesuai rencana beberapa minggu yang lalu, hari ini mereka 
akan pergi liburan ke Bali. Karena memang sekolah sedang 
memasuki masa liburan kenaikan kelas, maka Bagas 
memanfaatkan hal tersebut untuk mengisi waktu bersama 
keluarga dan teman-teman nya. 


Sarah yang sedang memasuki beberapa barang didalam 
koper, menoleh keambang pintu kamar Aldito yang sudah 
berdiri lelaki tampan yang baru saja bangun dengan wajah 
bingung. 


"Bunda sama papa mau kemana? Jadi liburan nya?" 
"Jadi lah, cepetan mandi Al kita berangkat jam 10." 


"Paan sih, Al nggak mau ganggu kalian honeymoon 
lah.“celetuk Aldito membuat Bagas langsung melempar 
bantal leher tepat diwajah anak nya 


Aldito menampilkan cengiran nya membuat orangtua nya 
menggeleng kan kepalanya, 
"AI, cepet mandi." 


"Emang mau kemana si yah." 


"Kita mau ke Bali." 


"Oh yaudah."ucap Aldito mengangguk sambil kembali 
masuk kedalam kamarnya 


Namun, baru saja selangkah cowok itu sudah berlari dan 
kembali mengebulkan kepalanya diambang pintu dengan 
kedua mata mengerjap. 


"Kita ke Bali???!!!!!"tanya Aldito kaget membuat Sarah dan 
Bagas menghembuskan nafas sebelum akhirnya 
mengangguk 


"Cepetan bang gosah banyak ngomong, kak Laura juga 
ikut."celetuk Deka membuat Aldito mengangguk semangat 


"Oke, Aldito siap 30 menit lagi."teriaknya yang sudah 
kembali kedalam kamar hingga lelaki itu menutup pintu 
terlalu kencang membuat orangtua dan adiknya terlonjak 
kaget. 


Jdarrr! 

"Astagfirullah Al!!" 

"Ayah jantungan gak jadi liburan loh!" 
"Bang Al bego!" 


Celetukan itu membuat Aldito hanya terkekeh geli didalam 
kamarnya dan langsung kembali bersiap-siap. 


Sampai dibandara, seluruh pasang mata sesekali menoleh 
kearah grombolan para cogan dan cecan yang saat ini 
memang benar-benar menampilkan wajah yang membuat 
semua orang melihatnya dengan iri. 


Melihat keluarga Farrel baru datang membuat Aldito yang 
awalnya bermain ponsel langsung antusias kearah gadis 
yang saat ini sedang berjalan kearah nya sambil melepas 
earphone yang sejak tadi melekat di kupingnya. 


"Kangennn Ra yaampun." 


"Jijay banget sih Al."ucap Laura mendorong tubuh lelaki itu 
membuat semua orang yang melihat tertawa renyah 


"Bodo, sini peluk." 


"Ogah banget."celetuk Laura membuat Aldito mengerucut 
kan bibirnya kesal 


"Ra, gue belum sarapan. Lemes banget sumpah." 
"Terus hubungan nya sama gue apaan kadal?!" 


"Lo mah cakep-cakep tapi otak cetek."celetuk Satya sambil 
menoyor kepala lelaki itu 


"Lo kenapaa ngeselin sih bang." 
"Serah gue lah." 


"Bilang aja lo iri kan? Makanya cari pacar jan ngenes gitu 
deh idup lo." 


"Gue ada pacar ya, gak usah sok tau lo."cibir Satya kesal 
"Heleh, kalo gak di ajak liburan berarti boong." 


"Gue tonjok juga lo, kenapa lo sekarang jadi banyak bacot 
sih." 


"Diajarin tuh sama duo curut."celetuk Aldito sambil 
menunjuk dengan dagunya kearah Raka, Kelvin dan David 


yang saat ini sedang fokus bermain game dengan serius 


"Gue diem aja masih kena." 
ucap Kelvin menggelengkan kepalanya 


"Masih gue liatin."celetuk David 


"Orang tua kamu beneran udah di Bali kan Dav?"tanya 
Bagas membuat David hanya mengangguk sambil 
mengacungkan jempolnya 


"Kelvin udah izin sama ortu kamu kan?" 


"Udah om, habis dari Bali Kelvin langsung otw ke LA." 
jawab Kelvin membuat kedua temannya menoleh kearahnya 
dengan dahi mengerut 


"Lo balik lagi kan?" 
"Gue doain sih gak bakal betah." 


"Yaelah, gue disono paling cuman makan, tidur, bangun, 
main doang." 


"HEY SEMUANYA!!!" 

"Mampus, kenapa nih bocah pakek segala diajak sih om?!" 
"Lah, gak tau tadi om nemu di pinggir jalan." 

"Jahat banget gila." 

"Baperan lo dasar, pantes si David mutusin."celetuk Kelvin 
"Heh! Yang mutusin gue bukan dia, sorry aja gue mah." 


"Bacot Yer bacot." 


"Udah izin sama orangtua kamu kan Yer?"tanya Farrel 
membuat Yeri langsung mengangguk mantap 


"Tapi Yeri cuman bisa 2 hari om, soalnya mau ke Jogja 
tempat sodara nikahan." 
jawab Yeri 


"Alhamdulillah." 
"Lo bisa gamon Dav, dia cuman 2 hari aja kok." 
"Mulut lo minta disumpel emang Vin."ketus David kesal 


"Terus lo kapan nih di nikahin?"tanya Satya membuat Yeri 
menatap tajam lelaki itu 


"Besok kalau udah sukses gue bakal ketemu sama JODOH 
gue."jawab Yeri membuat semua orang yang ada disana 
tertawa 


"Lah, depan lo kan udah pasti jodoh lo Yer."ucap Laura 
sambil menunjuk ke arah David 


"Ogah banget dong jodohan sama mantan." 
"Dikira gue mau apa?!"ketus David 


"Lah kalau emang jodoh gimana lagi? Gabakal bisa ngelak 
kalian. Udah deh gak usah pada sok jual mahal." 

cibir Raka membuat semua orang menatap Raka dengan 
pandangan bingung 


"Lo kenapa sewot?" 
"Oh, gue tau. Lala gak ikut ya?" 


"Yaelah si Lala pake segala ke Bandung. Kasian nih Raka 
galau." 


"Bacot lo pada." 

"Lo udah beneran sembuh kan Al?"tanya Raka memastikan 
"Udah masyallah." 

"Terus lo kenapa kemarin nangis pas tidur Ra?" 


"Gila sih ya Ra, lo keren banget emang. Kuat banget 
ngadepin takdir."celetuk Yeri 


"Heh bagong, namanya Aldito bukan Takdir ya." 
"Paan sih nyet." 


"Nggak papa, mimpi buruk aja. Jadi ya gitu pas bangun 
syok." 


"Heleh, syok lo tuh bukan karena mimpi buruk aja."ucap 
Aldito membuat semua memandang lelaki itu dengan dahi 
mengerut 


"Lah terus?" 


"Dia syok karena gue hampir mau mati, kan dia gak bisa 
kehilangan gue." 


"Bodoamat Al." 


"Nyesel gue dengerin lo."ketus Satya memutar bola mata 
malasnya 


"Emang gitu Ra?"tanya David membuat Laura 
menggelengkan kepalanya 


"Yaudah sih bisa nyari yang lain gue mah, balik sama yang 
dulu juga bisa." 


YYangannnn ihs bego."ucap Laura sambil memandang wajah 
Aldito dengan kesal 


"Tenang aja Ra, gue bakal tetep sayang sama lo apapun 
keadaannya. Jadi, jangan pernah berfikir gue bakal pergi 
dari lo kecuali emang lo yang minta buat gue pergi sih." 


end 


Stephanie Poetri-ILY3000 


Bali merupakan destinasi wisata paling populer di Indonesia. 
Bali memiliki resor terbaik di dunia berpadu dengan pantai- 
pantai yang menawan yang sangat terkenal keindahannya 
dengan segala aktifitas dan gemerlap kehidupan malam 
yang meriah serta pesona alamnya yang tiada tara. 


Bali juga dikenal dengan sebutan Pulau Dewata, Pulau 
Seribu Pura, atau Pulau Surga. Karena di samping pantai- 
pantai Bali yang memang sudah sangat terkenal 
keindahannya, Bali juga memiliki keindahan alam yang luar 
biasa dan lengkap, seperti gunung berapi, sawahnya yang 
bersusun menghampar hijau memberikan rasa damai dan 
ketenangan, butiran pasir dan keindahan alam bawah 
lautnya yang mengagumkan seolah menjadi persembahan 
keindahan alam yang tiada habisnya. 


Berbagai penghargaan Internasional khususnya dibidang 
pariwisata telah diberikan pada Bali diantaranya oleh 
Majalah Travel and Leisure memilih Bali sebagai World's Best 
Island tahun 2009, sementara Lonely Planet's memilih Bali 
sebagai peringkat kedua Best of Travel 2010. Oleh karena 
itu Bali telah menjadi tujuan pariwisata bagi wisatawan lokal 
dan wisatawan seluruh dunia yang tiada duanya. Membuat 
kedua insan itu ingin rasanya memiliki waktu yang lama di 
daerah ini, dengan penduduk yang ramah, alam yang 
membuat kenyamanan dan dapat menyalurkan 
kebahagiaan satu sama lain walaupun hanya sebentar. 


Sampai di penginapan yang dipesan Bagas kemarin malam, 
mereka yang datang saat ini seketika mengubur dalam- 
dalam keluhan yang sejak tadi ingin terlontar. Tidak ada 
teriakan, tidak ada ocehan, semuanya diam, terlalu sulit 
untuk mengeluarkan kata-kata demi berkomentar tentang 
apa yang mereka lihat saat ini. 


Bahkan Kelvin yang biasanya paling heboh kini hanya 
membulatkan mata terkejut. Setelah sekian lama ia hanya 
melihat asap kendaraan serta pabrik dimana-mana, kini 
akhirnya ia bisa melihat definisi bebas yang sebenarnya. 


"Wow"gumam Laura pelan tanpa ingin mengalihkan 
pandangan dari objek yang ia lihat saat ini. 


"Keren." 
"Gila sih." 
"MasyaAllah woi bukan gila." 


"Fiks gue bakal kesini lagi suatu saat nanti."saut Yeri dengan 
suara mencicit 


"Om Bagas emang terdebesss." 
"Parahhh." 


"Udah, ayo masuk dulu."ajak Bagas tersenyum dan 
menggeret koper milik Sarah untuk masuk kedalam 
penginapan. 


"Sekarang gue tau kenapa dulu negara-negara di dunia 
saingan buat dapetin Indonesia." 


"Hooh, gue jadi paham kenapa orang luar justru pengen 
banget tinggal di di sini dibanding negara nya sendiri." 


"Iya ya, tapi kenapa masih dianggep negara berkembang 
sih? Padahal tempat-tempat nya pehhh bagus bener." 


"Iya walaupun banyak tempat indah tapi orang-orang nya 
belum punya pikiran yang indah. Masih buruk semua, 
apalagi orang yang gak perduli sama negaranya 
sendiri."'jawab Raka membuat semuanya mengangguk 
paham 


"Ayo masuk dulu kak."ucap Deka menarik kopernya 
mengikuti Satya yang sudah terlebih dahulu masuk kedalam 


Mereka berlima pun langsung mengangguk dan menggeret 
kopernya masing-masing kedalam penginapan. Setidaknya 
istirahat sebentar perlu kan? 


Setelah beberapa jam mereka istirahat untuk sekedar 
melepas penat, Bagas yang melihat jam sudah menunjuk 
pukul 16.30 memutuskan untuk menggedor kamar mereka 
masing-masing. Dan satu-satu penghuni kamar itu keluar 
dengan keadaan yang sudah segar sehabis mandi. 


Laura yang saat ini memakai sweater berwarna mustard 
dengan celana hitam pendek membuatnya semakin terlihat 
cantik. Sedangkan Aldito memakai kaos hitam polos dengan 
celana pendek coklat memberi kesan tampan setiap 
detiknya. 


"Kuyyy liat sunset."ucap Yeri dengan sangat semangat 
"Ayo." 
"Kuy deh." 


Laura yang melihat Aldito menyodorkan tangannya spontan 
tersenyum lalu menggenggam erat tangan lelaki itu sambil 
berjalan mengikuti langkah teman-temannya nya. 


Kini kaki mereka sudah mulai memijak di pasir putih yang 
begitu lembut. Dengan semilir angin serta cahaya orange 
yang membuat nya semakin serasi, pemandangan didepan 
sana membuat siapa saja pasti langsung terpukau. Sumpah, 
ini terlalu indah. 


"Bagus ya Al, dari dulu gue suka banget sama senja."ucap 
Laura sambil ikut duduk disamping Aldito dengan mata 
yang masih memandang senja didepannya 


"Gue dulu benci banget sama yang namanya senja Ra."ucap 
Aldito membuat Laura langsung menoleh dengan dahi 
mengerut 


"Gak semua yang terlihat indah itu menyenangkan, banyak 
malah yang gak suka sama keindahan yang terlihat 
sederhana itu." 


"Tapi sekarang gue suka, karena senja yang nemenin gue 
disaat lagi bahagia sama lo sekarang." 


Laura tersenyum membuat Aldito juga ikut tersenyum ketika 
melihat gadisnya bisa memancarkan wajah sebahagia itu 
didepannya saat ini. 


Dan senja? Bukannya dulu aku membencimu. Selalu enggan 
dengan kehadiran nya yang selalu mengisyaratkan 
berakhirnya sebuah cerita, menyisakan sunyi. Tidak ada 
cahaya yang begitu terang yang mampu menyinari bumi 
hanya ada semburat jingga yang menerangi. Masih saja 
menakutkan, mengharuskan cerita apapun harus tersimpan. 
Entah cinta, luka, kenangan atau bahagia yang nantinya 
disimpan menjadi kenangan. Dan membiarkan nya menjadi 
penghantar tidur atau sebuah pengisi mimpi? 


"Ra,"ucap Aldito membuat Laura menoleh dengan kedua 
mata mereka bertabrakan 


Aldito tersenyum sangat manis, Sedangkan Laura hanya 
mengerutkan dahinya bingung 


"Jangan tinggalin gue ya?" 


"Seharusnya gue yang ngomong gitu, jangan balik dan 
berakhir lo balik lagi sama dia disaat nantinya lo ketemu 
fase bosan sama gue, gue masih takut Al." 


"Buat apa gue balik ke orang yang salah sih? Tuhan udah 
berbaik hati nunjukin jalan yang bener kenapa malah gue 
nyari jalan yang lain?" 


"Gue paham Ra, gue juga ngerti mana masalalu sama masa 
depan. Mereka beda, gak bisa disamain dari segi apapun. 
Kalau menurut lo, lo beda dari dia, nggak usah takut. Gue 
disini mencintai lo karena beda, karena lo ga sama kaya dia. 
Prioritas itu bukan pindah dari dia ke lo Ra, tapi prioritas lo 
muncul sendiri disaat prioritas gue udah hilang. Kalian 
nggak sama, dan gue cinta sama lo itu sebagai masa depan 
bukan masalalu. Posisi kalian jauh lebih beda, dia udah beda 
bukan siapa-siapa gue lagi, tapi dia cuman gue anggep 
pelajaran biar gue bisa lebih baik lagi ke lo." 


"Maaf Al." 


Aldito menghembuskan nafasnya pelan dan kembali 
menatap lurus bola mata hitam milik Laura. 


"Lain kali kalau ada sesuatu yang bikin lo nggak nyaman, 
bilang aja sama gue. Jangan dipendem, jangan nahan sakit 
sendirian. Gue berhak tau apa yang lo pendem tentang 
hubungan kita, karena hubungan ini cuman punya kita 
berdua bukan cuman sebatas milik lo atau gue. Jadi, yang 
berhak jaga itu kita tanpa ada campur tangan orang lain, 
paham?" 


Gadis itu mengangguk dan langsung memeluk erat lelaki 
disampingnya ini, ia beruntung bertemu dengan orang 
seperti ini, seseorang yang mengajarkan tentang menyikapi 
cinta secara dewasa. Tentang berbuat tanpa harus 
mengikutsertakan sifat labil dalam suatu hubungan. Karena 
kata bunda Sarah, kalau emang belum siap ngejalanin 
hubungan sama orang lain, ya mending ga usah dijalanin, 
nanti daripada sakit terus mewek dan nyalahin takdir. 
Nggak baik. 


"Sesek woi."teriak Laura membuat Aldito terkekeh geli dan 
melepaskan pelukannya sambil tetap memandang Laura 
dengan senyum manisnya 


"Ngapain sih?" 

"Lagi mandang karya Tuhan yang indah ini." 
"Paan sih Al." 

"Lo cantik kalo lagi kesel." 

"Berarti kalo ngga kesel gue jelek dong?" 
"Nggak Ra." 

"Lah terus?" 


"Mau lo dalam keadaan apapun, gue tetep suka bahkan 
rasanya kaya nambah terus sukanya." 


Melihat gadis nya menunduk bukannya Aldito berhenti 
menjahili malah lelaki itu justru bangkit dari duduknya dan 
berpindah tempat didepan gadisnya sambil memegang erat 
genggaman tangannya. 


"Karena dulu gue nembak lo lewat tante Liona sama Om 
Farrel, sekarang izinin gue buat bener-bener nembak lo ya? 
Gue tau dulu berasa maksa banget kan, tapi untungnya lo 
bisa sayang sama gue." 


"Maaf sebelumnya, gue belum bisa ngasih apa-apa. Gue 
belum kerja dan belum punya apa-apa, tunggu aja sampe 
nanti bunga ini disusul sama cincin yang melingkar dijari 
manis lo ya Ra. Gue janji." 


Aldito masih tetap memandang bola mata hitam Laura yang 
saat ini sudah memancarkan kebahagiaan nya hingga 
matanya berkaca-kaca. 


"Will you be my girlfriend?" 


Laura tersenyum, hingga dipipi nya sudah dibasahi 
airmatanya yang sejak tadi terbendung, sedangkan Aldito 
yang melihat nya hanya tersenyum. 


"Yes." 
"Makasih Ra makasih udah mau nerima dengan tulus." 


"Jangan pernah pergi dan nyuruh gue buat pergi dari lo lagi, 
gue mohon. Gue tau selama ini lo terlalu banyak nunggu, 
terlalu sering sakit, dan terlalu sering nanggung semuanya 
sendirian. Jadi mulai detik ini biarin gue yang gantiin peran 
lo Ra, biarin gue bikin lo seistimewa bunda. Biarin gue yang 
selalu megang tangan lo dan berusaha untuk nggak 
ngelepas lagi." 


"Jangan lari atau ngejar gue lagi, cukup buat lo diam aja 
ditempat dan tungguin gue disana. Biar gue yang ngejar lo 
dan ngerasain cape nya ngejar. Kalau kita sama-sama 
ngejar, yang ada kita bakalan terus kejar-kejaran tanpa bisa 
gapai satu sama lain. Jadi biarin gue dapetin lo dengan cara 


gue, dan tunggu sampe bener-bener lo jadi seutuhnya 
dihidup gue." 


Gadis itu sudah meneteskan air matanya sejak tadi, 
membuat Aldito kini sudah memeluk erat gadisnya dengan 
nyaman. 


"Jangan nangis, plis gue paling gak suka liat orang yang gue 
sayang nangis Ra." 


"Kan lo yang buat nangis." 
"Maaf Ra," 


Laura menggelengkan kepalanya, "Tangisan gue yang ini 
karena bahagia kok Al."ucap Laura sambil melepaskan 
pelukan nya dan menampilkan senyuman manisnya 


"Dari cerita kita kemarin, gue jadi sadar kalau cerita ini 
nggak bakal sama dan berakhir indah kalau tokoh 
pendamping nya bukan lo. Jadi, jangan biarin gue pergi dan 
jangan pernah nyuruh gue pergi dan jangan juga lo yang 
pergi Ra." 


Zona nyaman yang bahkan bisa fleksibel disemua rasa yang 
ada didunia ini. Dia mampu memberikan pundak pada 
siapapun, entah dalam keadaan apapun dia selalu ada. 
Lebih selalu ada dari seorang yang istimewa. Dia telah 
berjanji untuk selalu membahagiakan sosok yang ia 
perjuangankan selama ini, senja lah yang selalu menjadi 
saksi kebahagiaan keduanya. 


Sekali lagi, senja adalah akhir dari sebuah hari, membuat 
apa-apa yang telah terjadi menjadi sebuah rangkaian cerita 
yang tersusun rapih. Seperti puzzle yang harus dirangkai 
agar terbentuk rupa yang dapat dikenali, kisah-kisah dihari 
itu yang akan menjadi kenangan dikemudian hari. 


END 


extrapart 


Hari pertama masuk sekolah setelah libur panjang adalah 
suatu hal yang memang lebih berat dilakukan dari sekedar 
hari senin. Yang awalanya bisa bangun siang kini harus 
kembali bangun pagi. Yang awalnya bisa nonton tv, rebahan 
dikasur, jalan-jalan, main ponsel sepuasnya kini harus 
kembali fokus pada pelajaran dan mendengarkan 
penjelasan guru yang entah mengapa slalu membosankan. 
Yang awalnya bisa main ponsel hingga larut malam tanpa 
pusing memikirkan tugas kini harus kembali punya jam 
malam sendiri dengan syarat tugas yang harus sudah 
selesai. 


Perbedaan ini lah yang membuat sebagian murid 
sebenarnya anti dengan hari tersebut. Tapi apa boleh buat, 
mereka terpaksa harus tetap mandi, sarapan dan siap-siap 
untuk pergi kesekolah sebelum jam 07.15 namun mirisnya, 
kebanyakan hari pertama masuk pasti bertepatan dengan 
hari senin. Bukankah hal ini bisa disebut kolaborasi yang 
menyebalkan? 


Apa lagi saat ini, tepat pada hari pertama masuk bagi murid 
SMA Yadika yang seharusnya berjalan lancar kini malah 
disuguhkan dengan cuaca dingin, berembun, hingga kabut 
pagi tebal yang menutupi semua jalan padahal jam sudah 
bisa dibilang siang membuat suasana yang dingin ini pasti 
banyak orang enggan untuk beranjak dari kasur. 


Semua orang yang biasanya berbondong-bondong ke 
tempat tujuan nya masing-masing kini lebih memilih 
berdiam diri dirumah untuk mencari kehangatan. Jangankan 
untuk keluar, sekedar menyibakan selimut dan membuka 
mata saja mereka enggan. 


Hal ini juga dirasakan oleh seorang lelaki itu. Jika saja 
bundanya sejak pagi tidak mengomel, maka dia akan tetap 
mengurung diri didalam kamar untuk hibernasi. 


Perlahan langkah nya menuruni tangga dengan lamban, 
bahkan sesekali lelaki itu masih berhenti beberapa detik 
dengan mata yang masih sayu. Hari ini lelaki itu 
menggunakan hoodie hijau army dengan kupluk yang sudah 
menutupi rambutnya, seragam yang selalu dikeluarkan, 
tidak memakai dasi dan sepatu sneakers dengan tali yang 
masih belum terikat, kacau. 


"Yaampun Al, ngapain masih berdiri disitu sih. Kaya gak 
semangat idup banget kamu." 

celetuk Bagas membuat lelaki itu menoleh kearah papanya 
dengan ekspresi datar membuat Sarah yang sedang 
menyiapkan sarapan kini sudah melotot tajam ketika 
melihat keadaan anaknya seperti itu. 


"Al, jangan diem disitu kaya patung. Sini sarapan!" 


"jelek banget, kak Laura ilfil mampus lo."ketus Deka yang 
juga tidak mendapatkan respon apapun 


"Ini dari tadi orangtua ngomong malah diread doang, gak 
waras."cibir Bagas menatap anak lelaki nya itu dengan 
pandangan tak paham lagi 


Lelaki itu kembali melangkahkan kakinya dan terduduk 
lemas disamping Deka yang saat ini memandang heran 
kearahnya. 


"Lo kenapa sih bang?" 


"Al nggak sakit kan?" 


"Males sekolah bun."celetuk Aldito membuat Bagas reflek 
langsung menoyor kepala anaknya dengan sendok. 


"Awwhhh sakit woi." 
"Heh mulut. Mau dipukul lagi?!" 


"Sekolah, kamu udah kelas 12 ya Al nggak boleh males- 
malesan." 


"Al udah pinter yah." 


"Heh gak boleh sombong. Pinter gak menjamin bisa sukses 
tau." 


"Gak berangkat sehari juga gakpapa kali yah, ini juga paling 
gak aktiv belajar masihan." 


"Serah kamu, Laura pasti udah nunggu sana cepet." 
celetuk Sarah membuat Aldito langsung membuka lebar 
matanya dan terbesit senyuman manisnya 


"Giliran kak Laura aja langsung semangat."gumam Deka 
memutar bola matanya malas 


"AI berangkat dulu bun, yah assalamualaikum!" 

Jderrr! 

"Al, kenapa suka banget banting pintu sih yaallah." 
"Untung gak ada yang punya penyakit jantung bang." 
"Untung anak. Kalo nggak udah ayah tempeleng kamu." 


Sedangkan di tempat lain seorang gadis cantik dengan 
pakaian rapih, rambut diuraikan tidak lupa dengan 
almamater osis kebanggaan nya membuat gadis itu semakin 


terlihat menawan, Laura yang saat ini tengah sarapan 
dengan keluarganya sambil sedikit bercanda gurau sambil 
menunggu Aldito datang untuk menjemput nya. 


"MPLS nya emang kapan Ra?" 
tanya Satya membuat Laura mengerutkan dahinya bingung 


"Hm, besok deh kayaknya." 
"Lah gimana sih kamu, masa nggak tau." 


"Lupa pah, kalau sekarang pengenalan tutor sama agenda 
nya. Ya berarti besok baru dimulai."jelas Laura membuat 
Farrel mengangguk paham 


"Pagi om tante." 


Suara itu terdengar tidak asing lagi, benar saja. Aldito yang 
baru saja datang langsung masuk dan menyalimi tangan 
kedua orangtua Laura sebelum mengacak rambut gadis itu 
dan berlalu ke sofa diruang TV. 


"Nggak ikut sarapan Al?" 
"AI mau tidur dulu tan, tadi dirumah digangguin bunda." 


"Buset, enak banget tuh bocah main nyelonong terus molor 
gitu aja." 


"Al masih denger om Farrel!" 
teriak Aldito membuat Satya terkekeh 


"Kalau gak niat sekolah tuh gak usah sekolah Al."ucap Satya 
membuat Aldito menghembuskan nafasnya pelan 


"Tadinya gak mau sekolah bang, tapi malah kena semprot 
bunda sama ayah. Yaudah sekolah."cibir Aldito membuat 
semuanya hanya terkekeh 


Setelah selesai sarapan, Laura bangkit lalu segera 
menghampiri Aldito yang saat ini sedang tengkurap disofa 
dengan nafas teratur. Gadis itu terdiam mengamati, dalam 
keadaan apapun ia akan merasa dibuat semakin jatuh cinta 
dengan lelaki didepannya saat ini. 


Tangan gadis itu mendekat kearah puncak kepala Aldito 
berniat untuk mengusap. Namun belum sampai tersentuh, 
tangannya sudah ditarik lelaki itu membuatnya saat ini 
hanya berjarak beberapa centi saja dengan muka Aldito 
yang masih memejamkan matanya. 


Laura masih terdiam sebelum Aldito membuka matanya, 
membuat Laura kini hanya menahan nafasnya, bahkan saat 
ini jantung gadis itu sudah tidak bisa mengkontrol detaknya 
yang semakin lama malah semakin cepat. Dengan sigap 
gadis itu langsung mengusap kasar wajah lelaki didepannya 
itu dan langsung kembali berdiri membuat Aldito kini 
menatap sebal kearah Laura yang malah tertawa. 


"Lo kapan jelek sih Ra?" 


"Gue gak mau ya nanti lo disukain sama adek kelas baru pas 
MPLS." 


"Lah, adek kelas doang aja." 


"Ya tapikan sama aja, kalau misalkan mereka suka terus 
ngegodain lo gimana?" 


"Yaudah sih biarin, mereka juga pasti bercanda." 
"Raa, ihs." 


"Kenapa lo jadi jijayin gini sih Al, gak bakal nggak gue suka 
sama adek kelas." 


"Ya tapi mereka pasti suka lo." 


"Yaudah biarin, paling juga suka dalam hal yang lain gak 
lebih." 


"Udah deh ya jangan kayak anak kecil, ayo berangkat nanti 
telat gue bisa malu." 
ujar Laura sambil menarik lengan Aldito 


"Pegangan." 

"Males." 

"Yaudah gak usah berangkat." 

"Yaudah."ucap Laura membuat Aldito justru terkekeh 


Perlahan lelaki itu menarik tangan Laura agar melingkar 
pada perutnya. 


"Pegangan, biar gak jatuh. Lo jatuh gue nanti bonyok sama 
kakak lo." 


"Hilih, bilang aja modus." 
"Biar aman Ra."ucap Aldito membuat Laura tersenyum tipis 


Kali ini saat nya awan mendung berganti menjadi paduan 
antara awan biru dan putih yang menemani mereka, 
memberikan kesempatan lebih dekat dengan menyuruh 
angin, embun dan kabut demi mempersatukan dua insan 
yang sama-sama mempunyai ketulusan dibalik hati nya. 
Dengan udara pagi yang seakan membuat mereka merasa 
nyaman satu sama lain, melihatnya seperti melihat sapaan 
senja sore yang tak pernah tak indah. 


"Ra, jadi mc ya sama gue?" 
teriak Raka ketika melihat Laura baru saja turun dari motor 


sepupunya itu 


"Gak sopan banget lo, nungguin turun dulu kek apa gimana, 
jangan langsung teriak-teriak aja bego."ketus Aldito kesal 


"Serah gue lah." 
"Bacot lo." 


"Upacara sambil pembukaan MPLS dulu kan? Terus abis itu 
kita ke aula bagi kelompok sama ngenalin tutornya."jelas 
Laura membuat Raka mengangguk 


"Iya yang kaya tahun kemaren elah, nih berkas-berkas nya 
nanti tinggal minta tanda tangan nya pak Joni."ucap Raka 
membuat Laura mengangguk 


"Sibuk banget ya?"tanya Aldito membuat Laura 
mengangguk 


"Yaudah gue duluan ke kelas ya, jangan cape-cape. Kalo 
cape suruh Raka aja."celetuk Aldito membuat Raka hanya 
terkekeh 


Setelah upacara dan pembukaan MPLS selesai semua murid 
SMA Yadika langsung dibubarkan untuk kembali ke kelasnya 
masing-masing kecuali murid baru kelas 10 yang langsung 
diajak oleh para osis untuk menuju ke aula, tempat dimana 
pembagian kelompok, pengenalan tutor, dan materi dimulai 
hingga 3 hari kedepannya kecuali outdoor game. 


"Ra, cape lo?" 
"Paan sih Rak, biasa aja." 


"Oh iya, Lala izin dulu. Dia baru bisa sekolah besok, hari ini 
baru nyampe di Lampung soalnya."ucap Laura membuat 


Raka mengangguk 


"Gue ke Kelvin sama David dulu ya, mereka lagi dihukum 
noh. Salah siapa pertama masuk bukannya cepet masuk 
kesekolah malah enak-enakan makan bubur tempat bude." 


"Emang bego banget mereka." 
ketus Laura membuat Raka terkekeh 


Gadis itu langsung duduk didekat lapangan sambil 
mengecek beberapa berkas jika semisal ada kesalahan 
sambil menunggu para tutor MPLS menyelesaikan 
pengenalan mereka di ruangan masing-masing. 


Tiba-tiba disamping Laura ada yang ikut duduk dengan 
wajah datar andalan nya tapi jika dengan Laura mampu 
memperlihatkan senyum manisnya. Aldito yang saat ini 
sudah duduk sambil menatap Laura dengan serius sambil 
sedikit mengelap keringat gadisnya dengan hati-hati 
membuat Laura langsung terdiam dengan pandangan lurus 
menatap lelaki dihadapannya itu dengan teduh. 


"Jangan ngeliatin gitu Ra, nanti tambah sayang." 

"Paan sih." 

"Lo mah kalo diajak romantis gak bisa Ra, ngeselin jadinya." 
"Lah, geli tau ngeliat nya." 

"Biasain kek." 


"Ogah."celetuk Laura membuat Aldito langsung mendorong 
kening Laura yang saat ini sedang tertawa 


Disisi lain, mereka tidak menyadari bahwa ada beberapa 
pasang mata yang saat ini ikut tersenyum. Entah mengapa, 


mereka senang melihat dua insan itu didekatkan sampai 
sejauh ini dengan masalah-masalah kemarin yang mungkin 
saja berat mereka lalui. 


"Gue jarang ngeliat Al ketawa lepas kayak gitu."ucap Raka 
memecahkan keheningan membuat David dan Kelvin 
mengangguk setuju 


"Sorot mata Aldito yang kayak gitu nggak pernah gue 
temuin saat dia lagi sama orang lain selain keluarga nya." 


"Kalian berdua sadar nggak sih, emang dari dulu si Al cuek 
banget sama orang lain bahkan sama Rissa aja dia masih 
bodoamatan tapi giliran sama Laura dia bisa seperduli ini." 


"Dulu dia natap Rissa aja nggak lebih dari 5 detik, lah 
sekarang natap Laura gue panggil aja dia ngga nengok." 


"Bener banget, lo inget gak sih pas Al diem aja dipukul sama 
Bara waktu itu?"tanya Kelvin membuat kedua temannya 
mengangguk 


"Disitu gue sadar kalau Al emang sayang banget sama 
Laura. Disitu juga gue ngerti semarah apapun Al, dia bakal 
bisa tenang kalau ada tuh cewek." 


"Kalau gue nih, gue baru sadar kalau Al sayang banget sama 
Laura tuh pas Al bangun tidur dirumah sakit terus tiba-tiba 
dia langsung inget lagi sama Laura. Dan tau kalau ternyata 
dia waktu itu amnesia tapi cuman secuil ingatan dia sama 
Laura. Disitu si Al khawatir banget sama keadaan Laura 
yang nangis di tidurnya." 


"Iya, keliatan banget ngerasa bersalah nya disaat dia cuman 
ngelupain Laura waktu itu." 


"Dari awal gue emang udah dukung hubungan mereka, kali 
ini gue emang bener-bener percaya sama Laura. Lo pada 
juga pasti ngerasa, dulu si Al biang onar, rusuh dan 
tempramental sekarang dia justru berubah jadi orang 
seromantis dan sepenyayang itu waktu didepan Laura?" 
tanya David membuat Raka dan Kelvin mengangguk. 


Aldito menghembuskan pelan nafasnya, "Kenapa suka 
banget ngeliat awan sih Ra?"tanya Aldito sambil 
mengerutkan dahinya bingung 


"Bagus Al, awan nya lagi cerah terus ngebentuk gitu jadi 
keliatan bagus. Gak tau kenapa ngerasa tenang banget kalo 
ngeliat awan gini." 


"Ra,"panggil Aldito membuat Laura menoleh sambil 
mengangkat satu alisnya 


"Gue aja ngerasa tenang dan nyaman walaupun cuman 
ngeliat wajah lo dari deket gini." 


"Gombalan receh." 


"Serius gue elah, kebiasaan banget ngerusak suasana." 
celetuk Aldito membuat Laura hanya terkekeh sambil 
menarik hidup mancung milik Aldito 


"Al, apasih doa yang sering lo minta sama Tuhan?"tanya 
Laura membuat Aldito menampilkan senyum tipisnya 
dengan kembali menatap awan yang terlihat indah dari 
bawah sini. 


"Gue cuman minta sama Tuhan, supaya orang yang ada 
disamping gue ini bakal tetep jadi orang yang selalu ada 
disamping gue sampai kapanpun. Jadi orang yang bakal 
nemenin hidup gue, nerima cincin lamaran dari gue, 
nemenin gue berdiri didepan altar, dan jadi orang yang 


bakal dipanggil dengan sebutan 'mama' sama anak-anak 
gue nanti. Cuma itu." 


Cuma itu 
Cuma berharap kamu akan menjadi yang terakhir dan selalu 
ada disamping aku sampai kapanpun. 


Aldito & Laura 


iloveyou 1500 


Btw thanks banget yang udah ngikutin cerita absurd gue 
dari awal ini emang cerita nya masih ada beberapa part yg 
ga nyambung dan kesan nya jga kecepatan emg karna 
belum gue revisi dan di revisi nanti nya atau misal nih nanti 
diterbitin cerita nya jadi novel bakal ada yg mau ngga? 
cerita nya bakal lebih lengkap dan ada part part tambahan 
yg blm gue taro disini dan chapter buat cerita Aldito ke 
duaaa, thanks jga buat yang udah COMENT, yang udah 
VOTE apa lagi. SAYAAANGGG BGT 


Jangan di hapus dari library kalian yaa, siapa tau ada 
sesuatu kan? Atau surprise buat para followers dan readers 
setia wkwkw nanti jga bakal ada tambahan bonchap dan 
prolog dari cerita ALDITO ke 2 


Hehe balik lagi dong gue wkwk gimana masih belum greget 
ya sama ceritanya?atau belum greget sama endingnya? 


Buat kalian para followers dan readers Aldito, wajib jawab 
pertanyaan dibawah ini ya. Plis banget Jawab! Harus! Wajib! 
Boleh juga nanya atau jawab di pesan kok, jangan sungkan 
oke?! 


1. Satu kata untuk cerita ini? 


2. Sebutin karakter yang paling kalian suka dicerita Aldito, 
kasih alesannya yaaa 


3. Question untuk Aldito 
4. Question untuk Laura 
5. Harapan kedepan nya untuk author dan cerita Aldito 


6. bakal exited ga kalo buku ini di terbitin? udh ada 
beberapa dari penerbit yg nawarin soal nya dan pasti versi 
yg udh gue revisi dan lengkap nya, gmna??? 


JAWAB DONG JANGAN SOMBONG 


cast 
Cast di cerita Aldito siapa aja sih? 


Nah disini gue aja masih milih-milih buat jadiin cast di cerita 
Aldito ini, kalau misalkan kalian ada ide atau ada yang 
cocok untuk jadi cast di Aldito ini dan tokoh lainnya komen 
aja ya jangan gengsi, inget! Orang yang kebanyakan gengsi 
bakal cepet mati wkwkkw 


SATU LAGI hehe, kalau misalkan cerita ini gue lanjutin 
gimana? Sebenarnya juga dicerita Aldito ini banyak ide 
yang nggak gue masukin sih, pengen nya gue buat cerita 
Aldito 2 atau judul lain tapi masih lanjutan dari cerita ini. 
Gimana??? 


Bentar lagi cerita ini bakal gue hapus, bukan hapus sih lebih 
ke revisi tapi ada sebagian bab yang akan dihapus, gue 
revisi dengan ada bagian baru yg bikin tambah greget yg ga 
gue masukin disini dan bakal ada nanti pas udah di terbit 
jadi buku. Jadi jangan ngilang dulu yaa, masih banyak bgt 
surprise buat kaliannn 


THANKS AND SEE YOU PARA BUCIN ALDITO 


Penting nih 


Hi! long time no see 

ehehe ngerasa awkward gue, maaf bgt udh lama juga ya ga 
up, kalian jga minta buat lanjutin ceritanya kan? 
sebentar dulu ya, sabar oke. gue lagi tahap ngerivisi cerita 
nya dan bakal banyak diubah sih ceritanya nanti, castnya 
sama kok tapi nanti gue ubah sesuai tokoh yg pas buat 
meranin ya dan buat lanjutan nya bakal gue lanjutin di 
buku ini kok, jadi nanti kalo tiba tiba gue hapus part maaf 
yaa buat kenyamanan revisi gue dan biar nyambung jga 
ceritanya. yakin deh ceritanya tetep sama cuman bakal 
lebih menarik aja dan lebih greget lagi. maaf yaa dan 
makasii 

Stay safe semua! jangan lupa pake masker!! jangan lupa 
vote nya ya hargain gue sebagai penulis ok, gue jga 
bakal hargain kalian sebagai readers gue kok. kalo 
vote dri cerita ini bisa sampe 100k maybe udah bisa gue up 
revisi nya. makasiili 


